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Tafsir Ibnu Kasir 1 


JUZ8 


A-Ar'am, ayat 111 


Ka BAN ara KUAT, 
BEN BALI YANG 


Kalau sekiranya Kami turunkan malaikat kepada mereka, dan 
orang-orang yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami 
kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan mereka, niscaya 
mereka tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 


Allah Swt. berfirman bahwa sekiranya Allah memperkenankan 
permintaan mereka yang bersumpah dengan menyebut nama Allah 
dengan sumpah yang penuh kesungguhan, sesungguhnya jika datang 
Kepada mereka suatu mukjizat, pastilah mereka akan beriman kepada 
mukjizat itu. Alah menurunkan malaikat kepada mereka untuk 
memberitahukan risalah Allah yang dibawa oleh rasul-rasul-Nya agar 
mereka percaya kepada rasul-rasul itu. Seperti yang mereka mintakan, 
yang disitir dalam firman-Nya: 


Car erpan KESESANA 


atau kamu datangkan Allah dan malaikat-malaikat dengan 
berhadapan muka dengan kami (AL-lsra: 92) 


Orang SOON IE EU 
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Mereka berkata, “Kami tidak akan beriman sehingga diberikan 


kepada kami yang serupa dengan apa yang telah diberikan kepada 
utusan-utusan Allah.” (Al-Ar' am: 124) 


Ps rr pak £ 7 ta R1 Ina 2 Erat ta Jeda “2 et tai 
MEN ra Aga te 39 Bea Jeo 
“. NA et SEA Ma 

Oo kah IEEE nan LINI 

Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti pertemuannya) 
dengan Kami, “Mengapakah tidak diturunkan kepada kita malaikat 
aiau (mengapa) kia (tidak) melihat Tuhan kita?" Sesungguhnya 
mereka memandang besar tentang diri mereka dan mereka benar- 


benar telah melampaui batas (dalam melakukan) kezaliman. (Al- 
Furgan: 21) 


Adapun firman Allah Swi.: 


can: 201 Mera AA 


dam orang-orang yang telah mati berbicara dengan mereka. (Al- 
Amam: 11!) 


Maksudnya, orang-orang yang telah mati itu memberitahukan kepada 
mereka tentang kebenaran dari apa yang didatangkan oleh para rasul 
(dalam dialog mereka dengan para malaikat). 


On rano Ye ponk Ga 


dan Kami kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan mereka. 
(Al-An'am: 111) 


Sebagian dari ulama membacanya gibalan, berasal dari kata mugabalah 
dan mu ' ayanah (berhadap-hadapan). Sedangkan ulama yang lainnya 
membaca gubulan, yang menurut suatu pendapat mempunyai makna 
yang sama, yaitu berasal dari ugabalah dan mu'ayanah juga, seperti 
yang diriwayatkan oleh Ali ibnu Abu Talhah dan Al-Aufi, dari Ibnu 
Abbas, Hal yang sama dikatakan pula oleh Oatadah dan Abdur Rahman 
ibnu Zaid ibnu Aslam. 
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Mujahid mengatakan, makna gubulan ialah bergelombang- 
gelombang, yakni ditampilkan kepada mereka semua umat secara 
bergiliran, satu demi satu, latu para malaikat memberitahukan kepada 
mereka tentang kebenaran dari apa yang didatangkan oleh para rasul 


kepada mereka. 
Cl elNiD 35 AGE Yaa SA pe 
niscaya mereka tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah 
menghendaki. (Al-An' am: tli) 


Dengan kata lain, sesungguhnya hidayah itu hanyalah diberikan oleh 
Allah, bukan oleh mereka (para malaikat itu), bahkan Allah memberi 
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan menyesatkan siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dia Maha Melakukan semua apa yang 


dikehendaki-Nya. 
CT: Ar ip, A3 G da Osa ON 


Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, dan merekalah 
yang akan ditanyai. (Al-Anbiya: 23) 


Berkat 1imu-Nya, hikmah-Nya, kekuasaan-Nya, keperkasaan-Nya, dan 


kemenangan-Nya. Ayat ini semakna dengan apa yang disebutkan oleh 
Allah Swt. dalam firman-Nya: 


Ie MERK Sen ee g 
KAV 1 ad MA Te ah Hat 


Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka 
kalimat Tuhanmu, tidak akan beriman, meskipun datang kepada 
mereka segala macam keterangan, hingga mereka menyaksikan 
azab yang pedih. (Yunus: 96-97) 


Al-Ar'am, ayat 112-113 
& MEN AA AE 
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BERI RS BE Ka 31 aah 33 
BABA NN OPINI SA, 
Gah3 


Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi ifu musuh, yaitu 
setan-setan (dani jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebagian 
mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan- 
perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). Jikalau 
Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya, 
maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan. Dan 
(juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat cenderung kepada bisikan itu, mereka senang 
kepadanya dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka 
(setan) kerjakan. 


Allah Swt. berfirman, “Sebagaimana Kami jadikan untukmu wahai 
Muhammad, musuh-musuh yang menentang, memusuhi dan 
menyaingimu, Kami jadikan pufa bagi setiap nabi yang ada sebelummu 
musuh-musuh tersebut. Karena itu janganlah engkau bersedih hati akan 
hal ini.” Ayat ini semakna dengan apa yang disebut di dalam ayat lain 
melalui firman-Nya: 


Z $& : 
Ke lam BIN BER SA An aa, 
Dan sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul-rasul sebelum 
kamu, tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan 
(yang dilakukan) terhadap mereka. (A-AmM am: 34), hingga akhir 
ayat. 





PN 


KAA NG LS Oa HAL SN IR 
CP da PA Kan 


Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu 
itu selain apa yang sesungguhnya telah dikatakan kepada rasul- 
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rasul sebelum kamu. Sesungguhnya Tuhan kamu benar-benar 
mempunyai ampunan dan hukuman yang pedih. (Fussilat: 43) 


2. RANK ATA LO # #17 
CA GE, Tapa AANG 
Dan seperti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap nabi, musuh 
dari orang-orang yang berdasa (Al-Furgan: 31), hingga akhir ayat. 


Waragah ibnu Naufal pernah berkata kepada Rasulullah Saw.: 


Ga Ia Sinyo 51 


Sesungguhnya tiada seseorang pun yang datang dengan memba- 
wa semisal dengan apa yang engkau datangkan, melainkan pasti 
dimusuhi. 


Adapun firman Allah Swt.: 


» 2 
Cr la Tg ih, GAS NGES 
yaitu setan-setan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin. (Al- 
An'am: 112) 


Ayat int berkedudukan sebagai badaf dari firman-Nya yang mengatakan, 
“ Aduwwan (musuh). Dengan kata lain, para nabi itu mempunyai musuh 
dari setan-setan yang dari kalangan manusia dan jin. Definisi setan ialah 
setiap orang yang berbeda dengan sejenisnya karena kejahatannya. Dan 
tiada yang memusuhi para rasul melainkan hanya setan-setan dari 
kalangan manusia dan jim. Semoga Allah melaknat dan memburukkan 
mereka. 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Gatadah sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Car poni PE JO 1 


seran-setan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin. (Al-An"am: 
112) 
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Bahwa dari kalangan makhluk jin terdapat setan-setan, dan dari kalangan 
manusia terdapat setan-setannya pula, sebagian dari mereka membisik- 
kan (mengilhamkan) kepada sebagian yang lain. 

Oatadah mengatakan, telah sampai kepadaku suatu berita yang 
menyatakan bahwa di suatu hari Abu Zar hendak melakukan salat, maka 
Nabi Saw. bersabda: 


Ini nela 454163 35 


Hai Abu Zar, mintalah perlindungan (kepada Allah) dari 
(gangguan) setan-setan dari jenis manusia dan dari jenis jin! 


Abu Zar bertanya, “Apakah dari jenis manusia terdapat orang-orang 
yang menjadi setan?” Rasululiah Saw. menjawab, “Ya.” Predikat hadis 
ini mungafi” antara Oatadah dan Abu Zar. Tetapi hadis ini telah diriwa- 
yatkan pula melalui jalur lain dari Abu Zar r.a. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Musanna, menceritakan kepada kami Abu Saleh, menceritakan ke u 
Mu'awiyah ibnu Saleh, dari Abu Abdullah Muhammad ibnu Ayyub 
dan guru-guru lainnya, dari Ibnu Aiz, dari Abu Zar yang telah mencerita- 
kan: 


Ka WS. An are na ANISA Opa SI 
SINI EG Sean 2G: Jerat 
LI JEC AI Dope Seat 5335 3G 
Iis AG Aa IN AA 

pilek iya 
Saya datang kepada Rasulullah Saw. di suatu majelis yang dalam 


majelis itu Rasulullah Saw. duduk dalam waktu yang cukup lama. 
Lalu beliau bersabda, “Hai Abu Zar, apakah kamu sudah salar?" 
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Saya menjawab, “Belum, wahai Rasulullah” Beliau bersabda, 
“Berdirilah dan lakukanlah salat dua rakaat!” Setelah selesai saya 
datang dan duduk lagi bersama beliau, lalu beliau bersabda, “Hai 
Abu Zar, apakah engkau meminta perlindungan kepada Allah dari 
godaan setan-setan dari jenis jin dan manusia?” Saya menjawab, 
“Tidak, wahai Rasulullah. Tetapi apakah ada setan yang dari jenis 
meomusia? ” Rasulullah Saw. menjawab, “Ya, bahkan mereka lebih 
Jahat daripada setan dari kalangan jin.” 


Hadis ini pun berpredikat mungat? (ada nama perawi yang tidak 
disebutkan sehingga mata rantainya terputus), tetapi diriwayatkan pula 
secara muttasil (lawan mungati”), seperti yang dikatakan oleh Imam 
Ahmad. Ta mengatakan, telah menceritakan kepada kami Wake, telah 
menceritakan kepada kami Al-Mas'udi, telah mewartakan kepada kami 
Abu Umar Ad-Dimasygi, dari Ubaid ibnul Husaihas, dari Abu Zar 
yang menceritakan: 
. 3 Arr 


TN INA AA kera SK 
TG Sebut aa 

Too das Tales 

peda, te Mae IE gadi: 


Saya datang kepada Nabi Saw. yang sedang berada di dalam 
masjid, lalu saya duduk, maka beliau Saw. bersabda, “Hai 
Abu Zar, apakah engkau telah salat?" Saya menjawab, “Belum.” 
Beliau bersabda, “ Berdirilah dan salatlah!" Lalu saya berdiri dan 
salat, setelah itu saya duduk kembali. Maka beliau Saw. bersabda, 
“Hai Abu Zar, apakah engkau meminta perlindungan kepada Allah 
dari kejahatan setan dari kalangan manusia dan jin?” Saya 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah dari kalangan manusia ada 
yang menjadi setan?" Beliau Saw. menjawab, “Ya.” 


Hingga akhir hadis yang cukup panjang. Hal yang sama telah 
diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih di dalam 
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tafsirnya melalui hadis Ja far ibnu Aun, Ya'ta ibnu Ubaid, dan Ubaid:ilah 
Ibnu Musa, ketiga-tiganya dari Al-Mas'udi dengan sanad yang sama. 

Jalur tain dari Abu Zar. Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Al-Musanna, menceritakan kepada kami Al-Hajjaj, 
menceritakan kepada kami Hammad, dari Humaid ibnu Hilal, telah 
menceritakan kepadaku seorang lelaki dari kalangan ulama Dimasyg, 
dari Auf ibnu Malik, dari Abu Zar, bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


SB JO 3 Popee P3 53 ja ETIL 
Aa BA Bgn Jaa IU 


“Hai Abu Zar, apakah engkau telah memohon perlindungan kepada 

Allah dari kejahatan setan manusia dan setanjin?" Saya bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah dari kalangan manusia ada yang 
menjadi setan?" Nabi Saw. menjawab, “Ya.” 


Jalur lain bagi hadis ini. Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Auf Al-Himsi, menceritakan kepada kami 
Abul Mugirah, menceritakan kepada kami Mu'az ibnu Rifa'ah, dari 
Ali ibnu Yazid, dari Al-Yasim, dari Abu Umamah yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


"8, - Pata Renon ari yan 

at 32 Sb «IG. kemanan aj" 
12 # ae pa “83 

, A .. rang » KI Ot. ag. . 

(ep 5: DE yaah na 
“Hai Abu Zar, apakah engkau telah meminta perlindungan (kepada 
Allah) dari setan-setan jin dan manusia?" Abu Zar bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah manusia itu ada yang menjadi setan? ” 
Nabi Saw. menjawab, “Ya. setan-setan dari jenis manusia dan dari 


Jenis jin. Sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain 
perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia).” 
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Firman Allah Swt.: 


134 2390 " 2 


2 3 1x. 
Pak LAM alvia EA 3 JL kam (rb 


sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain 
perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). 
(Al-An'am: 112) 


Demikianlah jalur-jalur periwayatan hadis ini yang keseluruhannya 
menyimpulkan kekuatan dan kesahihannya. Ibnu Jarir mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Waki', menceritakan kepada kami Abu 
Na' im, dari Syarik, dari Sa'id ibnu Masrug, dari Ikrimah sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


Cr ak GEN 


setan-setan dari (jenis) manusia dan (dari jenis) jin. (Al-An' am: 
112 


Bahwa pada kalangan manusia tidak terdapat setan-setan, tetapi setan- 
setan dari jenis jin membisikkan kepada setan-setan dari jenis manusia, 
dan setan-setan dari jenis manusia membisikkan kepada setan-setan dari 
jenis Jin. Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Haris, menceritakan kepada kami Abdul Aziz, menceritakan kepada 
kami Israil, dari As-Saddi, dari Ikrimah sehubungan dengan firman- 
Nya: 


Tu PIA NON IIA IL NY 2 II, IA 2d 
AN aa BA LEAGUE OA ATA 


sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain 
perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). 
(Al-An'am: 112) 


Manusia itu mempunyai setan dan jin mempunyai setan, lalu setan jin 
membisikkan kepada setan manusia. Maka sebagian mereka membisikkan 
kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk 
menipu (manusia). 
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Asbat mengatakan dar: As-Saddi, dar: Ikrimah sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


Turen Dj “ 2 ta Ta 


sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain. (Al 
Anam: 112) 


Adapun yang dimaksud dengan setan-setan dari jenis manusia ialah 
setan-setan yang menyesatkan orang lain, dan setan-setan dari jenis jin 
ialah yang menyesatkan jin lainnya. Keduanya bersua, lalu saling 
mengatakan kepada temannya, “Sesungguhnya aku telah menyesatkan 
temanku dengan cara anu dan anu, maka sesatkanlah olehmu temanmu 
itu dengan cara demikian dan demikian.” Maka sebagian dari mereka 
memberitahukan cara-cara menyesatkan kepada sebagian yang lain. 

Dari sini Ibnu Jarir berpemahaman, yang dimaksud dengan setan- 
setan dari jenis manusia yang ada pada Ikrimah dan As-Saddi :alah 
setan-setan dari jenis Jins merekalah yang berperan menyesatkan 
manusia. Pengertiannya bukan berarti bahwa setan-setan dari jenis 
manusia termasuk dari kalangan mereka. Memang tidak diragukan lagi, 
hal ini jelas tersimpul dari perkataan Ikrimah. Mengena: perkataan As- 
Saddi, bukanlah seperti yang dimaksud dalam pengertian :n:, tetap: 
hanya mempunyai kemiripan. Ibnu Abu Hatim meriwayatkan hal yang 
semisal dar: Ibnu Abbas melalui riwayat Ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas 
yang mengatakan, “Sesungguhnya dari jenis jin terdapat setan-setan 
yang menyesatkan sejenisnya, sebagaimana setan-setan dari jenis 
manusia menyesatkan sesamanya.” Kemudian Ibnu Abbas mengatakan, 
“Lalu keduanya (yakni setan dari jenis manusia dan setan dari jenis jin) 
bersua dan mengatakan kepada pihak lainnya, “Saya telah menyesat- 
kannya dengan cara anu dan anu'.” Hal inilah yang dimaksudkan oleh 
firman Allah Swt.: 


" aa 293 ,53 Te 
2 tekan ERD SEE 


sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain 
perkataan-perkataan yang Indah-indah untuk menipu (manusia). 
(Al-An'am: 112) 
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Pada garis besarnya pendapat yang sahih adalah apa yang telah 
disebutkan oleh hadis Abu Zar yang lalu, yang menyatakan bahwa 
Sesungguhnya dari jenis manusia terdapat setan-setan dari kalangan 
mereka sendiri. Pengertian setan jalah segala sesuatu yang bersifat 
membangkang. Karena itu, disebutkan di dalam hadis sahih Muslim 
dari Abu Zar, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


ena 3 


Anjing hitam adalah setan. 


Makna yang dimaksud —hanya Allah Yang lebih mengetahu— bahwa 
pada hewan anjing terdapat pula setan-setan. 

Ibnu Juraij mengatakan, Mujahid telah mengatakan sehubungan 
dengan tafsir ayat ini, bahwa jin kafir adalah setan-setannya, mereka 
membisikkan kepada setan-setan dari jenis manusia (yakni orang- 
orang kafir) perkataan yang indah-indah untuk menyesatkan manusia. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dar: Ikrimah yang mengatakan 
bahwa 1a pernah berkunjung kepada Al-Mukhtar, dan Al-Mukhtar 
menghormati kedatangannya dan mendudukkannya hingga hampir tiba 
saat istirahat malam hari baginya. Ikrimah melanjutkan kisahnya, bahwa 
lalu Al-Mukhtar berkata kepadanya, “Keluarlah kamu dan temuilah 
orang-orang, lalu berbicaralah dengan mereka.” Lalu aku (Ikrimah) 
keluar dan ada seorang lelaki datang, kemudian bertanya, 
“Bagaimanakah pendapatmu dengan wahyu itu?” Saya jawab bahwa 
wahyu itu ada dua macam, yaitu pertama disebutkan oleh firman-Nya: 


mz AA 
Cr ap - MANGA Angel 
dengan mewahyukan Al-Our an ini kepadamu. (Yusuf: 3) 
Dan oleh Memanya 
AAN G3 “ Ol haram 33 ara TR GASANGN "4 
Cr aki 


setan-setan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebagian 
mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkaraan- 
perkataan yang indah-indah unuk menipu (manusia). (Al-An'am: 
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Mendengar jawabanku mereka hampir saja memukuliku, tetap: aku 
katakan kepada mereka, “Mengapa kalian bersikap demikian? 
Sesungguhnya aku hanya memberi fatwa kepada kalian dan sebagai 
tamu kalian.” Akhirnya mereka melepaskan diriku. 

Sesungguhnya Ikrimah menyindir A-Mukhtar, anak lelaki Abu 
Ubaid —semoga Allah memburukkaan rupanya— karena dia 
mendakwakan bahwa dirinya kedatangan wahyu. Padahal saudara 
perempuannya (yaitu Safiyyah) adalah istri Abdullah ibnu Umar, 
termasuk seorang wanita saleh. Ketika Abdullah ibnu Umar mendapat 
berita bahwa Al-Mukhtar mengakui dirinya mendapat wahyu, maka 
Abdullah ibru Umar berkata, “Dia benar.” Allah Swt. telah berfirman: 


Lx - aa TM FEUI Tea An 
On ai REOG, 
Sesungguhnya setan itu membisikkan kepada kawan-kawannya (Al- 
Anam: 121) 


Adapun firman Allah Swt.: 


3 #3391 


Tur el AG NA “1 Jean 


sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain 
perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). 
(Al-An'am: 112) 


Maksudnya, sebagian dari mereka membisikkan kata-kata yang indah- 
indah lagi penuh kepalsuan untuk menipu pendengarnya dari kalangan 
Crang-orang yang tidak mengetahui duduk perkaranya. 


Pa LA Ai 5 BEranAnI, 


Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak mengerja- 
kannya. (A-Am am: 112) 


Yang demikian itu terjadi karena takdir Allah, keputusan, kehendak 
serta kemayuan-Nya, bahwa setiap nabi mempunya: musuh dari kalangan 
mereka yang disebutkan di atas. 
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» Jek 


Kar PUN. oa 
maka tinggalkanlah mereka. (Al-Apn'am: 112) 


Maksudnya, biarkanlah mereka. 


- 
Curi M1 ORA 23 
dan apa yang mereka ada-adakan. (Al-An'am: 112) 


Yaitu apa yang mereka dustakan. Dengan kata lain, biarkanlah gangguan 
mereka dan bertawakallah kepada Allah dalam menghadapi permusuhan 
mereka. Karena sesungguhnya Allah akan mencukupimu dan 
menolongmu dalam menghadapi mereka. 


Firman Allah Swt.: 


La ae AIA 


Dan (juga) agar mau mendengarnya. (A-AM am: 113) 


Yakni cenderung kepadanya. Demikianlah menurut Ibnu Abbas. 


Na SI MERE TEA AG 
hati orang-orang yang tidak beriman kepada adanya hari kemudian. 
(Al-An'am: 113) 

Yaitu hati, akal, dan pendengaran mereka. Menurut pendapat As-Saddi, 
makna yang dimaksud talah hati orang-orang kafir. 


. PIA Lah Ta 
Cum “AYI, pOAA 


dan Supaya mereka menyenanginya. (Al-Am am: 113) 


Maksudnya, menyukai dan menghendakinya. Sesungguhnya orang- 
orang yang mau memperkenankan hal tersebut hanyalah orang-orang 
yang tidak beriman kepada hari akhirat. Perihalnya sama dengan apa 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam fxraan-Nya: 


2. Dg IPA AP PP JPN ag 3 
SAI CEK BI RA 
Cart nah 5 
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Maka sesungguhnya kalian dan apa-apa yang kalian sembah itu, 
sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap Allah, 
kecuali orang-orang yang akan masuk neraka yang menyala-nyala. 
(As-Saffat: 161-163) 


CA-a: Sao SIA 2. SEN ALI AG 


Sesungguhnya kalian benar-benar dalam keadaan berbeda-beda 
pendapat, dipalingkan darinya (Rasul dan Al-Gur'an) orang yang 
dipalingkan. (Az-Zariyat: 8-9) 


Adapun firman Allah Swt.: 


Oem Obb PA PIA 


dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka setan) kerjakan. 
(Al-An'am: 113) 


Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna 
yang dimaksud 'alah supaya mereka menghasilkan apa yang telah 
dihasilkan oleh setan:setan itu, Sedangkan menurut As-Saddi dan Ibnu 
Zaid ialah agar mereka mengerjakan apa yang dikerjakan oleh setan- 
setan itu. 


Al-Ar'am, ayat 114-115 


CG Ia SAN ITN SA RK 


SEGEL AAN SAN 


BAPAK YSS, 


Maka patutkah aku mencari hakim selain dari Allah, padahal 
Dialah yang telah menurunkan kitab (Al-Our an) kepada kalian 
dengan terperinci? Orang-orang yang telah Kami datangkan kitab 
kepada mereka, mereka mengetahui bahwa Al-Our'an itu 
diturunkan dari Tuhanmu dengan sebenarnya. Maka janganlah 
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kalian sekali-kali termasuk orang yang ragu-ragu. Telah 
sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Our' an) sebagai kalimat yang 
benar dan adil. Tidak ada yang dapat mengubah-ubah kalimat- 
kalimat-Nya, dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. 


Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nya, “Katakanlah kepada orang- 
orang yang mempersekutukan Allah,” yaitu mereka yang menyembah 
selain-Nya: 


Para Pu 
CA 5 Ara in M0 AA KAI 


Maka patutkah aku mencari hakim selain dari Allah. (A-Am'am: 
114) 


Yakni hakim antara aku dan kalian. 


CU: PI » KENA A AGAN 1229 


padahal Dialah yang telah menurunkan kitah (A-0ur'an) kepada 
kalian dengan terperinci? (Al-Am' am: 114) 


Maksudnya, dengan dijelaskan. 


EM ok Ra 
Ket Pai HAIGANG 
Orang-orang yang telah Kami datangkan kitab kepada mereka. 
(A-Ar'am: 114) 


Yaitu dari kalangan orang-orang Yahudi dan Nasrani. Mereka 
mengetahui bahwa Al-Our'an itu diturunkan dari Tuhanmu dengan 
sebenarnya. Mereka mengetahui: hal ini melalu: berita-berita gembira 
akan kedatanganmu yang ada pada mereka dari nabi-nabi terdahulu. 


PIL aU ha Pd 

ANN PN OA OEM 

Maka janganlah kalian sekali-kali termasuk orang yang ragu-ragu. 
(Al-An'am: 114) 
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Ayat ini semakna dengan firman-Nya: 


abon 2 , 


Tati 3 KE AA E TT NG 2 aa 3 


Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan 
tentang apa yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah 
kepada orang-orang yang membaca kitab sebelum kamu. 
Sesungguhnya telah datang kebenaran kepadamu dari Tuhanmu. 
Sebab itu, janganlah sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang 
ragu-ragu. (Yunus: 94) 


Ungkapan ini mengandung syarat, sedangkan syarat itu tidak 
memberikan kepastian mengenai kejadiannya. Karena itulah di dalam 
sebuah hadis dari Rasulullah Saw. disebutkan bahwa beliau Saw. 
bersabda: 


Saya tidak ragu dan tidak akan bertanya. 
Firman Allah Swt.: 


wi 
Cai cela Y1D Ncs AOA TEA 
Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu sebagai kalimat yang benar 
dan adil, (A-An'am: 115) 


Oatadah mengatakan, maksudnya benar dalam ucapan-Nya dan adil 
dalam semua keputusan-Nya, selalu benar dalam pemberitaan, dan adil 
dalam tuntutan. Setiap yang diberitakan oleh-Nya adalah benar, tiada 
keraguan dan kebimbangan padanya. Semua yang diperintahkan oleh- 
Nya adalah hal yang adil, tiada keadilan selain keadilan-Nya. Dan setiap 
apa yang dilarang-Nya adalah batil, karena sesungguhnya tidak sekali- 
kal: Dia melarang, melainkan karena adanya mafsadat (kerusakan) pada 
yang dilarang-Nya itu, sepert! yang disebutkan oleh firman-Nya: 


CV END TN Pa 
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yang menyuruh mereka mengerjakan yang makruf dan melarang 
mereka dari mengerjakan yang mungkar. (Al-A'raf: 157), hingga 
akhir ayat. 


Mengenai firman Allah Swt.: 


Gina: akeaui AABOIAI 


Tidak ada yang dapat mengubah-ubah kalimat-kalimat-Nya. (Al- 
Am'am: 115) 


Artinya, tidak ada seorang pun yang meralat hukum-Nya, baik di dunia 


maupun di akhirat. 
32 2173p 
Tan TT he Aom ” PA KA 
dan Dialah Yang Maha Mendengar. (A-Amam: 115) 
semua perkataan hamba-hamba-Nya. 
ono aan SI 
lagi Maha Mengetahui. (Al-An' am: 115) 


semua gerakan dan diamnya mereka. Dialah yang akan membalas setiap 
orang sesuai dengan amal perbuatannya masing-masing. 


Al-An'am, ayat 116-117 


Doi AN Jaa PS SIG RTS 
ASN ISA NN RAGI BAL AS 
“9 73 1 


Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka 
bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. 
Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan 
mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah). Sesungguh- 
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nya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang orang yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dia lebih mengetahui tentang orang- 
orang yang mendapat petunjuk. 


Allah Swt. memberitahukan perihal kebanyakan penduduk bumi dart 
kalangan Bani Adam, bahwa mereka dalam keadaan sesat. Seperti yang 
disebut dalam ayat lain, yaitu finmman-Nya: 


7 3 
Ca out A2 KA 
Dan sesungguhnya telah sesat sebelum mereka (uraisy) sebagian 
besar dari orang-orang yang dahulu. (As-Saffat: 71) 


Dan firman Allah Swt. yang mengatakan: 


. PI 13 oo. Tr Tea 
Ceri D APA Yah “LK 1S AI A NG 
Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman, walaupun kamu 
sangat menginginkannya. (Yusuf: 103) 


Mereka dalam kesesatannya :tu tidak merasa yakin akan perihal mereka 
sendiri, melainkan mereka berada dalam dugaan yang dusta dan 
perkiraan yang batil. Sebagaimana yang dinyatakan oleh firman-Nya: 


Pala Tg 
Cut: eta 21 MAN 24 SA NO Dl 
Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaun belaka, dan 
mereka tidak lain hanyalah berdusta. (A-Am am: 116) 


Makna lafaz al-khars ralah al-hazr, artinya mandul. Dikatakan kharasan 
nakhlu yang artinya pohon kurma itu tidak berbuah, semuanya itu terjadi 
karena takdir dan kehendak Allah semata. 


MAAN 017 tai 

Cv ea KA Tae E Aa 

Dialah yang lebih mengetahui tentang orang yang tersesat dari 
jalan-Nya. (Al-An'am: 117) 


Yakni Allah memudahkannya untuk tersesat. 
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dan Dia lebih mengetahui tentang orang-orang yang mendapat 


pelmjuk, (Al-An'am: 117) 


Maka Dia memudahkannya untuk menempuh hal itu, dan setiap manusia 
itu dimudahkan untuk menempuh apa yang sengaja dia diciptakan untuk 
itu (yakni setiap orang itu diciptakan menurut bakatnya masing-masing). 


Al-Ar'am, ayat 118-119 


BSA L3 ae dal RU Aan BL 
AP PU L  a 
BENANG UR ah Tan 


Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya, jika kalian beriman kepada ayat- 
ayat-Nya. Mengapa kalian tidak mau memakan (binatang-binatang 
yang hala!) yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, 
padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kalian apa 
yang diharamkan-Nya atas kalian, kecuali apa yang terpaksa kalian 
memakannya. Dan sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) benar- 
benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu mereka 
tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang melampaui batas. 


Hal ini merupakan izin dari Allah bagi hamba-hamba-Nya yang beriman 
untuk memakan sembelihan-sembel:han yang disebutkan nama Allah 
pada saat menyembelihnya. Kesimpulan dari makna ayat ini menun- 
jukkan bahwa tidak diperbolehkan memakan hasil sembelihan yang di 
saat menyembelihnya tidak disebutkan nama Allah, seperti yang 
diperbolehkan oleh orang-orang kafir Ouraisy di masa Jahiliah. Mereka 
biasa memakan bangkai dan semua sembelihan yang dikorbankan untuk 
berhala-berhala dan lain-lainnya. 
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Kemudian Atlah menganjurkan (kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman) agar memakan sembelihan yang disebutkan nama Allah ketika 
menyembelihnya. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


KAA AAN IT OA PAN NP AU 
CA al 


Mengapa kalian tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) 
yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, padahal 
sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kalian apa yang 
diharamkan-Nya atas kalian. (A-AM am: 119) 


Maksudnya ialah Allah Swt. telah menerangkan kepada kalian semua 
yang diharamkan atas kalian (memakannya), dan Dia telah 
menjelaskannya sejelas-jelasnya. Sebagian ulama membaca fassala 
dengan memakai fasydid, ada pula yang membacanya fasala tanpa 
memakai fasydid. Tetapi kedua bacaan tersebut mempunyai makna yang 
sama, yaitu menjelaskan dan menerangkan. 


pd RA bi 
kecuali apa yang terpaksa kalian memakannya. (Al-Am' am: 119) 


Yakni kecuali bila dalam keadaan darurat, karena sesungguhnya saat 
itu diperbolehkan bagi kalian memakan apa yang kaltan jumpai. 

Selanjutnya Allah Swt. menyebutkan tentang kebodohan orang- : 
orang musyrik dalam pandangan mereka yang rusak, karena mereka 
menghala!kan bangkai dan sembelihan yang disebutkan nama selain 
Allah ketika menyembelihnya. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


WAN ATA Op Ole ka aa Oka 
CA pi 5 


Dan sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) benar-benar hendak 
menyesaikan (orang lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa 
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pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang vang melampaui batas. (ALANY am: 119) 


Artinya, Dia Maha Mengetahui tentang pelanggaran, kedustaan, dan 
buat-buatan mereka. 


Al-Ar'am, ayat 120 


BE nata SNN GE G3 OKE NAS 12053 
P3 


Dan tinggalkanlah dosa yang tampak dan yang tersembunyi. 
Sesungguhnya orang-orang yang mengerjakan dosa, kelak akan 
diberi pembalasan (pada hari kiamat) disebabkan apa yang telah 
mereka kerjakan. 


Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Celana EA Naas 


Dan tinggalkanlah dosa yang tampak dan yang tersembunyi. (Al- 
An'am: 120) 


Makna yang dimaksud ialah perbuatan maksiat secara sembunyi- 
sembunyi dan secara terang-terangan. Menurut riwayat lain yang 
bersumberkan darinya, makna yang dimaksud ialah niat yang 
menggerakkannya untuk melakukan dosa, 

Catadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Cree D Cak Ke alEln53 


Dan tinggalkanlah dosa yang tampak dan yang tersembunyi. (Al- 
An'am: 120) 


Yaitu dosa yang tersembunyi dan yang terang-terangan, yang sedikit 
dan yang banyak. 
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Menurut As-Saddi, dosa yang tampak ialah berbuat zina dengan 
pelacur-pelacur yang dilokalisasi, sedangkan dosa yang tersembunyi 
ialah berbuat zina dengan kekasih (yang belum dikawini), teman, dan 
gundik. 

Menurut Ikrimah, dosa yang tampak ialah mengawini wanita yang 
masih ada kaitan mahram. 

Tetapi pendapat yang benar ialah yang mengatakan bahwa ayat ini 
mengandung makna yang umum mencakup keseluruhannya. Perihalnya 
sama dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain, yaitu 
firman-Nya: 


. dai Tea Per Cool Mt alat Te aa Pre ee nh 

Cr SID Man are UAN Pm Al 

Katakanlah, “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 

baik yang tampak ataupun yang tersembunyi." (AlL-A'raf: 33), 
hingga akhir ayat. 


Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 


Lea Bs NGK 


Sesungguhnya orang-orang yang mengerjakan dosa, kelak akan 
diberi pembalasan (pada hari kiamat) disebabkan apa yang telah 
mereka kerjakan. (A-An'am: 120) 


Baik dosa yang terang-terangan ataupun yang tersembunyi, Allah Swt. 
pasti akan melakukan pembalasan yang setimpal terhadap para 
pelakunya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Hasan ibnu Arafah, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman 
ibnu Mahdi, dar: Mu'awryah ibnu Saleh, dari Abdur Rahman ibnu Jubair 
Ibnu Nafir, dari ayahnya, dari An-Nawwas ibnu Sam'an yang 
mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah Saw. mengenai 
definisi dosa. Maka beliau Saw. menjawab melalui sabdanya: 


KG LE 53 SA IA Ira HA 
Dosa itu talas sesuatu yang terdota dalam hatimu, sedangkan kamu 
tidak suka bila orang lain melihatnya. 
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SELASA AN EU, 
MORE ji Fate Pes KYATAN WAN MA 


Dan janganlah kalian memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya 
perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya 
setan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka 
membantah kalian: dan jika kalian menuruti mereka, sesungguhnya 
kalian tentulah menjadi orang-orang yang musyrik. 


Ayat yang mulia ini dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat bahwa 
hewan sembelihan tidak hala! bila tidak disebutkan nama Allah ketika 
menyembelihnya, sekalipun si penyembelih sendiri adalah orang 
muslim. 

Para imam berselisih pendapat mengenai masalah ini. Maka ada 
tiga pendapat di kalangan mereka sehubungan dengannya. Ada yang 
mengatakan bahwa sembelihan dengan spesifikasi ini tidak halal, baik 
tasmiyah ditinggalkan karena sengaja ataupun lupa. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Ibnu Umar, Naf?' maulanya, Amir Asy-Sya bi, dan 
Muhammad ibnu Sirin. Juga menurut suatu riwayat dari Imam Malik 
dan suatu riwayat dari Imam Ahmad ibnu Hambal yang didukung oleh 
sejumlah murid-muridnya dari kalangan ulama terdahulu dan ulama 
sekarang. 

Pendapat ini dipilih oleh Abu Saur dan Daud Az-Zahiri. Dipilih 
pula oleh Abu! Futuh Muhammad ibnu Muhammad ibnu Ali At-Ta-i 
dari kafangan ulama Mutaakhkhirin mazhab Syafii di dalam kitabnya 
yang berjudul Al-Arba in. 

Mereka memperkuat mazhabnya dengan berdali'kan ayat ini dan 
firman Alfah Swt. dalam ayat mengenai berburu hewan, yaitu firman- 
Nya: 


Keras MAAN IE KKS 
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Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untuk kalian, dan 
sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepasnya). 
(Al-Maidah: 4) 


Kemudian hal ini dikuatkan dengan sebutan dalam ayat berikut: 


Cr AI PUK 
Sesungguhnya perbuatan semacam itu adalah suatu kefasikan. (AW- 
An'am: 121) 


Menurut suatu pendapat, damir yang terdapat pada lafaz mahu kembali 
kepada “memakan '. Sedangkan menurut pendapat lain, kembali kepada 
"menyembelih untuk selain Allah'. 

Pendapat ini diperkuat pula dengan hadis-hadis yang menyebutkan 
perintah membaca tasmiyah (Bismillah) di saat menyembelih hewan 
sembelihan dan memburunya, seperti yang disebutkan pada dua hadis 
Addi ibnu Hatim dan Sa'labah, yaitu: 


Tt 0230 Par: 1 2» yaa, 5 Aa # te 
Apabilo engkau kepaskan anjing pemburumu yang telah terlatih 


dan engkau bacakan nama Allah ketika melepasnya, maka 
makanlah apa yang ditangkapnya untukmu. 


Keduanya berada di dalam kitab Sahihain. Dalil lainnya yaitu hadis 
Rat: ibnu Khadij yang mengatakan: 


, PAPAN Fei Pa 7 En 33 ANA 


Sesuatu (alat) yang dapat mengalirkan darah dan disebutkan nama 
Allah ketika menyembelihnya, maka makanlah (hasil sembelih- 


anjnya. 


Hadis ini pun terdapat di dalam kitab Sahihain. Terdapat pula hadis 
Ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda 


kepada makhluk jin: 
TP , uda 3 
Ab ana pera : FK 


Kampungsunndh.orc 


Tafsir Ibnu Kasir 25 


Dihalalkan bagi kalian setiap tulang yang disebutkan nama Allah 
ketika menyembelihnya. 


Hadis riwayat Imam Muslim. Dalil lainnya yaitu hadis Jundub ibnu 
Sufyan Al-Bajali yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 


9 Ti , 22 “ag an ai Pa ALA Na 25 Obat NN 
TN AS AKA ina ea 
| - pa el ayo 2. 

AI ob OA Cal S3 


Barang siapa yang menyembelih sebelum salat, hendaklah ia 
menyembelih lagi hewan lain sebagai gantinya: dan barang siapa 
yang belum menyembelih (kurban) hingga kami selesai melakukan 
salat (Hari Raya Kurban), herdaklah ia menyembelih dengan 
menyebut nama Allah. 


Hadis diketengahkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim. Disebutkan 
dari Siti Aisyah r.a. bahwa orang-orang bertanya, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya banyak kaum yang datang kepada kami dengan membawa 
daging, tanpa kami ketahui apakah disebutkan nama Allah ketika 
menyembelihnya ataukah tidak.” Maka Rasulullah Saw. menjawab: 


Ka Pr 
KE aga 


NI, adi 


Jabon 


Bacakanlah tasmiyah padanya oleh kalian, kemudian makanlah! 


Siti Aisyah mengatakan bahwa mereka masih baru meninggalkan masa 
kekafirannya (yakni baru masuk Islam). Hadis riwayat Imam Bukhari. 

Segi penyimpulan daliInya memberikan pengertian yaitu mereka 
memahami bahwa bacaan tasmiyah (basmalah) merupakan suatu 
keharusan yang tidak boleh ditinggalkan. Mereka merasa khawatir bila 
tasmiyah belum dibacakan oleh kaum-kaum tersebut, mengingat mereka 
baru masuk Islam. Maka Nabi Saw. memerintahkan para sahabatnya 
untuk melakukan tindakan preventif, yaitu membaca fasmiyah di saat 
hendak memakannya, dengan maksud agar fasmivah yang terakhir ini 
sebagai ganti dari tasmiyah yang tidak diucapkan di saat menyembelih- 
nya. jika memang belum dibacakan. Untuk meluruskannya Nabi Saw. 
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memerintahkan para sahabatnya untuk memberlakukan hukum-hukum 
kaum muslim terhadap mereka. 

Pendapat yang kedua sehubungan dengan masalah ini mengatakan 
bahwa bacaan fasmiyah tidak disyaratkan, atau dengan kata lain tidak 
wajib. melainkan hanya sunat. Jika bacaan fasmiyah ditinggalkan, baik 
secara sengaja ataupun lupa, tidak membahayakan hasil sembelihan 
(selagi yang menyembelihnya adalah orang muslim). Demikianlah 
menurut mazhab Syafii dan semua sahabatnya, juga menurut suatu 
riwayat dari Imam Ahmad yang dinukil darinya oleh Hambal. Pendapat 
ini dikatakan pula oleh suatu riwayat dari Imam Malik, yang dinaskan 
oleh Asyhab ibnu Abdul Aziz dari teman-teman Imam Malik. Hal yang 
sama telah diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, Abu Hurairah, dan Ata 
ibnu Abu Rabah. 

Imam Syafii menakwilkan ayat ini, yaitu firman-Nya: 


Cari as ARI SN KE SEN, 
Dan janganlah kalian memakan binatang-hinatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya 


perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikar. (A-Am am: 
121) 


dengan pengertian yang ditujukan kepada hewan sembelihan yang 
disembelih bukan karena Allah. Perihalnya sama dengan makna yang 
terkandung di dalam firman-Nya: 


tt 1 PAN MANA TN, Lo 
Cit akan ID Ad AO Z 3 


atau binatang yang disembelih aras nama selain Allah. (AW An am: 


145) 


Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Ata sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


FP KI ari PI 
Li MN AAA SR Es 


Dan janganlah kalian memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. (Al-An' am: 121) 
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Bahwa Ailah melarang memakan hasil sembelihan yang dilakukan oleh 
orang-orang Ouraisy untuk berhala-berhalanya, dan Allah melarang 
memakan hasil sembelihan orang-orang Majusi. 

Metode pengambilan dalil vang ditempuh oleh Imam Syafii ini kuat. 
Sebagian dari ulama mutaakhkhirin berupaya menguatkan pendapat ini 
dengan menginterpretasikan huruf wawu yang ada pada firman-Nya, 
" Wainnahu lafisgim,” sebagai wowu hal, yang artinya "janganlah kalian 
memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya. sedangkan hewan tersebut berstatus fasik: dan tidak 
sekali-kali seekor binatang dinamakan fasik, melainkan karena binatang 
tersebut disembelih untuk selain Allah”. Kemudian sebagian dari ulama 
mutaakhkhirin itu mengatakan bahwa takwil ini adalah suatu ketentuan 
dan tidak boleh menganggap wowu sebagai wawu 'araf, karena bila 
dianggap sebagai wawu 'ataf berarti mengharuskan adanya 'atafjumlah 
ismiyah khabariyakh kepada jumlah fliyah talabiyah. 

Akan tetapi, pendapat ini dapat dibantah dengan firman selanjutnya 
yang mengatakan: 


2 2 SP 

Om EN RN SO, 

Sesungguhnya setan itu membisikkan kepada kawan-kawannya. (Al 
Anam: 121) 


Karena sesungguhnya huruf wo pada ayat ini sudah pasti merupakan 
huruf ataf. Jika wawu yang didakwakan olehnya bahwa wawu itu adalah 
wawu haliyah yang sesungguhnya, seperti yang telah dikatakannya, 
niscaya jumlah ini tidak dapat di-'ataf-kan kepada jumlah yang 
sebelumnya. Jika jumlah ini di-'araf-kan kepada jumlah talabiyah, 
berarti diberlakukan terhadapnya apa yang diberlakukan terhadap 
selainnya. Jika terbukti bahwa huruf wawwu tersebut bukan wawu haliyah, 
berarti bataflah apa yang dikatakan oleh sebagian ulama mutaakhkhirin 
tersebut. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, menceritakan kepada kami Yahya ibnul Mugirah, telah 
mewartakan kepada kami Jarir. dari Ata, dari Sa'id ibnu Jubair, dari 
Ibnu Abbas sehubungan dengan makna ayat: 


Cal) Pp t S8 IrEtea 
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Dan janganlah kalian memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. C(Al-Ar am: 121) 


Bahwa yang dimaksud adalah bangkat. Kemudian Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkannya dari Abu Zar'ah, dari Yahya ibnu Abu Kasir, dari 
Ibnu Luhai'ah, dari Ata ibnus Saib dengan lafaz yang sama. 

Dapat pula dijadikan dalil oleh mazhab ini yaitu sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam hadis-hadis mursal-nya melalui 
hadis Saur ibnu Yazid, dari As-Sult As-Sudusi maula Suwaid ibnu 
Maimun, salah seorang tabi' in yang disebut oleh Abu Hatim ibnu Hibban 
di dalam Kitabbus Sigat termasuk orang-orang yang berpredikat sigah. 
Ia mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


ra 


o.1 Zee, 35 2.4 aa. KL 
FE NN SETIA Gan SITE AAN 13 
2 Pr angs: 


Sembelihan orang muslim adalah halal, baik ia menyebut nama 
Allah ataupun tidak (ketika menyembelihnya). Karena sesungguh- 
nya jika ia menyebut (dalam doanya), maka yang diseburnya 
hanyalah nama Allah belaka. 


Hadis ini mursal, diperkuat oleh hadis yang diriwayatkan oleh Imam 
Daragutni melalui Ibnu Abbas yang mengatakan: 


3, aa SET ta 1 2 Pa te, 3 PPI La 

ea A23 AANG. PSA Ap 33 otak el 
1 Pal 

AI LN "eye 


Apabila orang muslim melakukan sembelihan dan tidak menyebut 
nama Allah, maka makanlah (hasil sembelihannya), karena sesung- 
guhnya nama Muslim itu sendiri merupakan salah satu dari nama 
Allah 


Imam Baihagi mengetengahkan daliinya pula dengan hadis Siti Aisyah 
yang tadi, yaitu yang mengatakan bahwa ada orang-orang yang bertanya, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya banyak orang yang masih baru 
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meninggalkan masa Jahiliahnya datang kepada kami dengan membawa 
daging, tanpa kami ketahui apakah mereka menyebut nama Allah ketika 
menyembelihnya ataukah tidak.” Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


Bacakanlah tasmiyah oleh kalian, kemudian makanlah! 


Imam Baihagi mengatakan, “Seandainya bacaan rasmiyah merupakan 
suatu syarat bagi kehalalannya, niscaya tidak di-rukhsah (didispen- 
sasikan) bagi mereka, kecuali harus dengan dibacakan tasmiyah secara 
nyata.” 

Pendapat ketiga sehubungan dengan masalah ini mengatakan bahwa 
sesungguhnya meninggalkan bacaan basmalah ketika menyembelih 
karena lupa tidak membahayakan sembelihan. Tetapi jika orang yang 
bersangkutan meninggalkannya secara sengaja, maka hasil sembelihan- 
nya tidak halal. Pendapat inilah yang terkena! di kalangan mazhab Imam 
Malik dan Imam Ahmad ibnu Hambal. Hal yang sama dikatakan oleh 
Imam Abu Hanifah dan teman-temannya serta Ishag ibnu Rahawath. 
Pendapat ini bersumber dari riwayat yang diketengahkan dari Ali, Ibnu 
Abbas, Sa'id ibnul Musayyab, Ata, Tawus, Al-Hasan Al-Basri, Abu 
Malik, Abdur Rahman ibnu Abu Laila. Ja'far ibnu Muhammad, dan 
Rabi'ah ibnu Abu Abdur Rahman. 

imam Abul Hasan Al-Marginani di dalam kitabnya 4f-Hidayah 
menyebutkan adanya ijjma' sebelum Imam Syafii yang mengatakan 
haram memakan hasil sembelihan tanpa menyebut nama Allah dengan 
sengaja. Karena itulah Abu Yusuf dan semua ulama yang berpredikat 
syekh mengatakan bahwa seandainya seorang hakim memutuskan boleh 
menjualnya, maka keputusannya itu tidak boleh dilaksanakan karena 
bertentangan dengan ijma'. Apa yang dikatakannya ini sangatlah garih, 
karena dalam pembahasan di atas telah disebutkan adanya nukilan yang 
menyatakan adanya perbedaan pendapat di kalangan para ulama sebeium 
masa Imam Syafii. 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, “Barang siapa yang 
mengharamkan hasil sembelihan orang yang tupa (membaca tasmiyah), 
sesungguhnya ia telah menyimpang dari pendapat yang berlandaskan 
pada dalit-dalit mengenainya dan bertentangan dengan hadis Rasulullah 
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Saw. mengenai masalah ini.” Yang dimaksud ialah apa yang telah 
diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu Bakar Al-Baihagi, telah menceritakan 
kepada kami Abu Abdullah Al-Hafiz, telah menceritakan kepada kami 
Abul Abbas Al-Asam, telah menceritakan kepada kami Abu Umayyah 
At-Tarsusi, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Yazid, 
telah menceritakan kepada kami Ma'gal ibnu Ubaidillah, dari Amr ibnu 
Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


PELAN 7 , —» A3 ie Jaena ay ya ra A3 Pa” MP Tea 
AN TN PAS EN pa ara GS EGA AN 
Orang muslim dicukupkan oleh namanya. Jika ia lupa membaca 
tasmityah saat melakukan penyembelihan, hendaklah ia menyebut 


nama Allah dan hendaklah ia memakan (hasil sembeliham nya. 


Predikat hadis ini bila dinilai marf? adalah keliru, kekeliruannya terletak 
pada Ma gal ibnu Ubaidillah Al-Jazari. Karena sesungguhnya sekalipun 
dia termasuk perawi yang dicatat oleh Imam Muslim, tetapi Sa'id ibnu 
Mansur dan Abdullah ibnuz Zubair Al-Humaidi meriwayatkannya dari 
Sufyan ibnu Uyaynah, dari Amr, dari Abusy Sya'sa, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, bahwa ini merupakan perkataan Ibnu Abbas. Keduanya 
menambahkan Abusy Sya'sa dalam sanadnya dan menilainya sigah:, 
jalur ini lebih sahih, dinaskan oleh Imam Baihagi dan ahli huffaz lainnya. 

Kemudian Ibnu Jarir dan lain-lainnya menukil dari Asy-Sya bu dan 
Muhammad ibnu Sirin. Keduanya memakruhkan memakan sembelihan 
yang dilakukan tanpa rasmiyah karena lupa. Tetapi ulama Salaf 
mengucapkan istilah makruh menunjukkan makna haram, menurut 
kebiasaan yang mereka lakukan. Hanya saja tersimpul dari kaidah Ibnu 
Jarir yang menyatakan bahwa perkataan satu orang atau dua orang tidak 
dapat dianggap sebagai menentang pendapat Jumhur, karena itu ja meng- 
anggapnya sebagai /jma”. Hal ini harap diperhatikan, semoga Allah 
memberikan taufik-Nya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wak!', 
telah menceritakan kepada kami Abu Usamah, dari Jahir ibnu Yazid 
yang menceritakan bahwa Al-Hasan pernah ditanya oleh seseorang, 
“Saya datang dengan membawa burung-burung anu. Di antaranya ada 
yang disembelih dengan menyebut nama Allah ketika menyembelihnya, 
ada pula yang lupa disebutkan nama Allah ketika menyembelihnya: 
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tetapi burung-burung ini bercampur baur menjadi satu (sulit dibedakan).” 
Maka Al-Hasan menjawab, “Makanlah, makanlah.” Kemudian saya 
(perawi) bertanya kepada Muhammad ibnu Sirin (mengenai hal tersebut). 
Maka Ibnu Sirin membacakan firman-Nya: 


PA k) Pi 
Cari ploi Egi al KIA 
Dan janganlah kalian memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. (Al-Am'am: 121) 


Pendapat ini berpegang kepada dalil hadis yang diriwayatkan melalui 
berbagai jalur yang ada pada Ibnu Majah, dari Ibnu Abbas dan Abu 
Hurairah: serta Abu Zar, Ugbah ibnu Amir, dan Abdullah ibnu Amr, 
dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


TM ITA, Ang AI Ran 2015 
lelap AS La MUNAS ana IG) 
Sesungguhnya Allah telah memaafkan umatku yang keliru, lupa, 
dan hal yang dipaksakan kepada mereka. 


Tetapi hal ini masih periu dipertimbangkan. 

Al-Hafiz Abu Ahmad ibnu Addi telah meriwayatkan melalui hadis 
Marwan ibnu Salim Al-Gargasani, dari Al-Auza'i, dari Yahya ibnu 
Kasir, dari Abu Salamah. dari Abu Hurairah yang menceritakan bahwa 
pernah ada seorang lelaki datang kepada Nabi Saw., lalu bertanya, 
“Wahai Rasulullah, bagaimanakah pendapatmu tentang seorang lelaki 
dari kalangan karni yang melakukan sembelihan, tetapi ia lupa membaca 
tasmiyah?' Maka Nabi Saw. menjawab melalui sabdanya: 


» 3 1 #1 
“te £ Pai z ea | 
Nama Allah sudah terdapat pada setiap orang muslim. 


Tetapi sanad hadis ini darf karena sesungguhnya Marwan ibnu Salim 
Al-Oargasani yang dikenal dengan julukan Abu Abdullah Asy-Syami 
orangnya berpredikat daif. Perihal predikatnya yang daif ini sering 
dibicarakan bukan hanya oleh seorang saja dari kalangan para imam. 
Kami bahas masalah ini secara terpisah dengan pembahasan yang 
cukup rinci, di dalamnya disebutkan mazhab-mazhab para imam dan 
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dalil serta sumber mereka, disebutkan pula segi-segi pengambilan dalil- 
nya serta kontradiksi dan pertentangannya. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ahlul “iimi berselisih pendapat 
mengenai ayat ini, apakah ada sesuatu dari hukum ayat ini yang di- 
monsukh ataukah tidak. Sebagian dari mereka mengatakan, tidak ada 
sesuatu pun darinya yang di-mansukh, dan bahwa ayat ini bersifat 
muhkam dalam pembahasan yang diketengahkannya. Pendapat inilah 
yang dikatakan oleh Mujahid dan kebanyakan ahlul 'ilmi. 

Telah diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Basri dan Ikrimah apa yang 
diceritakan kepada kami oleh Ibnu Humaid, telah menceritakan kepada 
kami Yahya ibnu Wadih, dari Al-Husain ibnu Wagid, dari Ikrimah dan 
Al-Hasan Al-Basri, bahwa keduanya mengatakan sehubungan dengan 
firman-Nya: 


Kana Ga SN UAS 


Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya. jika kalian beriman kepada ayat- 
ayat-Nya. (Al-An'am: 118) 


: EA Mae DANA «GAN TAN TA GP Ha LAN EN AAU 

An an GA IRI, 
Dan janganlah kalian memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah kerika menyembelihnya, Sesungguhnya 


perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. (Al-AW' am: 
121) 


Ayat-ayat tersebut di-mansukh dan dikecualikan darinya apa yang 
disebut olch firman-Nya: 


Bend aa PAN Ba PG PLAT 
Lori AG RON KD NS EN 
Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab itu halal 


bagi kalian, dan makanan kalian halal (pula) bagi mereka, (Al- 
Maidah: 5) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan. telah membacakan kepadanya Al-Abbas 
ibnul Walid ibnu Yazid, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
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ibnu Syu'aib. telah menceritakan kepadanya An-Nu' man (yakni Ibnul 
Munzir). dari Mak-hul yang mengatakan bahwa Allah Swt. telah 
berfirman di dalam Kitab-Nya: 


Pd 
Kart pt MANA FREE, 
Dan janganlah kalian memukan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. (Al-Am am: 121) 


Kemudian Allah me-mansukh-nya karena kasih sayang kepada kaum 
muslim. Untuk itu Allah Swt. berfirman dalam ayat lainnya: 


2. IG Gi ra, TAN A Ud Le au Ie Ai 
Car Boa Ara REA Ka x aa “ PK SR 
Pada hari ini dihalalkan bagi kalian yang baik-baik. Makanan 


(sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab itu halat bagi 
kalian. (Al-Maidah: 5) 


Dengan demikian, berarti Allah telah me-mansukh-nya dan menghalal- 
kan makanan (sembelihan) Ahli Kitab. 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, “Yang benar adalah tidak ada 
pertentangan antara penghalalan makanan (sembelhihan) Ahli Kitab 
dengan pengharaman sembelihan yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya.” 

Pendapat vang dikatakan oleh Ibnu JTarir ini memang benar, sedang- 
kan ulama Salaf yang mengatakannya di-mansukh, sesungguhnya yang 
mereka maksudkan hanyalah takhsis. 

Firman Allah Swt.: 


. | v 2 AE WA UC Na KEL nda Dota ET AU, 
ea PE AN Jo G3 


Sesungguhnya Setan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar 
mereka membantah kalian. (A-An'am: 121) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan. telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id 
Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Ayyasy, 
dari Abu Ishag yang mengatakan bahwa pernah ada seorang lelaki 
bertanya kepada Ibnu Umar, bahwa sesungguhnya Al-Mukhtar menduga 
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dirinya mendapat wahyu. Maka Ibnu Umar berkata, “Dia benar.” Lalu 
Ibnz Umar membacakan firman-Nya: 


tari Pi ea 1 PA 
LA ALAN PAN EA 


Sesungguhnya setan itu membisikkan kepada kawan-kawannya. (Al- 
An'am: 121) 


Telah menceritakan pula kepada kami ayahku, telah menceritakan 
kepada kami Abu Huzaifah, telah menceritakan kepada kami Ikrimah 
ibnu Ammar, dari Abu Zamil yang mengatakan bahwa ketika ia sedang 
duduk di hadapan Ibnu Abbas —dan bertepatan saat itu Al-Mukhtar 
ibnu Abu Ubaid sedang mengerjakan hajinya—, lalu datanglah seorang 
lelaki kepada Ibnu Abbas dan bertanya, “Hai Ibnu Abbas, Abu Ishag 
(Al-Mukhtar) menduga bahwa dirinya telah mendapat wahyu malam 
ini.” Maka Ibnu Abbas menjawab, "Benar." 

Maka aku (perawi) merasa antipati dan mengatakan, “Ibnu Abbas 
mengatakan bahwa Al-Mukhtar benat!” Maka Ibnu Abbas berkata, 
“Keduanya memang dinamakan wahyu, yaitu wahyu Allah dan wahyu 
setan. Wahyu Allah diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw., 
sedangkan wahyu setan diturunkan kepada kawan-kawannya.” 
Kemudian Ibnu Abbas membacakan firman Allah Swt.: 


Lena BANTEN 
Sesungguhnya setan itu membisikkan kepada kawan-kawannya. (Al- 
Maidah: 121) 


Dalam keterangan sebelum ini disebutkan dari Ikrimah sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


. . A23 2338 27 H LG 20» 33 
Cr AAN EN SERU Nah 
sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain 


perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). 
(Al-An'am: 112) 


Telah disebutkan hal yang semisal dengan keterangan dalam tafsir ayat 
ini. 
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Firman Allah Swt: 


Tt 3 
An sa HUNI 
agar mereka membantah kalian. (Al-An'am: 121) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Sa'1d 
Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Imran ibnu Uyaynah, dari 
Ata ibnus-Saib. dari Sa'id ibnu Jubair yang menceritakan bahwa 
orang-orang Yahudi pernah berdebat dengan Nabi Saw. Mereka 
mengatakan, “Kami memakan apa yang kami bunuh dan mengapa kami 
tidak boleh memakan apa yang dibunuh oleh Allah?” Maka Allah Swt. 
menurunkan firman-Nya: 


satu Aa TAN CAN BI MAKA LAN AAA IA 
Cw ata SAN NA KR BE 
Dan janganlah kalian memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya 


perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. (Al-Am' am: 
121) 


Demikianlah Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya secara mursal. Tetapi 
Abu Daud meriwayatkannya secara muftasil, untuk itu ia mengatakan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Usman ibnu Abu Syaibah, telah 
menceritakan kepada kami Imran ibnu Uyaynah, dari Ata ibnus Saib, 
dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa 
orang-orang Yahudi datang kepada Nabi Saw., lalu mereka berkata, 
“Mengapa kita dibolehkan memakan hewan yang kita bunuh, sedangkan 
kita tidak boleh memakan hewan yang dibunuh oleh Allah (yakni mati 
dengan sendirinya)?” Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


Pai 
Lea KR KEB 
Dan janganlah kalian memakan binatang-binatang yang tidak 


disebut nama Allah ketika menyembelihnya. (Al-An'am: 121)), 
hingga akhi ayat. 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Tbnu Jarir, dari Muhammad ibnu Abdul 
Aa dan Sufyan ibnu Wak?” keduanya dari Imran ibnu Uyaynah dengan 
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sanad yang sama. Al-Bazzar meriwayatkannya dari Muhammad ibnu 
Musa Al-Jarasi, dari Imran ibnu Uyaynah dengan sanad yang sama. 

Akan tetapi, hal ini masih perlu dipertimbangkan dari tiga segi, 
yaitu: 

Pertama, orang-orang Yahudi tidak berpendapat menghalalkan 
bangkai, sehingga mereka perlu mendebat. 

Kedua, ayat ini termasuk Makkiyyah. 

Ketiga, hadis ini diriwayatkan oleh Imam Turmuzgi dari Muhammad 
ibnu Musa Al-Jarasi, dari Ziyad ibnu Abdullah Al-Buka-i, dari Ata ibnus 
Saib, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas. Imam Turmuzi meriwayat- 
kannya dengan teks, bahwa telah datang kepada Nabi Saw. Lalu ia 
menuturkan hadis hingga habis. dan mengatakan sesudahnya bahwa 
predikat hadis ini adalah hasan garib. Hadis ini diriwayatkan dari Sa'id 
ibnu Jubair secara mursal. 

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali 
ibnul Mubarak, telah menceritakan kepada kami Zaid ibnul Mubarak, 
telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Abdul Aziz, telah 
menceritakan kepada kami Al-Hakam ibnu Aban, dar: Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, bahwa ketika diturunkannya firman Allah Swt.: 


cara AT Uap SA 12 2 Sa BeIa 


Dan janganlah kalian memakan binutang-binutang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya, (Al-An' am: 121) 


Maka orang-orang Persia mengirimkan utusannya kepada orang-orang 
Ouraisy untuk mendebat Muhammad Saw. Mereka memerintahkan 
kepada orang-orang Uuraisy agar mengatakan kepada Muhammad, 
“Mengapa hewan yang engkau sembelih dengan tanganmu sendiri 
memakai pisau hukumnya halal, sedangkan hewan yang disembelih oleh 
Allah Swt. dengan pisau dari emas (yakni mati dengan sendirinya) 
hukumnya haram?” Maka turunlah firman-Nya: 


KAA 23 393» s1 21 OK GAN AN Mp NI an ba “As 
AR PA Pa Up PEN 


Sesungguhnya setan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar 
mereka membantah kalian: dan jika kalian menuruti mereka, 
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sesungguhnya kalian tentu menjadi orang-orang yang musyrik (Al- 
An'am: 121) 


Dengan kata lain, sesungguhnya setan-setan yang dari Persia itu 
membisikkan kepada kawan-kawannya dari kalangan Ouraisy. 

Imam Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Kasir, telah menceritakan kepada kami Israil, telah 
menceritakan kepada kami Sammak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan firman-Nya: 


Ca BII NGERAN, 


Sesungguhnya setan itu membisikkan kepada kawan-kawannya. (Al- 
An'am: 121) 


Mereka mengatakan, “Apa yang disembelih oleh Allah, jangan kalian 
makan, dan apa yang kalian sembelih sendiri, makanlah.” Maka Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 


PP, 2 
Cv AD PA nira KKN TN 

Dan janganlah kalian memakan binarang-binatang yang ridak 

disebut nama Allah ketika menyembelihnya. (A-Am am: 121) 


Ibnu Majah dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dari Amr ibnu 
Abdullah, dari Waki', dari Israil dengan sanad yang sama, sanad hadis 
Ini sahih. Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui berbagai jalur dari Ibnu 
Abbas, tetapi di dalamnya tidak disebut orang-orang Yahudi. Hadis 
inilah yang dipelihara, mengingat ayat yang bersangkutan adalah ayat 
Makkiyyah, sedangkan orang-orang Yahudi pun tidak menyukai 
bangkai. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami ibnu Waki', 
telah menceritakan kepada kami Jarir, dari Ata, dari Sa'id ibnu Jubair, 
dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: 


Cara MEN KESAN SE RSNI 


Dan janganlah kalian memakan binotang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. (Al-Amam: 121) 


Kampungsunndh.orc 


38 Juz B — A-An Am 


sampai dengan firman-Nya: 


Clay IA 


agar mereka membantah kalian. (Al-Am' am: 121) 


Bahwa setan membisikkan kepada teman-temannya untuk mengatakan, 
“Mengapa kamu dibolehkan memakan apa yang kalian bunuh, dan 
dilarang memakan apa yang dibunuh oleh Allah?” Menurut lafaz lain 
yang juga dari Ibnu Abbas, hewan yang kalian bunuh maksudnya hewan 
yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya. dan hewan yang mati 
ialah hewan yang tidak disebutkan nama Allah ketikamenyembehhnya.” 

Juraij mengatakan, Amr ibnu Dinar telah meriwayatkan dari 
Ikrimah, bahwa sesungguhnya orang-orang musyrik Ouraisy selalu 
berkirim surat kepada orang-orang Persia, mendukung perlawanan 
mereka terhadap orang-orang Romawi, dan orang-orang Persia selalu 
membalas surat mereka. Orang-orang Persia berkirim surat kepada 
orang-orang musyrik Yuraisy yang isinya mengatakan bahwa sesung- 
guhnya Muhammad dan sahabat-sahabatnya menduga mereka mengikuti 
perintah Allah. Tetapi: mengapa hewan yang disembelih oleh Allah 
dengan pisau dari emas, tidak mau mereka memakannya. Sedangkan 
hewan yang mereka sembelih sendiri mereka makan? Kemudian 
orang-orang musyrik mengutip kata-kata tersebut dalam suratnya yang 
ditujukan kepada sahabat-sahabat Rasulullah Saw. Maka hal tersebut 
membuat suatu ganjalan dalam hati orang-orang muslim, lalu Allah 
Swt. menurunkan firman- Oi 


BS SEGARA IRI bs G3 35 
Ta eka Pe 2G YAAA 


Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. 
Sesungguhnya setan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar 
mereka membantah kalian: dan jika kalian menuruti mereka, 
sesungguhnya kalian tentulah menjadi orang-orang yang musyrik. 
(Al-An'am: 121) 


Turun pula firman-Nya yang mengatakan: 


TELI AI 2 303 $ 5 2 
Car etlanh #i EN Al ba 
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sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain 
perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). 
(Al-An am: 112) 


As-Saddi mengatakan sehubungan dengan tafsir ayat ini, sesungguhnya 
orang-orang musyrik pernah mengatakan kepada orang-orang muslim, 
“Mengapa kalian menduga bahwa kalian mengikuti jalan yang diridai 
Allah, tetapi hewan yang dibunuh oleh Allah (mati) tidak mau kalian 
memakannya, sedangkan hewan yang kalian sembelih mau kahan 
memakanrya?” Maka Allah Swt. berfirman: 


. PITA IA 
On an IMS 
dan jika kalian menuruti mereka. (Al-An' am: 121) 


dalam memakan bangkai. 


Ian 
Ori pln S1 MEA: 5) 


sesungguhnya kalian tentulah menjadi orang-orang yang musyrik. 
(Al-An'am: 121) 


Hal yang sama dikatakan oleh Mujahid, Ad-Dahhak, dan lain-lainnya 
yang bukan hanya seorang dari kalangan ulama Salaf. 
Firman Allah Swt.: 


CA PI PEN PG Fa Peci aka 


Dan jika kalian menaati mereka, sesungguhnya kalian tentulah 
menjadi orang-orang yang musyrik. (A-Ar' am: 121) 


Yakni karena kalian menyimpang dari perintah Allah dan syariat-Nya 
yang telah ditetapkan-Nya kepada kalian, lalu kalian menempuh jalan 
yang lain, dan kalian lebih menaati selain Allah. Maka hal seperti ini 
dinamakan perbuatan syirik. Perihalnya sama dengan apa yang 
disebutkan oleh firman-Nya: 


Cw ep, Kelor aa pa Apar AGS3 
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Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka 
sebagai tuhan selain Allah. (At-Taubah: 31), hingga akh ayat. 


Sehubungan dengan tafsir ayat ini Imam Turmuzi di dalam kitab 
tafsirnya telah meriwayatkan dari Addi ibnu Hatim yang mengatakan 
bahwa ia pernah bertanya, “Wahai Rasulullah, mereka tidak menyem- 
bahnya.” Rasulullah Saw. bersabda: 


Pe Ik Ne Lon Naa AI ie NK an To yA Ah 235 1 
Jp P - Pai ” - 
Tia Io PATIN SA PA AAA LN 
AA, 
Meli 
Tidak, sesungguhnya mereka menghalalkan bagi pengikut- 
pengikutnya hal yang diharamkan, dan mengharamkan yang halal, 


lalu para pengikut mereka menurutinya. Yang demikian itulah 
penyembahan mereka kepada orang-orang alim dan pararahibnya. 


Al-An'am, ayat 122 


SEA Ody 33 Gede Wee": CAK 
KAPUAS Bra Bea 


Dan apakah orang yang sudah moti, kemudian dia Kami hidupkan 
dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang yang dengan 
cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat 
monusia, serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam 
gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar darinya? 
Demikianlah Kami jadikan orang yang kafir itu memandang baik 
apa yang telah mereka kerjakan. 





Hai ini merupakan perumpamaan yang dibuat oleh Allah Swt. untuk 
menggambarkan perihal orang mukmin. Pada mulanya dia binasa dalam 
kesesatannya, lalu Allah menghidupkannya, yakni menghidupkan 
hatinya dengan iman, menunjukinya, dan memberinya taufik (dorongan) 
untuk mengikuti rasul-rasui-Nya. Seperti yang diungkapkan oleh firman- 
Nya: 
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2 Pai 
ea LA RAS 
dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang yang Tongan 
cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat 
manusia. (Al-An' am: 122) 


Yaitu mendapat petunjuk, bagaimana menempuh jalan yang dilaluinya 
dan bagaimana dia harus berbuat. Yang dimaksud dengan 'cahaya' 
dalam ayat ini ialah Al-Our'an, seperti apa yang diriwayatkan oleh Al- 
Aufi dan Ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas. Sedangkan menurut As- 
Saddi, yang dimaksud dengan “cahaya' dalam ayat ini ialah agama Is- 
lam. Tetapi pada garis besarnya kedua pendapat di atas benar. 


Fa 3 ds 0 paul “ BE 
serupa dengan orang yang keadaannya berada di dalam gelap 
gulita. (Al-An'am: 122) 


Maksudnya, berada di dalam kebodohan, tenggelam di dalam hawa nafsu 
dan kesesatan yang berpecah belah. 


# 
Civr pkai Aa 
yang sekali-kali tidak dapat keluar darinya? (Al-An' am: 122) 


Yakni tidak menemukan jalan keluar —tidak pula jalan selamat— dari 
kegelapan yang mengungkungnya. Di dalam kitab Musnad Imam Ahmad 
disebutkan sebuah hadis Rasulullah Saw. yang mengatakan: 


LAS. 23 5 kar Jung 


Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk-Nya dalam kegelapan, 
kemudian Dia cipratkan sebagian dari Nur-Nya kepada mereka. 
Maka barang siapa yang dikenai oleh cipratan nur itu, berarti ia 


mendapat hidayah, dan barang siapa yang luput darinya, berarti 
sesatlah ia. 
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Makna ayat ini sama dengan apa yang disebutkan di dalam ayat lain, 
yaitu firman-Nya: 


ASN SN Gs PERANG 
PEMALU TU A #17 Tas Ai NI 36 ug Then, 23 12, s1 


CNOV OR MI 


Allah Pelindung orang-orang yang beriman, Dia mengeluarkan 
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan 
orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah setan, yang 
mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan (kekaftran). 
Mereka itu adalah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 
(Al-Bagarah: 257) 


KENA AA EGA 


Cr et 


Maka apakah orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya itu 
lebih banyak mendapat petunjuk ataukah orang yang berjalan tegap 
di atas jalan yang lurus? (Al-Mulk: 22) 


Visi NAS kafin 2 m9 1 SA LAI AE NK BA NG 
Cit 2gp: SF 


Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir dan orang- 
orang mukmin), seperti orang buta dan tuli dengan orang yang 
dapat melihat dan dapat mendengar. Adakah kedua golongan itu 
sama keadaan dan sifatnya? Maka tidakkah kalian mengambil 
pelajaran (dari perbandingan itu)? (Hud: 24) 


Dan firman Allah Swt.: 


AN BEN 53 dan Mag EA TON TELAK CA 
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»$ Pa 


ETS PAN AG : Gada 1 Aro PEN DANSA PA 
Crv PI GNI pe 


Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orong yang melihat, 
dan tidak (pula) sama gelap gulita dengan cahaya, dan tidak (pula) 
sama yang teduh dengan yang panas, dan tidak (pula) sama 
orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati. Sesungguhnya 
Allah memberikan pendengaran kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya dan kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang 
di dalam kubur dapat mendengar. Kamu tidak lain hanyalah 
seorang pemberi peringatan. (Fatir: 19-23) 


Ayat-ayat yang menerangkan hal ini cukup banyak. Segi kaitan dalam 
pengetengahan kedua perumpamaan di sini yakni dengan cahaya dan 
kegelapan, karena hal yang sama telah disebutkan pada permulaan surat 
ini, yaitu firman-Nya: 


2 
Seto H3 


dan mengadakan gelap dan terang. (A-Am' am: 1) 


Sebagian ulama mengatakan bahwa makna yang dimaksud dengan 
“kedua perumpamaan' ini adalah dua orang lelak: tertentu. Suatu 
pendapat menyebutkan Umar ibnul Khattab, karena pada mulanya dia 
dalam keadaan mati (kafir), kemud:an AHah menghidupkannya dan 
menjadikan cahaya baginya untuk menerangi jalannya dalam berjalan 
di tengah-tengah masyarakat manusia. Menurut pendapat lain, orang 
yang dimaksud talah Ammar ibnu Yasir. 

Yang dimaksud dengan orang yang berada dalam kegelapan dan 
tidak dapat keluar darinya adalah Abu Jahal yang nama aslinya Amr 
ibnu Hisyam, Ja'natullahi "Alaihi. 

Tetap: yang benar ayat ini bersifat umum. Dengan kata lain, 
termasuk ke dalam pengertiannya semua orang mukmin dan orang kafir. 

Firman Allah Swt.: 


C1 akar NE AN SN AS 
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Demikianlah Kami jadikan orang yang kafir itu memandang baik 
apa yang telah mereka kerjakan. (Al-An' am: 122) 


Yaitu dijadikan baik di mata mereka segala kebodohan dan kesesatan 
yang mereka kerjakan, sebagai takdir dari Allah karena mengandung 
hikmah yang dalam: tidak ada Tuhan selain Dia semata dan tiada sekutu 
bagi-Nya. 


Al-Ar'am, ayat 123-124 


PA DOANG A IS B BUKAN 
alga Geng Kay 00 3 AT 


Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri pembesar- 
pembesar yang jahat agar mereka melakukan tipu daya dalam 
negeri itu. Dan mereka tidak memperdayakan melainkan dirinya 
sendiri, sedangkan mereka tidak menyadarinya. Apabila datang 
sesuatu ayat kepada mereka, mereka berkata, “Kami tidak akan 
beriman sehingga diberikan kepada kami yang serupa dengan apa 
yang telah diberikan kepada utusan-utusan Allah." Allah lebih 
mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan. Orang 
orang yang berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di sisi Allah, 
dan siksa yang keras disebabkan mereka selalu membuat tipu daya. 


Allah Swt. berfirman, “Sebagaimana Kami jadikan di dalam negerimu, 
ha: Muhammad, pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar yang 
jahat serta orang-orang yang menyeru kepada kekafiran dan meng- 
halang-halangi jalan Allah, mereka semua menentang dan memusuhimu. 
Sesungguhnya di masa lalu di kalangan para rasul sebelum kamu, mereka 
mendapat cobaan yang sama. Akan tetapi, akibat yang terpuji pada 
akhirnya bagi para rasul.” Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan 
oleh firman-Nya: 
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. “3 IP aa Plh 
Cr Ba AAN AGS ANG 
Dan seperti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap nabi, musuh 


dari orang-orang yang berdosa, (Al-Furgan: 31). hingga akhir ayat. 
Fxman Allah Swt. lainnya mengatakan: 


AN pa ae PA ea AP 
an Rao RENA AR 
Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
(supaya menaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan 
dalam negeri itu (Al-lsra: 16), hingga akhir ayat. 


Menurut suatu pendapat, makna ayat ialah Kami perintahkan kepada 
mereka untuk taat, tetapi mereka menentang, akhirnya Kami binasakan 
mereka. Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud ialah Kami 
perintahkan mereka, yakni perintah yang berdasarkan takdir. Seperti 
yang d:sebutkan dalam ayat ini melalui firman-Nya: 


| Carr pH AR Ka 


agor mereka melakukan tipu daya dalam negeri itu. (Al-An' am: 
123) 


Mengena: firman Allah Swt.: 


172 3 Lu, 
Cerpen HERI PA CA PIA 
pembesar-pembesar yang jahat agar mereka melakukan tipu daya 
dalam negeri itu. (Al-An' am: 123) 


Ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


Carr Ly AR IA an 


pembesar-pembesar yang jahat agar mereka melakukan tipu daya 
dalam negeri itu. (Al-An'am: 123) 
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Yakn: Kami jadikan orang-orang jahat mereka berkuasa, lalu mereka 
melakukan kedurhakaan di dalamnya. Apabila mereka melakukan hal 
tersebut, maka kami binasakan mereka dengan azab. 

Mujahid dan Gatadah mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Mya: 


Car PN AA 
pembesar-pembesar yang jahat. (Al-An' am: 123) 


Maksudnya, para pembesar dan para pemimpinnya. 


Menurut kami, hat in: sama dengan apa yang disebutkan oleh Altah 
Swt. dalam firman-Nya: 


PSN LN aa Me LNG 2 PRA EPA 
3 RAN At KSB 
9 pg 931 ARAB ah #3 
Co eta Ghukan SEN Ga Teen, Ak 
Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi 
peringatan pun, melainkan orang-orang yang hidup mewah di 
negeri itu berkata, “Sesungguhnya kami mengingkari apa yang 
kalian diutus untuk menyampaikannya.” Dan mereka berkata, 


“Kami lebih banyak mempunyai harta dan anak-anak (daripada 
kalian) dan kami sekali-kali tidak akan diazab.” (Saba”: 34-35) 


(PAP: Tp sn TR AA aa nan PAN MAP Pp ea, 
SA PRA EN ME ARUS AANG 


0 2323 NPM AP NA TA 

Fe aa SL pi —. WovEd AS PN ES 2 EA 

Dan demikianlah Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang 
pemberi peringatan pun dalam suatu negeri, melainkan orang- 
orang yang hidup mewah di negeri itu berkata, “Sesungguhnya 
kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan 


sesungguhnya kami adalah pengikut jejak mereka." (Az-Zukhrut: 
23) 


Yang dimaksud dengan istilah makar atau tipu daya di sini ialah seruan 
mereka yang mengajak kepada kesesatan dengan melalui perkataan- 
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perkataan yang indah-indah dan perbuatan-perbuatan yang menggiurkan. 
Perihalnya sama dengan pengertian yang diungkapkan dalam firman 
Allah yang menceritakan perihal kaura Nabi Nuh, yaitu: 


Or mo BENANNA3 
Dan mereka melakukan tipu daya yang amat besar. (Nuh: 22) 
Dan fimman Allah Swt. yang mengatakan: 


Oia AN IL Pai R33 Sis ISA ANN 33 
SPA IK PKK LA BAN CAN DNAN 
KE ASN KANG CP 


eri ka NO ai AA ASI 


Dan (alangkah hebatnya) kalau kamu lihat ketika orang-orang yang 
zalim itu dihadapkan kepada Tuhannya, sebagian dari mereka 
menghadapkan perkataan kepada sebagian yang lain: orang- 
orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, “Kalau tidaklah karena kalian, tentulah 
kami menjadi orang-orang yang beriman.” Orang-orang yang 
menyombongkan diri berkata kepada orang-orang yang dianggap 
lemah, “Kamikah yang telah menghalangi kalian dari petunjuk 
sesudah petunjuk itu datang kepada kalian? (Tidak), sebenarnya 
kalian sendirilah orang-orang yang berdosa.” Dan orang-orang 
yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri,” (Tidak) sebenarnya tipu daya (kalian) di 
waktu malom dan siang (yang menghalangi kami), ketika kalian 
menyeru kami supaya kami kafir kepada Allah dan menjadikan 
sekutu-sekutu bagi-Nya ” (Saba': 31-33) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar, telah menceritakan 
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kepada kami Sufyan yang mengatakan bahwa setiap makar di dalam 
Al-Our'an artinya perbuatan. 
Firman Allah Swt.: 


Te ba, AD PANAI 2 EA OLA AHA 
Dan mereka tidak memperdayakan melainkan dirinya sendiri. 
sedangkan mereka tidak menyadarinya. (A-AmH am: 123) 


Yakni hasil tipu daya mereka yang demikian dan penyesatan terhadap 
orang-orang yang mereka sesatkan tidaklah menimpa kepada orang lain, 
melainkan hanya kepada diri mereka sendiri. Perihalnya sama dengan 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 


Na NN IYA 


Don sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan 
beban-beban (dosa yang lain) di samping beban mereka sendiri. 
(Al- Ankabut:13) 


Png TN NA II Be Kata 
Ore pori MANA ANA TAN w33 
dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak 


mengetahui sedikit pun (bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, amat 
buruklah apa (dosa) yang mereka pikul itu. (An-Nahl: 25) 


AO LP 
Ciri pi» 


Apabila datang.suatu ayat kepada mereka, mereka berkata, “Kami 
fidak akan beriman sehingga diberikan kepada kami yang serupa 
dengan apa yang telah diberikan kepada utusan-utusan Allah.” 
(Al-An'am: 124) 

Maksudnya, apabila datang kepada mereka suatu ayat, bukti, dan hujah 


yang pasti, maka mereka mengatakan: 


AAN Pa Un pp TA ANE AGUNAN TKA Ta 
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Kami tidak akan beriman sehingga diberikan kepada kami yang 
serupa dengan apa yang telah diberikan kepada utusan-utusan 
Allah. (A-An'am: 124) 


Yartu sehingga datang kepada kami para malaikat dari Allah membawa 
risalah, sebagaimana para malaikat itu datang kepada rasul-rasul. Makna 
ayat ini senada dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya: 
Lae NN KT TN ESA AG NS 
PN KANE NI AA pal Jles 
Cr OB, ND 


Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti pertemuartnya) 
dengan Kami, “Mengapakah tidak diturunkan kepada kita malaikat 
atau (mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan kita?” (Al-Furgan: 21) 


Adapun firman Allah Swt.: 
"5 2 # 
an Luk 2 deep) SA IA EA SEK 
Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan. 
(Al-An'am: 124) 


Artinya, Dia lebih mengetahui peletakan risalah yang tepat dan orang 
yang layak mengembannya dari kalangan makhtuk-Nya. Perihalnya 
sama dengan makna yang disebutkan dalam ayat lain, yartu firman- 


Nya: 
BBI ESAI 


Cr Ni kp 


Dan mereka berkata, “Mengapa Al-Our'an ini tidak diturunkan 
kepada seorang besar dari salah satu dua negeri ini. Apakah mereka 
yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu. (Az-Zukhruf: 31-32), hingga 
akhir ayat. 


Mereka bermaksud bahwa mengapa Al-Our'an ini tidak diturunkan 
kepada seorang lelaki pembesar, dihormati, dan berpengaruh di mata 
mereka. Yang dimaksud dengan istitah garyataini atau dua negeri dalam 
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ayat ini salah Mekah dan Tait. Demikian itu karena mereka —semoga 
Allah melaknat mereka— menghina Rasulullah Saw. akibat rasa dengki 
dan permusuhan mereka kepadanya serta keingkaran dan kesombongan 
mereka terhadapnya. Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam 
firman-Nya yang ditujukan kepada Nabi Saw., yaitu: 


"C ! ME LA II AR RA 2 Tana AP 

GE KN ANIS NK AN 
Pa " t 

Owen GAN Sh 

Dan apabila orang-orang kafir itu melihat kamu, niscaya mereka 

tidak lain hanyalah membuat kamu menjadi olok-olok. (Mereka 

mengatakan), “Apakah ini orang yang mencela tuhan-tuhan 


kalian?” Padahal mereka adalah orang-orang yang ingkar 
mengingat Allah Yang Maha Pemurah. (Al-Anbiya: 36) 


- Bg PPP ya La RU Ca Ane 
CE ru SPA AAN aa Ina Yauastut dalolala 
Dan apabila mereka melihat kamu (Muhammad), mereka hanyalah 
menjadikan kamu sebagai ejekan (dengan mengatakan), “Inikah 
orangnya yang diutus Allah sebagai rasul?” (Al-Furgan: 41) 


Be PERANAN SONY 


et teka 


Dan sungguh telah diperolok-olokkan beberapa rasul sebelum 
kamu, maka turunlah kepada orang-orang yang mencemoohkan di 
antara mereka halasan (azab) olok-olokan mereka. (Al-An'am: 10) 


Sekalipun demik:an, pada kenyataannya mereka mengakui keutamaan 
yang dimilik: oleh Rasulullah Saw., kedudukannya yang terhormat, dan 
nasabnya yang baik, juga kesucian ahli bai-nya serta tempat beliau 
dididik dan dibesarkan. Semoga Allah melimpahkan salawat kepadanya, 
semoga pula para malaikat dan orang-orang yang mukmin membacakan 
salawat untuknya. Sehingga mereka menjulukinya di kalangan sesama 
mereka —sebelum beliau Saw. menerima wahyu— dengan sebutan yang 
terhormat, yaitu Al-Amin. 
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Kenyataan in: diaku: oleh pemimpin orang-orang kafir (yaitu Abu 
Sufyan) ketika ditanya oleh Kaisar Heraklius, Raja Romawi, “Bagai- 
manakah nasabnya di kalangan kalian?” Abu Sufyan menjawab, “Dia 
di kalangan kami adalah orang yang bernasab terhormat.” Heraklius 
bertanya, “Apakah kalian pernah menuduhnya sebagai pendusta sebelum 
dia mengatakan apa yang dikatakannya itu?” Abu Sufyan menjawab, 
“Tidak pernah.” Hadisnya cukup panjang, dan tersimpulkan darinya 
bahwa Kaisar Romawi berdasarkan berita tersebut mengakui kesucian 
sifat-sifat Nabi Saw. yang menunjukkan kebenaran dari kenabiannya 
dan kebenaran dari apa yang disampa:kannya. 

Imam Ahmad berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnz Mus'ab, telah menceritakan kepada kami Al-Auza'i, dari Syaddad 
Abu Ammar, dari Wasilah Ibnul Asga' r.a. yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


aa bani Naa Ag 
SI SP EA PO Lagaa A23 
mmnlnien Sue alay ag 


Sesungguhnya Allah telah memilih dari kalangan anak Ibrahim 
yaitu Nabi Ismail, dan Dia telah memilih dari keturunan Ismail 
Bani Kinanah, dan memilih dari Bani Kinanah Kabilah Ouraisy, 
dan memilih dari Kabilah Ouraisy Bani Hasyim, don Dia memilihku 
dari kalangan Bani Hasyim. 


Imam Muslim mengetengahkan secara munfarid melalui hadis Al- 
Auza'i, yaitu Abdur Rahman ibnu Arnr (imam penduduk Syam) dengan 
lafaz yang serisal. 

Di dalam Sahih Bukhari disebutkan melalui Abu Hurairah r.a. yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


NA, 0 9 23 


2g Binal 3g 3. Nya pe 
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Aku dibangkitkan melalui generasi-generasi yang terbaik dari 
keturunan Bani Adam, satu generasi demi satu generasi, sehingga 
aku dibangkitkan melalui generasi yang aku berada di dalamnya. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Na'm, 
dari Sufyan, dari Yazid ibnu Abu Ziyad, dari Abdullah ibnul Haris ibnu 
Naufal, dari Al-Muttalib ibnu Abu Wada'ah yang mengatakan bahwa 
Al-Abbas telah menceritakan bahwa pernah sampai kepada Rasulullah 
Saw. sebagian dari apa yang dikatakan oleh orang-orang mengenai 
dirinya. Maka Rasulullah Saw. naik ke atas mimbar dan bersabda 
(kepada mereka), “Siapakah aku ini?” Mereka menjawab, “Engkau 
adalah utusan Allah.” Nabi Saw. bersabda: 


FE AN GE Aa TA ena ATA ISA 
Ga TE A33 KE AS op 3 PE AE 


aa aa 


1 5 P UE Ta na 

ten arus PH ia kaga 
2 3 Lan kak Pt, Pa Tar Ea 

MEN En SO 

Aku adalah Muhammad ibnu Abdullah ibnu Abdul Muttalib, 
sesungguhnya Allah menciptakan makhluk-4Nya) dan menjadikan 
diriku di dalam sebaik-baik makhluk-Nya. Dan Allah menjadikan 
mereka dua golongan, maka Dia menjadikan diriku di dalam 
golongan yang terbaik. Dia menciptakan kabilah-kabilah, maka 
Dia menjadikan diriku di dalam kabilah yang terbaik. Dan Dia 
menjadikan mereka terbagi-bagi dalam banyak ahli bait, maka Dia 


menjadikan diriku di dalam sebaik-baik ahli bait mereka. Maka 
saya memiliki ahli bait dan diri yang paling baik di antara kalian. 


Masih dalam seputar hadis ini, diriwayatkan dari Siti Aisyah r.a: ia 
telah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


PN aa FN EA PNG po NG 
smga Nanga Tata 25 NP aa 
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| TA 


Sila 253 Yaa 


Jibril pernah berkata kepadaku, “Saya pernah mengelilingi bumi 
ini arah timur dan arah baratnya, maka saya tidak menjumpai 
seorang lelaki pun yang lebih utama daripada Muhammad. Dan 
saya pernah mengelilingi bumi ini arah timur dan arah baratnya, 
maka saya tidak menjumpai suatu puak pun dari suatu kabilah yang 
lebih tama daripada Bani Hasyim. 


Hadis riwayat Imam Hakim dan Imam Baihagi. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Bakar, telah menceritakan kepada kami Asim, dari Zurr ibnu Hubarsy, 
dari Abdullah ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa sesungguhnya Allah 
pernah memandang kepada semua kalbu hamba-hamba-Nya. Dia 
menjumpai kalbu Muhammad Saw. adalah sebaik-baik kalbu hamba- 
hamba-Nya. Karena itu, Dia memilihnya sebagai kekasih-Nya dan 
mengutusnya sebagai Rasul-Nya. Kemudian Allah memandang kepada 
semua kalbu hamba-hamba-Nya sesudah kalbu Muhammad Saw. Maka 
Dia menjumpai kalbu sahabat-sahabatnya adalah sebaik-baik kalbu 
hamba-hamba-Nya, lalu Dia menjadikan mereka sebagai pembantu- 
pembantu Nabi-Nya, mereka berperang membela agama-Nya. Karena 
Itu, apa yang dipandang oleh orang-orang muslim baik, maka hal itu 
baik pula menurut Allah: dan apa yang dipandang buruk oleh orang- 
orang muslim, maka hal itu buruk pula menurut Allah. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Syuja” 
Ibnul Walid, bahwa Gabus ibnu Abu Zabyan telah menceritakan dari 
ayahnya, dari Salman yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda kepadanya: 


SAN 3 sb: CB. A3 ls 3 13213 PARA AON 


nak TH GAN Tar 9 36 54 1 BE 


“Hai Salman, janganlah engkau membenciku, karena akibatnya 
engkau akan meninggalkan agamamu." Saya (Salman) bertanya, 
"Wahai Rasulullah, mana mungkin saya benci kepadamu, padahal 
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dengan melaluimulah Allah memberi kami petunjuk?” Rasulullah 
Saw. bersabda, “Bila engkau membenci Arab, berarti engkau 
membenciku.” 


Ibnu Abu Hatim menuturkan sehubungan dengan tafsir ayat ini suatu 
riwayat dari Muhammad ibnu Mansur Al-Jawaz, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan, dari Abu Husain yang menceritakan bahwa seorang 
lelaki melihat Ibnu Abbas yang sedang masuk ke dalam masjid melalui 
pintu besarnya. Ketika Ibnu Abbas memandang kepada lelaki itu, maka 
lelaki itu takut kepadanya, dan bertanya, “Siapakah orang mi?” Mereka 
(yang hadir) menjawab, “Ibnu Abbas, anak paman Rasulullah Saw.” 
Lalu lelaki itu membacakan firman-Nya: 


Yi pa PL 
Cielo. Taun 0333 AraPat 


Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan. 
(Al-An'am: 124) 


Adapun firman Allah Swt.: 


Ap # 1 2 Au 
CA UB GAN EASY eta 
Orang-orang yang berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di sisi 
Allah dan siksa yang keras. (A-An' am: 124), hingga akhir ayat. 


Makna ayat ini mengandung ancaman yang keras dari Allah dan 
peringatan yang kuat, ditujukan kepada orang-orang yang sombong, 
tidak mau mengikuti rasul-rasul-Nya dan tidak mau taat kepada para 
rasul dalam semua apa yang didatangkan oleh para rasul kepada mereka. 
Maka orang-orang tersebut kelak di hari kiamat pasti akan tertimpa 
kehinaan di hadapan Allah selama-lamanya, sebagai pembalasan 
terhadap perbuatan sombong mereka ketika di dunia. Perbuatan mereka 
yang demikian itu menjerumuskan diri mereka ke dalam kehinaan di 
hari kiamat kelak. Makna ayat ini senada dengan apa yang disebutkan 
dalam firman lainnya, yaitu: 


LA saya GAES BAN 
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Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahamnam dalam keadaan hina 
dina. (Al-Mu-min: 60) 


dalam keadaan kecil, hina dmna, dan terlecehkan. 
Firman Allah Swi.: 


CiretaloyID. GAS IA kat 


dan siksa yang keras disebabkan mereka selalu membuat tipu daya. 
(Al-An'am: 124) 


Mengingat tipu muslihat itu kebanyakan hanya dilakukan dengan cara 
sembunyi-sembunyi (yakni dengan cara yang halus dalam melancarkan 
tipu daya dan tidak kelihatan), maka para pelakunya akan mendapat 
siksa yang keras dari Allah di hari kiamat kelak sebagai pembalasan 
yang setimpal: 


CA an lasah S5 ENG 
Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun. (Al-Kahfi: 49) 
Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya: 
. ar 3 
CA HE 
Pada hari ditampakkan segala rahasia. (At Tarig: 9) 


Yakni segala sesuatu yang rahasia, yang tersembunyi, dan yang ada di 
dalam hati ditampakkan. Di dalam kitab Sahihain disebutkan oleh 
sebuah hadis dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 


tea 


Na Aa Ji Aa Pa Pena S wa 2 
IE ain EA Sg ani 3 BER A3 


Ditegakkan bagi setiap perbuatan khianat sebuah panji di medan 
terbuka kelak di hari kiamat, lalu dikatakan bahwa panji ini adalah 
pengkhianatan si Fulan bin Fulan. 
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Hikmah yang terkandung di dalam hadis ini ialah bahwa mengingat 
perbuatan tipu muslihat (pengkhianatan) itu tersembunyi. tidak ada 
seorang manusia pun yang melihatnya: maka di hari kiamat kelak akan 
menjadi panji yang berkibar menandakan pelakunya. 


Al-An'am, ayat 125 
(ne 3 IN 5 TER Menyia - MERE LAN Sa gr Ia 
Moda! ng AAN 7 - Meong 
PPU AL PN MASA Pen NN LL ANA Ae re 
IN SEMEN IE LA 
ai ” Bir 
Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 
(memeluk agama) Islam. Dan barang siapayang dikehendaki Allah 
kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesok lagi sempit, 


seolah-olah ia sedang mendaki ke langit. Begitulah Allah 
menimpakan siksa pada orang-orang yang tidak beriman. 


Firman Allah Swt.: 


ro: pl . 2 DNA AAS en ITO 
Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 
(memeluk agama) Islam. (Al-Am am: 125) 


Yarttu memudahkan jalan baginya untuk memeluk Islam, memberinya 
semangat, serta melancarkannya untuk memeluknya: hal ini merupakan 
alamat kebaikan bagi orang yang bersangkutan. Perihalnya sama dengan 
makna yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 


Ke, 

AN na nata, 
Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 
(menerima) agama Islam, lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya. 
(Az-Zumar: 22), hingga akhir ayat. 
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aa Laba AL 7, Ana PAK aa P 
3 GG AG KN LA di S3 
“3 Pm hr, 2 
Cola ASN Oka 
tetapi Allah menjadikan kalian cinta kepada keimanan dan 
menjadikan iman itu indah dalam hati kalian serta menjadikan 
kalian benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka 


itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus. (Al-Hujurat: 
7) 





Ibnu Abbas r.a. sehubungan dengan makna firman-Nya: 


La La SIN EK IA 


Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 
(memeluk agama) Islam. (Al-An' am: 125) 


mengatakan bahwa Allah melapangkan dadanya kepada ajaran tauhid 
dan iman kepada-Nya. Hal yang sama telah dikatakan oleh Abu Malik 
dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang. Makna ini sudah jelas. 
Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
AS-Sauri, dari Amr ibnu Oais, dari Amr ibnu Murrah, dari Abu Ja'far 
yang mengatakan bahwa Nabi Saw. pernah ditanya, “Orang beriman 
manakah yang paling cerdas akalnya?” Nabi Saw. menjawab: 


Da Stan BIL “Ata SITI 
NE AE VAN SAAT ip 3 ARYA 
Urang yang paling banyak mengingat mati di antara mereka dan 


yang paling banyak membekali dirinya untuk kehidupan sesudah 
mati. 


Dan Nabi Saw. pernah ditanya mengenai makna firman-Nya: 


7 1 rr 
Cara pH BAN AND AA SAR TE en Ie 


Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 
(memeluk agama) Islam. (Al-An'am: 125) 
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Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan 
melapangkan dadanya?” Rasulullah Saw. bersabda: 


3 00 NI - kenbatan 
3 Pn19 4) Oa 

Merupakan suatu nur yang dipancarkan ke dalam dadanya, 

sehingga dada orang yang bersangkutan menjadi lapang dan mau 

menerimanya. 


Mereka bertanya, “Apakah hal tersebut ada tanda-tanda yang menjadi 
alamatnya?” Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya: 


SANA 3 AN NE BAN ai ey 
mn li 3 


Selalu ingat hari kembali ke alam kekekalan, menjauh keduniawian 
yang memperdaya, dan membekali diri untuk menghadapi kematian 
sebelum maut datang menjemputnya. 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hannad, telah 
menceritakan kepada kam: Oubaisah, dari Sufyan (yakni AS-Sauri), dari 
Amr ibnu Murrah, dari seorang lelaki yang dijuluki dengan panggilan 
Abu Ja'far tinggal di Madain, bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya 
mengenai makna firman-Nya: 


2 » 3 7 
Civo ra SPIN PET AA 


Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 
(memeluk agama) Islam. (Al-An'am: 125) 


Kemudian disebutkan hadis yang semisal dengan hadis di atas. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Ibnu Idris, dari Al- 
Hasan ibnu Furat Al-Oazzaz, dari Amr ibnu Murrah, dari Abu Ja'far 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 


Cor pisa SUNAN 
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Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 
(memeluk agama) Aslam. (A-An'am: 125) 


Lalu Rasulullah Saw. bersabda: 
ay 'A 4 aah 3 al 1NG ana" en Fi Ag KA aa aa trs 
Nrern DP (ra HI Al remi NG 9 3313 
1 Eh FA Ai Ta PAT A.A 3 NN 
MI ui Te» Ds 23 La Ia SU), Ya db 


SEE AANG. AA 
“Apabila iman telah masuk ke dalam kaibu, maka kalbu menjadi 
lapang dan senang menerimanya." Mereka bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah hal tersebut ada tanda-tandanya? " Rasutullah 
Saw. menjawab, “Ya, yaitu selalu ingat kepada hari kembali ke 
alam keabadian (lakhirat), menjauhi keduniawian yang 
memperdaya, dan membekali diri untuk kematian sebelum maut 


datang kepadanya.” 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Siwar ibnu Abdullah 
Al-Anban, telah menceritakan kepada kami Al-Mu'tamir ibnu Sulaiman, 
bahwa ta pernah mendengar ayahnya menceritakan hadis dari Abdullah 
ibnu Murrah, dari Abu Ja far, kemudian disebutkan hadis yang semisal. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Khalid Al-Ahmar, 
dari Amr ibnu Oais, dari Amr ibnu Murrah, dari Abdullah ibnu Mas'ud 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. membaca ayat berikut, yaitu 
firman-Nya: 


- 
- 


C2: pl ha SANATA Tapa pa 


Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 
(memeluk agama) Islam. (Al-An'am: 125) 


Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan 
kelapangan iyi?” Rasulullah Saw. bersabda, “Merupakan nur yang 
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dimasukkan ke dalam kalbu orang yang bersangkutan.” Mereka ber- 
tanya, “Apakah hal tersebut mempunyai tanda untuk mengenalnya?” 
Rasulullah Saw. menjawab, “Ya.” Mereka bertanya, “Apakah tanda- 
tanda itu?” Rasulullah Saw. bersabda: 


SA AN YAA GA JL 
5 pa 


Selalu ingat akan hari kembali ke alam kekekalan (bari akhirat), 
menjauhi perkara duniawi yang memperdayakan, dan bersiap-siap 
unfuk mati sebelum maut datang. 


Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepadaku Hilal ibnul 
Ala, telah menceritakan kepada kam: Sa'id ibnu Abdul Malik rbnu 
Wagid, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Muslim, dari 
Abu Abdur Rahman, dar: Zaid ibnu Abu Anisah, dar: Amr ibnu Murrah, 
dari Abu Ubaidah ibnu Abdullah ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


soale aa 9 ? 33.3, 
Telaah 3 2 mem EN “Tani 5315) 
Apabila nur masuk ke dalam kalbu, maka dada rerasa lapang dan 
lega. 


Mereka bertanya, “Apakah hal tersebut ada tanda pengenalnya?” 
Rasulullah Saw. menjawab: 


bi 


PAN LE Aa yi) 
UG 3 


Mengingat akan hari kembali ke alam kekekalan (hari akhirat), 
menghindari keduniawian yang memperdayakan, dan bersiap-siap 
" untuk mati (berbekal untuk mati) sebelum maut datang menjemput 


Ibnu Jar meriwayatkan melalu: jalur lain dari Tonu Mas'ud secara 
multasil dan marfu'. Untuk itu ia mengatakan, telah menceritakan 
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kepadaku Ibnu Sinan Al-Fazzaz, telah menceritakan kepada kami 
Mahbub ibnul Hasan Al-Hasvimi, dar: Yunus, dari Abdur Rahman ibnu 
Ubaidillah ibnu Atabah, dari Abdullah ibuu Mas'ud, dari Rasulullah 
Saw. sehubungan dengan firman-Nya: 


” 


# 
CC 1T2 1 Ao - NN 2 LELE AI 


Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 
(memeluk agama) Isiam. (Al-An'am: 125) 


Mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasululiah, bagaimanakah 
proses pelapangan dadanya?” Rasulullah Saw. bersabda: 


an Barn 3 AI 3 ai 


Fama) IN da IL) 


Nur masuk ke dalam kalbunya, lalu kalbunya menjadi lapang. 


Mereka bertanya, “Apakah hai tersebut ada tandanya, wahai 
Rasulullah?” Rasulullah Saw. menjawab: 


0 PAS IG ES EYI Ai aka 
SIN DSA K3 


Menjauh dari keduniawian yang memperdayakan, dan selalu ingat 


akan hari kembali ke alam kekekalan (hari akhirat), serta bersiap- 
siap menghadapi kematian sebelum maut datang menjemputnya. 


Demikianlah jalur-jalur hadis in:, sebagiannya ada yang mursal, sebagian 
lainnya muttasil, sebagian darinya memperkuat sebagian yang lain. 
Firman Allah Swt.: 


K7 ata at aa 


Omar Me SN PEN 


Dan barang siapa yang dikehendaki Allah kesesarannya, niscaya 
Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit. (Al-Am' am: 125) 
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Lafaz dayyigan ada yang membacanya daigan tanpa tasydid, yakni 
dengan huruf ya yang di-sukun-kan, tetapi kebanyakan ulama ahli giraat 
membacanya dayyigan. Kedua giraat ini sama halnya dengan lafaz 
hainin dan hayyin. 

Sebagian ulama membaca harijan yang artinya berdosa, menurut 
apa yang dikatakan oleh As-Saddi. Menurut pendapat yang lain 
bermakna seperti pada giraat Tainnya, yaitu hargjan, yang artinya tidak 
dapat menampung sesuatu pun dari hidayah dan tidak ada sesuatu pun 
bermanfaat dapat menembusnya, yaitu berupa iman. Maksudnya, iman 
tidak dapat menembus hatinya. Sahabat Umar ibnui Khattab r.a. pernah 
bertanya kepada seorang lelaki dari kalangan orang-orang Arab Badu: 
dari Bani Mudlaj mengenai makna al-harijah. Maka lelaki Badui itu 
menjawab bahwa karijah ialah sejenis pohon yang terletak di antara 
pepohonan lainnya, tetapi sulit dicapa: oleh ternak gembala, sulit pula 
dicapai oleh hewan liar. Dengan kata lai, tiada sesuatu pun yang dapat 
mencapainya. Demikian pula kalbu orang-orang munafik, tiada suatu 
kebaikan pun yang dapat mencapai (menembus)nya. 

Ai-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Ailah menjadikan 
Islam sebagai hal yang sempit untuknya, padahal Islam luas. Seperti 
yang diungkapkan-Nya dalam firman-Nya: 


OA ENG EOS 
dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kalian dalam agama 


suatu kesempitan. (Al-Hajj: 78) 


Yakni Allah sekali-kali tidak menjadikan untuk kalian agama Islam 
sebagai suatu kesempitan. 


Mujahid dan As-Saddi mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


Cor PLAN de ia 
sesak lagi sempit. (Al-An'am: 125) 


Yaitu sakit. 
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Ata Al-Khurrasani mengatakan sehubungan dengan makna firman- 


Nya: 
Ciras NE rp Ia AA 
sesak lagi sempit. (Al-An'am: 125) 


Maksudnya, tiada jalan masuk bagi kebaikan untuk menembusnya. 
Ibnul Mubarak meriwayatkan dari Ibnu Juraij sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


CiYo Ta Eile ipa) 3 


Tr 
sesak lagi sempit. (AI-Amr am: 125) 
Yakni tidak dapat memuat kalimah “Tidak ada Tuhan selain Allah'. 
Kalimah ini tidak dapat masuk ke dalam kalbunya, seakan-akan bagaikan 
orang yang naik ke jangit karena sulitnya hal itu baginya. 


Sa'1d ibnu Jubair mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 


One aan MEA anaa 


niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit. (Al-An' am: 
125) 


Bahwa hidayah tidak menemukan jalan masuk ke dalam kaibunya, 
melainkan hanya kesulitan belaka yang dijumpainya. 
As-Saddi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Giro alot SNI OLENGK 


seakan-akan ia sedang mendaki ke langit. (Al-An' am: 125) 


karena dadanya terasa sempit. 
Ata Al-Khurrasani mengatakan sehubungan dengan makna firmar- 
Nya: 


Ciyo ran Pr Ya (GKEK 
seolah-olah ia sedang mendaki ke langit. (Al-An'am: 125) 
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Bahwa perumpamaan orang tersebut sama dengan orang yang tidak 
mampu naik ke langit. 

Al-Hakam ibnu Aban telah meriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Jam” - 
Crot pl PANTAI 
seakan-akan ia sedang mendaki ke langit. (Al-An'am: 125) 


Bahwa sebagaimana seorang manusia tidak mampu mencapai langit, 
maka tauhid dan iman tidak mampu pula masuk ke dalam kalbunya, 
kecuali jika Allah sendiri yang memasukkannya. 

Al-Auza' telah mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 


na - Pi 
Copa» TAG TG JA, 
seakan-akan ia sedang naik ke langit. (Al-An'am: 125) 


Yakni mana mungkin seseorang yang hatinya dijadikan sempit oleh 
Allah menjadi seorang muslim. 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan bahwa hal ini merupakan 
suatu perumpamaan yang dibuat oieh Allah untuk menggambarkan kaibu 
orang kafir dalam hal kesempitannya yang sangat sehingga iman tidak 
dapat sampai kepadanya. Ibnu Jarir mengatakan, sikap si kafir yang 
menolak tidak mau menerima iman dan kesempitan kalbunya untuk 
dapat dicapa: oleh iman diumpamakan dengan keengganannya untuk 
naik ke langit dan ketrdakmampuannya untuk melakukan hal tersebut, 
mengingat pekerjaan Itu memang tidak akan mampu dilakukannya dan 
di luar kemampuannya. Ibnu Jarir mengatakan pula sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


. Pad 2) pr, PP 3 Ai Topi Tan 
Cara 1 alas DIII NE NAN 
Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak 
beriman. (Al-An'am: 125) 


Sebagaimana Allah menjadikan dada orang yang Dia kehendaki 
kesesatannya menjadi sesak lagi sempit, maka Allah menguasakan setan 
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kepadanya dan kepada orang-orang yang semisal dengannya dari 
kalangan orang-orang yang menolak untuk beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Lalu setan menyesatkannya dan menghajang-halanginya dari 
jalan Allah. 

Ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna 
rijsun dalam ayat in? talah setan. 

Mujahid mengatakan, rifjsun artinya setiap sesuatu yang tidak ada 
suatu kebaikan pun di dalamnya. 

Menurut Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, rijsunartinya azab. 


Al-Aram, ayat 126-127 
aw g... " ” 
ASP BIA NA GS OB 
Peta den ya Ae na YAA 


Dan inilah jalan Tuhanmu, jalan) yang lurus. Sesungguhnya Kami 
telah menjelaskan ayat-ayat (Kami) kepada orang-orang yang 
mengambil pelajaran. Bagi mereka (disediakan) Darussalam 
(surga) pada sisi Tuhannya dan Dialah Pelindung mereka 
disebabkan amal-amal saleh yang selalu mereka kerjakan. 


Setelah Allah Swt. menyebutkan jalan orang-orang yang sesat dari jalan- 
Nya lagi menolaknya, maka Dia mengisyaratkan perihal kemuliaan apa 
yang Dia sampaikan kepada Rasul-Nya, yaitu berupa hidayah dan agama 
yang benar. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


mi 
CT aon KENA Brolias 
Dan inilah jalan Tuhanmu: Galan) yang lurus. (A-An' am: 126) 


Lafaz mustagiman di-nasab-kan karena menjadi hal (kata keterangan 
keadaan), yakni inilah agama yang Kami syariatkan buatmu, hai 
Muhammad, melalui apa yang Kam: wahyukan kepadamu berupa Ai- 
Our'an 1ni, yaitu jalan Aliah yang lurus. Seperti yang telah disebutkan 
dalam hadis Al-Haris, dari Al: mengenai sifat Al-Our'an, yaitu: 
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LA 3 PN Aa BEN DV 


Al-Our an adalah jalan Allah yang lurus, dan merupakan tali Allah 
yang kuat, serta AL Our an adalah suatu peringatan yang bijaksana. 





Hadis ini secara panjang lebar diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 
Imam Turmuzi. « 

KA a 

wr el NIAS 


Sesungguhnya Kami telah menjelaskan ayat-ayat (Kami). (Ai- 
An' am: 126) 


Maksudnya, kami telah menjelaskan, menerangkan, dan menafsirkan- 
nya. 
aa 
Or alan DN 
kepada orang-orang yang mengambil pelajaran. (Al-Army'am: 126) 


Yaitu kepada orang yang berpemahaman dan berkesadaran serta mau 
menggunakan akalnya untuk mengetahui Aliah dan Rasul-Nya. 


Cr alan eka 1538 
Bagi mereka (disediakan) Darussalam. (Al-An'am: 127) 
Yakm surga. 


CV pln Lian PING, 
pada sisi Tuhannya, (Al-An'am: 127) 


Yaitu kelak di hari kiamat. Allah menggambarkan surga dengan sebutan 
Darussalam dalam ayat ini mengingat mereka telah menempuh jalan 
yang membawa kepada keselamatan, yaitu jalan yang lurus mengikuti 
jejak dan sepak terjang para nabi. Dengan kata lain, sebagaimana mereka 
selamat dari malapetaka penyelewengan, maka mereka pun dapat sampai 
ke Darussalam (surga). 
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C AV Pa » HANYA 
dan Dialah Pelindung mereka. (Al-An'am: 127) 


Allah Yang memelihara mereka, Yang menolong, dan Yang mendukung 
mereka. 


Crv tata 9135. SA Yen Pa An 
disebabkan amal-amal saleh yang selalu mereka kerjakan. (Al- 
Anam: 127) 


Yakni sebagai balasan atas amal-amal mereka yang saleh, maka Allah 
menyerahkan kepada mereka dan memberi mereka surga dari karunia 
dan kemurahan-Nya. 


Al-An'am, ayat 128 


2 IN an Pt NM aa 3 Ly, j0 pa“ III IP Pap 
METE AB KAA aa 323 
TA ANLA Tp MUA Yating LN Po Ken abi Ne LAU ME 

Es 3 PLP MPA 71 la Fil 
SES OA EN Aa 

Dan (ingatlah) hari di waktu Allah menghimpun mereka semuanya, 
(dan Allah berfirman), “Hai golongan jin (setan), sesungguhnya 
kalian telah banyak (menyesatkan) manusia,” lalu berkatalah 
kawan-kawan mereka dari golongan manusia, “Ya Tuhan kami 
sesungguhnya sebagian dari kami telah mendapat kesenangan dari 
sebagian (yang lain) dan kami telah sampai kepada waktu yang 
telah Engkau tentukan bagi kami." Allah berfirman, “Neraka itulah 
tempat diam kalian, sedangkan kalian kekal di dalamnya, kecuali 


kalau Allah menghendaki (yang lain)” Sesungguhnya Tuhanmu 
Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. 


Allah berfrrman: 
Ch PD Mela Aa NYA 
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Dan (ingatlah) hari di waktu Allah menghimpun mereka semuanya. 
(Al-An'3m: 128) 


Artinya, dan ingatlah hai Muhammad, ceritakanjah kepada mereka dan 
peringatkaniah mereka dengan suatu hari di waktu Allah menghimpun 
mereka semua. Yang dimaksud dengan “mereka' ialah jin dan teman- 
temannya dari kalangan manusia, yaitu mereka yang menyembahnya 
ketika di dunia, berlindung kepadanya serta taat kepadanya, dan sebagian 
dari mereka membisikkan kepada sebagian yang lain kata-kata yang 
indah untuk menipu. 


,.. Pa 
CAYA e koi PNGEBKE 3luS aa TA 
Hai golongan jin (setan), sesungguhnya kalian telah banyak 
(menyesatkan) memusia. (Al-An'am: 128) 


Yakni Allah berfirman, “Ha: golongan jin.” Dalam ayat ini konteks 
pembicaraan menunjukkan ada kalimat yang tidak disebutkan. 
Makna firman-Nya: 


- al ET Ni aa “3 eh 

CA ph 1D KANAK NG 

sesungguhnya kalian telah banyak (menyesatkan) manusia. (Al- 
An'am: 128) 


Bahwa kalian telah banyak menipu dan menyesatkan manusia. 
Perihalnya sama dengan yang dikatakan dalam ayat lain melalui firman- 
Nya: 


PR ud #1 


PP, 2 IPP ag LA AE Ia Lg pp aa Ie 

Se ANE NAN AAS MAYAT AKAN AA 
ANA AR Ce NNEL ERA GUA EN AE DI DANG Mal TER 
CIA er BAWA TEA ANA 


La 

CAT JD Wakai 
“Bukankah Aku telah memerintahkan kepada kalian, hai Bani 
Adam, supaya kalian tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan 
itu adalah musuh yang nyata bagi kalian.” Dan hendaklah kalian 
menyembah-Ku, inilah jalan yang lurus. Sesungguhnya setan itu 
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telah menyesatkan sebagian besar di antara kalian. Maka apakah 
kalian tidak memikirkan? (Yasin: 60-62) 


Alt ibnu Abu Taihah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


P - CON 1G AA ena 

YAI alat 5 NA BA Apaan 
Hai golongan jin, sesungguhnya kalian telah banyak (menyesatkan) 
manusia. (Al-An'am: 128) 


Maksudnya, kalian telah banyak menyesatkan sebagian besar dari 
mereka. Hal yang sama dikatakan pula oleh Mujah:d, Al-Hasan, dan 
Oatadah. 


TN 2 Ia kami NT sai NT 
Lan ea BEN KANG SIG NN OS 
Lalu berkatalah kawan-kawan mereka dari golongan manusia, “Ya 


Tuhan kami, sesungguhnya sebagian dari kami telah dapat 
kesenangan dari sebagian (yang lain).” (A-An' am: 128) 


Yakni teman-teman jin dari kalangan manusia menjawab kepada Allah 
Swt. dengan perkataan tersebut. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, tciah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abul Asyhab (yaitu Hauzah 
ibnu Khalifah), telah menceritakan kepada kami Auf, dari Al-Hasan 
sehubungan dengan ayat Ini, bahwa makna yang dimaksud ialah “kalian 
tejah memperbanyak penghuni: neraka pada har: kiamat”. Maka teman- 
teman mereka dar: kalangan manusia menjawab, “Ya Tuhan kami, 
sebagian dari kami telah dapat kesenangan dari sebagian yang lain.” 
Al-Hasan mengatakan, “Tidak sekali-kali sebagian dari mereka 
mendapat kesenangan dari sebagian yang lain, melainkan karena jin 
memerintahkan kepada teman-temannya dari kalangan manusia, ialu 
manusia-manusia yang diperintahkannya mengamalkannya.” 

Muhammad ibnu Ka'b mengatakan sehubungan dengan makna 
frman-Nya: 


Pn Ti “3 


La elu Ma Uber 
Ca MAN nana RAS 
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Ya Tuhan kami, sesungguhnya sebagian dari kami telah dapat 
kesenangan dari sebagian (yang lain). (Al-An'am: 128) 


Makna yang dimaksud ialah teman-teman jin sewaktu di dunia. 

Ibnu Jura1y mengatakan, dahulu di masa Jahiliah bila seorang lelaki 
singgah di suatu tempat, ia mengatakan, “Saya berlindung kepada 
penghuni lembah ini.” Yang demikian itulah kesenangan mereka, lalu 
hal ini mereka jadikan alasan di hari kiamat kelak. Adapun mengenai 
kesenangan yang diperoleh jm dari manusia jalah menurut kisahnya 
disebutkan bahwa hal tersebut merupakan penghormatan yang diperoleh 
jin dari manusia di saat manusia meminta tolong kepada mereka. Lalu 
para jin mengatakan, “Kami telah menguasai manusia dan jin.” 

CA po ID KAN eF vs 
dan kami telah sampai kepada waktu yang telah Engkau tentukan 

hagi kami. (Al-An'am: 128) 


Menurut As-Saddi, makna yang dimaksud ialah ajal kematian. 


wa ati KETUA 
Allah berfirman, "Neraka itulah tempat diam kalian!” (A-An'am: 
128) 


Yakni tempat menetap dan tempat tinggal kalian, mereka, serta teman- 


teman kalian adalah neraka. 
Ha e3 
Own atom Wol 
sedangkan kalian kekal di dalamnya. (Al-An'am: 128) 


Maksudnya, tinggal di dalamnya sebagai penghuni tetap untuk selama- 
lamanya, kecuali apa yang dikehendaki oleh Allah. 

Menurut sebagian ulama tafsir, istisna atau pengecualian ini 
pengertiannya mengisyaratkan kepada alam barzakh. Sedangkan 
menurut sebagian yang lain, hal ini mengisyaratkan kepada lamanya 
masa mereka tinggal di dunia. Menurut pendapat yang lainnya lagi 
adalah selain itu. Banyak pendapat mengenai masalah ini yang kelak 
akan diterangkan pada tafsir firman Allah Swt. dalam surat Hud, yaitu: 
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WAK AAA IK dna MA ea Cu 


Pa 


Ce oyp ola 
mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali 


Jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu 
Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki. (Hud: 107) 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim di dalam tafsir ayat ini meriwayatkan 
melalui jalur Abdullah ibnu Saleh (juru tulis Lais) bahwa telah 
menceritakan kepadaku Mu'awiyah ibnu Saleh, dari Ali ibnu Abu Hatim 
ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 


7, ad Cot aA Ia TN MAA AN PNG Pe dr TG 
BEI MENGAN 
CA at Lp 
Neraka itulah tempat diam kalian, sedangkan kalian kekal di 


dalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki (yang lain). 


Sesungguhnya Tuhanmu Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. 
(Al-An'am: 128) 


Sesungguhnya ayat ini merupakan suatu ayat yang intinya bermakna 
bahwa tidak layak bagi seorang pun memutuskan terhadap Allah 
sehubungan dengan masalah makhluk-Nya, tidak pula mengenai 
penempatan mereka ke dalam surga atau ke dalam neraka oleh-Nya. 


Al-An'am, ayat 129 


CASE an rada Gan IP UNS 


Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang yang zalim 
itu menjadi teman bagi sebagian yang lain disebabkan apa yang 
mereka usahakan. 


Sa'id meriwayatkan dari Oatadah sehubungan dengan takwil ayat ini, 
bahwa sesungguhnya Allah mempertemankan manusia berdasarkan 
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amal perbuatan mereka. Dengan kata lain, orang mukmin adalah teman 
orang mukmin fainnya di masa kapan pun dan di mana saja. Orang 
kafir adalah teman orang kafir, di mana saja dan kapan pun berada. 
Iman bukanlah hanya sekadar angan-angan, bukan pula sebagai 
perhiasan (melainkan harus disertai dengan amai perbuatan). Pendapat 
ini dipilih oleh Ibnu Jarir. | 

Ma'mar meriwayatkan dari Oatadah sehubungan dengan tafsir ayat 
mi, bahwa Allah menjadikan teman sebagian orang-orang yang zalim 
dengan sebagian yang lain di dalam neraka, sebagian dar: mereka 
mengikuti sebagian yang lainnya. 

Malik ibnu Dinar mengatakan bahwa ia pernah membaca kitab 
Zabur yang isinya antara lain, “Sesungguhnya Aku akan membalas 
orang-orang munafik dengan orang-orang munafik lagi, kemudian Aku 
menimpakan pembalasan (azab) kepada orang-orang munafik 
semuanya.” Yang demikian itu terdapat di dalam Al-Our'an melalut 
firman-Nya: 


cara eta MARGA Gan IIS, 


Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang yang zalim 
itu berkuasa atas sebagian yang lainnya. (Al-An'am: 129) 


Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang yang zalim 


itu menjadi teman bagi sebagian yang lain. (A-Am am: 129) 


Yang dimaksud ialah orang-orang yang zalim dari kalangan umat jin 
dan umat manusia, Lalu Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam 
membacakan firman-Nya: 


ye Sat 90 Pi 


NA SET AN AR 


Barang siapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha 
Pemurah (Al-ur'an), Kami adakan baginya setan (yang 
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menyesatkan). Maka setan itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya. (Az-Zuklhrut: 36) 


Abdur Rahman ionu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa makna ayat 
ini ialah: Kami jadikan jin yang zalim berkuasa atas orang-orang yang 
zalim dari kalangan umat manusia. 

Al-Hafiz ibnu Asakir telah meriwayatkan hadis berikut ini dalam 
biografi Abdul Bagi ibnu Ahmad melalui jalur Sa'id ibnu Abdul Jabbar 
Al-Karabisi, dari Hammad ibnu Salamah, dari Asim, dari Zar, dari Ibnu 
Mas'ud secara marfi', yaitu: 


t - PN TN Sa, 
AE IN Alah ENG ya 


Barang siapa yang menolong orang yang zalim, maka Allah akan 
menjadikan orang zalim itu berkuasa aras dirinya. 


Hadis ini berpredikat garib. Sebagian penyair mengatakan: 


HE 4 JET NN PEPEN eta INK TA 


gu 


Tiada suatu kekuatan pun melainkan kekuatan Allah berada di 
atasnya, dan tidak ada seorang zalim pun melainkan dia akan 
mendapat cobaan dari orang zalim lainnya. 


Makna ayat ini ialah “sebagaimana Kami kuasakan orang-orang yang 
merugi dari kalangan umat manusia itu kepada segolongan kaum jin 
yang telah menyesatkan mereka, maka Kami berbuat hal yang sama 
terhadap orang-orang yang zalim'. Yakn: Kami kuasakan sebagian dari 
mereka atas sebagian yang lain, Kami binasakan sebagian dari mereka 
melalui sebagian yang lain, dan Kami timpakan pembalasan atas 
sebagian mereka dengan melalui sebagian yang lainnya, sebagai pem- 
balasan Kami atas perbuatan aniaya mereka dan kesesatan mereka. 


Ai-An'am, ayat 130 
dea IE GI K3 03 SEN NA AN 
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SA Hah MENANTU KAS 26335 
BENER SIA 


Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepada kalian 
rasul-rasul dari golongan kalian sendiri, yang menyampaikan 
kepada kalian ayat-nyat-Ku dan memberi peringatan kepada kalian 
terhadap pertemuan kalian dengan hari ini? Mereka berkata, 
“Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri,” kehidupan dunia telah 
menipu mereka, dan mereka menjadi saksi aras diri mereka sendiri, 
bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. 


Ayat ini pun termasuk kecaman Allah yang ditujukan kepada kaum 
yang kafir dari kalangan makhluk jin dan manusia di hari kiamat nanti, 
yaitu di saat Allah menanyai mereka —padahal Allah lebih mengeta- 
hu— bahwa bukankah telah datang kepada mereka rasul-rasul yang 
menyampaikan risalah kepada mereka. Istifkam atau kata tanya di sini 
mengandung makna tagrir. 


Ce ta Kan 3E NAN, SA aan 


Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepada kalian 
rasul-rasul dari golongan kalian sendiri. (Al-An' am: 130) 


Minkum yakni dari kalangan kalian sendiri, karena memang para rasul 
itu hanyalah dari golongan manusia saja, tiada satu pun dari kalangan 
makhluk jin yang menjadi rasul. Demikianlah menurut apa yang telah 
dinaskan oleh Mujahid dan Ibnu Juraij serta lain-lainnya yang bukan 
hanya seorang dari kalangan para imam, baik yang Salaf maupun yang 
Khalaf. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa para rasul adalah dari kalangan Bani 
Adam, sedangkan dart kalangan jin sedikit sekali (jarang). 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ad-Dahhak ibnu Muzahim: ia 
menduga bahwa dari kalangan jim terdapat rasul-rasul, dan pendapatnya 
itu berlandaskan pada dalil ayat ini. Pendapat tersebut masih perlu 
dipertimbangkan, mengingat apa yang dikatakannya itu masih bersifat 
ihtimal (hipotesis) dan makna ayat tidak jelas menunjukkan pengertian 
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itu. Perihalnya —hanya Allah yang lebih mengetahui— sama dengan 
makna yang terkandung di dalam firman-Nya: 


NN PRA AG Neng , FAN Te peng Vo. 2 y? fa 
1 4 Dai Ph #3) dia Pn Ta 
10: SA ANIS (oa DAA 


CM ina 

Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui oleh 
masing-masing. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 
kamu dustakan? (Ar-Rahman: 19-21) 


sampai firman-Nya: 


Cr Pa CAN KI 23 

Dari keduanya keluar mutiara dan marjan. (Ar-Rahman: 22) 
Kita maklumi bahwa mutiara dan marjan hanyalah dihasilkan dari 
air yang asin (laut), bukan air yang manis (tawar), hal ini jelas dan 
gamblang. Jawaban atau sanggahan ini diketengahkan oleh Ibnu Jarir 
sendiri. 

Dalil yang menyatakan bahwa para rasul itu hanyalah dari kalangan 
manusia ialah firman Allah Swt. yang mengatakan: 


Ka UEL Hera Oren Jaya Seed 
CAP el D 


Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu 
Sebagaimana Kami telah memberikan wakyu kepada Nuh dan nabi- 
nabi sesudahnya. (An-Nisa: 163) 


sampai dengan fi "man-Nya: 
221913 ye“ a . gw 
SE eU EL AKET LAN NOTA LA I 
C3 » cl n KAL ha 


(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan agar tidak ada alasan bagi manusia 
membantah Allah sesudah diutusnya rasukrasul itu. (An-Nisa: 165) 
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Dan pada firman Allah Swt. tentang Nabi Ibrahim, yaitu: 


| . 
CV KI 3 : SERA 4133 ANA 
dan Kami jadikan kenabian dan Al-Kitab pada keturunannya. (Al- 
'Ankabut: 27) 


Disebutkan bahwa kenabian dan Al-Kitab hanya terbatas pada keturunan 
Ibrahim a.s. sesudah Ibrahim a.s. tiada. Tidak ada seorang pun yang 
mengatakan bahwa kenabian ada di kalangan makhluk jin sebelum 
Ibrahim Al-Khalil, lalu kenabian terputus dari mereka (jenis jin) dengan 
diutus-Nya Nabi Ibrahim. 

Allah Swt. telah berfirman dalam ayat lainnya, yaitu: 


PAN TENG AN TGA META AMAN TANK PETA AN AT 
an ata : va 


Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan 


mereka Sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. 
(Al-Furgan: 20) 


CIA EN UNAS AS 


CA Peang 2 


Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang-orang laki- 
laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara penduduk kota. 
(Yusuf: 109) 


Dimaklumi bahwa jin merupakan yang diikutkan kepada manusia dalam 
bab ini, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. ketika menceritakan 
perihal mereka: 


WE EA AE EK NAGA GS ANE 
oa das Aa BY 
Ka ERP Na LAN 
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Stan 


eka AAS AGRO m3 3 Pt Gak 
AIO pap a33 A3 SAN NE an 6 ut Sarah LN 


Cr YA AI KE aa 


Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu 
yang mendengarkan Al-Orar an, maka tatkala mereka menghadiri 
pembacaantnya), lalu mereka berkata, “Diamlah kalian (untuk 
mendengarkannya). ” Ketika pembacaan telah selesai, mereka 
kembali kepada kaumnya tuntuk) memberi peringatan. Mereka 
berkata, "Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan 
kitab (Al-Our'an) yang telah diturunkan sesudah Musa yang 
membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi memimpin kepada 
Kebenaran dan kepada jalan yang lurus. Hai kaum kami, terimatah 
(seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan berimanlah kepada- 
Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kalian dan 
melepaskan kalian dari azab yang pedih. Dan orang yang tidak 
menerima (seruan) orang yang menyeru kepada Allah, maka dia 
tidak dapat melepaskan diri dari azab Allah di muka bumi dan 
tidak ada baginya pelindung selain Allah. Mereka itu dalam 
kesesatan yang nyata.” (Al-Ahgaf: 29-32) 


Di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dan lain- 
lannya disebutkan bahwa Rasulullah Saw. membacakan surat Ar- 
Rahman kepada mereka (kaum jin), yang antara lain terdapat firman 
Ailah Swt.: 


AINI sh aa aya NEO SS AU pn A21, 


Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepada kalian, hai manusia 
dan jin. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? (Ar-Rahman: 31-32) 


Allah Swt. telah berfirman dalam surat berikut ini: 


« .. 21 KAS Gis Kas 03 St AANG AN naa 
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Cap AND AN SE S3 an 
Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepada kalian 
rasul-rasul dari golongan kalian sendiri, yang menyampaikan 
kepada kalian ayat-ayat-Ku dan memberi peringatan kepada kalian 
terhadap pertemuan dengan hari ini? Mereka berkata, “Kami 
menjadi saksi atas diri kami sendiri” (Al-An' am: 130) 


Artinya, kami mengakui bahwa para rasul itu telah menyampaikan 
kepada kami risalah dari-Mu, mereka telah memberikan peringatan 
kepada kami terhadap pertemuan dengan-Mu dan bahwa hari ini 
merupakan hari yang pasti terjadi. 


Firman Ailah Swt.: 
Pen ja 
Oa NAS 
kehidupan dunia telah menipu mereka, (Al-An'am: 130) 


Yakni mereka telah menyia-nyiakan hidup mereka di dunia dan mereka 
menjadi binasa karena mendustakan rasul-rasul serta tidak percaya 
kepada mukjizat-mukjizat karena kehidupan duniawi, kesenangan, dan 
perhiasannya telah memperdayakan mereka. 


4 T 
Car eluiD JAR SAR 
dan mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri. (Al-An' am: 
130) 


Yaitu di hari kiamat kelak. 


Oak PD KENA PE 
bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. (Al-An'am: 130) 


Maksudnya, mereka kafir ketika di dunia, ingkar terhadap apa yang 
disampaikan oleh para rasul kepada mereka. 


Al-An'am, ayat 131-132 
S3 II ERA J3 AO Ie AT A3 
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MERE SAN IU YAA 


Fang demikian itu adalah karena Tuhanmu tidaklah membinasakan 
kota-kota secara aniaya, sedangkan penduduknya dalam keadaan 
lengah. Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat 
(seimbang) dengan apa yang dikerjakannya. Dan Tuhanmu tidak 
lengah dari apa yang mereka kerjakan. 





Firman Allah Swt.: 
ANA 
Cr ala 


Yang demikian itu adalah karena Tuhanmu tidaklah membinasakan 
kota-kota secara aniaya, sedangkan penduduknya dalam keadaan 
lengah. (Ai-An'am: 131) 


Yakni sesungguhnya Kami beralasan terhadap manusia dan jin dengan 
mengutus para rasul dan menurunkan kitab-kitab kepada mereka, agar 
tidak ada seseorang dihukum karena perbuatan zalimnya, padahal ia 
belum tersentuh oleh dakwah. Terhadap semua umat, Kami katakan 
bahwa tidak sekali-kali Kami mengazab seseorang melainkan setelah 
Kami utuskan para rasul kepada mereka. Makna ayat ini semisal dengan 
firman-Nya: 


Or oo LANANG, 


Dan tidak ada suatu umat pun melainkan telah ada padanya seorang 
pemberi peringatan. (Fatir: 24) 


KAA kesal An Kara head AE Ka 
Cr: - Jt 


Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasid pada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan), “Sembahlah Allah (saja) dan jauhilah Tagut 
itu.” (An-Nahl: 36) 


Kampungsunnah.orc 


Juz 8 —A-Anam 


II Pp aa P3 


Cape Naa MAAN 23 


Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang 
rasul (Al-Isra: 15) 


SAN € 193, Pena tah 3 NA PITA NIA 
C9-A eta KG 


Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang 
kafir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka, 
“Apakah belum pernah datang kepada kalian (di dunia) seorang 
pemberi peringatan? " Mereka menjawab, “Benar ada. Sesungguh- 
nya telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, maka 
kami mendustakantnya).” (Al-Mulk: 8-9) 


Masih banyak ayat lain yang bermakna semisal dengan ayat ini. 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan bahwa makna firman-Nya, 
“Bizulmin, ” mengandung dua pengertian, yaitu: 

Pertama, yang demikian itu adalah karena Tuhanmu tidaklah 
membinasakan kota-kota karena perbuatan aniaya para penghuninya 
yang melakukan kemusyrikan ketika mereka sedang dalam keadaan 
lengah. Dengan kata lain, Allah tidak akan menyegerakan azabnya 
kepada mereka sebelum Dia mengirimkan seorang rasul kepada mereka 
yang bertugas memperingatkan mereka akan hujah-hujah Allah atas 
mereka dan memperingatkan mereka terhadap azab Allah di hari mereka 
dikembalikan. Allah sama sekali tidak akan menyiksa mereka ketika 
mereka sedang dalam keadaan lalai, yang pada akhirnya mereka akan 
beralasan dengan mengatakan, “Tidak pernah datang kepada kami 
seorang pembawa berita gembira, tidak pula seorang pemberi peringatan 


77 


pun. 
Kedua, firman-Nya: 


On an MAINAN 


Yang demikian itu adalah karena Tuhanmu tidaklah membinasakan 
kota-kota secara aniaya. (Al-Ay' am: 131) 
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Artinya, Tuhanmu tidak akan membinasakan mereka sebelum 
menyadarkan dan memperingatkan mereka melalui para rasul dan 
mukjizat-mukjizat serta pelajaran-pelajaran. Karena dengan demiktan 
berarti Allah berbuat aniaya terhadap mereka, sedangkan Allah tidak 
akan berbuat aniaya terhadap hamba-hamba-Nya. 

Kemudian Ibnu Jarir sendiri men-tarjih-kan (menguatkan) pendapat 
yang pertama, dan pendapat tersebut memang lebih kuat, tidak diragukan 
lagi. 

Firman Allah Swt.: 


4 £. 
Cr PI PA KATA 33 


Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (sembang) 
dengan apa yang dikerjakannya. (Al-An'am: 132) 


Maksudnya, setiap orang yang beramal —baik amal taat kepada Allah 
ataupun durhaka terhadap-Nya— mempunyai tingkatan dan kedudukan- 
nya sendiri. Barang siapa yang mengerjakannya, maka Allah akan 
menyampaikan hal itu kepadanya dan membalaskannya. Jika amal 
perbuatannya baik, maka balasannya baik: dan jika amal perbuatannya 
buruk, balasannya buruk pula. 

Menurut kami, firman Allah Swt: 


Cet AD KANAN NE AT 


Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) 
dengan apa yang dikerjakannya. (Al-Am am: 132) 


dapat diinterpretasikan bahwa yang dimaksud dengan lafaz Kedlin di 
sini kembali kepada orang-orang yang kafir dari kalangan jin dan 
manusia. Yakni masing-masing akan memperoleh kedudukan dan 
tingkatannya di dalam neraka sesuai dengan amal perbuatannya. 
Perihalnya sama dengan yang disebutkan di dalam firman-Nya: 


OA: A11. Lp YANG 


Allah berfirman, “Masing-masing mendapar (siksaan) yang herlipar 
ganda." (ALA'rat: 38) 
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LN LIA GA INI. NI PB AKI 

Ke AN ESAI) Al Ina KI Pe 

ET eitp 

Can: edi. Gio e 

Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan 

Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan di atas siksaan 
disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan. (An-Nahl: 88) 


Adapun firman Allah Swit.: 


PVP Nahp A3 
NATA Pa (PN SA APA SA CAT PU 
Dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. (Al- 
An'am: 132) 


Menurut Ibnu Jarir, makna yang dimaksud ialah bahwa semua amal 
perbuatan mereka itu, hai Muhammad, diketahui oleh Tuhanmu, Dia 
menghitung-hituagnya dan membalaskannya kepada mereka di sisi-Nya. 
Allah akan membalas amal perbuatan mereka pada hari mereka bersua 
dengan-Nya, yaitu di hari mereka dikembalikan kepada-Nya. 


Al-Ar'am, ayat 133-135 


KAL Ser BER SONG KAA A3 
aka #3, 33 ane AG Png, 2 ah 
OS Oppa SIG NI SA KANE APAY GIE YEN 
Ae SER SA 
PD na AG 

Mae ea TAN 
Dan Tuhanmu Mahakaya, lagi mempunyai rahmat. Jika Dia 
menghendaki, niscaya Dia memusnahkan kalian dan mengganti 
kalian dengan siapa yang dikehendaki-Nya setelah kalian (musnah), 
sebagaimana Dia telah menjadikan kalian dari keturunan orang- 


orang lain. Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepada kalian pasti 
datang, dan kalian sekali-kali tidak sanggup menolaknya. 
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Katakanlah, “Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuan kalian, 
sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak kalian akan 
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akom memperoleh hasil 
yang baik dari dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim 
itu tidak akan mendapat keberuntungan.” 


Firman Allah Swt.: 
Cart pls D. 21199 
Dan Tuhanmu. (Al-Aa'am: 133) 
ha: Muhammad. 


Carr: NE ip, . 
Mahakaya. (A-Ar' am: 133) 


Yakni Mahakaya dari semua makhluk-Nya dart segala segi, sedangkan 
mereka (makhluk-Nya) membutuhkan Allah dalam semua keadaan. 
P 
Crane yi Asa 
lagi mempunyai rahmat. (A-ApH am: 133) 


Artinya, selain itu Allah Maha Penyayang kepada mereka. Seperti yang 
disebutkan d: dalam firman-Nya: 


Co: TAI Lha AAU PT 


Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang kepada manusia, (Al-Hajj: 65) 


On aa Ep Ui) ne Sta 


Jika Dia menghendaki, niscaya Dia memusnahkan kalian. (Al- 
An'am: 133) 


Yaitu apabila kalian menentang perintah-Nya. 
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Cap PI AGE CARA Pa 
dan mengganti kalian dengan siapa yang dikehendaki-Nya setelah 
kalian (musnah). (Al-An' am: 133) 


Allah akan mengganti kalian dengan kaum yang lain yang akan 
mengamalkan ketaatan kepada-Nya. 


Pa ANN ep ear NA ra Psi Tong NUN 


sebagaimana Dia telah menjadikan kalian dari keturunan orang- 
grang lain. (Al-An'am: 133) 


Artinya, Dha berkuasa untuk melakukan hal itu dan mudah serta gampang 
bagi-Nya, sebagaimana Dia telah memusnahkan generasi-generasi 
terdahulu, lalu menggantinya dengan generasi berikutnya. Maka Dita 
berkuasa pula untuk memusnahkan mereka, kemudian mendatangkan 
kaum yang lain sebagai pengganti mereka. Seperti yang disebutkan di 
dalam ayat lam melalui firman-Nya: 


y 2 (NP - sun P si 29 TA, — 
WB SAP EPA 
CAP: ND 


Jika Allah menghendaki, niscaya Dia musnahkan kalian, wahai 
manusia, dan Dia datangkan umat yang lain (sebagai pengganni 
kalian). Dan adalah Allah Mahakuasa berbuat demikian. (Arn-Nisa: 
133) 


Ia LABA an TN Yak 
CAN 3 pioo D LAN EBNS anak 


Hai manusia, kamulah yang berhajat kepada Allah: dan Allah 
Dialah Yang Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha 
Terpuji. Jika dia menghendaki, niscaya Dia memusnahkan kalian 
dan mendatangkan makhluk yang baru (untuk menggantikan 
kalian). Dan sekali-kali yang demikian itu bagi Allah tidak sulu. 
(Fatir: 15-17) 
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MEBEL LI TN AAN 
OA NU Ka 


Dan Allah-lah Yang Mahaknya, sedangkan kalianlah orang-orang 
yang berkehendak (kepada-Nya). Dan jika kalian berpaling, niscaya 
Dia akan mengganti (kalian dengan kaum yang lain, dan mereka 
tidak akan seperti kalian (ini). (Muhammad: 38) 


Muhammad #bnu Ishag meriwayatkan dari Ya'gub ibnu Atabah yang 
mengatakan bahwa ja pernah mendengar Aban ibnu Usman mengatakan 
sehubungan dengan makna ayat berikut, yaitu firman-Nya: 


ae an KAPAN 


sebagaimana Dia menjadikan kalian dari keturunan orang-orang 
lain. (Al-Ap' am: 133) 


Maksudnya, keturunan orang-orang tua dan keturunan anak cucu. 
Firman Allah Swt.: 


La an Na Un GEA NG 


Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepada kalian pasti datang, dan 
kalian sekali-kali tidak sanggup menolaknya. (A-AM' am: 134) 


Yakni ceritakanlah kepada mereka, hai Muhammad, bahwa apa yang 
dijanjikan kepada mereka mengenai urusan hari akhirat pasti akan terjadi. 


Pp 3 ari 
Art ala iD PETA AA 
dan kalian sekali-kali tidak sanggup menolaknya. (Al-An' am: 134) 


Artinya, kalian tidak dapat membuat Allah tidak mampu. Bahkan Dia 
mampu untuk mengembalikan kalian menjadi hidup kembali, sekalipun 
kalian telah menjadi tanah dan tulang-belulang kalian telah hancur. Dia 
Mahakuasa, tiada sesuatu pun yang tidak dapat dilakukan-Nya. 

Ibnu Abu Hatim di dalam kitab tafsirnya mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnui Musaffa, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
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ibnu Humair, dari Abu Bakar ibnu Abu Maryam, dari Ata ibnu Abu 
Rabah. dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., dar: Nabi Saw. yang telah ber- 
sabda: 


2 XI 


ata Har Aan, R3 » DIA 32 # Karaan Ti 
Sa kaga A1 13 ae Tag en slang 


“ ”3 o3 14 EA -- 


ole 


Hai Bani Adam, jika kalian adalah orang-orang yang berakal, maka 
anggaplah diri kalian termasuk orang-orang mati. Demi Tuhan 
yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan-Nya, 
sesungguhnya apa yang dijanjikan kepada kalian benar-benar akan 
terjadi, dam kalian sekali-kali tidak dapat mengelakkannya. 


Firman Allah Swt. : 


KENA Aa 
Cip LAI 


Katakanlah, "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuan kalian, 
sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak kalian akan 
mengetahui.” (A-Ary am: 135) 


Dn dalam ayat in: terkandung makna ancaman yang keras dan peringatan 
yang tajam. Dengan kata lain, teruskanlah jalan kalian dan arah yang 
sedang kalian tuju, jika kalian menduga bahwa kalian berada dalam 
jalan petunjuk. Aku pun akan terus berjalan pada jalan dan metodeku 
sendiri. Makna ayat ini sama dengan firman-Nya: 


PEN NINA Ph La ALA ga NO Aan endang era na 
IE Na PA RE ANE 3 
Cry nari ag 


Dan katakanlah kepada orang-orang yang tidak beriman. 
“Berbuatlah menurut kemampuan kalian: sesungguhnya kami pun 
berbuat pula. Dan tunggulah takibat perbuatan kalian), sesungguh- 
nya kami pun menunggu (pula). (Hud: 121-122) 
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Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dart Ibnu Abbas sehubungan dengan 


makna firman-Nya: 
Ha 
CATPA 1 lagi 5 TAS 
sepenuh kemampuan kalian. (Al-Am am: 135) 


Yaitu menurut Jingkungan kalian. 


BIAN AAS 
Co rrwo TA" Tp il, 


Kelok kalian akan mengetahui siapakah (di antara kita) yang akan 
memperoleh hasil yang baik dari dunia ini. Sesungguhnya orang- 
orang yang zalim itu tidak akan mendapat keberuntungan. (Al- 
An'am: 135) 


Artinya, apakah bagiku atau bagi kalian? Sesungguhnya Allah telah 
menunajkan janji-Nya kepada Rasul-Nya. Yakni Allah telah memapan- 
kan kedudukannya di seluruh negeri dan menjadikan kekuasaannya 
berpengaruh atas diri orang-orang yang menentangnya dari kalangan 
hamba-hamba Allah: Allah membukakan kota Mekah baginya, 
menampakkan (memenangkan) agamanya di atas semua orang dari 
kalangan kaumnya yang mendustakannya, juga di atas semua orang 
yang memusuhi dan bersikap oposisi terhadapnya. Akhirnya Allah 
memantapkan urusannya di seluruh wilayah Jazirah Arabia. Demikian 
pula halnya negeri Yaman dan Bahrain, yang semuanya itu terjadi di 
masa beliau Saw. masih hidup. Kemudtan Allah membukakan kota- 
kota besar, semua negeri, dan kawasan lainnya sesudah beliau wafat, 
yaitu di masa-masa pemerintahan para khalifahnya. Semoga Allah 
melimpahkan keridaan-Nya kepada mereka semua. Seperti yang 
ditegaskan oleh firman-Nya: 


. Gg 7D Ae Per aah PPL 
Ori Hotel pes Olga EP GEA Kk 
Allah telah menetapkan, "Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang.” 


Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa. (Al-Mujadilah: 
21) 


Kampungsunngdh.orc 


88 Juz 8 —- A-AnGm 


| 5 KENA BUG FN ea 
Cor ot1 ENI IKA Bad AL nggatea Gak NG: Yan 


Sesungeguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang- 
orang yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari 
berdirinya saksi-saksi (hari kiamat), (yaitu) hari yang tidak berguna 
bagi orang-orang zalim permintaan maafnya dan bagi merekalah 
laknat dan bagi merekalah tempat tinggal yang buruk. (Al-Mu- 
main: 51-52) 


KE WN AAA TES TAAT AA TENGAKCAT 
CD Ap Ip. 


Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis 
dalam) Lauhul Mahfuz, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba- 
hamba-Ku yang saleh. (Al-Anbiya: 105) 





Juga dalam firman Allah Swt. yang menceritakan perihal rasul-rasul- 
Nya: 


na EA BSI 
CA na yes SG Pesta 


Maka Tuhan mewahyukan kepada mereka, “Kami pasti akan 
membinasakan orang-orang yang zalim itu, dan Kami pasti akan 
menempatkan kalian di negeri-negeri itu sesudah mereka. Yang 
demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (akan 
menghadapi) ke hadirat-Ku dan yang takut kepada ancaman-Ku.” 
(Ibrahm: 13-14) 


Dan firman Allah Swt. lainnya yang mengatakan: 


aa Pa Leah ISA Ah Ha (ag 5 
“ ae 113 Sek Pa, a NGK KANG P: Sa 
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NET ip) Ae G3 BANI aa PA » 3 


Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di 
antara kalian dan mengerjakan amal-amal yang saleh, bahwa Dia 
sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, 
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang sebelum 
mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka 
agama yang telah diridai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar 
akon menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka berada dalam 
ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap menyembah-Ku 
dengan tiada mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Aku. (Ax- 
Nur: 55), hingga akhir ayat. 





Memang Allah telah melakukan hal tersebut dan memenuhinya buat 
umat Nabi Muhammad Saw. 


Al-An'am, ayat 136 
AN ba ANN-AN CA Pohan AP SY Up Pn 
Ka BASA NAS 
Moo tea Apu, UN “te — A1 UPT 
Jp DUEL JO AE 
GA eh 
Dan mereka memperuntukkan bagi Allah saru bagian dari tanaman 
dan ternak yang telah diciptakan Allah, lalu mereka berkata sesuai 
dengan persangkaan mereka, “Ini untuk Allah dan ini untuk 
berhala-berhala kami.” Maka saji-sajian yang diperuntukkan bagi 
berhala-berhala mereka tidak sampai kepada Allah: dan saji-sajian 


yang diperuntukkan bagi Allah, maka sajian itu sampai kepada 
berhala-berhala mereka. Amat buruklah ketetapan mereka itu. 





Makna ayat ini mengandung celaan dan cemoohan Allah terhadap 
prang-Orang musyrik yang telah banyak membuat-buat bid'ah, 
kekufuran, dan kemusyrikan. Yaitu mereka menjadikan bagi Allah 
sekutu dan bagian dari makhluk-Nya, padahal Dia adalah Pencipta segala 
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sesuatu, Mahasuci Allah lagi Mahatinggi. Disebutkan melalui firman- 
Nya: 


CT PAN HPA PP Ur 


Dan mereka memperuntukkan bagi Allah dari apa yang telah 
diciptakannya. (Al-An'am: 136) 


Yakni dari apa yang telah dijadikan dan diadakan oleh-Nya. 
Lai Ma 
CI ea WA 
berupa tanaman. (Al-An'am: 136) 


Maksudnya, dari hasil tanaman dan buah-buahan. 


Cie at ID BIANG 


Tomi 


dan ternak suatu bagian. (Al-An' am: 136) 


Yaitu suatu bagian tertentu. 


aa EA A3 benua 
lalu mereka berkata sesuai dengan persangkaan mereka, “Ini untuk 
Allah dan ini untuk berhala-berhala kami” (A-Amn am: 1368) 


Adapun firman Allah Swt.: 
Ti Ao #ja Sman NN et, Ta Penta 
Haa II AP NE JS KA 
KAP, "aa 0-3 wi 5 
Maka saji-sajian yang diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka 
tidak sampai kepada Allah: dan saji-sajian yang diperuntukkan 


bagi Allah, maka sajian ifu sampai kepada berhala-berhala mereka. 
(Al-An'am: 136) 


Ali ibnu Abu Talhah dan Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
bahwa ibnu Abbas mengatakan sehubungan dengan tafsir ayat ini 
sebagai berikut: Sesungguhnya musuh-musuh Allah apabila menanam 
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tanaman, lalu mereka menghasilkan buahnya dari tanaman mereka itu, 
maka mereka menjadikan bagi Allah dari hasil itu suatu bagian tertentu 
dan bagi berhala sembahan mereka satu bagian lainnya. Kemudian hasil 
tanaman atau buah-buahan atau sesuatu lainnya yang menjadi bagian 
berhala-berhala mereka itu mereka simpan dan mereka hitung-hitung. 
Jika ada sesuatu darinya yang terjatuh, yang menurut peristilahan mereka 
disebutuntuk samed, maka mereka mengembalikannya kepada bagian 
yang diperuntukkan bagi berhala. Apabila mereka kedahuluan oleh air 
yang sedianya mereka akan gunakan untuk mengairi bagian untuk 
berhala, lalu air itu mengairi sesuatu dari bagian yang diperuntukkan 
buat Allah, maka mereka menjadikannya untuk berhala. Jika ada sesuatu 
yang gugur dari hasil tanaman dan buah-buahan yang mereka jadikan 
untuk Allah, hingga bercampur baur dengan bagian yang diperuntukkan 
buat berhala, maka mereka mengatakan, “Ini miskin,” 'alu mereka tidak 
mengembalikannya kepada bagian yang diperuntukkan buat Allah. 
Apabila mereka kedahuluan oleh air yang sedianya mereka akan 
menggunakannya buat mengairi bagian Allah, lalu air itu mengairi 
bagian yang diperuntukkan buat berhala, maka mereka membiarkannya 
untuk berhaia mereka. Mereka mengharamkan sebagian dari harta 
(ternak) mereka yang disebutkan oleh peristilahan mereka dengan nama 
bahirah, saibah, wasilah, dan ham. Mereka memperuntukkan hal 
tersebut bagi berhala-berhala mereka. dengan dugaan bahwa mereka 
mengharamkannya sebagai amal pendekatan diri kepada Allah. Maka 
Allah Swt. berfirman: 


Pa Den eye TA ai 
CW reli D KESAN Ea 5 nat) 


Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari tanaman 
dan ternak yang telah diciptakan Allah. (A-An'am: 136), hingga 
akhir ayat. 


Hal yang sama dikatakan oleh Mujahid, Oatadah, As-Saddi, dan lain- 
lainnya yang bukan hanya seorang. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan 
dengan tafsir ayat ini, bahwa segala sesuatu yang mereka peruntukkan 
bagi Allah berupa sembelihan yang mercka sembelih, mereka tidak 
memakannya selama-lamanya kecuali jika mereka menyebutkan beserta 
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sebutan-Nya nama berhala-berhala mereka (saat menyembelihnya). 
Sedangkan hewan yang mereka sembelih untuk berhala-berhala mereka, 
mereka sama sekali tidak mau menyebut nama Allah bersama nama 
berhala mereka. Lalu Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam membacakan 
ayat ini sampal dengan firman-Nya: 


. 9 Tg 
CAP poni » PArA SAYA 
Amatlah buruk ketetapan mereka. (A-An' am: 136) 


Maksudnya, amat buruklah apa yang mereka bagikan itu, karena 
sesungguhnya mereka pada dasarnya telah membuat kekeliruan dalam 
pembagian. Karena Allah Swt. adalah Tuhan segala sesuatu dan Yang 
memilikinya serta Yang menciptakannya: hanya milik-Nyalah semuanya 
itu, Dialah Raja. Segala sesuatu berada dalam pengaturan-Nya dan 
tunduk pada kekuasaan serta kehendak-Nya, tidak ada Tuhan selain Dia, 
dan tidak ada Rabb (Pemilik) selain Dia. Dan manakala mereka 
melakukan pembagian, kerusakanlah yang dilakukannya, karena 
menurut hawa nafsu mereka sendiri mereka tidak adil, bahkan berbuat 
aniaya dan melampaui batas dalam pembagian tersebut. Perihalnya sama 
dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain, yaitu 
firman-Nya: 


Pn It akui PA ri 1 Pa 
Cave MR AA aa Da Para & 23 


Dan mereka memperuntukkan bagi Allah anak-anak perempuan. 
Mahasuci Allah, sedangkan untuk mereka sendiri apa yang mereka 
sukai (yaitu anak laki-lak1). (An-Nahl: 57) 


Cor AED CA UC Sana 5 pke 


Dan mereka menjadikan sebagian dari hamba-hamba-Nya sebagai 
bagian dari-Nya. Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
pengingkar yang nyata (terhadap rahmat Allah). (Az-Zukhruf: 15) 


C1 aan BNNK 
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Apakah (patut) untuk kalian (anak) laki-laki dan untuk Allah (anak) 
perempuan? (An-Najm: 21) 


Cr : (PAD . sesak 
Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil. (An- 
Nam: 22) 


Al-Am'am, ayat 137 


PIA #0 TOSGSAN BASE, 
ENG La J5 Penida 


Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan 
kebanyakan dari orang-orang yang musyrik itu memandang baik 
membunuh anak-anak mereka untuk membinasakan mereka dan 
untuk mengaburkan bagi mereka agamanya. Dan kalau Allah 
menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka 
tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan. 


Allah Swt. berfirman bahwa sebagaimana setan-setan telah menghiaskan 
kepada mereka memandang baik perbuatan memperuntukkan bagi 
Allah suatu bagian dari tanaman dan ternak yang telah diciptakan 
Allah, maka setan-setan itu pun menghiaskan kepada mereka 
memandang baik membunuh anak-anak mereka sendiri karena takut 
kelaparan, dan membunuh anak-anak perempuan mereka karena takut 
aib. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


a Ka RA TU 
AAN PA AURA TO KANAN 
Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan 


kebanyakan dari orang-orang yang musyrik itu memandang baik 
membunuh anak-anak mereka. (Al-AnY am: 137) 
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Yakni para pemimpin mereka telah menghiaskan kepada mereka 
memandang baik membunuh anak-anak mereka sendiri. 

Mujahid mengatakan, yang dimaksud dengan syuraka-uhum ialah 
setan-setan mereka, yang memerintahkan kepada mereka agar mengubur 
hidup-hidup anak-anak mereka karena takut kelaparan. 

As-Saddi mengatakan bahwa setan memerintahkan kepada mereka 
supaya membunuh anak-anak perempuan mereka, adakalanya untuk 
menjerumuskan mereka ke dalam kebinasaan, adakalanya pula untuk 
mengaburkan pandangan mereka terhadap agama mereka, sehingga 
pikiran mereka terhadap agama menjadi kacau: atau karena faktor 
lannya yang semisal, 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam dan Gatadah mengatakan 
sehubungan dengan makna ayat ini, bahwa maknanya semisal dengan 


firman Allah Swt.: 


KAA EKA AGAN RT Mis 


Pi 


» JH pi "3 
CoA DA 3 edi “dur METE 


Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) 
anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia 
sangat marah. Ja menyembunyikan dirinya dari orang banyak, 
disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya. tAn- 
Nahl: 58-59) 


Sama dengan fimman-Nya: 
CAN yA SEA Ten BNN 


apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, 
karena dosa apakah dia dibimuh? (At-Takwir: 8-9) 


Dahulu mereka sering membunuh anak-anak mereka karena takut 
kelaparan, yakni takut jatuh miskin atau takut harta mereka menjadi 
hancur. Maka Allah melarang mereka melakukan perbuatan tersebut, 
karena sesungguhnya perbuatan itu merupakan hiasan dari setan dan 
peraturan mereka di masa Jahiliah. 


Kampungsunnah.orc 





Tafsir Ibnu Kasir 


Firman Allah Swt.: 
3 , roti 
Or ain SISA A63 


Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak mengerja- 
kannya. (Al-An'am: 137) 


Semuanya itu terjadi karena kehendak Allan Swt. dan pilihan-Nya karena 
terkandung di dalamnya hikmah yang sempurna yang hanya Dia saja 
yang mengetahui-Nya, Dia tidak ditanya mengenai apa yang telah 
diperbuat-Nya, sedangkan mereka pasti akan diminta! pertanggung- 
jawabannya. 


- 33 padan 
ANN Te DM pe PUN ATA TN 


1 


maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan. (Al- 
An'am: 157) 


Maksudnya, biarkanlah mereka, jauhilah mereka dan apa yang mereka 
perbuat, kelak Allah akan memutuskan perkaranya antara kamu dan 
mereka. 


Al-An'am, ayat 138 


SPA AAA NN PA 3G 
PA Ka AS ATA MSN GKI Siah 


Dan mereka mengatakan, “Inilah binatang ternak dan tanaman 
yang dilarang, tidak boleh memakannya, kecuali orang yang kami 
kehendaki,” menurut anggapan mereka, dan ada binatang ternak 
yang diharamkan menungganginya, dan binatang ternak yang 
mereka tidak menyebut nama Allah di waktu menyembelihnya 
semata-mata membuat-buat kedustaan terhadap Allah. Kelak 
Allah akan membalas mereka terhadap apa yang selalu mereka 


acla-ad 
dampungsunngh.orc 





96 Juz 8 — AkAram 


Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa al-hijru 
ialah hal yang diharamkan, yaitu berupa ternak wastlah dan lain-lainnya 
yang mereka haramkan sendiri. Hal yang sama dikatakan oleh Mujahid, 
Ad-Dahhak, As-Saddi, Gatadah, Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, 
dan yang lainnya. 

Oatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


. Ya” ma PUS 

Ca Sa Ana G3 

Dan mereka mengatakan, “Inilah binatang ternak dan tanaman 
yang dilarang.” (Al-An'am: 138) 


Artinya, pengharaman sebagian dari harta mereka mi berasal dari setan, 
yang dibarengi dengan ancaman dan kecaman bagi pelanggarnya: 
semyanya ini sama sekali bukan dari Allah Swt. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


CoA sal 3D Ia 


yang dilarang. (Al-An' am: 138) 


Sesungguhnya mereka melarangnya hanyalah semata-mata demi 
sembahan-sembahan mereka. 
As-Saddi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


CA po ae ESA Lee 2) 
tidak boleh memakannya kecuali orang yang kami kehendaki, 
menurut anggapan mereka. (Al-An'am: 138) 


Maksudnya, ini haram dimakan oleh siapa pun kecuali oleh orang yang 
kami kehendaki. Makna ayat ini sama dengan apa yang disebutkan oleh 
firman-Nya dalam ayat lain, yaitu: 


GI DEA AMA Ke kake 
£ 949 Pd 3 GEN AN 
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Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang 
diturunkan Allah kepada kalian, lalu kalian jadikan sebagiannya 
haram dan (sebagiannya) halal.” Katakanlah, “Apakah Allah telah 
memberikan izin kepada kalian (tentang ini) atau kalian mengada- 
adakan saja terhadap Allah?” (Yunus: 59) 


Dan firman Allah Swt. yang mengatakan: 
SETAN ATA 
K3 SOLID Gea PISA Ti 


Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya bahirah, 
saibah, wasilah, dan ham. Akan tetapi, orang-orang kafir membuat- 
buat kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan mereka tidak 
mengerti. (Al-Maidah: 103) 


As-Saddi mengatakan, ternak yang diharamkan menungganginya ialah 
bahirah, saibah, wasilah, dan ham. Adapun ternak yang tidak disebut- 
kan nama Allah ketika menyembelihnya, yakni tidak disebutkan nama 
Allah ketika ternak itu melahirkan dan tidak disebutkan pula nama Allah 
ketika menyembelihnya. 

Abu Bakar ibnu Ayyasy meriwayatkan dari Asim ibnu Abun Nujud 
yang menceritakan bahwa Abu Wail pernah berkata kepadanya, 
“Tahukah engkau makna yang terkandung di dalam firman-Nya: 


Cara ANA NG IKNAG ne ea 


dan ada binatang ternak yang diharamkan meniungganginya dan 
binatang ternak yang mereka tidak menyebut nama Allah di waktu 
menyembelihnya  (Al-An'am: 138).” 


Saya menjawab, “Tidak.” Abu Wail berkata, “Ternak itu adalah balhrrah, 
mereka tidak berani memakainya sebagai tunggangan untuk ibadah haji.” 

Mujahid mengatakan bahwa di antara ternak mereka terdapat 
sekelompok ternak yang mereka tidak menyebut nama Allah pada saat 
menyembelihnya, tidak pula pada saat melakukan sesuatu dari hal-hal 
yang menyangkutnya, seperti menungganginya, memerah susunya, 
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menginseminasikannya, dan di saat melahirkan anaknya, tidak pula di 
saat mempekerjakannya. 


Ja Imah 7 
CAYA: ato 2 PAK 
semata-mata membuat kedustaan terhadap Allah (Al-ApH am: 138) 


Yakru hanyalah kedustaan mereka belaka yang mereka nisbatkan sendiri 
kepada Allah sebagai perintah dan syariat-Nya, padahal sesungguhnya 
Allah Swt. tidak mengizinkan mereka melakukan hal tersebut, tidak 
pula merestu:nya. 


dn EN La ii 


£ 
CA PAD LA Anak 
Kelak Allah akan membalas mereka terhadap apa yang selalu 
mereka ada-adakan. (Al-An'am: 138) 


Yaitu hal-hal yang mereka dustakan terhadap Allah dan mereka 
sandarkan hal-hal itu kepada-Nya. 


Al-An'am, ayat 139 


IA MN KS GA SAY 8 v ntu Pp an ne, 
3 Ya LE SEA TAN WA KN en | ja OA AA Ie 
Ia IAI SA aa PUN, TA, 
PEG 2 in Ie KAK BN YG 

Dan mereka mengatakan, “Apa yang dalam perut binatang ternak 
ini adalah khusus untuk pria kami dan diharamkan atas wanita 
kami, ” dan jika yang dalam perut itu dilahirkan mali, maka pria 
dan wanita sama-sama boleh memakannya. Kelak Allah akan 


membalas mereka terhadap ketetapan mereka. Sesungguhnya 
Allah Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. 


Abu Ishag As-Suba?'1 meriwayatkan dari Abdullah ibnu Abu! Huzail, 
dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 


ama aa GIA Nas 
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Dan mereka mengatakan, “Apa yang dalam perut binatang ternak 
ini adalah khusus untuk pria kami.” (Al-An'am: 139), hingga akhir 
ayat. 


Makna yang dimaksud ialah air susunya. 


Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


KE TEKANAN Wav BS 


C1: Ii 5 


Dan mereka mengatakan, “Apa yang dalam perut binatang ternak 
ini adalah khusus untuk pria kami dan diharamkan atas wanita 
kami.” (Al-An'am: 139) 


Makna yang dimaksud talah air susunya. Mereka mengharamkannya 
atas kaum wanita mereka dan hanya boleh diminum kaum pria mereka 
saja. Tersebutlah bahwa apabila seekor kambing melahirkan anak jantan, 
maka mereka menyembelih anak kambing itu (bila telah besar) dan 
hanya diperuntukkan bagi kaum pria saja, tidak untuk kaum wanita. 
Apabila kambing itu melahirkan anak betina, maka mereka membiarkan- 
nya dan tidak menyembelihnya. Tetapi apabila anak kambing itu mati, 
mereka (kaum pria dan wanita) boleh memakannya bersama-sama. Maka 
Allah Swt. melarang tradisi tersebut. 

Hal yang sama dikatakan oleh As-Saddi. Asy-Sya' bi mengatakan 
bahwa bahirah ialah ternak yang air susunya tidak boleh diminum 
kecuali hanya oleh kaum pria. Apabila hewan bahirak itu mati, maka 
kaum pria dan kaum wanita boleh memakannya bersama-sama, Hal 
yang sama dikatakan oleh Ikrimah, Gatadah, dan Abdur Rahman ibnu 
Zaid ibnu Aslam. 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


INGAT RAN O EP AAN PATAH 
Fa ada e Li nyi p. 
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Dan mereka mengatakan, “Apa yang dalam perut binatang ternak 
ini adalah khusus untuk pria kami dan diharamkan atas wanita 
kami." (Al-An'am: 139) 


Hewan yang dimaksud ialah sajbah dan bahirah, 
Abul Aliyah, Mujahid, dan Gatadah mengatakan sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


ai PA tua Motto 


Ciwa Na rip, » pe In ng 


Allah akan membalas mereka terhadap ketetapan mereka. (Al- 
An'am: 139) 


Yaitu ucapan mereka yang dusta dalam hal tersebut, seperti yang 
disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 


ASK SULE La AI, 
wan Mnsny aan AN 


C UV 5 


Dan janganlah kalian mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut 
oleh lidah kalian secara dusta, “Ini halal dan ini haram, "untuk 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 
tidaklah beruntung. Otu adalah) kesencmgan yang sedikit. (An-Nahl: 
116-117), hingga akhir ayat. 


Cr ea IA 
Sesungguhnya Allah Mahabijaksana, (At-An'am: 139) 


Yakmi dalam semua perbuatan-Nya, ucapan-Nya, syariat dan takdir- 
Nya. 


Ciwa: co 5 Nae 
lagi Maha Mengetahi. (Al-An'am: 139) 


Kampungsunnah.orc 


Tafsir Ionu Kasir IOI 


Allah Maha Mengetahui semua amal perbuatan hamba-hamba-Nya, 
yang baik dan yang buruknya, dan kelak Dia akan mengadakan 
pembalasan terhadap mereka atas hal itu dengan pembalasan yang 


lengkap. 
Al-Ar'am, ayat 140 
FA AS RAN NS 3 


Gene 


Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka 
karena kebodohan lagi tidak mengetahui, dan mereka mengharam- 
kan apa yang Allah telah rezekikan kepada mereka dengan semata- 
mata mengada-adakan terhadap Allah. Sesungguhnya mereka telah 
sesat dan tidaklah mereka mendapat petunjuk. 


Ailah Swt. berfirman bahwa sesungguhnya telah merugilah orang- 
orang yang melakukan perbuatan-perbuatan tersebut, mereka merugi 
di dunia dan akhiratnya. Adapun di dunia, mereka akan merasa kehilang- 
an anak-anak mereka karena mereka sendiri telah membunuhnya, dan 
mereka mempersempit diri mereka sendiri dalam harta mereka karena 
mereka telah mengharamkan banyak hal yang mereka ada-adakan sendiri 
yang akibatnya mencekik leher mereka sendiri. Adapun di akhirat, 
mereka akan menghuni tempat yang paling buruk disebabkan kedustaan 
mereka terhadap Ailah dan hal-hal yang mereka ada-adakan sendiri. Di 
dalam ayat yang lain disebutkan melalui firman-Nya: 


ASAM BINA ENG 
CNN ANA 
CN WM 5 Aap, 


sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah tiadalah beruntung. (Bagi mereka) kesenangan 
(sementara) di dunia, kemudian kepada Kamilah mereka kembali, 
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kemudian Kami rasakan kepada mereka siksa yang berat 
disebabkan kekafiran mereka. (Yunus: 69-70) 


Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih di dalam tafsir ayat ini 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ahmad 
ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ayyub, 
telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu! Mubarak, telah 
menceritakan kepada kami Abu Uwwanah, dari Abu Bisyr, dari Sa'id 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan, “Apabila engkau 
ingin mengetahui kebodohan orang-orang Arab, maka bacalah surat Al- 
An'am sesudah ayat seratus tiga puluh,” yaitu firman-Nya: 


TSI PS AN GAN NS AA 
Ce MM 73 SERA KUN AN Hap 


Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka 
karena kebodohan lagi tidak mengetahui, dan mereka meng- 
haramkan apa yang Allah telah rezekikan kepada mereka dengan 
semata-mata mengada-adakan terhadap Allah. Sesungguhnya 
mereka telah sesat dan tidaklah mereka mendapat petunjuk. (Al- 
An'am: 140) 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Bukhari secara #rufarid di 
dalam kitab Managib Ouraisy, bagian dari kitab sahihnya, dari Abun 
Nu' man, Muhammad ibnul Fadl Arim, dari Abu Uwwanah yang nama 
aslinya Al-Waddah ibnu Abdullah Al-Yasykuri, dari Abu Bisyar yang 
nama aslinya ialah Ja'far ibnu Abu Wahsyiyyah, dari Iyas dengan lafaz 
yang semisal. 


Al-Ar'am, ayat 141-142 


SAE TA sana TE sa sa G5 
Pai SET S3 aa EA 
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SBI KA mb NA Aas 


Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 
yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang 
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk 
dan warnanya), fetapi tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya 
(yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah 
haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir 
miskin), dan janganlah kalian berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan, dan di 
antara hinatang ternak iru ada yang dijadikan untuk pengangkutan 
dan ada yang untuk disembelih. Makanlah dari rezeki yang telah 
diberikan Allah kepada kalian. dan janganlah kalian mengikuti 
lemgkah-langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata 
bagi kalian. 


Allah Swt. dalam firman-Nya menjelaskan bahwa Dia adalah Yang 
menciptakan segala sesuatu yang ada, batik tanam-tanaman, buah- 
buahan, dan ternak yang orang-orang musyrik berbuat sekehendak 
hatinya terhadap ternak-ternak mereka berdasarkan pendapat-pendapat 
mereka yang rusak. Mereka menjadikannya ke dalam beberapa bagian 
dan pengkategorjan, lalu mereka menjadikan sebagiannya haram dan 
sebagian yang lainnya halal. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

vIag 11711 Le 0 


Cu e Lo 9. AE ALN SAS 


Dan Dialah yang menciptakan kebun-kebun yang berjunjung dan 
yang tidak berjunjung. (Al-An'am: 141) 


Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna 
ma 'rusyatin ialah yang merambat. Menurut riwayat yang lain, ma 'rusyat 
artinya tanaman yang ditanam oleh manusia. Sedangkan gairu ma rusyat 
artinya tanam-tanaman berbuah yang tumbuh dengan sendirinya di 
hutan-hutan dan bukit-bukit. Ata Al-Khurasani meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, bahwa makna ma 'rusyat ialah tanaman anggur yang dirambatkan, 
sedangkan gairu ma'rusyat talah tanaman anggur yang tidak dirambat- 
kan. Hal yang sama dikatakan oleh As-Saddi. 
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Ibnu Juraij mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 
C3 PLN AAA RE Nah 
yang serupa dan yang tidak serupa. (Al-An'am: 141) 
Maksudnya, yang serupa bentuknya, tetapi tidak sama rasanya. 


Muhammad ibnu Ka'b mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


Ca Nani Fa 
Makanlah dari buahnya bila berbuah. (A-An'am: 141) 


Yaitu buah kurma dan buah anggurnya. 
Firman Allah Swt.: 


AN HN pl 13 “BAR A3 PNG He 
dam tunaikanlah haknya di hari memerik buahnya. (ALAM am: 141) 


Ibnu Jarir mengatakan, sebagian ulama mengatakan bahwa makna yang 
dimaksud ialah zakat fardu. Telah menceritakan kepada kami Arnr, telah 
menceritakan kepada kami Abdus Samad, telah menceritakan kepada 
kami Yazid ibnu Dirham yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
Anas ibnu Malik mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


 — 
Ci MIN ML ASN 
dan tunaikanlah haknya di hari memetik buahnya. (Al-An' am: 141) 


Yaitu zakat fardu. 
Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


PI Lai 


ke 2 
CE plg 1D. 53an 5 Piya Ka3519 
dan tumaikanlah haknya di hari memetik buahnya. (A-AmM am: 141) 


Maksudnya, zakat fardu di hari dilakukan penakaran hasilnya dan setelah 
diketahui jumlah takarannya. Hal yang sama dikatakan oleh Sa'id ibnul 
Musayyab. 
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Al-Autfi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


Citra onta eaLAS 3043 
dan tuncikanlah haknya di hari memetik buahnya. (Al-An' am: 141) 


Pada mulanya apabila seorang lelaki menanarn tanaman dan menghasil- 
kan buah dari tanaman itu pada hari penuaiannya, maka ia tidak 
mengeluarkan sedekah barang sedikit pun dari hasil panennya itu. Maka 
Allah Swt. berfirman: 


Ciri pl 9D “53 aya 539 Ar ke 
dan tunaikanlah haknya di hari memetik buahnya. (A-An''am: 141) 


Dernikian itu dilakukan setelah diketahui jumlah takarannya, dan hak 
yang diberikan ralah sepersepuluh dari hasil yang dipetik dari bulir- 
bulirnya. 

Imam Alwmad dan Imam Abu Daud meriwayatkan di dalam kitab 
sunannya melalui hadis Muhammad ibnu Ishag, telah menceritakan 
kepadaku Muhammad ibnu Yahya ibnu Hibban, dari pamannya (yaitu 
Wasi' ibnu Hibban), dari Jabir ibnu Abdullah, bahwa Nabi Saw. telah 
memerintahkan untuk menyedekahkan setangkai buah kurma dari tiap- 
tiap pohon yang menghasilkan sepuluh wasag, kemudian digantungkan 
di masjid buat kaum fakir miskin. Sanad hadis ini jayyid lagi kuat. 

Tawus, Abusy Sya'sa, Oatadah, Al-Hasan, Ad-Dahhak, dan Ibnu 
Juraiy mengatakan bahwa makna yang dimaksud oleh ayat ialah zakat, 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan, makna yang dimaksud ialah 
sedekah biji-bijian dan buah-buahan. Hal yang sama dikatakan oleh 
Ziad ibnu Aslam. 

Ulama lainnya mengatakan bahwa hal ini merupakan hak lainnya 
di luar zakat. 

Asy'as meriwayatkan dari Muhammad ibnu Sirin dan Nafi”, dari 
Ibnu Umar sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Keran TalAS 331 
dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya. (A-AMJ am: 141) 
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Bahwa mereka biasa memberikan sesuatu dari hasilnya selain zakat. 
Demikianlah menurut riwayat Ibnu Murdawaih. 

Abdullah ibnul Mubarak dan lain-lainnya meriwayatkan dari Abdul 
Malik ibnu Abu Sulaiman, dari Ata ibnu Abu Rabah sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


Cerai» San 33 TG Pa aa 
dam tuncikanlah haknya di hari memetik hasilnya. (Al-An”amn: 141) 


Pemilik hendaknya memberikan sebagian yang mudah dari hasil 
panennya dalam jumlah yang tidak banyak diberikan kepada orang- 
orang yang hadir, tetapi pemberian itu bukan zakat. 
Mujahid mengatakan, “Apabila ada orang-orang miskin menghadiri 
panenmu, hendaklah engkau memberi sebagiannya kepada mereka.” 
Abdur Razzag meriwayatkan dari Ibnu Uyaynah, dari Ibnu Abu 
Nujaih, dari Mujahid sehubungan dengan firman-Nya: 


Ci 1 elo Bam P3 PNG Ye TA 
dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya. (A-An'am: 141) 


Bahwa di saat menanamnya memberi segenggam, dan di saat 
memanennya memberi segenggam, kemudian membiarkan mereka 
(kaum fakir miskin) memunguti apa yang terjatuh dari apa yang 
diangkut. 

AS-Sauri meriwayatkan dari Hammad, dari Ibrahim An-Nakha'i 
yang mengatakan, “Hendaknya si pernilik memberikan sebagian dari 
hasilnya dalam jumlah yang lebih banyak daripada segenggam.” 

Ibnul Mubarak meriwayatkan dari Syarik, dari Salim, dari Sa'id 
ibnu Jubair sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Tati ai » “talas » 29 5 A2 5 Iss 
dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya. (A-Anm' am: 141) 


Hal ini terjadi sebelum ada zakat buat kaum fakir miskin, yaitu diberikan 
dalam jumlah segenggam dan setumpuk buat makanan unta kendara- 
annya. 
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Di dalam hadis Ibnu Luhai'ah, dari Darraj, dari Abul Haisam, dari 
Sa'id secara marfif sehubungan dengan firman-Nya: 


JI 
AA Tah ae ir, “33 Aa 233 PNG Ha 
dan tuncikanlah haknya di hari memetik hasilnya. (Al-AnNYam: 141) 


disebutkan, “Buah yang terjatuh dari bulirnya.” Demikianlah menurut 
apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih. 

Menurut ulama yang lain, ketentuan tersebut pada mulanya 
diwajibkan, kemudian di-rasakh oleh Allah dengan kewajiban mem- 
berikan sepersepuluhnya atau setengah dart sepersepuluh. Demikianlah 
menurut riwayat Ibnu farir, dari Ibnu Abbas, Muhammad ibnul 
Hanafiyah, Ibrahim An-Nakhz'1. Al-Hasan, As-Saddi, Atiyyah Al-Auti, 
dan lain-lainnya, kemudian Ibnu Jarir memilih pendapat int. 

Menurut kami, penamaan istilah nasakh dalam hal ini masih perlu 
dipertimbangkan, karena sesungguhnya sejak semula ketentuan ini - 
merupakan suatu kewajiban. Kemudian dirincikan penjelasannya, yaitu 
menyangkut kadar dan jumlah yang harus dikeluarkannya. Mereka 
mengatakan bahwa hal ini terjadi pada tahun kedua Hijriah. 

Allah Swt. mencela orang-orang yang melakukan panen, lalu tidak 
bersedekah. Seperti yang disebutkan oleh-Nya dalam surat Nun mengenai 
para pemilik kebun. yaitu: 


Kei 


PN NN BY an tea PIA LP P3 AE Aa aa! UG: 
333 SES INKA Gada Gap al 
Oei AINI en BER Gekah 


Ketika mereka bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akan 
memetik (hasilnya di pagi hari, dan mereka tidak menyisihkan (hak 
fakir miskin), lalu kebun itu diliputi malapetaka (yang datang) dari 
Tuhanmu ketika mereka sedang tidur, maka jadilah kebun itu seperti 
malam yang gelap gulita. (A-Jalam: 17-20) 


Yaitu seperti malam yang kelam hitamnya karena terbakar. 
2d »3 "ig Pi PN Pi na 137 Pan 2.4 ak Latangf 
P3 Ban Sa OS hn dEttoy merta lnakesg 
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PERS EA Onh ?.. KAA Ke Na Pen and 
IA 2 aa: antkgaka wae 
Cyo-ri La A1 


lalu mereka pangil-memanggil di pagi hari, “Pergilah di waktu 
pagi (ini) ke kebun kalian jika kalian hendak memetik buahnya.” 
Maka pergilah mereka saling berbisik, “Pada hari ini janganlah 
sekali-kali seorang miskin pun masuk ke dalam kebun kalian." Dan 
berangkatlah mereka di pagi hari dengan niat menghalangi. (A-Orelam: 
21-25) 


Maksudnya, dengan penuh kekuatan, keuletan, dan semangat yang 
menyala-nyala. 


| 


SS ALA KINI 
HS anunya sae 123 eka 
ke Onera ayu eU TI Kemis. PEN CAP 
Cetus MI AKSI UII NG NS 
C0 ANN Ore 


lagi dalam keadaan berkemampuan. Tatkala mereka melihat kebun- 
kebun itu, mereka berkata, “Sesungguhnya kita benar-benar 
orang-orang yang sesat (jalan), bahkan kita dihalangi (dari 
memperoleh hasilnya).” Berkatalah seorang yang paling baik 
pikirannya di antara mereka, “Bukankah aku telah mengatakan 
kepada kalian, hendaklah kalian bertasbih (kepada Tuhanmu)?” 
Mereka mengucapkan, “ Mahasuci Tuhan kami, sesungguhnya komi 
adalah orang-orang yang zalim.” Lalu sebagian mereka 
menghadapi sebagian yang lain seraya cela-mencela. Mereka 
berkata, “Aduhai, celakalah kita: sesungguhnya kita ini adalah 
orang-orang yang melampaui batas." Mudah-mudahan Tuhan kita 
memberikan ganti kepada kita dengan (kebun) yang lebih baik 
daripada itu: sesungguhnya kita mengharapkan ampunan dari 
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Tuhan kita. Seperti itulah azab (dunia). Dan sesungguhnya azab 
akhirat lebih besar jika mereka mengetahui. (A-Galam: 25-33) 


Firman Allah Swt.: 


. Nat TA AA 

CI PI CN LAN 3733 

dan janganlah kalian berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (Al-An' am: 141) 


Menurut suatu pendapat, makna ayat ialah janganlah kalian berlebih- 
lebihan dalam memberi, lalu kalian memberi lebih dari kebiasaannya. 
Abul Alryah mengatakan bahwa pada mulanya merekamemberikan 
sebagian kecil dari hasil panen mereka di waktu penunaiannya, kemudian 
mereka melakukan perlornbaan dalam hal ini, akhirnya mereka berlebih- 
lebihan dalam memberi. Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


Int Sd 


Cr Ab A33 


dan janganlah kalian berlebih-lebihan. (A-An' am: 141) 


Ibnu Juraij mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
Sabit ibnu Oais ibnu Syimas yang memetik hasil pohon kurmanya. Lalu 
saat itu ia mengatakan, “Tidak sekali-kali ada seseorang datang kepadaku 
hari ini, melainkan aku akan memberinya makan.” Maka Sabit memberi 
makan sehari penuh hingga petang hari, hingga pada akhirnya ia tidak 
memperoleh hasil apa pun dari buah yang dipetiknya itu. Maka Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 


” 2 4 ya 
Kn eta AA, 
dan janganlah kalion berlebik-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (A-AH am: 141) 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Ibnu Juraij. 

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Ata bahwa mereka dilarang bersikap 
berlebih-lebihan dalarn segala hal. 

Iyas ibnu Mu 'awiyah mengatakan, “Segala sesuatu yang melampaui 
apa yang telah diperintahkan oleh Allah dinamakan berlebih-lebihan.” 
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As-Saddi mengatakan sehubungan dengan firman-Nya, “Janganlah 
kalian berlebih-lebihan.” Maksudnya, janganlah kalian memberikan 
semua harta kalian sehingga pada akhirnya kalian menjadi orang yang 
miskin. 

Sa'id Ibnul Musayyab dan Muhammad ibnu Ka'b mengatakan 
sehubungan dengan firman-Nya: 


Cat PI KPA 
janganlah kalian berlebih-lebihan. (Al-An'am: 141) 


Yakni janganlah kalian mencegah sedekah, karena akibatnya kalian 
berbuat durhaka terhadap Tuhan kalian. 

Kemudian Ibnu Jarir memilih pendapat yang dikatakan oleh Ata, 
yaitu yang mengatakan bahwa makna ayat ini mengandung larangan 
bersikap berlebih-lebihan dalam segala hal. Memang tidak diragukan 
lagi makna inilah yang benar. Tetapi makna lahiriah ayat bila ditinjau 
dari segi teksnya yang mengatakan: 


P je » 2 
era 3 pala 233 KIA MU noah 
Maka makanlah dari buahnya bila dia berbuah, dan tunaikanlah 


haknya di hari memetik hasilnya, dan janganlah kalian berlebih- 
lebihan. t(Al-Am'am: 141) 


maka damir yang ada dikembalikan kepada al-akl (makan). Dengan 
kata lain, janganlah kalian berlebih-lebihan dalam makan, karena hal 
ini mengakibatkan mudarat (bahaya) terhadap akal dan tubuh. Perihalnya 
sama dengan pengertian yang ada dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 


Cr SI IPA HA Pia : 55 


makan dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan. (AW-A rat: 
31), hingga akhir ayat. 


Di dalam kitab Sahih Bukhari disebutkan sebuah hadis secara to'Tig, 
yaitu: 


Sia aj ag IT 3 Sei Rn AR 
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Makon. minum, dan berpakaianlah kalian dengan tidak berlebih- 
lebihan dan tidak pula sombong. 


Menurut kami, makna ayat tersebut selaras dengan hadis ini. 
Firman Allah Swt.: 


ena, 
Cerai padi Natan NG 


dan di antara binatang ternak itu ada yang dijadikan untuk 
pengangkutan dan ada yang untuk disembelih. (Al-An'am: 142) 


Allah menjadikan untuk kalian binatang ternak yang sebagian darinya 
dapat dijadikan sebagai kendaraan angkutan, ada pula yang dijadikan 
hewan potong. 

Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud dengan kamulah 
ialah unta yang dijadikan sebagai kendaraan angkutan, sedangkan al- 
farsy ialah unta yang masih muda. Seperti yang dikatakan oleh A5-Sauri, 
dari Abu Ishag, dari Abul Ahwas, dari Abdullah sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


Car alan SU 


untuk pengangkutan. (Al-An' am: 142) 


Maksudnya, unta yang dijadikan sebagai kendaraan angkutan, sedangkan 
yang dimaksud dengan farsy ialah unta yang masih muda. Demikianlah 
menurut riwayat Imam Hakim. Imam Hakim mengatakan sanad asar 
ini sahih. tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengah- 
kannya. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa kamulah ialah unta dewasa, 
sedangkan farsy jalah unta yang masih muda. Hal yang sama telah 
dikatakan oleh Mujahid. 

Ali ibnu Abu Talhah merrwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


. “halah ALI V 
Catr elu LI, Anstalaa AN 
dan di antara binatang ternak ada yang dijadikan untuk peng- 
angkutan dan ada yang untuk disembelih, (Al-An'am: 142) 


Kampungsunndh.orc 


112 Juz 8 —AkAnam 


Termasuk ke dalam pengertian kamulah (hewan yang dijadikan sarana 
angkutan) ialah unta, kuda, begal, dan keledai serta hewan lainnya. 
Sedangkan yang dimaksud dengan Farsy (khusus hewan potong) 
hanyalah kambing. Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir, Ibnu 
Jarir mengatakan, hewan jenis ini dinamakan farsy karena tubuhnya 
yang rendah hingga dekat ke tanah. 

Ar-Rabi' ibnu Anas, Al-Hasan, Ad-Dahhak, Oatadah, dan jain- 
lainnya mengatakan bahwa hamulah ialah unta dan sapi, sedangkan 
farsy ialah kambing. 

As-Saddi mengatakan bahwa hamuah adalah unta, sedangkan farsy 
jalah anak unta, anak sapi, dan kambing: serta hewan yang dijadikan 
sebagai sarana angkutan dinamakan kamulah. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa hamulah 
ialah hewan ternak yang kalian jadikan sebagai sarana angkutan, 
sedangkan farsy talah hewan ternak yang kalian jadikan hewan potong 
dan hewan perahan, yaitu kambing: karena kambing tidak dapat 
dijadikan sebagai sarana angkutan, sedangkan dagingnya kalian makan 
dan bulunya kalian buat permadani dan seprai. Apa yang dikatakan oleh 
Abdur Rahman sehubungan dengan makna ayat yang mulia ini baik 
dan diperkuat oleh ayat lainnya yang mengatakan: 


PA MAGNA BPN sa 


Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah 
menciptakan binatang ternak untuk mereka, yaitu sebagian dari 
apa yang telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri 
lalu mereka menguasainya? Dan Kami tundukkan binatang- 
binatang itu untuk mereka, maka sebagiannya menjadi tunggangan 
mereka dan sebagiannya mereka makan. (Yasin: 71-72) 


Juga fimman Allah Swt.: 
Ki 53 oran Ia E3 DE G3 
CU: poedd Loka YAAA 
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Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi kalian. Kami memberi kalian minum dari apa yang 
berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan 
darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang hendak meminum- 
nya. (An-Nahl: 66) 


sampai dengan firman-Nya: 
' 2 Ne Ati Ts 2 Ha - P 
Ca pe Dita JK Sala seluas 
dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta, dan bulu 


kambing alai-alat rumah tangga dan perhiasan (yang kalian pakai) 
sampai waktu (tertentu). (An-Nahi: 80) 


Demikian pula firman Allah Swt.: 
LA EA Te 3 Kab 
CN ya BSE GG 


Allah-lah yang menjadikan binatang ternak untuk kalian. 
sebagiannya untuk kalian kendarai dan sebagiannya untuk kalian 
makan. Dan (ada lagi) manfaat-manfaat yang lain pada binatang 
ternak itu untuk kalian dan supaya kalian mencapai suatu keperluan 
yang tersimpan dalam hati dengan mengendarainya. Dan kalian 
dapat diangkut dengan mengendarai binatang-binatang itu dan 
dengan mengendarai bahtera. Dan Dia memperlihatkan kepada 
kalian tanda-tanda (kekuasaan-Nya), maka tanda-tanda (kekuasa- 
an) Allah yang manakah yang kalian ingkari? (A-Mu-min: 79-81) 


Adapun firman Allah Swt.: 


Citra PA AA 


Makanlah dari rezeki yang telah diberikan Allah kepada kalian. 
(Al-An'am: 142) 
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Yakni berupa buah-buahan, hasil-hasil tanaman, dan binatang ternak: 
semuanya diciptakan oleh Allah Swt. dan dijadikan-Nya sebagai rezeki 
untuk kalian. 


- , Ha 
Ce Pa Ai NA AN 
dan janganlah kalian mengikuti langkah-langkah setan. (Al-An am: 
142) 


Yaitu jalan yang dianjurkan oleh setan, sebagaimana yang ditempuh 
oleh orang-orang musyrik, mereka berani mengharamkan buah-buahan 
dan hasil tanam-tanaman yang direzekikan oleh Allah buat mereka 
sebagai buat-buatan mereka yang mereka nisbatkan kepada Allah Swt. 


£ 
CL 3 PD 33 
Sesungguhnya setan itu bagi kalian. (Al-An' am: 142) 


Artinya, sesungguhnya setan itu, hai manusia. 


a 503 
9 (Ye 


Cc TA Un pas Ka Mn 
musuh yang nyata. (Al-An'am: 142) 


Yakni jelas dan terang permusuhannya. Seperti yang disebutkan oleh 
Allah dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 


ja al Bae $ #3 RAK He R3 IP rutan 
Get bata HA on 

G1: ya 3 

Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagi kalian, maka anggaplah 

ia musuh (kalian) karena sesungguhnya setan itu hanya mengajak 


golongannya supaya mereka menjadi penghuni neraka yang 
menyala-nyala. (Fatir: 6) 


Kd ga P3 el Pa "Gi “$$ Naa ORA Na IN Ya Tam 
Op gita 
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Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kalicn dapat ditipu oleh setan 
sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapak kalian dari 
surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk 
memperlihatkan kepada keduanya auratnya, (Al-8'raf: 27), hingga 


akhir ayat. 
NE NB 239033 222 Oak | f Mat 
Ce: ND 


Patutkah kalian mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai 
pemimpin selain dari-Ku, sedangkan mereka adalah musuh kalian? 
Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang- 
orang yang zalim. (Al-Kahfi: 50) 


Ayat-ayat Al-Our'an yang semakna cukup banyak jumlahnya. 


Al-An'3m, ayat 143-144 


Aa SITE KA PA PPA 








Kesan pasa Iran 


KAN DO Den PEN AKUR 





. GRAN 





(yaitu) delapan binatang yang berpasangan, sepasang dari domba 
dan sepasang dari kambing. Katakanlah, “Apakah dua yang jantan 
yang diharamkan ataukah dua yang betina, ataukah yang ada dalam 
kandungan dua betinanya?” Terangkanlah kepadaku dengan 
berdasar pengetahuan jika kalian memang orang-orang yang 
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benar, dan sepasang dari unta dan sepasang dari lembu. Katakan- 
lah, “Apakah dua yang jantan yang diharamkan ataukah dua yang 
betina, ataukah yang ada dalam kandungan dua betinanya? Apakah 
kalian menyaksikan di waktu Allah menetapkan ini bagi kalian? 
Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang 
membuat-buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia 
tanpa pengetahuan? " Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim. 


Hal ini menerangkan tentang kebodohan orang-orang Arab di masa 
sebelum Islam, karena mereka telah mengharamkan sebagian dari 
binatang ternak dan mengkategorikannya ke dalam beberapa golongan, 
antara lain ada yang disebut bahirah, saihah, wasilah, dan ham serta 
lain-lainnya yang mereka buat-buat sendiri. Hal tersebut bukan hanya 
terbatas pada hewan ternak, bahkan sampai kepada tanam-tanaman dan 
buah-buahan. 

Allah Swt. menjelaskan bahwa Dialah yang menjadikan kebun- 
kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung, dan Dialah yang 
menjadikan hewan ternak, sebagian darinya dapat dijadikan sarana 
angkutan dan sebagian yang lain dapat dijadikan hewan potong. 

Kemudian Dia menjelaskan berbagai jenis ternak sampai kepada 
keterangan mengenai kambing. Ada kambing yang berbulu putih, yang 
lazim disebut da'r (domba): ada yang berbulu hitam, disebut ma'iz 
(kambing), sampa: kepada unta yang dijelaskan ada yang jenis jantan 
dan jenis betina. Begitu pula ternak sapi. 

Lalu disebutkan bahwa Allah Swt. tidak mengharamkan sesuatu 
pun dari hal tersebut, tidak pula satu pun dari anak-anaknya. Bahkan 
semuanya Dita ciptakan untuk Bani Adam, dapat dimakan oleh mereka, 
dapat dijadikan sebagai unta kendaraan, dapat dijadikan sarana angkutan, 
dapat pula dijadikan sebagai hewan perah, dan banyak lagi kegunaan 
lainnya. Seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 


Pa AA ATA UC UG Tada TG Dai KAV 
CX ye ND 1 MAPAN ana 
dan Dia menurunkan untuk kalian delapan ekor yang berpasangan 
dari binatang ternak. (Az-Zumar: 6). hingga akhir ayat. 
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Adapun firman Allah Swt: 


Ia EA 7 1 Tapi 
Tt et ID GEN eka 
ataukah yang ada dalam kandungan dua betinanya? (Al-An' am: 
143) 


Ayat ini merupakan sanggahan terhadap ucapan mereka yang disebutkan 
di dalam firman-Nya: 


AHER AAA Gama 
CW eta ID 


Apa yang ada dalam perut binatang ternak ini adalah khusus untuk 
pria kami dan diharamkan atas wanita kami, (Al-An' am: 139), 
hingga akhir ayat. 


Sedangkan firman Allah Swt.: 


an au Tel tp ini Koh BRO dn PA 
Terangkanlah kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika kalian 
memang orang-orang yang benar. (A-An' am: 143) 


Maksudnya, ceritakantah kepadaku dengan penuh keyakinan, mengapa 
Altah mengharamkan atas kalian apa yang kalian duga haram dari hewan 
bahirah, saibah, wasilah, ham, dan lain-lainnya? 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


Ker ola KA ea 


(yaitu) delapan binatang yang berpasangan, sepasang dari domba 
dan sepasang dari kambing. (A-LAm am: 143) 


De ta 


Ah 


ti 


Yang disebutkan dalam ayat ini merupakan empat pasang. 
Ca mid KEEE 
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Katakanlah. “Apakah dua yang jantan yang diharamkan Allah 
aldukah dua vang betina?” (A-An'am: 143) 


Yaitu mengapa ada sesuatu dari hal tersebut yang diharamkan? 

tki Pembi E Lali 

TA 1 ato 1D CK KANG 

ataukah yang ada dalam kandungan dua betinanya? (A-An' am: 
143) 


Artinya, tiada yang dikandung oleh suatu rahim melainkan adakalanya 
jenis jantan atau jenis betina, maka mengapa kalian mengharamkan 
sebagiannya dan menghalalkan sebagian yang lainnya? 


Cit eko Had PU PS 


Terangkanlah kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika kalian 
memang orang-orang yang benar. (Al-An' am: 143) 


Allah Swt. berfirman, menyatakan bahwa semuanya itu halal hukumnya. 
Firman Allah Swt.: 


Bg. 2 ag PI yaa 

Aa aa LA MU TANYA GATAL AYN 

Apakah kalian menyaksikan di waktu Allah menetapkan ini bagi 
kalian. (A-An' am: 144) 


Makna ayat ini mengandung pengertian kecaman yang ditujukan kepada 
mereka karena mereka telah berani membuat-buat kedustaan terhadap 
Allah dalam mengharamkan apa yang mereka haramkan dari hewan 
ternak itu. 


- 0 AAA AI AL MEN LA, Ket aeh 
Tt pm ph MAA KE Ea 
Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang 


membuat-buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia 
tanpa pengetahuan? (Al-An' am: 144) 


Yakni tidak ada seorang pun yang lebih zalim dan lebih aniaya daripada 
orang tersebut. 
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PL IU Pok 2P Aa 
Cet #0 D MANA GAN Ata) 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zalim. (Al-An'am: 144) 


Orang yang mula-mula termasuk ke dalam kecaman ayat ini ialah Amr 
Ibnu Luhai ibnu Oum'ah, karena dialah orang yang mula-mula 
mengubah agama para nabi dan yang mula-mula mengadakan hewan 
saibah, wasilah, dan ham, seperti yang diterangkan di dalam hadis sahih 
mengenai hal tersebut. 


Al-Ar'am, ayat 145 
Kn ea aus 
Sa MNABUI GT Sa BINA 


KANE SKI 


Katakanlah, “Tiadalah aku beroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang 
mengalir atau daging babi —kareng sesungguhnya semuanya itu 
kotor— atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. 
Barang siapa yang dalam keadaan terpaksa, sedangkan dia tidak 
dalam keadaan memberontak dan tidak (pula) melampaui batas, 
maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." 


Allah Swt. berfirman, memerintahkan kepada Nabi dan hamba-Nya 
(yaitu Nabi Muhammad Saw.): 
“3 
Ci elaniD .3 
Katakanlah. (A-An'am: 145) 


hai Muhammad, kepada mereka yang mengharamkan apa yang 


Kampungsunnah.orc 





120 Juz BE — A-Anam 





direzekikan oleh Allah kepada mereka dengan membuat-buat kedustaan 
terhadap Allah. 


2 Pu an, ai PA 

Oa eta Kaka KUN AC Ia 

Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, 

sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya. 
(Al-An'am: 145) 


Yakni bagi orang yang memakan makanan. Menurut pendapat lain, 
makna yang dimaksud ialah bahwa saya tidak menjumpai sesuatu pun 
dari apa yang diharamkan kalian itu sebaga: sesuatu yang diharamkan, 
selain dari apa yang disebutkan berikut. Menurut pendapat yang lainnya 
lagi ialah bahwa saya tidak menjumpai sesuatu pun dari hewan-hewan 
tersebut diharamkan selain dar: jenis-jenis berikut. Berdasarkan 
pengertian ini, berarti pengharaman yang disebut sesudah ini di dalam 
surat Al-Maidah —jupa di dalam hadis-hadis yang menerangkannya— 
merupakan hal yang menghapuskan makna ayat ini. Sebagian ulama 
menamakan hal ini sebaga: nasgkh. Tetapi kebanyakan ulama 
mutaakhkhirin tidak menamakannya sebagai nasakh karena hal ini 
termasuk ke dalam Bab “Menghapuskan Hal yang Diperbolehkan 
Asalnya”. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


ET 2 
Tito oi D Yee 1 AA 
afau darah yang mengalir. (Al-An' am: 145) 


Yaitu darah yang tercurahkan. 
Ikrimah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


taher 
Cisorpkoi D5 her Aa 


atau darah yang mengalir. (Al-An'am: 145) 


Bahwa seandainya tidak ada ayat ini, niscaya orang-orang akan mencari- 
cari darah yang ada di semua urat, sebagaimana yang dilakukan oleh 
orang-orang Yahudi. 
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Hammad meriwayatkan dari Imran ibnu Jarir yang mengatakan 
bahwa ia pernah bertanya kepada Abu Mijlaz mengenai masalah darah, 
dan darah yang masih menempel pada bekas sembelihan serta sesyatu 
dari darah yang kel:hatan merah dalam kadar tertentu. Maka Abu Mijlaz 
menjawab, “Sesungguhnya yang dilarang.oleh Allah hanyalah darah 
yang mengalir.” 

Oatadah mengatakan, “Diharamkan dari jenis darah ialah darah yang 
mengalir. Adapun daging yang dicampuri oleh darah, hukumnya tidak 
mengapa.” 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Musanna, telah menceritakan kepada kami Hajjaj ibnu Minhaj, telah 
menceritakan kepada kami Hammad, dari Yahya ibnu Sa'id, dari Al- 
Oasim, dari Sitt Arsyah r.a., bahwa ia membolehkan daging yang 
dihasilkan dari buruan hewan pemangsa, membolehkan pula merah- 
merah dan darah yang masih ada dalam kadar tertentu. Lalu ia 
membacakan ayat ini. Asar ini sahih garib. 

Al-Humaidi mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sufyan, 
telah menceritakan kepada kami Amr Ibnu Dinar yang mengatakan 
bahwa ia pernah berkata kepada Jabir Ibnu Abdullah, “Sesungguhnya 
mereka menduga bahwa Rasulullah Saw. melarang (memakan) daging 
keledai kampung pada masa Perang Khaibar.” Maka Jabir ibnu Abdullah 
menjawab bahwa dahulu hal yang sama perah dikatakan oleh Al-Hakam 
ibnu Amr dari Rasululiah Saw. Tetapi Ibnu Abbas menolak ha! tersebut, 
lalu membacakan firman-Nya: 


Dn Aa GA NAN Lehh 
CC KA ata Yi D Ke EA) Erlu Gor YOS 
Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 


kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya." (Al-An'am: 145), hingga akhir ayat. 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Ali ibnul Madini, 
dari Sufyan dengan sanad yang sama. Abu Daud mengetengahkannya 
melaiui hadis Ibnu Juraij,. dari Amr ibnu Dinar. Imam Hakim 
meriwayatkannya di dalam kitab Mustadrak-nya, padahal hal ini terdapat 
di dalam kitab Suhih Bukhari. seperti vang Anda lihat sendiri. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih dan Imam Hakim didalam kitab 
Mustadrak-nya mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
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Muhammad ibnu Ali ibnu Dahim, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Hazim, telah menceritakan kepada kami Abu Na'im Al- 
Fadl ibnu Dakin, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Syarik, dari Amr ibnu Dinar, dari Abusy Sya”sa, dari Ibnu Abbas yang 
mengatakan, “Pada masa jahiliah orang-orang memakan banyak jenis 
makanan dan meninggalkan banyak jenis makanan hanya semata-mata 
karena jijik. Maka Allah mengutus Nabi-Nya, menurunkan Kitab-Nya, 
menghalalkan hali-ha! yang dihalaikan-Nya, dan mengharamkan hal- 
hal yang diharamkan-Nya. Apa yang dihalalkan-Nya berarti halal, dan 
apa yang diharamkan-Nya berarti haram. sedangkan apa yang didiamkan 
oleh-Nya berarti dimaafkan.” Lalu Ibnu Abbas membacakan firman- 
Nya: 


19, PA "Td Tp 3 aa 
Aa AU Aa 
Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 


kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya” (Ak-An'am: 145), hingga akhtr ayat. 


Demikanlah menurut lafaz yang diketengahkan oleh Ibnu Murdawaih. 
Abu Daud meriwayatkannya secara mum/farid dengan lafaz yang sama, 
dar: Muhammad ibnu Daud ibnu Sabih, dari Abu Na'im dengan sanad 
yang sama. Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih. tetapi 
keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Affan, 
telah menceritakan kepada kami Abu Uwwanah. dari Sammak ibnu 
Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa seekor 
kambing betina milik Saudah binti Zam ah mati. Lalu Saudah berkata, 
“Wahai Rasulullah, kambingku telah mati.” Rasulullah Saw. bersabda, 
“Mengapa kalian tidak mengambil kulitnya?” Saudah bertanya, “Engkau 
membolehkan mengambil kulit kambing yang telah mati?” Maka 
Rasulullah Saw. bersabda kepadanya, bahwa sesungguhnya yang 
dikatakan oleh Allah hanyalah: 


TKA TA LA PING AT TANTE TEMA Fa 
On ASI ha 


4 
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Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang 
mengalir atau daging babi." (A-An'am: 145) 


Sesungguhnya kalian tidak diperintahkan untuk memakannya, me- 
lainkan diperintahkan untuk menyamaknya sehingga kalian dapat 
memanfaatkan kulitnya. Maka Saudah mengirimkan seseorang untuk 
menguliti bangka: kambingnya, lalu kulit itu disamaknya. Saudah 
menjadikan kulit samakan itu untuk girbah (tempat air) hingga girbah 
itu rusak (lapuk) padanya. 

Imam Ahmad, Imam Bukhari, dan Imam Nasai meriwayatkannya 
melalu: hadis Asy-Sya bi, dart Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Saudah 
binti Zam'ah dengan lafaz yang sama atau yang semisal. 

Sa'id ibnu Mansur menceritakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdul Aziz ibnu Muhammad, dari Isa ibnu Namilah Al-Fazzari, dari 
ayahnya yang mengatakan bahwa ta pernah berada di sisi Ibnu Umar, 
yaitu ketika seorang lelaki bertanya kepada Ibnu Umar mengenai daging 
landak. Maka Ibnu Umar membacakan ayat berikut kepadanya, yaitu 
firman-Nya: 


CP G LD KA, KPA Sela I enju “Ia Yos 
Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 


kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya.” (A-An' am: 145), hingga akhir ayat. 


Lalu ada seorang yang sudah lanjut usia —yang juga ada di tempat 
itu— berkata bahwa ia pernah mendengar Abu Hurairah mengatakan 
dalam kisahnya ketika berada di dekat Nabi Saw. Disebutkan bahwa 
Nabi Saw. pernah bersabda: 


Pa Ri 


Landak adalah termasuk hewan yang kotor (yakni tidak halal). 


Maka Ibnu Umar berkata, “Jika Nabi Saw. memang mengatakannya, 
maka hukumnya adalah seperti apa yang dikatakan oleh Nabi Saw.” 
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Imam Abu Daud meriwayatkannya dari Abu Saur, dari Sa'id ibnu 
Mansur dengan sanad yang sama. 


Firman Allah Swt.: 
Cita aoi 5 SN ABS 


Barang siapa yang dalam keadaan terpaksa, sedangkan dia tidak 
dalam keadaan memberontak dan tidak pula melampaui batas. (Al- 
An'am: 145) 


Maksudnya, barang siapa dalam keadaan terpaksa memakan sesuatu 
dari yang diharamkan oleh Allah dalam ayat ini, sedangkan dia bukan 
dalam keadaan memberontak (terhadap sultan), tidak pula melampaui 
batas (membega! jalan). 


Citor ek NON IIA NO 215 


maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (Al-An'am: 145) 


Yakni Maha Pengampun lagi Maha Penyayang kepadanya. Tafsir ayat 
ini telah disebutkan di dalam surat Al-Bagarah sehingga sudah cukup 
jelas. 

Makna dari konteks ayat ini ialah sebagai sanggahan terhadap 
orang-orang musyrik yang suka mengada-adakan banyak hal yang 
mereka buat-buat sendiri, menyangkut masalah pengharaman hal-hal 
yang diharamkan atas diri mereka sendiri hanya berdasarkan pendapat- 
pendapat mereka yang rusak, seperti mengadakan bahirah. saibah. 
wasilah, ham,dan lain sebagainya. 

Maka Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar memberitahu- 
kan kepada mereka bahwa tiadalah ditemukan dalam apa yang drwahyu- 
kan oleh Allah kepadanya bahwa hal tersebut diharamkan. Sesungguh- 
nya yang diharamkan-Nya hanyalah apa yang disebutkan dalam ayat 
Ini, yaitu bangkai, darah yang mengalir, daging babi, dan hewan yang 
disembelih bukan dengan menyebut nama Allah. Apa pun yang selair 
dari itu tidak haram, melainkan dianggap sebagai hal yang dimaafkan 
dan didiamkan. Mengapa kalian menduga bahwa hal itu diharamkar: 
dan dari manakah kalian mengharamkannya. padaha! Allah 'idak 
mengharamharsya? 
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Berdasarkan pengertian in! tiada lagi pengharaman terhadap jenis 
lainnya sesudah keterangan ini, seperti larangan yang disebutkan 
terhadap memakan daging keledai kampung, daging hewan pemangsa, 
dan set:ap burung yang bercakar tajam, menurut pendapat yang terkenal 
di kalangan para ulama. 


Al-Ar'am, ayat 146 

1” Lal Led Ci Lelaki » 
Ka ABG Is 

Fan Nate "9 hak PLN No 1 Li 
Ana CA 3 KAA 
PB una 17 
“Spy 0 
Dem kepada orang-orang Yahudi Kami haramkan segala binatang 
yang berkuku: dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas 
mereka lemak dari kedua binatang itu, selain lemak yang melekat 
di punggung keduanya atau yang di perut besar dan usus atau yang 
bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami hukum mereka 


disebabkan kedurhakaan mereka dan sesungguhnya Kami adalah 
Mahabenar, 


Ibnu Jarir mengatakan bahwa Allah Swt. berfirman, “Kami telah 
mengharamkan kepada semua orang Yahudi semua hewan yang 
berkuku, yaitu hewan ternak dan burung selagi kukunya tidak terbelah, 
seperti unta, burung unta, angsa, dan bebek.” 

Al ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: 


3 Li 
Kn aan SERA S3 
Dan kepada orang-orang Yahudi Kami haramkan segala binatang 
yang berkuku. (A-Am am: 146) 


Yakni unta dan burung unta. Hal yang sama dikatakan oleh Mujahid 
dan As-Sadd: dalam suatu riwayatnya. 
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Sa'id ibnu Jubair mengatakan, yang dimaksud ialah segala jenis 
hewan yang kukunya tidak terbelah. Menurut suatu riwayat darinya, 
yang dimaksud :alah segala hewan yang terbelah kukunya, antara lam 
ayam kalkun. 

Oatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


PIA MA Pi at Teo CA Led Pi 

GT 3 Ta LD BE ah AN 

Dan kepada orang-orang Yahudi Kami haramkan segala binatang 
yang berkuku. (Al-An'am: 146) 


Pengharaman ini disebutkan untuk unta dan burung unta serta yang lain- 
lainnya, seperti burung dan ikan. Menurut riwayat yang lain adalah unta 
dan burung unta, lalu diharamkan atas mereka dari jenis unggas, yaitu 
bebek dan sejenisnya serta semua jenis hewan yang kukunya tidak 
terbelah. 

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Mujahid, bahwa yang dimaksud ialah 
segala hewan yang berkuku, yaitu burung unta dan unta, kedua-duanya 
terbelah kukunya. Saya (perawi) bertanya kerada Al-Gasim ibnu Abu 
Buzzah, “Apakah yang dimaksud dengan kedua-duanya terbelah 
kukunya?” Al-Oasim berkata, “Setiap hewan yang jari-jemari kakinya 
tidak terbelah. Semua jenis hewan yang terbelah, boleh dimakan.” Perawi 
bertanya, “Hewan ternak dan burung pipit mempunyai jari-jemari kaki 
yang terbelah.” Al-Oasim menjawab, “Orang-orang Yahudi memakan- 
nya.” Al-Oasim berkata. “Sedangkan teracak unta tidak terbelah. tidak 
juga telapak kaki burung unta, demikian pula telapak kakj angsa. Maka 
orang-orang Yahudi tidak memakan unta, burung unta, angsa, tidak pula 
semua jenis hewan yang telapak kakinya tidak terbelah, dan orang- 
orang Yahudi: tidak memakan kuda zebra.” 

Firman Allah Swt.: 


Tee yi Pd Dek ee al -“ 
CitI 3 AD Ae  AIASAA KAA TT 
dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari 
kedua binatang itu. (Al-An'am: 146) 


As-Saddi mengatakan, yang dimaksud ialah lemak yang ada pada usus, 
perut. dan kedua pinggul. Orang-orang Yahud: mengatakan, 
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“Sesungguhnya hal tersebut diharamkan oleh Israi! (Nabi Ya'gub), maka 
kami pun mengharamkannya pula.” Hal yang sama dikatakan oleh Ibnu 
Zaid. 

Oatadah mengatakan bahwa lemak yang diharamkan ialah lemak 
yang ada pada usus, perut, serta semua lemak yang tidak menempel 
pada tulang. 

Ali ibnu Abu Taihah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: 


7 
Ca: moto ah (ATA AAN 
selain lemak yang melekat di punggung keduanya. (A-Am am: 146) 


Yakn: selam lemak yang menempel pada punggungnya. 
As-Saddi dan Abu Saleh mengatakan bahwa lemak yang ada pada 
pantat termasuk lemak yang menempel pada punggung keduanya. 
Firman Allah Swt.: 


ra Pi 
CO 1t1: “last D UAS 
atau yang di perut besar dan usus. (A-Am' am: 146) 


Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, hawaya adalah bentuk jamak, 
sedangkan bentuk tunggalnya ialah hawiya dan hawiyah, artinya perut 
besar yang dikenal dengan nama iain banatul lahan, maba'ir, dan 
marabid, di dalamnya terdapat apa yang dinamakan am'a. Abu Ja'far 
ibnu Jarir mengatakan bahwa makna ayat ialah dari jenis sapi dan 
kambing Kami haramkan kepada mereka lemak keduanya, kecuali lemak 
yang menempel pada punggung keduanya dan lemak yang dikandung 
oleh perut besarnya. 

Al: sbnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


Wp Pa 
Cl 1 Anto UI 
atau yang di perut besar dan usus. (Al-An'am: 146) 


Yang dimaksud ialah mab 'ar atau perut. Mujahid mengatakan bahwa 
hawaya pengertiannya mencakup mab 'ar dan marhad (bagian perut 
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yang memproses kotoran). Hal yang sama dikatakan oleh Sa'id ibnu 
Jubair, Ad-Dahhak, Oatadah, Abu Malik, dan As-Saddi. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam dan lain-lainnya yang bukan 
hanya seorang mengatakan bahwa hawoya ialah marabid yang di 
dalamnya terdapat om 'a, sedangkan bagian dindingnya dinamakan 
banatul laban yang menurut perkataan orang Arab disebut marabid. 

Firman Allah Swt.: 


tp Anya # 
CK el 9 KA ATA 
atau yang bercampur dengan tulang. (Al-An'am: 146) 


Kecuali lemak yang menempel pada tulang, semuanya itu Kami halalkan 
bagi mereka (orang-orang Yahudi). 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa lemak pantat yang bercampur dengan 
tulang pangkal kaki dihalalkan, dan semua lemak yang ada pada kaki, 
lambung, kepala, mata serta yang bercampur dengan tulang dihalalkan. 
Hal yang semisal dikatakan oleh As-Saddi. 

Firman Allah Swi.: 


Ca Aan. ana Pu 3 Ita 13 33 


Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan Manah mereka. 
(Al-An'am: 146) 


Yakri kesempitan tni sengaja Kami berlakukan terhadap mereka dan 
Kami bebankan atas diri mereka sebagai hukuman atas kedurhakaan 
mereka dan menentang perintah-perintah Kami. Sebagaimana yang 
disebutkan di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 


Ciel D LNG # Cg 


Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami karamkan 
alas mereka (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) 
dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah. (An-Nisa: 160) 
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Adapun firman Allah Swt.: 


. Pl Pi 
Kito AYI NYA UK 
dan sesungguhnya Kami adalah Mahabenar. (Al-An'am: 146) 


Maksudnya, sesungguhnya Kami benar-benar adil dalam menghukum 
mereka dengan hukuman tersebut. 

Ibnu Jarir mengatakan, Allah Swt. berfirman bahwa sesungguhnya 
Kami benar-benar jujur dalam pemberitaan Kami kepadamu Muham- 
mad, menyangkut pengharaman Kami akan hal tersebut terhadap mereka 
(orang-orang Yahudi). Sama sekali bukan seperti dugaan mereka yang 
menyangka bahwa Israil! (Nabi Ya'gubyiah yang mengharamkan hal itu 
atas dirinya sendiri. 

Abdullah ibnu Abbas mengatakan bahwa ketika sampa: kepada 
Khalifah Umar ibnu! Khattab berita tentang Samurah yang menjual 
khamr, maka Khalifah Umar berkata, “Semoga Allah melaknat Samurah. 
Tidakkah dia mengetahui bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


2. lm ag Tega jua Z “apa, aa 


Semoga Allah melaknat orang-orang , Yahudi: diharamkan atas 
mereka lemak, tetapi mereka memprosesnya dalam bentuk lain, 
lalu mereka menjualnya." 


Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya melalui hadis 
Sufyan :bnu Uyaynah, dari Arnr ibnu Dinar, dari Tawus, dar: Ibnu Abbas, 
dari Umar dengan lafaz yang sama. 

Al-Lais mengatakan, telah menceritakan kepadanya Yazid ibnu Abu 
Habib: Ata ibnu Abu Rabah pernah mengatakan, ia telah mendengar 
Jabir ibnu Abdultah mengatakan bahwa ia telah mendengar Rasulullah 
Saw. bersabda pada hari kemenangan atas kota Mekah: 


ay et, KIKI it Pat Pri hara ana Ah An eat 
SEN jadi KEAN 9 IA ja 2 SALA 


Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkan memper- 
jualbelikan khamr, bangkai, babi, dan patung-patung. 
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Maka ada yang bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah menurutmu 
mengenai lemak bangkai. karena sesungguhnya lemak bangkai dipakai 
untuk meminyak: kulit dan mengecat perahu serta minyaknya dipakai 
untuk lampu penerangan cleh banyak orang?” Maka Rasulullah Saw. 
bersabda: 


Ba NA 
Tidak, ia tetap haram. 


Kemudian pada saat itu juga Rasulullah Saw. bersabda: 


Pa ea 


2 EN PN asa Tea Iotndt ganer Ua Ie “12 ng 2213 3 (2 TEE 
pe egla (ppeat al 5g 4, pb 
“KESAN 


Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi, sesungguhnya ketika 
Allah mengharamkan untuk mereka lemaknya (hewan ternak). maka 
mereka memprosesnya dalam bentuk lain, kemudian mereka jual 
dan mereka makan hasil jualannya. 


Jama'ah meriwayatkannya melalui berbagai jalur dari Yazid ibnu Abu 
Humaid dengan lafaz yang sama. 

Az-Zuhri meriwayatkan dari Sa'id ibnul Musayyab, dar: Abu 
Huratrrah, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


Besi: ln at La Pee er pa an FB 


Semoga Allah melaut orang-orang Yahudi: diharamkan bagi 
mereka lemak, tetapi mereka menjualnya dan memakan hasil 
jualannya. 


Imam Bukhari dan Imam Muslim secara bersamaan meriwayatkannya 
dari Abdan, dari Ihnui Mubarak, dari Yunus, dari Az-Zuhri dengan sanad 
yang sama. 

ibnu Murdawarh mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abduliah ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada 
kami Ismail ibnu Ishag. telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu 
Harb, telah menceritakan kepada kami Wahib. telah menceritakan 
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kepada kami Khalid Al-Hazza, dari Barakah Abul Walid, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Rasulullah Saw. duduk di belakang magam Ibrahim, lalu 
mengangkat pandangannya ke langit seraya berdoa: 


LN AT AN 033 EN Pal Patria . F FA NN an 775 — 
PA TA AI ENI Dab Ss ebia 
Eri 5 3 ya Aa Prosa Pe aa Na o 3 ah 5 . Ah 
Ar KE EA SA AEAA DES 
Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi —tiga kali— 
Sesungguhnya Allah mengharamkan atas mereka lemak, tetapi 
mereka memperjualbelikannya dan memakan hasil jual belinya. 
Dan sesungguhnya Allah tidak mengharamkan atas suatu kaum 


memakan sesuatu. melainkan mengharamkan pula atas mereka 
memakan hasil penjualannya. 


Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu 
Asim, telah memberitakan kepada kami Khalid Al-Hazza dari Barakah 
Abu! Walid, telah memberitakan kepada kami Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah Saw. duduk di Masj:idu Haram menghadap Hjir Ismail, lalu 
beliau memandang ke langit dan tertawa seraya berdoa: 


Sa ASN AD AA ES 


- Pri AA -- an . 
Ka ASEAN Sea ea 
Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi: diharamkan atas 
mereka lemak, tetapi mereka memperjualbelikannya dan memakan 
hasil jual belinya. Dan sesungguhnya Allah itu apabila mengharam- 
kan atas suatu kaum memakan sesuatu, berarti diharamkan pula 
atas mereka memakan hasil penjualannya. 


Imam Abu Daud meriwayatkannya melalui hadis Khalid Al-Hazza. 
Al-A' masy meriwayatkan dari Jami' ibnu Syaddad, dari Kalsum, 
dari Usamah ibnu Zaid yang menceritakan, “Kami masuk menjenguk 
Rasulullah Saw. yang sedang sakit. Maka kami menjumpai beliau sedang 
tidur seraya menutupi wajahnya dengan kain burdah buatan Adn. Tidak 
lama kemudian beliau Saw. membuka penutup wajahnya dan bersabda: 
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MA 3 mpe Kep Pine) 


semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi: mereka mengharam- 
kam lemak kambing, tetapi mereka memakan hasil penjualannya.” 





Menurut riwayat yang lain disebutkan: 


ALAN Ia Le C3 CA Yara S3 


Diharamkan atas mereka lemak, tetapi mereka menjualnya dan 
memakan hasil penjualannya. 


Menurut lafaz lain yang ada pada Imam Abu Daud, dar: Ibnu Abbas, 
secara marfu' disebutkan: 


IE ip 3 I 


AE nie IE Ga LE AI 


Sesungguhnya Allah apabila mengharamkan memakan sesuatu, 
maka diharamkan pula atas mereka hasil penjualannya 


Al-An'am, ayat 147 


BASE KG SE 





Maka jika mereka mendustakan kamu, katakanlah, “Tuhan kalian 
mempunyai rahmat yang luas: dan siksanya tidak dapat ditolak 
dari kaum yang berdosa." 


Allah Swt. berfirman, “Jika engkau didustakan, har Muhammad, oleh 
orang-orang yang menentangmu dari kalangan kaum musyrik dan 
orang-orang Yahudi serta orang-orang yang serupa dengan mereka, maka 
katakanlah: 


Rate CA 


Can ratan Hr dn DI 


Tuhan kalian mempunyai rahmat yang luas” (Al-An'am: 147).” 
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Di dalam makna ayat ini terkandung pemikat buat mereka untuk mencari 
rahmat Allah yang luas dan mengikuti Rasul-Nya. 


1 PA ” 
CAN ea Pa LUNA 
dan siksanya tidak dapat ditolak dari kaum yang berdosa. (Al- 
Am am: 147) 


Hal ini mengandung ancaman terhadap mereka bila mereka menentang 
Rasul penutup semua nabi. Dalam Al-Jur'an banyak didapati targib 
(pemikat) dan tarhib (ancaman) disebutkan secara beriringan, seperti 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam akhir surat ini melalui firman- 


Nya: 
Ciro1 ag LH HA AS Is PMA ai 


Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan dna 
nya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (A-An'am: 165) 


Dan firman Allah Swt.: 
HNS MAPAN 
C1: Ag, 3 


Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan (yang 
luas) bagi manusia sekalipun mereka zalim, dan sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar sangat keras siksa-Nya. (Ar-Ra'd: 6) 


SNN BN LAN AR Sipus HS 


CP -10 1 Pra 9 


Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya 
Akulah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan hahwa 
sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih. (Al-Hijr: 
49-50) 


TN —0 ah NE ET SA » TAK 8 Ahir 
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Yang Mengampuni dasa dan menerima tobat lagi keras hukuman- 
Nya. (Al-Mu-min: 3) 


BISMOSANAS” Inah 3 Cage RA AO KI 
CA 3 Goo 


Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar keras. Sesungguhnya 
Dialah Yang menciptakan (makhluk) dari permulaan dan 
menghidupkannya (kembali), Dialah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Pengasih. (Al-Buruj: 12-14) 


Ayat-ayat yang semakna banyak sekali didapati di dalam Al-Our'an. 


Al-An'am, ayat 148-150 
Be GAN BU TA ant EN aa 
AI Ia AE Kesan UN AN 
S3 AI Un SEN Kana 
SI LUAS Bh BATIK 
Karang 


p BAG P0 IP Ona “XM R 
AAN AAN AA K3 Ve UG un A3 


Pl KA AGAN at dea 


SI 1 293 KEPULAUAN 








Orang-orang yang mempersekutukan Tuhan, nanti akan 
mengatakan, “Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak- 
bapak kami tidak mempersekutukan-Nya dan tidak (pula) kami 
mengharamkan harang sesuatu apa pun.” Demikian pulalah 
orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (para rasul) 
sampai mereka merasakan siksaan Kami, Katakanlah, “Adakah 
kalian mempunyai sesuatu pengetahuan sehingga dapat kalian 
mengemukakannya kepada Kami?" Kalian tidak mengikuti kecuali 
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persangkaan belaka, dan kalian tidak lain hanya berdusta. 
Katakanlah, “Allah mempunyai hujah yang jelas lagi kuat: maka 
jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk kepada kalian 
semuanya.” Katakanlah, “Bawalah kemari saksi-saksi kalian yang 
dapat mempersaksikan bahwa Allah telah mengharamkan (makanan 
yang kalian) haramkan ini." Jika mereka mempersaksikan, maka 
janganlah kamu ikut (pula) menjadi saksi bersama mereka, dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami, dan orang-orang yang tidak beriman 
kepada kehidupan akhirat, sedangkan mereka mempersekutukan 
Tuhan mereka. 


Hal ini merupakan dialog yang dikisahkan oleh Allah Swt. dan syubhat 
yang dilancarkan oleh kaum musyrik dalam kemusyrikan mereka, serta 
pengharaman mereka terhadap banyak hal yang mereka haramkan 
sendiri. Maka sesungguhnya Allah mengetahui kemusyrikan dan 
pengharaman yang mereka lakukan terhadap banyak hal yang mereka 
haramkan terhadap diri mereka sendiri. Allah mampu untuk mengubah- 
nya dengan memberikan ilham kepada kita iman dan menghalang- 
halangi antara kita dan kekufuran, tetapi Allah Ternyata tidak mengubah- 
nya. Maka hal ini menunjukkan bahwa hanya dengan kehendak, 
keinginan, dan rida-Nyalah kita ditakdirkan demikian. Karena itulah 
mereka mengatakan seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya: 


CN AN KUA ANA NAN aril Van PARA 
Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak 


mempersekutukan-Nya, dan tidak (pula) kami mengharamkan 
barang sesuatu apa pun. (A-An' am: 148) 


Perihalnya sama dengan yang disebutkan di dalam ayat lain, yaitu oleh 
firman-Nya: 
y #3 
1S, EGA Oa CAT ea 
Dan mereka berkata, “Jikalau Ailah Yang Maha Pemurah meng- 


hendaki, tentulah kami tidak menyembah (mereka).” (Az-Zukhrut: 
20), hingga akhir ayat. 
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Demikian pula ayat yang terdapat di dalam surat An-Nahl, semakna 
dengan ayat ini. 
Firman Allah Swt.: 


ap e 
Kama Pai BEAN 
Demikian pulalah orang-orang yang sebelum mereka telah men- 
dustakan (para rasul). (Al-An'am: 148) 


Maksudnya, dengan kesyubhatan ini telah banyak orang yang sesat 
sebelum mereka. Alasan yang mereka kemukakan itu batil dan tidak 
benar: karena seandainya alasan mereka benar, niscaya Allah tidak akan 
menimpakan kepada mereka azab-Nya dan tidak akan membinasakan 
mereka serta tidak akan mengirimkan rasul-rasul-Nya kepada mereka 
secara silih berganti, dan tidak akan menimpakan siksa yang pedih 
terhadap mereka yang musyrik. 


Cita alan ena 
Katakanlah," Adakah kalian mempunyai sesuatu pengetahuan." (Al- 
Anam: 148) 
Misalnya Allah rida kepada kalian sehubungan dengan perbuatan yang 
katian lakukan itu. 
Kn eta RL 
“sehingga dapat kalian mengemukakannya kepada Kami?" (Al- 


Aram) 
Yakni kalian perlihatkan dan kalian jelaskan serta kalian kemukakan 
hal itu kepada kami. 
OS, Kan 0 3 
CA 3 pk GENORS Gl 


ii 


Kalian tidak mengikuti kecuali persangkaan belaka. (A-Am am: 
148) 


Yaitu dugaan dan ilusi belaka. Makna yang dimaksud zan dalam aya: 
In' talah kevakman vang tidak benar (rusak). 
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-i 3 
Cita MO BELIA 
dan kalian tidak lain hanya berdusta, (Al-An' am: 148) 
Kalian hanya berdusta belaka terhadap Allah dalam apa yang kalian 
persangkakan itu. 


Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: 


7 
Cat real 5 Kasiu An 16 
Jika Allah menghendaki, niscaya kami tidak mempersekutukan- 
Nya. (Al-An'am: 148) 


, £ 1 
CA pln IBAN y LES 
Demikian pulalah orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan (para rasul). (Al-An”'am: 148) 


Kemudian firman Allah Swt: 


1 ara AN ui 

CV el pi, WA Ah As 

Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak memper- 
sekutukan-(Nya). (Al-An'am: 107) 


Karena sesungguhnya mereka mengatakan bahwa penyembahan mereka 

kepada sembahan-sembahan mereka dapat mendekatkan diri mereka 

kepada Allah. Maka Allah memberitahukan kepada mereka bahwa 

perbuatan itu sama sekali tidak mendekatkan mereka kepada Allah. 
Firman Allah Swt.: 


Cuvialani Daya aan K3 


Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak memper- 
sekutukan-(Nya). (Al-An'am: 107) 


Allah Swt. berfirman bahwa seandainya Dia menghendaki, niscaya Dia 
dapat menghimpun mereka semua ke dalam jalan petunjuk. 
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Firman Allah Swt.: 


9 PIL LA LABA PUN Ha 1 ui 
CA eh RATA 4 aslana O 
Katakanlah, “Allah mempunyai hujah yang jelas lagi kuat, maka 


Jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk kepada kalian 
semuanya." (Al-An'am: 149) 


Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad: 


Citra pos 2.8 
Katakanlah. tA-An'am: 149) 


kepada mereka, ha: Muhammad. 


EA di Ket INA 
CA al AG marlang 
Allah mempunyai hujah yang jelas lagi kuat. (Al-An' am: 149) 


Artinya, Allah mempunyai hikmah yang sempurna dan hujah yang jelas 
dan kuat dalam memberikan petunjuk kepada orang yang ditunjuki- 
Nya dan menyesatkan orang yang disesatkan-Nya. 


Ca eny NEO ARP: Li 
Jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk kepada kalian 
semuanya. (Al-Am' am: 149) 


Dengan kata lain, semuanya itu terjad: dengan takdir. kehendak, dan 
pilihan-Nya. Selain dari itu Dia rida kepada orang-orang mukmin serta 
murka terhadap orang-orang kafir, seperti yang disebutkan dalam ayat 
lain melalui firman-Nya: 


ii 

Crot pai AN Pe 2 AA PCNTATA 
Kalau Allah menghendaki tentu saja Allah menjadikan mereka 
semua dalam petunjuk. (Al-Amr am: 35) 


CA KAA AANG PNS EN$ 
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Dan jikalau Tuhanmu menghendaki. tentulah beriman semua 
orang yang di muka bumi. (Yunus: 99) 


SSAN BELA AO Oo 
Ata Cp Anggapan” AL 
KUA 29MD CAaeai 


Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia 
umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat, 
Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk 
itulah Allah menciptakan mereka. Kalimat Tuhanmu (keputusan- 
Nya) telah ditetapkan: sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka 
Jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya. 


(Hud: 118-119) 


Menurut Ad-Dahhak. tidak ada hujah bagi orang yang durhaka terhadap 
Allah, tetapi Allah-lah yang mempunyai hujah yang jelas lagi kuat 
terhadap hamba-hamba-Nya. 

Firman Allah Swt.: 


Gia Aid. RAIN 
Katakanlah, “Kemarikanlah saksi-saksi kalian." (Ak-Am am: 156) 
Maksudnya, datangkanlah saksi-saksi kalian. 


UNA Ui Lip 3 ami SANKEN 


yang dapat mempersaksikan bahwa Allah mengharamkan (makanan 
yang kalian) haramkan ini. (Al-An'am: 150) 


Yakni apa yang kalian haramkan, kalian dustakan, dan kalian buat-buat 
Sengan menjual nama Allah padanya. 


# 2 43 Kg 
Pa Lap Urie Li AP JR AA 3 BD 
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Jika mereka mempersaksikan, maka janganlah kamu ikut (pula) 
menjadi saksi bersama mereka. (Al-An' am: 150) 


karena sesungguhnya apa yang mereka persaksikan —dalam keadaan 
seperti itu— hanyalah kesaksian dusta dan buat-buatan semata. 


23 AAN SIRI GA 3 Ud Ta AS 


Ce ani 9 RELA 


dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami, dan orang-orang yang tidak beriman 
kepada kehidupan akhirat, sedangkan mereka mempersekutukan 
Tuhan mereka, (Al-An'3m: 150) 


Yaitu mempersekutukan-Nya dan menjadikan tandingan bagi-Nya. 


Al-An'3m, ayat 151 


GEA TR KA IE 
HA SAE BE AAS 
ob eng TANYA AN ENI an Vas 


Katakanlah, “Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kalian 
oleh Tuhan kalian: yaitu: Janganlah kalian mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu 
bapak, dan janganlah kalian membunuh anak-anak kalian karena 
fakut kemiskinan —Kami akan memberi rezeki kepada kalian dan 
kepada mereka—: dan janganlah kalian mendekati perbuatan- 
perbuatan yang keji, baik yang tampak di antaranya maupun yang 
tersembunyi, dan janganlah kalian membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu 
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(sebab) yang benar.” Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhan 
kalian kepada kalian supaya kalian memahamitnya). 


Daud Al-Audi telah meriwayatkan dari Asy-Sya'bi, dari Algamah, dari 
Ibnu Mas'ud r.a. yang mengatakan bahwa barang siapa yang ingin 


melihat wasiat Rasulullah Saw. yang padanya terdapat cap cincinnya, 
hendaktah ia membaca ayat-ayat berikut, yaitu firman-Nya: 


Ce Eau s1) KA RA £ KAT Heat 
Katakanlah, “Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kalian 


oleh Tuhan kalian, yaitu: “Janganlah kalian mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia.” (Al-An'am: 151) 


sampai dengan firman-Nya: 


Cot el NI PA 


supaya kalian memahamitnya). (Al-An'am: 151) 


Al-Hakim di dalam kitab Musradrak-nya mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Bakar ibnu Muhammad As-Sarirafi, dari 
Urwah, telah menceritakan kepada kami Abdus Samad ibnul Fadl, telah 
menceritakan kepada kami Malik ibnu Ismail Al-Mahdi, telah 
menceritakan kepada kami Israil, dari Abu Ishag, dari Abdullah ibnu 
Khalifah yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Ibnu Abbas 
berkata bahwa di dalam surat Al-An'am terdapat ayat-ayat muhkam 
yang semuanya adalah Umimul Kitab, lalu ia membacakan firman-Nya: 


Pai 
Ci at D PG, TA Ora Hata 
Katakanlah, “Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kalian 


oleh Tuhan kalian.” (Al-An'am: 151), hingga beberapa ayat berikut- 
nya. 


Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa asar ini sahih sanadnya, 
tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Menurut kami, aSar ini diriwayatkan pula oleh Zuhair, Oais ibnur 
Rabi' —keduanya dari Abu Ishag—, dari Abdultah ibnu Oais, dari Ibnu 
Abbas dengan sanad yang sama. 


Kampungsunndh.orc 





142 Juz B— A-Aram 





Imam Hakim meriwayatkan pula di dalam kitab musnadnya melalui 
hadis Yazid ibnu Harun, dari Sufyan ibnu Husain, dari Az-Zuhri, dari 
Abu Idris, dari Ubadah ibrus Samit yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda, “Siapakah di antara kalian yang mau berbaiat 
(mengucapkan janji setia) kepadaku sebanyak tiga kali.” Kemudian 
Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 


Pa! eni » A, 
TO AO PI » an oa Sasa 
Katakanlah, “Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kalian 


oleh Tuhan kalian." (Al-An'am: 151), hingga beberapa ayat 
berikutnya. 


Lalu Rasulullah Saw. bersabda: 
An OB ES, por: AS 363 ain TG 22253 £ 3 153 
"Ta te .— pa Rp ud, te Tar 
Tag 2x LN ketiga Kai SANG 
KIS AE it Gran ri 


Barang siapa yang menunaikannya, maka pahalanya akan 
diberikan oleh Allah kepadanya. Dan barang siapa yang 
mengurangi sesuatu darinya, lalu Allah menumpakan musibah 
kepadanya di dunia ini, maka hal itu merupakan hukumannya. Dan 
barang siapa yang ditangguhkan sampai di akhirat, maka 
urusannya terserah kepada Allah, jika Allah menghendaki, niscaya 
Dia mengazabnya, dan jika Allah menghendaki, niscaya 
memaafkannya 


Kemudian Imam Hakim berkata bahwa hadis ini sahih sanadnya, tetapi 
keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 
Sesungguhnya yang disepakati oleh keduanya (Bukhari dan Muslim) 
hanyalah hadis Az-Zuhri, dari Abu Idris, dari Ubadah yang mengatakan: 


2 gr 1 ai »N ai LN TE - 2.3 . 
ko 1 21 ” 
SAE 01 SID de pub 
Berbaiatlah kalian kepadaku, yaitu: Janganlah kalian memperse- 
kutukan Allah dengan sesuatu pun, hingga akhir hadis. 
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Sufyan ibnu Husain meriwayatkan kedua hadis tersebut, maka tidaklah 
layak menisbatkan salah satu dari kedua hadis itu kepada dugaan (yang 
tidak pasti) jika keduanya dapat digabungkan pengertiannya. 

Menpenai tafsir ayat ini dapat dikatakan bahwa Allah berfirman 
kepada Nabi dan Rasul-Nya (yaitu Muhammad Saw.), “Katakanlah, hai 
Muhammad, kepada orang-orang musyrik itu yang telah menyembah 
selain Allah dan mengharamkan apa yang Dia rezekikan kepada mereka, 
serta membunuh anak-anak mereka sendiri, yang perbuatan tersebut 
mereka lakukan hanya berdasarkan pendapat-pendapat mereka sendiri 
yang dipengaruhi oleh bisikan setan.” 


PA 
Cal ati 1 NKGeIS 
Katakanlah (kepada mereka), “Marilah. " (Al-Am' am: 151) 
Yakni kemarilah dan menghadapiah kalian. 


Coli @ai PN KA 


kubacakan apa yang diharamkan atas kalian oleh Tuhan kalian. 
(Al-An'am: 151) 


Maksudnya, aku akan menceritakan kepada kalian dan akan kusampai- 
kan kepada kalian tentang apa yang diharamkan atas kalian oleh Tuhan 
kalian dengan sesungguhnya, bukan dengan dugaan, bukan pula atas 
dasar prasangka, melainkan berdasarkan wahyu dan perintah dari sisi- 
Nya. 


Cal sekam MSN 


janganlah kalian mempersekutukan sesuatu dengan Dia. (Al- 
An'am: 151) 


Seakan-akan dalam konteks ayat ini terdapat kalimat yang tidak 
disebutkan. Bentuk lengkapnya ialah seperti berikut, “Saya perintahkan 
sepada kalian.” 


Cit ALI EA 
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Janganlah kalian mempersekutukan sesuatu dengan Dia. (Al- 
An'am: 151) 


Karenanya dalam akhir ayat ini disebutkan: 


Corp kon De Gea Ha slah 


Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhan kalian kepada kalian 
supaya kalian mermahamifnya). (Al-An am: 151) 


Hal ini sama dengan perkataan seorang penyair: 
Pa 3 Pakan .. “1 s7 
KA ESI2 SBY & Nan 2) 256315 H3 
yaa TA KA Year d 
TAK SIG 


Berhajilah dan perintahkanlah kepada Sulaima ALA 'buda, 
janganlah ia memperlihatkan dirinya dan jangan pula berbicara 
kepada seorang pun. Biarkanam minumannya tetap dalam keadaan 
dingin. 
Orang-orang Arab mengatakan, “Saya perintahkan kepadamu, janganlah 
kamu berdiri.” 
Di dalam kitab Sahihain melalui hadis Abu Zar r.a. disebutkan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Io AA 


CAN 
ni 


SN Ai Pepe Mt, Pet pena Pa 
GS olga ea Bala kangen nett 


KAS EL GLOBE Eh 


Jibril telah datang kepadaku dan menyampaikan berita gembira 
kepadaku bahwa barang siapa dari kalangan umatku mati dalam 
keadaan tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun niscaya 
masuk surga. Aku bertanya, “Sekalipun dia berzina dan mencuri?” 
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Jibril menjawab, “Ya, sekalipun berzina dan mencuri." Aku 
bertanya, “Sekalipun dia berzina dan mencuri? Jibril menjawab, 
“Ya, sekalipun berzina dan mencuri," Aku bertanya,“Sekalipun dia 
berzina dan mencuri?” Jibril menjawab, “Ya, sekalipun berzina, 
mencuri, dan meminum khamir." 


Menurut sebagian riwayat, yang menanyakan demikian adalah Abu Zar, 
ditujukan kepada Rasulullah Saw. Kemudian disebutkan bahwa pada 
yang ketiga kalinya Rasulullah Saw. bersabda: 


Ya, sekalipun hidung Abu Zar keropos. 


Tersebutlah bahwa Abu Zar setiap kali menyampaikan hadis ini pada 
penghujungnya selalu mengatakan: 


Ya, sekalipun hidung Abu Zar keropos. 


Di dalam sebagian kitab musnad dan kitab sunnah disebutkan dari 
Abu Zar, bahwa Rasulullah Saw, pernah bersabda, “Allah Swt. ber- 
firman: 


Ten AE DAA bra 53 SGG 
3 ia naga ebesa PER Tap 
Sin BE Era A3 IL 


sena Aa el 


Hai anak Adam, sesungguhnya kamu selama masih mau berdoa 
kepada-Ku dan berharap kepada-Ku, maka sesungguhnya Aku 
memberikan ampunan bagi-Mu terhadap semua dosa yang ada 
padamu, tanpa Aku pedulikan lagi. Seandainya kamu datang 
kepada-Ku dengan membawa dosa sepenuh bumi, niscaya Aku 
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datang kepadamu dengan membawa ampunan sepenuh bumi, selagi 
kamu tidak mempersekutukan Aku dengan sesuatu pun. Dan jika 
kamu banyak berdosa sehingga dosamu mencapai puncak langit, 
kemudian kamu memohon ampun kepada-Ku. niscaya Aku mem- 
berikan ampunan bagimu" " 


Makna hadis ini mempunyai syahid (bukti) yang menguatkannya di 
dalam Al-Gur'an, yaitu oleh firman-Nya: 


KEsiga Sei AK 25an 9 Pi 12 # 7 “ 
Ka tA sel 


Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. (An-Nisa: 48) 


Di dalam hadis sahih Muslim disebutkan sebuah hadis melalui Ibnu 
Mas'ud yang mengatakan: 
5 . f # .. A Kata SN 
Barang siapa yang mati dalam keadaan tidak mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu pun, niscaya masuk surga. 


Ayat-ayat Al-Our'an dan hadis-hadis yang menerangkan hal ini cukup 
banyak. Ibnu Murdawaih telah meriwayatkan melalui hadis Ubadah dan 
Abu Darda: 


Peru HAL PRA da KST 


Janganlah kalian mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun, 
sekalipun kalian dipotong-potong atau disalib atau dibakar. 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Auf Al-Himsi, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Maryam, telah menceritakan kepada kami Naf?' ibnu Yazid, telah 
menceritakan kepadaku Sayyar ibnu Abdur Rahman, dari Yazid ibnu 
Oauzar, dari Salamah ibnu Syuraih, dari Ubadah ibnus Samit yang 
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mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah berwasiat kepada kami akan 
tujuh perkara, antara lain: 


An AI I33 KERIS db 3,5 


Janganlah kalian mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun, 
sekalipun kalian dibakar, dipotong-potong, dan disalih. (Riwayat 
Ibnu Abu Hatim) 


Firman Allah Swt: 


» TP 
Cr pan KANAN 3 
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapak (A-Amr' am: 151) 


Tuhan telah mewasiatkan dan memerintahkan kepada kalian untuk 
berbuat baik kepada kedua orang tua, yakni perlakukanlah mereka 
dengan perlakuan yang baik. Seperti yang disebutkan dalam ayat lain 
oleh firman-Nya: 


Arr ega CNN UN Oh 3 


Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kalian jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kalian berbuat baik pada 
ibu bapak kalian. (A-lsra: 23) 


Sebagian ulama membaca ayat ini dengan bacaan berikut, yaitu: “Dan 
Tuhanmu telah memerintahkan, janganlah kaan menyembah selain 
Dia dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua.” Yakni perlakukanlah 
orang tua kalian dengan baik. Allah Swt. sering sekali mengiringi 
perintah taat kepada-Nya dengan perintah berbuat baik kepada kedua 
orang tua, sebagaimana yang disebutkan di dalam firman-Nya: 


SETEL LAI SIB KA 
As Sesama Kundan SNN 


Cet ya. PA GE ENIUA Ken R3 kya a14 
Kampungsunnah.orc 


148 Juz 8 —AkAn'am 





Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 
hanya kepada-Kulah kembali kalian. Dan jika keduanya 
memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang 
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, dan pergaultilah keduanya di dunia dengan 
baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. kemudian 
hanya kepada-Kulah kembali kalian, maka Kuberitakan kepada 
kalian apa yang telah kalian kerjakan. (Lugman: 14-15) 


Dalam ayat ini Allah memerintahkan berbuat baik kepada kedua orang 
tua, sekalipun keduanya musyrik: kemusyrikannya itu ditanggung oleh 
keduanya. Aliah Swt. telah berfirman pula: 


ka te-1rOO Jaa # Tah TGELEY NY Onebul can DRA RS 
CAPE BED 


Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Boni Israil, (yaitu): 
Janganlah kalian menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah 
kepada ibu bapak. (Al-Bagarah: 83), hingga akhir ayat. 


Ayat-ayat yang bermakna senada banyak didapati di dalam Al-Gur'an. 
Di dalam kitab Sahihain disebutkan dari sahabat Ibnu Mas'ud r.a.. bahwa 
ta pernah bertanya kepada Rasulullah Saw., “Amal apakah yang paling 
utama?” Rasul Saw. menjawab, “Mengerjakan salat tepat pada 
waktunya.” Ia bertanya, “Kemudian apa lagi?” Rasul Saw. menjawab, 
“Berbakti kepada kedua orang tua.” Ia bertanya lagi, “Kemudian apa 
lagi?” Rasul Saw. menjawab, “Jihad di jalan Allah.” Ibnu Mas'ud r.a. 
mengatakan, “Kesemuanya itu disampaikan oleh Rasulullah Saw. 
kepadaku secara langsung. Seandainya aku meminta tambahan 
keterangan, niscaya beliau Saw. memberikan tambahannya kepadaku.” 

Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih telah meriwayatkan berikut 
sanadnya, dari Abu Darda dan Ubadah ibhnus Samit, masing-masing 
dari keduanya mengatakan bahwa kekasihnya (yakni Rasulullah Saw.) 
telah memerintahkan kepadanya: 


IS IE Aan ba 
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Taatilah kedua orang tuamu, dan jika keduanya memerintahkan 
kepadamu untuk keluar dari dunia ini (mati) buar (membela) 
keduanya, maka lakukanlah. 


Tetapi di dalam sanad hadis ini terkandung ke-daif-an. 
Firman Allah Swt.: 


Na lu PA w De 
ea SERU AKA, 
dan janganlah kalian membunuh anak-anak kalian karena 
kemiskinan, Kami akan memberi rezeki kepada kalian dan kepada 
mereka. (A-Arm' am: 151) 


Setelah Allah memerintahkan berbuat baik kepada kedua orang tua dan 
juga kakek nenek, Dia mengiringi hal ini dengan perintah berbuat baik 
kepada anak cucu. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


Le AI RINGAN RS 
dan janganlah kalian membunuh anak-anak kalian karena 
kemiskinan. (A-An' am: 151) 


Demikian itu karena mereka membunuh anak-anak mereka, menuruti 
bisikan setan kepada mereka. Mereka mengubur bayi-bayi perempuan 
mereka karena takut aib, adakalanya pula mereka membunuh bayi-bayi 
laki-laki mereka karena takut jatuh miskin. Karena itu, disebutkan di 
dalam kitab Sahihain melalui hadis Abdullah ibnu Mas'ud r.a., bahwa 
Abdullah Ibnu Mas'ud pernah bertanya kepada Rasulullah Saw., “Dosa 
apakah yang paling besar?” Rasulullah Saw. bersabda, “Bila kamu 
menjadikan tandingan bagi Allah, padahal Dialah Yang menciptakan 
kamu.” Ibnu Mas'ud bertanya, “Kemudian apa lagi?” Rasul Saw. men- 
jawab, “Bila kamu membunuh anakmu karena takut si anak ikut makan 
bersamamu.” Ibnu Mas'ud bertanya lagi, “Kemudian dosa apa lagi?” 
Rasul Saw. menjawab, “Bila kamu menzinai istri tetanggamu.” Kemudi- 
an Rasulullah Saw. membacakan ayat berikut, yaitu firman-Nya: 


AI LA AGE AAA GNI 


Oranye 
CIA OB aib TEA 
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Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhun yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 
herzina. (Al-Furgan: 68), hingga akhir ayat. 


Firman Allah Swt.: 


0 
Cot ai Oeluya 
karena kemiskinan. CA-AM' am: 151) 


Ibnu Abbas, Uatadah. dan As-Saddi serta lain-laimnya mengatakan 
bahwa imlag artinya kemiskinan. Dengan kata lain, janganlah kalian 
membunuh anak-anak kalian karena kemiskinan yang kalian alami. 
Dalam surat Al-Isra disebutkan oleh firman Allah Swt.: 


-— mu Pa ” 3 # Ai 
ori bel e ID MEN ATA . KANE 
Dan janganlah kalian membunuh anak-anak kalian karena takut 
kemiskinan. (Al-Isra: 31) 


Artinya, janganlah kalian membunuh mereka karena takut jatuh miskin 

di masa mendatang. Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 

HP Ja 4 2 

an da ay an it, B2 3 

Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dun juga kepada 
kalian. (Al-Isra: 31) 


Dalam surat A-sra ini Allah mulai menyebutkan jaminan rezeki buat 
anak-anak mereka, karena itulah yang menjadi pokok permasalahannya. 
Dengan kata lain, janganlah kalian takut jatuh miskin karena memberi 
mereka makan, sesungguhnya rezeki mereka ditanggung oleh Allah. 
Adapun dalam surat Al-An' am ini, mengingat kemiskinan telah ada, 
maka yang disebutkan adalah seperti berikut: 


AE bia 

Cinta YID AR UTa: 

Kami akan memberi rezeki kepada kalian dan kepada mereka. (Al- 
An'am: 151) 
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Disebutkan demikian karena yang diprioritaskan adalah para orang tua. 
Firman Allah Swt.: 


Casa» Ma an AAN 2 TAN - 


dan janganlah kalian mendekati perbuatan-perbuatan yang an 
baik yang tampak di antaranya maupun yang tersembunyi. (Al- 
Aram: 151) 


Perihalnya sama dengan makna yang terdapat di dalam ayat lain, yaitu 
firman-Nya: 


Pan FS Nan Mena 
Menentang LN HAN uarN NE sah KENA 
Cr 1D 


Katakanlah, “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang 
keji, baik yang tampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan 
dosa, melanggar hak mamusia tampa alasan yang benar, (meng- 
haramkan) kalian mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang 
Allah tidak menurunkan hujah untuk itu dan (mengharamkan) kalian 
mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kalian ketahui.” 
(Al-A'raf: 33) 


Mengenai tafsirnya telah disebutkan ketika membahas makna firman- 
Nya: 


Cr aoi d Kb sae 


Dan tinggalkanlah dosa yang tampak dan yang tersembunyi. (Al- 
Anam: 120) 


Di dalam kitab Sahihain melalui Ibnu Mas'ud r.a. disebutkan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


SEAL PA AN Aa. AGE RTA 
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Tidak ada seorang pim yang lebih pencemburu daripada Ailah, 
karena itulah Dia mengharamkan semua hal yang keji, baik yang 
tampak ataupun yang tersembunyi 


Abdul Malik ibnu Umair mengatakan bahwa Al-Mugirah menambahkan 
'dari maulanya” yang mengatakan bahwa Sa'd ibnu Ubadah pernah 
berkata, “Seandainya aku melihat istriku bersama lelaki lain, niscaya 
aku pukul lelaki itu dengan pedang, bukan dengan bagian tumpuinya.” 
Ketika hal itu sampai kepada Rasulullah Saw., maka Rasulullah Saw. 
bersabda: 


Pn Pk ar di 


KI Ian Sena SA aa Dn, - 
BELA AN dani Sya ANDI IN 3 Sha BE CN PIN 
SI Ula BE La Jan AN AG S3 gia 
Apakah kalian merasa heran dengan kecemburuan Sa'd? Demi 
Allah, aku lebih cemburu daripada Sa'd, dan Allah lebih cemburu 


dariku. Karena itulah Dia mengharamkan hal-hal yang keji, baik 
yang tampak ataupun yang tersembunyi. 


Hadis ini diketengahkan oleh Imam Bukhari dan Imam Musiim. 

Kamii (alias Abul Ala) telah meriwayatkan dari Abu Saleh, dari 
Abu Hurairah yang mengatakan bahwa pernah dikatakan kepada 
Rasulullah Saw., “Sesungguhnya kami adalah pencemburu?” Rasulullah 
Saw. bersabda: 


Pi aa (3 ae YK Ayu |. 38 Sai 3 La 
Jp ema PER M3 Sai 

Demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar pencemburu, dan 

Allah lebih pencemburu dariku, dan termasuk kecemburuan-Nya 


ialah Dia melarang perbuatan-perbuatan keji. 


Hadis rrwayat Ibnu Murdawaih, tetapi tidak ada seorang pun dari pemilik 
kitab Sittah yang mengetengahkannya. Hadis ini dengan syarat Imam 
Turmuzi, dan sesungguhnya Imam Turmuzi telah meriwayatkan hadis 
tain dengan sanad ini, yaitu hadis yang mengatakan: 


ai “ia Late Msi ri 1 
Gioma! Hop3ah Sola Slksi 
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Usia-usia umatku antara enam puluh sampai tujuh puluh tahun. 


Firman Allah Swt.: 


' abu Arr 
ra pia TENIS 
dan janganlah kalian membunuh jiwa yang diharamkan Allah 


(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar. 
(Al-An'am: 151) 


Firman ini merupakan nas dari Allah yang mengukuhkan apa yang 
dilarang-Nya, karena sesungguhnya makna firman ini telah terkandung 
di dalam pengertian perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang tampak 
ataupun yang tersembunyi. Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui 
Ibnu Mas'ud r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


Pai 1 Par 


319 Haa NE dada NASA 


2 Ft 


ENG ah oi PA Ialah It 
LA, MAP 


Tidak halal darah seorang muslim yang telah bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah dan saya adalah utusan Allah, terkecuali 
karena salah satu dari tiga perkara berikut, yaitu: Duda Ganda) 
yang berzina, membunuh jiwa, dan meninggalkan agamanya, 
memisahkan diri dari jamaah. 


Menurut lafaz yang ada pada Imam Muslim disebutkan: 


AE Ea Yaa, 


Demi Zat yang tidak ada Tuhan selain Dia, tidak halal darak 
seorang lelaki muslim, hingga akhir hadis. 


Al-A'masy mengatakan bahwa ia menceritakan hadis ini kepada 
Ibrahim. lalu Ibrahim menceritakan kepadaku. dari Al-Aswad, dari Sit: 
Aisyah hal yang semisal. 
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Imam Abu Daud dan Imam Nasai meriwayatkan melalui Siti Arsyah 
a.. bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


. 23 313: an 1 » 3 AB aa y . 
oanea J5 dl ee Bang Par NI 
- ai tar ATA ia Aa 3 
AN La PE SP 33 JA 3 33 A3 
23 32 2g II 2 
Pa Lea STA 21 ES Al 2233 Ah 555 
Tidak halal darah seorang muslim kecuali karena salah satu dari 
tiga perkara, yaitu: Pezina muhsan dirajam, seorang lelaki yang 
melakukan pembunuhan dengan sengaja, maka ia dihukum mati, 
dan seorang lelaki yang keluar dari Islam dan memerangi Allah 


dan Rasul-Nya, maka ia dihukum mati atau disalib atau diasingkan 
dari tanah airnya. 


Lafaz hadis ini menurut apa yang ada pada Imam Nasai. 

Dari Amirul Mu-minin Usman ibnu Affan r.a. Disebutkan bahwa 
ketika dalam keadaan terkepung, ia mengatakan bahwa ia pernah 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


LINA BR Pe SP as, “1 
mid pan MAS ES. PE ear 


Tidak halal darah seorang muslim kecuali karena salah satu dari 
figa perkara, yaitu: Seorang lelaki yang kafir sesudah masuk 
Islam, atau melakukan zina sesudah muhsan (terpelihara), atau 
membunuh jiwa bukan karena telah melakukan pembunuhan. 


Khalifah Usman berkata, “Demi Allah, aku belum pernah berbuat zina, 
baik di masa Jahiliah maupun di masa Islam. Dan aku tidak pernah 
berharap untuk menggantikan agamaku sesudah Allah memberi petunjuk 
kepadaku, tidak pernah pula aku membunuh seseorang. Mengapa kalian 
hendak membunuhku?” 

Imam Ahmad, Imam Turmuzi, Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majah 
telah meriwayatkannya, dan Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis 
ini hasan. 
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Disebutkan adanya larangan dan peringatan serta ancaman terhadap 
perbuatan membunuh kafir mu ahad, yakni orang kafir yang diamankan 
dari kalangan kafir sarbi. ynam Bukhari meriwayatkan dari Abdullah 
ibnu Amr r.a., dari Nabi Saw. secara marfu': 


en Ia EN A5 ejaan aa Sia 
CESSP i hu 


Barang siapa yang membunuh kafir mu 'ahad. maka ia tidak dapat 
mencium baunya surga, padahal sesungguhnya bau surga itu benar- 
benar dapat tercium dari jarak perjalanan empat puluh tahun. 


Dari sahabat Abu Hurairah r.a.. dari Nabi Saw, yang telah bersabda: 


3 PA 2 


. 5 aa Nela 
BAN JA as ang AN RA 


Ken garena Pena ya IE GA A13 2 az AN, 236 


Barang siapa yang membunuh seorang mu'ahad yang berada di 
dalam jaminan keselamatan Allah dan Rasul-Nya, berarti dia telah 
melanggar jaminan Allah. Maka dia tidak dapat mencium baunya 
surga. padahal sesungguhnya baunya surga dapat tercium dari 
jarak perjalanan tujuh puluh musim gugur (tahun). 


Hadis riwayat Ibnu Majah dan Imam Turmuzi. Imam Turmuzi 
mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 
Firman Allah Swt.: 


- mp) Oalara, pe Mat 
Call GE Ra Sea tag 
Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhan kalian kepada kalian 
supaya kalian memahaminya). (Al-An' am: 151) 


Yakni inilah di antara apa yang diperintahkan Allah kepada kalian, 
supaya kalian memahamhi perintah Allah dan larangan-Nya. 
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Al-Amr'am, ayat 152 


SONIA ES AAN LAI 
ROSSA ANU, RI 
are Kan NA AI PNe pa 


Dan janganlah kalian dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa, Dan sempurna- 
kanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan 
beban kepada seseorang, melainkan sekadar kesanggupannya. Dan 
apabila kalian berkata, maka hendaklah kalian berlaku adil kendati 
pun dia adalah kerabat (kalian), dan penuhilah janji Allah. Yang 
demikian itu diperintahkan Allah kepada kalian agar kalian ingat. 








Ata ibnus Saib telah meriwayatkan dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu 
Abbas, bahwa ketika Allah menurunkan firman-Nya: 


Core panti. Sial BALE 


Dan janganlah kalian dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih bermanfaat. (Al-An' am: 152) 


rere NB NG TEA AA #el 


Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 
aniaya. (An-Nisa: 10), hingga akhir ayat. 


Maka semua orang yang di dalam asuhannya terdapat anak yatim pulang, 
lafu memisahkan makanannya dari makanan anak yatim, dan memisah- 
kan minumannya dari minuman anak yatim, sehingga akibatnya ada 
tmnakanan yang lebih, tetapi tetap dipertahankan untuk anak yatim, hingga 
sj anak yatim memakannya atau dibiarkan begitu saja sampai basi. Hal 
ini terasa amat berat oleh mereka, kemudian mereka mengadukan hai 
itu kepada Rasulullah Saw. Lalu turantah firmar Arah Sa: 
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BULE KE NN ANIES, 
PA. ai aa SN 2 ad 15 


Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakanlah, 
“Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kalian 
menggduli mereka, maka mereka adalah saudara kalian." (Al- 
Bagarah: 220) 


Akhirnya mereka kembali mencampurkan makanan dan minuman 
mereka dengan makanan dan minuman anak-anak yatim mereka. 
Demikianlah menurut riwayat Imam Abu Daud. 

Firman Allah Swt.: 


/ 
Keren KIA 
hingga sampai ia dewasa. (A-Am' am: 152) 


Asy-Sya'bi dan Imam Malik serta lain-lainnya yang bukan hanya 
seorang dari kalangan ulama Salaf mengatakan bahwa makna yang 
dimaksud ialah hingga si anak yatim mencapai usia balig. Menurut As- 
Saddi, hingga si anak yatim mencapai usia tiga puluh tahun. Menurut 
pendapat yang lainnya sampai usia empat puluh tahun, dan menurut 
pendapat yang lainnya lagi sampai usia enam puluh tahun. Akan tetapi, 
semuanya itu jauh dari kebenaran. 
Firman Allah Swt.: 


Ca Ta th LP) SRI OA Is3519 


Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. (Al- 
An'am: 152) 


Allah Swt. memerintahkan agar keadilan ditegakkan dalam menerima 
dan memberi (membeli dan menjual). Sebagaimana Dia mengancam 
orang yang meninggalkan keadilan dalam hal ini melalui firman-Nya: 


BEN BEAN AR nas 
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A3 LAN Da PPL NUN TI IN AL Ang 
PIP ag tan ON AN NAN Ga 
Ong Hah, 3 crusaladin TEA, 


. Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) 
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain, 
mereka meminta dipenuhi: dan apabila mereka menakar atau 
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Tidakkah 
orang-orang Hu menyangka bahwa sesungguhnya mereka 
akan dibangkitkan pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari 
(ketikah manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam? (Al- 


Mutaffifin: 1-6) 


Allah Swt. telah membinasakan suatu umat di masa lalu karena mereka 
mengurangi takaran dan timbangannya. Di dalam Kitabul Jami ' milik 
Abu Isa At-Turmuzi disebutkan melalui hadis Al-Husain ibnu Oais Abu 
Ali Ar-Rahbi, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
Rasululiah Saw. pernah bersabda kepada para pemilik takaran dan 
timbangan: 


5, 2 Pa T Maret TN Sa aa ar 3 9. 3 
1 » - 2 ai # .. P.T» » z 
KKS 3 SKS AI, ASI 
Sesungguhnya kalian diserahi suatu urusan yang pernah membuat 
binasa umat-umat terdahulu sebelum kalian karenanya. 


Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa kami tidak mengenalnya 
sebagai hadis marfu' kecuali melalui hadis Al-Husain, padahal dia 
orangnya daif dalam meriwayatkan hadis. Sesungguhnya telah 
diriwayatkan hadis ini dengan sanad yang sahih dari Ibnu Abbas secara 
mauguf. 

Menurut kami, Ibnu Murdawarh telah meriwayatkan di dalam kitab 
tafsirnya melalu: hadis Syarik, dari Al-A'masy, dari Salim ibnu Abu! 
Ja'd, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


NP PA 2. , Pu na PPA 23 ar 
ag 17 aa Le3a td » Ant Ou - 
OA UII TAATAAN AI 
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Sesungguhnya kalian, hai para Mawali, Allah telah mempercayakan 
kepada kalian dua perkara yang pernah menjadi penyebab 
kebinasaan generasi-generasi yang terdahulu, yaitu takaran dan 
timbangan. 


Firman Allah Swt.: 


Ciay 2 mo D AA Ta Ong AN 


Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekadar 
kemampuannya. (Al-An'am: 152) 


Maksudnya, barang siapa yang bersungguh-sungguh dalam menunaikan 
dan menerima haknya, kemudian ternyata sesudah ia mengerahkan 
semua kemampuannya untuk hal tersebut masih juga keliru (salah), maka 
tidak ada dosa atas dirinya. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui hadis Bagiyyah, dari 
Maisarah ibnu Ubaid, dari Amr ibnu Maimun ibnu Mahran, dari ayahnya, 
dari Sa'id ibnul Musayyab yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
sehubungan dengan firman-Nya: 


Cr ali SARAN Mera YA Aa KENA AGAN, 13919 


Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami 
tidak memikul beban kepada seseorang melainkan sekadar 
kesanggupannya. (Al-An' am: 152) 


pernah bersabda: 


MABA A2 SA as BI en E 
INA 955 A3 lea 


Barang siapa yang menunaikan dengan sempurna takaran dan 
limbangan yang ada di tangannya —Allah lebih mengetahui 
kebenaran niatnya dalam melakukan keduanya—, maka ia tidak 
berdosa. Demikianlah takwil "sebatas kemampuannya'. 


Hadis ini berpredikat mursal garib. 
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Firman Allah Swt: 


. NN LAN sn CAT ai ae f 
AN NT Sa DA EU TO LG PADA GA PAKA 
Dan apabila kalian berkata, maka hendaklah kalian berlaku adil 
kendatipun dia adalah kerabat kalian. (Al-Am' am: 152) 


Makna ayat ini sama dengan apa yang disebutkan di dalam ayat lain 
oleh firman-Nya: 


Can Pant Hen MBR GA E 


Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kalian jadi orang- 
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi 
saksi dengan adil. (Al-Maidah: 8), hingga akhir ayat. 


Hal yang sama disebutkan pula dalam surat An-Nisa, Allah memerintah- 
kan berbuat adil dalam semua tindak-tanduk dan ucapan, baik terhadap 
kaum kerabat yang dekat maupun yang jauh. Allah selalu memerintahkan 
berbuat adil terhadap setiap orang dan di setiap waktu dan keadaan, 
keadilan tetap harus ditegakkan. 

Firman Allah Swt.: 


An, # 
Cor eni» “Iasnlgihaan9 
dan penuhilah janji Allah. (Al-An'am: 152) 

Ibnu Jarir mengatakan, yang dimaksud dengan wasiat (perintah) Allah 
yang telah diwasiatkan-Nya kepada kalian ralah hendaknya kalian taat 
kepada-Nya dalam semua yang diperintahkan-Nya kepada kalian dan 
semua yang dilarang-Nya bagi kalian, kemudian kalian harus mengamal- 
kan Kitab-Nya dan Sunnah Rasul-Nya. Yang demikian :tulah pengertian 
menunaikan janji Allah. 


Char alan D PA NA MA MENA: 1 


Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhan kalian kepada kalian 
agar kalian ingat. CAl-AG'am: 152) 
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Yakni inilah yang diwasiatkan, diperintahkan dan dikukuhkan oleh-Nya 
terhadap kalian untuk kalian amaikan. 


C6Y Ie MD Ga Kah 


agar kalian ingat. (Al-Ao'am: 152) 


Maksudnya, agar kalian mengambil pelajaran darinya dan menghentikan 
apa yang pernah kalian lakukan sebelum ini. Sebagian ulama 
membacanya dengan tazzakkaruna, dan sebagian yang lain membacanya 
dengan tazkuruma. 


Al-An'am, ayat 153 


dan bahwa (yang Kami permtahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, 
maka ikutilah dia: dan janganlah kalian mengikuti jalan-jalan (yang 
lam), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kalian dari jalan- 
Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepada kalian agar 
kalian bertakwa. 


Al ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: 


LA NY 
Ker na MEN ANA 
dan janganlah kalian mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena 
jalan-jalan itu mencerai-beraikan kalian dari jalan-Nya. (Al- 
An'am: 153) 


Juga mengenai firman-Nya: 


. 2 NAN pa rat 

Ter alta “HILAPANG ne SIG 

Tegakkanlah agama dan janganlah kalian berpecah belah 
tentangnya. (Asy-Syura: 13) 
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dan ayat lainnya yang semakna dalam Al-Our'an. Ibnu Abbas berkata 
bahwa Allah memerintahkan kepada kaum mukmin untuk berjamaah 
(bersatu) dan melarang mereka berselisih pendapat dan bercerai-berai. 
Kemudian Allah memberitahukan kepada mereka, sesungguhnya telah 
binasa orang-orang sebelum mereka hanyalah karena pertikaian dan 
permusuhan mereka dalam agama Allah. Hal yang semisat disebutkan 
pula oleh Mujahid dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang. 

Imam Ahmad ibnu Hambal mengarakan, telah menceritakan kepada 
kami Al-Aswad yonu Amir Syazan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Bakar (yaitu Ibnu Ayyasy), dari Asim (yaitu Ibnu Abun Nujud), 
dari Abu Wail, dari Abdullah ibnu Mas'ud r.a. yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. membuat sebuah garis dengan tangannya (di tanah), 
kemudian bersabda: 


Lao EF Dhan 3 M3. (at setat saan 


Ae ali 


“Ini jalan Allah yang lurus.” Lalu beliau Saw. membuat garis di 
sebelah kanan dan kirinya, kemudian bersabda, “Ini jalan-jalan 
lain, tiada suatu jalan pun darinya melainkan terdapat setan yang 
menyerukan kepadanya.” 


Kemudian Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 


P "ni al gta pgn £ 2.3 P. 
RAN AI EN AA Ga Pb aa 
Cari el 


dan bahwa (yang Kami perintahkan) iri adalah jalan-Ku yang lurus, 
maka ikutilah dia: dan janganlah kalian mengikuti jalan-jalan (yang 
lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kalian dari jalan- 


Nya. (Al-An'am: 153) 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Hakim, dari Al-Asam, dari 
Ahmad ibnu Abdul Jabbar, dari Abu Bakar ibnu Ayyasy dengan sanad 
yang sama. Selanjutnya Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih, 
tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. Hal 
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yang sama telah diriwayatkan oleh Abu Ja'far Ar-Razi, Warga, dan 
Amr ibnu Abu Oaus, dari Asim, dari Abu Wail (yaitu Syagig sbnu 
Salamah), dari Fbnu Mas'ud secara marfu' dengan lafaz yang semisal. 
Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Yazid ibnu Harun dan Musaddad 
serta An-Nasai, dari Yahya ibnu Habib ibnu Aravi dan Ionu Hibban 
melalui hadis Ibnu Wahb, keempat-empatnya dari Hammad ibnu Zaid, 
dari Asim, dari Abu Wail, dari Ibnu Mas'ud dengan lafaz yang semisal. 
Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Al-Musanna, 
dari Al-Hammani, dari Hammad ibnu Zaid dengan lafaz yang semisal. 
Imam Hakim meriwayatkannya dari Abu Bakar ibnu Ishag, dari Ismail 
ibnu Ishag Al-Oadi, dari Sulaiman ibnu Harb, dari Hammad ibnu Zaid 
dengan lafaz yang sama pula: dan Imam Hakim mengatakan bahwa 
hadis ini sahih, tetapi keduanya tidak mengetengahkannya. 

Imam Nasai dan Imam Hakim telah meriwayatkan hadis ini melalui 
hadis Ahmad ibnu Abdullah ibnu Yunus, dari Abu Bakar jonu Ayyasy, 
dari Asim, dari Zurr, dari Abdullah ibnu Mas'ud dengan lafaz yang 
sama secara marfu. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu Bakar ibnu 
Murdawaih melalui hadis Yahya Al-Hammani, dari Abu Bakar ibnu 
Ayyasy, dari Asim, dari Zurr dengan lafaz vang semisal. 

Imam Hakim menilainya sahih, seperti yang Anda ketahui melalui 
dua jalur. Barangkali hadis ini bersumberkan dari Asim ibnu Abun 
Nujud, dari Zurr, juga dari Abu Wail Syagig ibnu Salamah, kedua- 
duanya dari Ibnu Mas'ud dengan lafaz vang sama. 

Imam Hakim mengatakan bahwa syahid (bukti) dari hadis ini 
diperkuat oleh hadis Asy-Sya'bi, dari Jabir melalui jalur yang tidak 
dikukuhkan. Imam Hakim seakan-akan mengisyaratkan kepada hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abdu ibnu Humaid, 
sedangkan lafaznya berdasarkan Irnam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Muhammad (yaitu Abu Bakar 
ibnu Abu Syaibah), telah menceritakan kepada kami Abu Khalid Al- 
Ahmar, dari Mujalid, dari Asy-Sya'bi, dari Jabir yang mengatakan, 
“Ketika kami sedang duduk di dekat Nabi Saw., maka beliau membuat 
suatu garis seperti ini di hadapannya, lalu bersahda: 


—DE3 SES Su KEL UAP AN MANA 
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. T 3375 x 
“Cylas 3 2 , pama OA» 


“Ini adalah jalan Allah, "lalu membuat dua garis di sebelah kanan 
dan dua garis lagi di sebelah kiri garis pertama, lalu bersahda, 
'Ini jalan-jalan setan. ' 


Sesudah itu Nabi Saw. meletakkan tangannya pada garis yang paling 
tengah seraya membacakan firman-Nya: 


Pt LL NI Bu SANG IL Utan LS ale Lk LA, 
Wanda 3 LAN NN aa Peru Is 
AN age PENA GAP Kb 


dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang 
lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah kalian mengikuti jalan- 
jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kalian 
dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepada 
kalian agar kalian bertakwa" (A-An'am: 153).” 


Imam Ahmad dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya di dalam kitab 
sunnahnya masing-masing, begitu juga Imam Al-Bazzar, semuanya dari 
Abu Sa”td (yaitu Abdullah ibnu Sa'id), dari Abu Khalid Al-Ahmar 
dengan lafaz yang sama. 

Menurut kami, Al-Hafiz ibnu Murdawaih telah meriwayatkannya 
melalui dua jalur, dari Abu Sa'id Al-Kindi, telah menceritakan kepada 
kami Abu Khalid, dari Mujalid, dari Asy-Sya”bi, dari Jabir yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. membuat suatu garis, lalu membuat 
garis lagi di sebelah kanan dan sebelah kirinya masing-masing satu garis. 
Kemudian beliau meletakkan tangan (tongkat)nya pada garis yang pa- 
ling tengah, lalu membacakan firman-Nya: 


. Ea sa 1 
Cor set Pilm saya NA 2 Piala e 
dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, 
maka ikutilah dia. (Al-An'am: 153) 


Tetapi yang dijadikan pegangan adalah hadis Ibnu Mas'ud, sekalipun 
di dalamnya ada hal yang diperselisihkan, jika dianggap sebagai asar, 
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dan memang telah diriwayatkan secara maugufhanya sampai pada dia. 
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Abdul A'la, menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Saur, 
dari Ma'mar, dari Aban ibnu Usman, bahwa pernah seorang lelaki 
berkata kepada Ibnu Mas'ud, “Apakah siratal mustagim Galan yang 
lurus) itu?” Tonu Mas'ud menjawab, “Nabi Muhammad Saw. meninggal- 
kan kami di bawahnya, sedangkan di ujung jalan yang lurus itu terdapat 
surga. Tetapi di sebelah kanannya terdapat jembatan dan di sebelah 
kirinya terdapat jembatan lagi. Kemudian dipanggillah semua orang 
yang harus melewatinya. Barang siapa yang mengambil jalan jembatan 
tersebut, maka jembatan itu mengantarkannya ke neraka. Tetapi barang 
siapa yang mengambil jalan yang lurus itu, maka jalan yang lurus itu 
menghantarkannya ke surga.” Kemudian Ibnu Mas'ud membacakan 
firman-Nya: 


KN na SK KEY AN an Nee sa Plot KAT 
Car : Aa le Ip, 


dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, 
maka ikutilah dia: dan janganlah kalian mengikuti jalan-jalan (yang 
lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kalian dari jalan- 
Nya. (Al-An'am: 153), hingga akhir ayat. 


Ibnu Murdawaih mengatakan. telah menceritakan kepada kami Abu 
Arr, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdul Wahab, 
telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada kami 
Ismail ibnu Ayyasy, telah menceritakan kepada kami Aban ibnu Ayyasy, 
dari Muslim rbnu Abu Irnran, dari Abdullah ibnu Amr, bahwa ia pernah 
bertanya kepada Ibnu Mas'ud mengenai maknajalan yang lurus. Maka 
Ibnu Mas'ud menjawab, “Nabi Muhammad Saw. meninggalkan kita di 
bawahnya yang ujungnya berakhir sampai ke surga,” hingga akhir hadis, 
sama dengan sebelumnya. 

Telah diriwayatkan melalu: hadis Ar-Nuwwas ibnu Sam'an hal 
yang semisal. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Al-Hasan ibnu Siwar Abui Ala, telah menceritakan kepada kami Lais 
yakni Ibnu Sa'd), dari Mu'awivah ibnu Saleh, bahwa Abdur Kahms. 
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SO oo jug BT AA EM 


ibnu Jubair tbnu Nafir telah menceritakan kepadanya, dari ayahnya, 
dari An-Nuwwas ibnu Sam 'an, dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 


132 dead 53353 A3 REEL Ta TES 
MIA ES GIS A2 Iran 

moga j3 Brpla3 PENA: Ton ma 

Nan ini 1158 It mali Soe II 33 aa aa 


Pi 
Pa 
. 


DIP SI TE Ear sasa 


ia” 


SS NA PN SISA BL KE 
PLNES bea Lead se ANN dia NE KKEIN 
ALA FG MI 313 dala 329 Iya 13 


Allah membuat suatu perumpamaan, yaitu jalan yang lurus, pada 
kedua sisi jalan yang lurus terdapat dua buah tembok, yang pada 
kedua tembok itu terdapa: banyak pintu yang terbuka dalam 
keadaan tertutup oleh penutup yang dijuraikan. Pada pintu jalan 
terdapat juru seru yang mengatakan, “Hai manusia, marilah kalian 
semua masuki jalan yang lurus ini, dan janganlah kalian bercerai 
berai! " Dan ada juru penveru lagi dari atas jalan iru: maka apabila 
seseorang hendak membuka salah satu dari pintu-pintu itu, juru 
Seru tersebut berkata, “Celakalah kamu, jangan kamu buka. Jika 
kamu membukanya, kamu pasti memasukinya (yakni neraka).” Jalan 
tersebut adalah perumpamaan agama Islam, sedangkan kedua 
tembok itu perumpamaan batasan-batosan Allah, dan pintu-pintu 
yang terbuka itu perumpamaan hal-hal yang diharamkan Allah. 
Juru penyeru yang ada di pintu jalan adalah perumpamaan 
Kitabullah, sedangkan juru penyeru yang dari atas jalan adalah 
nasihat Allah yang ada di dalam kalbu setiap orang muslim. 
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Imam Turmuzi dan Imam Nasai meriwayatkannya dari Ali ibnu Hijr, 

Imam Nasai menambahkan dari Arnr ibnu Usman, kedua-duanya dari 

Bagiyyah ibnul Walid, dari Yahya ibnu Sa'd, dari Khalid ibnu Ma'dan, 

dari Jubair ibnu Nafir, dari An-Nuwwas ibnu Sam'an dengan lafaz yang 

semisal, Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib. 
Firman Allah Swt.: 


PE 2 NK Tg 9 
Cor el Il anagh 


maka ikutilah dia, dan janganlah kalian mengikuti jalan-jalan yang 
lain. (A-Ap'am: 153) 


Sesungguhnya lafaz sirat atau jalan-Nya dikemukakan dalam bentuk 
tunggal karena perkara yang hak itu hanyalah satu. Mengingat hal itu, 
maka lafaz sabi! dikemukakan dalam bentuk jamak (yaitu subul) karena 
berbeda-beda dan bercabang-cabang, seperti yang disebutkan di dalam 
firman-Nya: 


PEMEGANG USG PENIS Gaga 
3 Meat dk 5 MO KE na 2 Tana P, A2 4: 


Cree: Ni 

Allah Pelindung orang-orang yang beriman: Dia mengeluarkan 
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (man). Dan 
orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah setan, 
yang mengeluarkan mereka dari cahava kepada kegelapan 
(kekafiran). Mereka itu adalah penghuni neraka: mereka kekal di 
dalamnya. tAl-Bagarah: 257) 


Ibnu Abu Hatum mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad 
ibnu Sinan Al-Wasiti, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu 
Harun, telah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Husain, dari Az- 
Zuhri, dari Abu Idris Al-Khaulani, dari Ubadah ibnus Samit yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Siapakah di 
antara kalian yang mau berbaiat (berjanji setia) kepadaku untuk 
berpegang teguh kepada ketiga ayat ini?” Kemudian Rasulullah Saw. 
membacakan firman-Nya: 
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aw aw as aa 


Coretan PE 
Katakanlah, “Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kalian 
oleh Tuhan kalian." (A-An'am: 151) 


hingga selesai sampai akhir ketiga ayat berikutnya. Setelah itu Rasulullah 
Saw. bersabda: 


2 C0 2 a33 ar aan 2 0 X 1.5 5 Na, 
A33 ha f 2 AA ag AM AS 0 pa ena 2 
7 A Pa 


si ai Ts “ 3, NN, PA . 
HA GE NINA 33 123 378 SAGANI yA 


Aa latte NP u 1 
PAN FTI EA CA KA BETON NI 


Barang siapa yang menunaikan ketiganya, maka pahalanya ada 
pada Allah. Ban barang siapa yang mengurangi sesuatu darinya, 
lalu Allah menimpakan musibah di dunia, maka hal itu adalah 
hukumannya. Barang siapa yang menangguhkannya sampai hari 
akhirat, maka urusannya terserah kepada Allah. Jika Allah berke- 
hendak menyiksanya, niscaya Dia menyiksanya: dan jika Dia 
berkehendak memaafkannya, niscaya Dia memaafkannya. 


Al-An'am: ayat 154-155 


ap ee 


si | ps PIA talai J, 

TAI CETAK RAI 
ar y 30 gai fa KTA 2 3 pa 
KAKAK GIA ab Aa K3 


Parah 








Kemudian Kami telah memberikan Al-Kitab (Taurat) kepada Musa 
untuk menyempurnakan (nikmat Kami) kepada orang yang berbuat 
kebaikan, dan untuk menjelaskan segala sesuatu dan sebagai 
petunjuk dan rahmat, agar mereka beriman (bahwa) mereka akan 
menemui Tuhan mereka. Dan Ai-Our (an tu adalah kirab yang Kami 
turumkan yang diberkati, maka ikutilah dia dan bertakwalah agar 
kalian diberi raha. 
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Ibnu Jarir mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


2 5, 
Let ea RA 
Kemudian Kami telah memberikan Al-Kitab (Taurat) kepada Musa. 
(Al-An'am: 154) 


Bentuk lengkapnya jalah, “Kemudian katakanlah, hai Muhammad, 
sebagai penyampai berita dari Kami bahwa Kami telah memberikan 
kitab Taurat kepada Musa.” Ditafsirkan demikian karena berdasarkan 
hal yang ditunjukkan oleh firman-Nya: 


2 » 
Keterlai KAAG Sean 
Katakanlah, “Marilah kubacakam apa yang diharamkan atas kalian 
oleh Tuhon kalian." (A-Am' am: 151) 


Menurut kami, pendapat ini masih perlu diteliti, mengingat lafaz summa 
di sini hanyalah menunjukkan rengertian “ataf khabar sesudah khabar, 
bukan untuk menunjukkan makna sartib (urutan). Perihalnya sama 
dengan apa yang terdapat di dalam perkataan seorang penyair, yaitu: 


x Pa BAN Na 20 54 SIT LL Pa "2, 
IE IS Na 0 iluaa Sl Land B 
Katakanlah kepada orang yang berkuasa, kemudian ayahnya 
berkuasa, kemudian sebelum itu kakeknya telah berkuasa pula. 


Dalam ayat berikut ini ketika Allah memberitakan perihal Al-Our'an 
melalui firman-Nya: 


. Pa K4 a09 al? LA BN Loh 

Cor: r Li NAN Mara pebiad 

dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, 
maka ikutilah dia, (Al-AMy am: 153) 


maka Allah meng-'ataf-kannya dengan sanjungan yang ditujukan kepada 
kitab Taurat dan rasul yang membawanya melalui firman-Nya: 
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Kemudian Kami memberikan Al-Kitab (Taurat) kepada Musa. (Al- 
An'am: 154) 


Banyak sekali penyebutan Al-Gur'an diuringi dengan sebutan Taurat, 
seperti yang terdapat di dalam firman-Nya: 


Pa BG y Fifi » NT y - Ta Ii 
CEO TEK ENI AN AAS 
CA AN 


Dan sebelum Al-Our'an itu telah ada kitab Musa sebagai petunjuk 
dan rahmat. Dan ini (Al-Our'an) adalah kitab yang membenar- 
kannya dalam bahasa Arab. (Al-Ahgaf: 12) 


Juga dalam firman Allah Swt. sebelum ayat ini, yaitu firman-Nya: 
ati ja ki AKA LA 127 jr ». 3 ai AN IpU 1 U- 
KIS TE RS riya da AG SN SM OS oa J3 
Car ala AKG AKu 2 Jab 


Katakanlah, “Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) yang 
dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia. 
kalian jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai- 
berai, kalian perlihatkan (sebagiannya) dan kalian sembunyikan 
sebagian besarnya. (Al-An' am: 91), hingga akhir ayat. 


Lalu sesudahnya, yaitu firman-Nya: 


Car PD NANGIS SS A3 


Dan ini (Al-jur an) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang 
diberkahi. (Al-An' am: $2), hingga akhir ayat) 


Dan Allah Swt. berfirman menceritakan perihal orang-orang musyrik: 
AAN ENAK PA rar: 
ENG II er BAG 

CC LAI ID 


Maka tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kari, 
mereka berkata, “Mengapakah tidak diberikan kepadanya 
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(Muhammad) seperti yang telah diberikan kepada Musa dahulu?” 
(Al-Oasas: 48) 


Kemudian dalam firman selanjutnya disebutkan: 


SB TE db ME OS 023 GOA 


LA NA OT: A 


Dan bukankah mereka itu telah ingkar (juga) kepada apa yang 
diberikan kepada Musa dahulu? Mereka dahulu telah berkata, 
“Musa dan Harun adalah dua ahli sihir yang bantu-membantu.” 
Dan mereka (Guga) berkata, “Sesungguhnya kami tidak memper- 
cayai masing-masing mereka itu.” (Al-Gasas: 48) 


Allah Swt. berfirman menceritakan perihal jin, bahwa mereka 
mengatakan: 


BERITA TE ah NA AGS NG 
Cr: elsa dk 


Mereka berkata, “Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah 
mendengarkan kitab t(A-Our'an) yang telah diturunkan sesudah 
Musa yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi 
memimpin kepada kebenaran. (Al-Ahgaf: 30) 


Firman Allah Swt.: 


Cat plum, KAI Tas TAN 


untuk menyempurnakan (nikmat Kami) kepada orang yang 
berbuat kebaikan dan untuk menjelaskan segala sesuatu. (Al- 
An'am: 154) 


Artinya Kami berikan kepadanya Al-Kitab yang Kami turunkan 
kepadanya dalam keadaan lengkap, sempurna, dan mencakup semua 
vang diperlukan di dalam syariatnya. Hal ini semakna dengan firman- 
Nya: 





Kampungsunndh.orc 


172 Juz 8 —AkAn'am 


aya 1p1 ah 
Cikar LD Tea ON AN ML AN 
Dan telah Kami tuliskan untuk Musa luh-luh (Taurat) segala 
sesuatu. (Al-A'raf: 145) 
Adapun firman Allah Swt.: 


Cot AD SIAK 
kepada orang yang berbuat kebaikan. (A-Am' am: 154) 


Yakni sebagai balasan atas kebaikannya dalam beramal, menegakkan 
perintah-perintah Kami, dan taat kepada Kami. Perihalnya sama dengan 
makna firman-Nya: 


CA yani SAN Joan 


Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). (Ar-Rahman: 
60) 


KASUS SS CE ISA A3 


CAT FD 


Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 
kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. 
Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu 
imam bagi seluruh manusia,” (Al-Bagarah: 124) 


AIA, PP pr 
ket , Pera Aa YAA Pena reg AN NONE PENA IA AR ata, 
CTL 8 Ao 

Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan 
adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami. (As-Sajdah: 24) 


Kampungsunnah.orc 


Tafsir Ibnu Kasir 173 


Abu Ja'far Ar-Razi telah meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas 
sehubungan dengan firman-Nya: 


LN na NG , Sa 
Le ati GAN SISA 
Kemudian Kami telah memberikan Al-Kitab (Faurat) kepada Musa 


untuk menyempurnakan (nikmat Kami) kepada orang yang berbuat 
kebaikan. (Al-An'am: 154) 


Yaitu berbuat baik terhadap apa yang diberikan oleh Allah kepadanya. 
Menurut (Jatadah, orang yang berbuat kebaikan di dunia akan 
disempurnakan baginya pahala hal tersebut di hari akhirat nanti. Tetapi 
Ibnu Jarir memilih makna yang menafswrkan frman-Nya: 


Crot .a Leni, ANTA PENA LG 3 
Kemudian Kami telah memberikan Al-Kitab (Taurat) kepada Musa 
untuk menyempurnakan. (Al-An'am: 154) 


Yakni menyempurnakan kebaikannya. Maka seakan-akan lafaz A-lazi 
yang sesudahnya dianggap sebagai masdar, seperti pengertian yang 
terdapat di dalam firman-Nya: 


ta Ae Lag ea 
Cape Ie Eanaaa 
dan kalian mempercakapkan (hal yang batil) sebagaimana mereka 
mempercakapkannya. (At-Yaubah: 69) 


Yaitu seperti percakapan mereka. Juga sama dengan pengertian yang 
terdapat di dalam perkataan Ibnu Rawwahah dalam salah satu bait 
syairnya berikut ini: 


ALUR, aan, gu Pte TA Pa TN 
tayea Sa) SU nd yah 23 En gia SW 3 
Semoga Allah menetapkan kebaikan yang telah diberikar-Nya 


kepada engkau di kalangan para rasul, juga kemenangan seperti 
kemenangan mereka. 


“lama lainnya mengatakan bahwa al-lazi dalam ayat ini bermakna gl- 
.azina. Ibnu Jarir mengatakan, telah diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
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bahwa dia membacanya seperti bacaan berikut, yaitu: Tamaman 'alal 
lazina ahsamu. 

Ibnu Abu Nujaih telah meriwayatkan dari Mujahid bahwa makna 
tamaman 'alal lazi ahsana ialah untuk menyempurnakan nikmat Kami 
kepada orang-orang mukmin dan orang-orang yang berbuat baik. Hal 
yang sama dikatakan oleh Abu Ubaidah. Al-Bagawi mengatakan bahwa 
yang dimaksud dengan orang-orang yang berbuat baik ialah para nabi 
dan orang-orang mukmin. Dengan kata lain, Kami tampakkan keutamaan 
Musa atas mereka. Pendapat ini semakna dengan pengertian yang 
terdapat di dalam firman Allah Swt. yang mengatakan: 


CA pem Ta ATAU ga ESA NAN 
Allah berfirman, “Hai Musa, sesungguhnya Aku memilih kamu lebih 


dari manusia yang lain (di masamu) untuk membawa risalah-Ku 
dan untuk berbicara langsung dengan-Ku." (Al raf: 144) 


Tetapi bukan berarti terpilihnya Musa berada di atas Nabi Muhammad 
—penutup para nabi— dan Nabi Ibrahim Al-Khalil karena ada dalil- 
dalil lain yang menyanggahnya. 

Ibnu Jarir mengatakan, Abu Amr ibnul Ala telah meriwayatkan 
dari Yahya ibnu Ya'mur bahwa Yahya ibnu Ya' mur membaca ayat ini 
dengan bacaan berikut: Tamaman 'alal laziahsanu, dengan bacaan rafa' 
yang takwil-nya jalah bagi orang-orang yang berbuat kebaikan. 
Kemudian Ibnu Jarir mengatakan bahwa bacaan ini tidak boleh dipakai, 
sekalipun menurut penilaran bahasa Arab dapat dibenarkan. 

Menurut pendapat yang lain, makna vang dimaksud ialah sebagai 
karunia Allah untuk menambahkan karunia yang telah diberikan Allah 
kepadanya. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir dan Al-Bagawi, 
tidak ada pertentangan antara pendapat ini dengan pendapat yang 
pertama. Kedua pengertian tersebut digabungkan oleh Ibnu Jarir, seperti 
yang telah kami sebutkan. 

Firman Allah Swt: 


Pan AAA Uta Ne KE Tuas IA 


dan untuk menjelaskan segala sesuatu dan sebagai petunjuk dan 
rahmat tAl-An' am:154) 
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Di dalam makna ayat ini terkandung pujian kepada Al-Kitab yang 
diturunkan oleh Allah kepada mereka. 
Pa Per EL JAS AA BUMN BA GT si 2 » KANAN Aha 
SIS PAS DAA AIYYA SAS Oa HE ALAN 
Ci20 ot 1 MID Ka ai 
agar mereka beriman (bahwa) mereka akan menemui Tuhan 
mereka. Dan Al-Our an itu adalah kitab yang Kami turunkan yang 
diberkati, maka ikutilah dia dan bertakwalah agar kalian diberi 
rahmat. (Al-An' am: 154-155) 


Makna ayat mengandung seruan untuk mengikuti Al-Gur'an yang di- 
anjurkan oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya agar mereka menyukai- 
nya, dan memerintahkan kepada mereka untuk memikirkan maknanya, 
mengamalkan kandungannya, dan menyerukan orang lain untuk 
mengikutinya. Allah menyifati Al-Our' an sebagai kitab yang diberkahi, 
yakni barang siapa yang mengikuti ajaran Al-Jur'an dan mengamalkan- 
nya, niscaya Ia mendapat berkah di dunia dan akhirat, karena sesung- 
guhnya Al-Gur'an adalah tali yang menghubungkan kepada Allah, tali 
Allah yang kuat. 


Al-Am'am, ayat 156-157 


bea PENS Jl SN BB 
PESONA MOS ? da 
SI PARE Ea 
GP AN PE BN EN AS 
(Kami turunkan Al-Yur'an itu) agar kalian (tidak) mengatakan, 
“Bahwa kitab itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja 


sebelum kami, dan sesungguhnya kami tidak memperhatikan apa 
yang mereka baca. " Atau agar kalian (tidak) mengatakan, “Sesung- 
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gulnya jikalau kitab itu diflurunkan kepada kami, tentulah kami 
lebih mendapat petunjuk dari mereka.” Sesungguhnya telah datang 
kepada kalian keterangan yang nyata dari Tuhan kalian, petunjuk, 
dan rahmat. Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling darinya? Kelak Kami 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang berpaling dari 
ayat-ayat Kami dengan siksaan yang buruk, disebabkan mereka 
selalu berpaling 


Ibnu Jarir mengatakan, makna ayat adalah seperti berikut. Bahwa ini 
adalah Kitab (Al-Our'an) yang Kami turunkan agar kalian tidak 
mengatakan: 


. Pa Dn MA 1 SUN AK 
Cerpen NG3 Bawa SANTA 
Kitab itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja sebelum 
kami. (Al-An'am: 156) 


Dengan kata lain, agar kalian tidak mempunyai alasan lagi untuk 
berkilah. Perihalnya sama dengan makna yang terkandung di dalam 
firman lainnya, yaitu: 


CILIK ARA ASI IIS 


Cry ynAAN D KAA YA. Pat 


Dan agar mereka tidak mengatakan ketika azab menimpa mereka 
disebabkan apa yang mereka kerjakan, “Ya Tuhan kami, mengapa 
Engkau tidak mengutus seorang rasul kepada kami, lalu kami 
mengikuti ayat-ayat Engkau." (Al-Oasas: 47), hingga akhir ayat. 


Firman Allah Swt.: 
” Aa ni 
CN el Wesus 
kepada dua golongan saja sebelum kami. (Al-Am am: 156) 


Ali ibnu Abu Yalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa yang 
dimaksud dengan kedua golongan tersebut talah orang-orang Yahudi 
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dan Nasrani. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, As-Saddi, 
dan Oatadah serta lain-lainnya yang bukan hanya seorang. 
Firman Allah Swt.: 


. Pal IPA ta - 1 
Car ea D Giaa era EU 
dan sesungguhnya kami tidak memperhatikan apa yang mereka 
baca. (Al-An'am: 156) 


Yakni kami tidak memahami apa yang mereka katakan karena mereka 
tidak sebahasa dengan kami, selain itu kami dalam keadaan lalai dan 
sibuk dari memperhatikan apa yang mereka baca itu. 

Firman Allah Swt: 


can ea SEN EKO UPS 


Atau agar kalian ttidak) mengatakan, “Sesungguhnya jikalau kitab 
itu diturunkan kepada kami, tentulah kami lebih mendapat petunjuk 
daripada mereka.” (Al-An'Yam: 157) 


Dengan kata lain, Kami sengaja memutuskan alasan kalian agar kalian 
jangan mengatakan, “Sekiranya diturunkan kepada kami Kitab seperti 
apa yang diturunkan kepada mereka, niscaya kami akan lebih mendapat 
petunjuk daripada mereka dalam memahami apa yang diturunkan kepada 
mereka.” Makna ayat ini sama dengan ayat lain yang disebutkan melalyi 
firman-Nya: 


TATAP 18, dis KA AGAN Ka Ian an Sea 
AN 3 20 SAN 


Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat 
sumpah, sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang pemberi 
peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk daripada 
salah satu umat-umat (yang lain). (Fatir: 42) 


Hal yang sama dikatakan dalam surat ini melalui firman-Nya: 
Gor i plat 9. 2 Ar AI Ann DAN 
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Sesungguhnya telah datang kepada kalian keterangan yang 
nyata dari Tuhan kalian, petunjuk. dan rahmat. (ALAM am: 157) 


Disebutkan bahwa telah datang kepada kalian dari Allah melalui lisan 

Nabi Muhammad Saw. yang Arab, yaitu Al-Our'an yang di dalamnya 

terkandung penjelasan mengenai halal dan haram sebagai petunjuk hati 

serta sebagai rahmat dari Allah buat hamba-hamba-Nya yang mau 

mengikutinya dan menelusuri apa yang terkandung di dalamnya. 
Firman Allah Swt.: 


4 
Aka an Un TO NO LN LA MAN Ge pa Pa 
Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mendustakan 
ayat-ayat Allah dan berpaling darinya. (Al-An'am: 157) 


Maksudnya tidak mau mengambil manfaat dari apa yang disampaikan 
oleh Rasul, tidak mau mengikuti tuntunan yang diajarkannya, serta tidak 
mau meninggalkan selainnya. Bahkan berpaling, tidak mau mengikuti 
ayat-ayat Allah dan memalingkan orang lain darinya serta menghalang- 
halangi mereka untuk menerimanya. Demikianlah menurut penafsiran 
As-Saddi. 

Dari Ibnu Abbas, Mujahid, dan Oatadah disebutkan sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


Ci ralu1) NET 
dan berpaling darinya. (A-An' am: 157) 


Yaitu memalingkan diri dari ayat-ayat Allah. Pendapat As-Saddi dalam 
tafsir ayat ini mengandung kekuatan, mengingat Allah Swt. telah 
berfirman: 


NANGA PA MAN DA ar 


Maka siapakah yang lebih salim daripada orang yang mendustakan 
ayat-nyat Allah dan berpaling darinya? (Al-Am'am: 157) 


Sama halnya dengan apa yang disebutkan dalam permulaan surat, yaitu 
melalui firman-Nya: 
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CT, Pepe KUR SATA 22 SA AA 


Mereka melarang (orang lain) mendengarkan Al-Our 'an dan 
mereka sendiri menjauhkan diri darinya, dan mereka hanyalah 
membinasakan diri mereka sendiri (Al-An' am: 26) 


Tah 1 313. , Ae 9 P3 
AGS Na 3) dil On menang CAN) 
CAK 3 Joni 15 
Orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (manusia) dari 


jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan di atas 
siksaan. (An-Nahl: 88) 


Sedangkan dalam ayat surat ini disebutkan oleh firman-Nya: 
ah HE AFI ep Ni, Ita 
Oya IN AS EN 
Crov: pkl 


Kelak Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
berpaling dari ayat-ayat Kami dengan siksaan yang buruk, 
disebabkan mereka selalu berpaling. (Al-An' am: 157) 


Barangkali makna yang dimaksud sesuai dengan apa yang dikatakan 
oleh Ibnu Abbas, Mujahid, dan Gatadak: 


Gav 3 anto MEA ah FE bad : KANG YAN Pat 
Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mendustakan 
ayat-ayat Allah dan berpaling darinya? (A-An'am: 157) 


Yakni tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, tidak pula mengamalkan- 
nya. Seperti yang disebutkan dalam ayat Jainnya melalui firman-Nya: 


Pt La, 
Lan kaan IG NAS SN 


Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan Aoa an) dan tidak 
mau mengerjakan salat, tetapi ia mendusiakan (Rasul) dan 
berpaling (dari kebenaran). (Al-Giyamah: 31-32) 
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Masih banyak ayat lain yang menunjukkan makna bahwa orang kafir 
itu hatinya ingkar dan seluruh anggota tubirhnya tidak mau digerakkan 
untuk beramal. Tetapi pendapat As-Saddi lebih kuat dan lebih jelas, 
karena Allah Swt. telah berfirman: 


EN ESAI 


Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mendustakan 
ayat-ayat Allah dan berpaling darinya? (Al-Am' am: 157) 


Sama dengan firman lainnya: 
PA ATA KAT AAN MAAN ALA TEA 
Tahi PA mk, Bh 


Orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (manusia) dari 
Jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan di atas siksaan 
disebabkan mereka selalu berbuaf kerusakan. (An-Nahl: 88) 


Al-An'am, ayat 158 
ee IN 00 yu HA 2137 Pe ae 2 AP 
Ar TE era Pak ai ARRre. 





up 





1 Sanga PA & KENA Ga YK UK 


Yang mereka nanti-nantikan tidak lain hanyalah kedatangan 
malaikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka), atau 
kedatangan (siksa) Tuhanmu atau kedatangan beberapa ayat 
Tuhanmu. Pada hari datangnya beberapa ayat Tuhanmu, tidaklah 
bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri yang belum 
beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan 
dalam masa imannya. Katakanlah, “Tunggulah oleh kalian, 
sesungguhnya kami put menunggu (pula).” 
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Allah Swt. berfirman, mengancam orang-orang kafir yang menentang 
rasul-rasul-Nya, mendustakan ayat-ayat-Nya, dan menghalang-halangi 
manusia dari jalan-Nya: 


-. Pan Iri ee Ip 37 Pen 
Ton eno ha “u KU na 
Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat 


kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka), atau kedatangan 
(siksa) Tuhanmu. t(AL-An'am: 158) 


Hal mi pasti terjadi pada hari kiamat nanti. 
CN DAA TA IA GIA GIE PELAN “EA ANN ANA CA 
ME ASN Oren Gan DL ane Pu titi 
CoA AD 


atau kedatangan beberapa ayat Tuhanmu. Pada hari datangnya 
beberapa ayat dari Tuhanmu, tidaklah bermanfaat lagi iman 
seseorang kepada dirinya sendiri (A-Aw am: 158) 


Demikian itu terjadi sebelum hari kiamat dan termasuk salah satu alamat 
bagi kedatangan hari kiarnat, yaitu di saat mereka menyaksikan sesuatu 
dari tanda-tanda kiamat tersebut. Imam Bukhari sehubungan dengan 
tafsir ayat ini mengatakan, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu 
Ismail, telah menceritakan kepada kami Abdul Wahid, telah 
menceritakan kepada kami Imarah, telah menceritakan kepada kami 
Abu Zar'ah, dari Abu Hurawrah r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


KAN Nadira ?g 5 en PKn 
JENIS Gp Ana ASAM AF ES KAGNAIY 
PN MA NN Sana 
Hari kiamat tidak akan terjadi sebelum matahari terbit dari arah 
barat. Apabila manusia melihat matahari terbit dari arah barat, 
maka berimanlah semua orang yang ada di bumi. 


Yang demikian itu terjadi ketika: 
CAS PAD PET TEMA PA FA 
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tidak bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri yang 
belum beriman sebelum itu. (Al-An' am: 158) 


Telah menceritakan kepada kami Ishag, telah menceritakan kepada kami 
Abdur Razzag, telah menceritakan kepada kami Ma' mar, dari Hammam 
ibnu Munabbih, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


st bea” 32 ri aa 353 Tel) ipang dapa 
Mena Pig) 
Kiamat tidak akan terjadi sebehim Meher ari terbit dari arah barat. 


Menurut lafaz yang anna disebutkan: 
PA Btn . 3 3.02 PA da An 
AI Sir ar 33 5 ape pesiar SU (Ge 1313 
A3 A3 esa Sons 


Apabila matahari terbit dari Ma barat dan manusia melihatnya, 
maka mereka semuanya beriman. Yang demikian itu terjadi di saat 
iman seseorang tidak bermanfaat bagi dirinya jika ia tidak beriman 
sebelum (peristiwa itu). 


Kemudian Nabi Saw. membacakan ayat ini, Hal yang sama telah 
diriwayatkan melalui dua arah: Arah yang pertama diketengahkan oleh 
Jamaah lainnya di dalam kitab masing-masing, kecuali Imam Turmuzi, 
melalui berbagai jalur dari Imarah ibnul Oa'ga” ibnu Syubramah, dari 
Abu Zar'ah ibnu Amr ibnu Jarir, dari Abu Hurairah dengan lafaz yang 
sama. Adapun arah yang kedua diriwayatkan dari Ishag tanpa dinisbatkan 
kepada orang tuanya: menurut suatu pendapat Ibnu Mansur Al-Kausaj, 
dan menurut pendapat yang lainnya disebutkan Ishag ibnu Nasr. 
Imam Muslim meriwayatkannya dari Muhammad ibnu Rafi' Al- 
Jandisaburi, keduanya (Ishag dan Muhammad ibnu Rafi') dari Abdur 
Razag. Hadis ini memang telah disebutkan melalui berbagai jalur dari 
Abu Hurairah, sebagaimana Imam Muslim pun meriwayatkannya secara 
munfarid melalui hadis Al-A"la ibnu Abdur Rahman ibnu Ya'gub maula 
Al-Hirgah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah dengan lafaz yang sama. 
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Kuraib, telah menceritakan kepada kami Ibnu Fudail, dari ayahnya, dari 
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Abu Hazim, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


ng a a, 1» - Ly ag. - mana 
ala & SEN PENA NAS 
3 - . 7 23 7 Pa at Kari SL 3 
EN an Ada ma GAP ME KN BEKAS 
SA - 

ena, 153 

Ada tiga perkara. apabila telah muncul, maka tidak bermanfaat 
iman seseorang bagi dirinya bila sebelum itu ia tidak beriman, 
atau (telah beriman), tetapi tidak pernah melakukan suatu kebaikan 


pun dalam imannya, yaitu: Terbitnya matahari dari arah barat, 
Dajjal, dan dabbah (hewan dari) bumi. 


Imam Ahmad meriwayatkannya dari Waki', dari Fudail ibnu Gazwan, 
dari Abu Hazim Salman, dari Abu Hurairah, di dalam lafaznya disebutkan 
"Dukhar' (Asap). Imam Muslim meriwayatkannya dari Abu Bakar ibnu 
Abu Syaibah dan Zuhair ibnu Harb. dari Waki'. Imam Musiim telah 
meriwayatkannya pula, begitu juga Imam Turmuzi melalui bukan hanya 
satu jalur, dari Fudaji ibnu Gazwan dengan lafaz yang sama. Ishag ibnu 
Abdullah Al-Gurawi telah meriwayatkannya dari Malik, dari Abuz 
Zanad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah. Tetapi tidak ada seorang pun 
dari pemilik kitab hadis yang meriwayatkannya dari jalur ini karena 
ke-daif-an (kelemahan) yang ada pada A-urawi. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ar-Rabr 
ibnu Sulaiman, telah menceritakan kepada kami Syiw'arb ibnul Lais, 
dari ayahnya, dari Ja'far ibnu Rab? ah, dari Abdur Rahman ibnu Hurmuz 
Al-A'raj, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 


Peta, ina Pe bdus bit 
A35 AKA ATA Get B3 17 Lg A3) 


Kiamat tidak akan terjadi sebelum matahari terbit dari arah 
beratnya. Apabila matahari terbit dari arah bararmnya, maka semua 
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manusia beriman, Yang demikian itu terjadi di saat iman seseorang 
tidak bermanfaat bagi dirinya jika ia tidak beriman sebelumnya. 


Ibnu Lahi'ah meriwayatkannya dari Ai-A'raj, dari Abu Hurairah dengan 
lafaz yang sama. Waki' meriwayatkannya dari Fudail ibnu Gazwan, 
dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah dengan lafaz yang sama. Semua 
jalur di atas diketengahkan oleh Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih 
di dalam kitab tafsirnya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan 
ibnu Yahya, telah menceritakan kepada kami Abdur Razzag, bahwa 
telah menceritakan kepada kami Ma mar, dari Ayyub, dari Ibnu Siwrin, 
dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah 


bersabda: 
Aa 21 Ari 1 “3 - Keane 


Barang siapa yang “bertobat sebelum matahari terbit dari arah 
baratnya, maka tobatnya diterima. 


Tetapi tidak ada seorang pun dari pemilik kitab sunnah yang sittah (enam 
orang) yang mengetengahkannya. 

Hadis lain dari Abu Zar Al-Gifari di dalam kitab Sahihain dan 
lain-lainnya melalui berbagai jalur dari Ibrahim ibnu Yazid ibnu Syarik 
At-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Zar (yaitu Jundub ibnu Junadah r.a.) 
yang mengatakan bahwa Rasululiah Saw. telah bersabda: 

, 


AN RSA ang 


Bana A5 Pp na 


Ha NIS AS 
Bae KIR 3 KI Ghe G3 


“Tahukah kamu, ke manakah matahari itu pergi apabila tengge- 
lam?” Saya (Abu Zar) menjawab, “Snya tidak tahu.” Rasul Saw. 
bersabda, “Sesungguhnya matahari itu (apabila tenggelam) sampar 
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ke bagian bawah Arasy, lalu menyungkur bersujud (kepada 
Allah), kemudian bangkit dan dikatakan kepadanya, “Kembalilah 
kamu,” maka sudah dekat masanya, hai Abu Zar, akan dikatakan 
kepada matahari, "Kembalilah kamu dari tempat kamu datang. 
Yang demikian itu terjadi di saat, "Tidak bermanfaat iman seseorang 
bagi dirinya selagi ia tidak beriman sebelumnya (Al-AN am: 158). 


Hadis yang lain dari Huzaifah ibnu Usaid ibnu Abu Syarihah Al-Gifari 
r.a. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sufyan, 
dari Furat, dari Abut Tufail, dari Huzaifah ibnu Usaid Al-Gifari yang 
menceritakan, “Rasulullah Saw. menghampiri kami dari kamarnya, saat 
itu kami sedang berbincang-bincang mengenai perkara hari kiamat. 
Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


YA yu Ce Ab: : Map. A33 ALAN 2 
23 Te Tj ES S5 2 GG & 


7 


Sg 3 P3 -g PENA NENA E 23 


PX 


2» S3 - 1- 21. |! - yg 
Kei ip pe: 3G ga Ud, adiya 23 
z3 Na mn AP 
ISESS JA Ba SS ap 0 ES 
'Hari kiamat tidak akan terjadi sebelum kalian melihat sepuluh 
tanda-tandanya, yaitu terbitnya matahari dari arah baratnya, 
(keluarnya) asap, dabbah (hewan), munculnya ya-juj dan ma-jij, 
keluarnya Nabi Isa ibnu Maryam, munculnya Dajjal, terjadinya 
figa gempa (gempa besar di timur, gempa besar di barat, dan gempa 
besar di Jazirah Arabia) serta munculnya api dari pedalaman 'Adhn, 
api ilu menggiring atau menghimpunkan manusia: ia menginap 
bersama mereka di mana pun mereka menginap dan istirahat siang 
hari bersama mereka di mana pun mereka beristirahat siang hari". 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Ahlus Sunan 
yang empat orang melalui hadis Furat Al-Oazzaz, dari Abut Tufaii (yaitu 
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Amir ibnu Wasilah), dari Huzaifah ibnu Usaid dengan lafaz yang sama. 
Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 

Hadis yang lain dari Huzaifah ibnul Yaman r.a. As-Sauri telah 
meriwayatkan dari Mansur, dari Rib'i, dari Huzaifah yang mengatakan 
bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah Saw. “Wahai Rasulullah, 
apakah pertanda akan terbitnya matahari dari arah baratnya?” Maka 
Nabi Saw. menjawab melalui sabdanya: 


DA er 355 SEbeb AAS 
33: AE haa S3: Ae peng Apar otr ee ta “3 
TEA AP GR 
IU APA al TEA 
3 Sat: ata Lg aer 2 Ui 
Fatircake menang 2? Kar (G3 ri2 

BA AAA 


Malam itu sangat panjang hingga panjangnya sama dengan dua 
malam. Maka terbangunlah orang-orang yang dahulunya selalu 
mengerjakan salat di waktu itu, lalu mereka mengerjakan apa yang 
biasa mereku lakukan sebelumnya, sedangkan bintang-bintang 
tidak kelihatan, semuanya tenggelam di tempatnya masing-masing. 
Kemudian mereka tidur, lalu bangun dan kembali mengerjakan 
salatnya, lalu tidur lagi dan bangun (sesudahnya), lambung mereka 
merasa enggan untuk tidur lagi dan malam terasa amat panjang 
oleh mereka. Semua manusia merasa terkejut karena mereka tidak 
mengalami pagi hari. Ketika mereka sedang menunggu terbitnya 
matahari dari arah timurnya, tiba-tiba matahari terbit dari arah 
baratnya. Maka apabila manusia telah melihatnya, berimanlah 


mereka, tetapi iman mereka tidak memberi manfaat bagi diri 
mereka. 
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Ibnu Murdawaih meriwayatkannya, tetapi hadis ini tidak didapat di 
dalam sesuatu pun dari kitab sifftah yang melalui jalur ini. 

Hadis yang lain dari Abu Sa'id Al-Khudri yang nama aslinya talah 
Sa'd ibnu Malik ibnu Sinan r.a. Imam Ahmad mengatakan, telah 
menceritakan kepada kari Waki', telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Laila, dari Atiyyah Al-Aufi, dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., dari 
Nabi Saw. sehubungan dengan firman-Nya : 


Cor RI NUN KRI We AR suk vas 


Pada hari datangnya beberapa ayat Tuhanmu, tidaklah Hiarn 
lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri. (Al-An'am: 158) 


Nabi Saw. bersabda: 


aan 


G 2 yu TA Yan 


Terbitnya matahari dari arah baratnya. 


Imam Turmuzi meriwayatkannya dari Sufyan ibnu Waki?, dari ayahnya 
dengan lafaz yang sama, lalu Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis 
ini garib. Sebagian dari mereka meriwayatkannya tanpa me-rafa'- 
kannya (menyampaikan sanadnya kepada Rasulullah Saw.). Di dalam 
hadis Talut ibnu Abbad. dari Fudal ibnu Jubarr, dari Abu Umamah Sada 
ibnu Ajlan disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Wp Aan al PAP API 


Sesungguhnya mula-mula pertanda kiamat ialah terbitnya matahari 
dari arah baratnya. 


Di dalam hadis Asim ibnu Abun Nujud, dari Zur ibnu Hubaisy, da- 
ri Safwan ibnu Assal dikatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah 
Saw. bersabda: 


Jan 


Para Tahan BL 2m Han . 
Ay 4 PEP ATA ap ata A55 papan: 
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Sesungguhnya Allah membuka sebuah pintu di arah barat yang 
lebarnya perjalanan tujuh puluh tahun untuk pintu tobat: pintu itu 
tidak akan ditutup hingga matahari terbit darinya. 


Hadis diriwayatkan oleh Imam Turmuz3, dinilai sahih oleh Imam Nasai 
dan Imam Ibnu Majah dalam suatu hadis yang cukup panjang. 

Hadis yang lam dari Abdullah ibnu Abu Aufa. Ibnu Murdawaih 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Al: ibnu 
Dahim, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Hazim, telah 
menceritakan kepada kami Dirar ibnu Sard, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Fudail, dari Sulaiman ibnu Zaid, dari Abdullah ibnu Abu 
Aufa yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda: 


Go NN Basa Sh ee gta 
Dita, kangen Tee Haa 


ANA AA G3 an aa peri A.ax 5 SAS - 
SP NS AS PEN adi 
MAN da7 13 be) Heat, SA 

Makin ipa HIS SSI, 


Sungguh kelak akan datang kepada manusia suatu malam yang 
panjangnya sama dengan tiga malam dari malam-malam kalian 
sekarang ini. Apabila hal itu terjadi, maka diketahui oleh orang- 
orang yang biasa mengerjakan salat sunat (di malam hari). Se- 
seorang dari mereka bangun, lalu membaca hizib (bacaan Al- 
Our'an)nya, kemudian tidur lagi, lalu bangun dan berdiri (Salat) 
seraya membaca hizibnya, kemudian tidur lagi. Ketika mereka 
(orang-orang yang salat sunat malam hari) dalam keadaan demikian. 
tiba-tiba sebagian dari orang-orang dengan sebagian yang lain 
saling menjerir, lalu mereka berkara, “Apakah yang terjadi?” 
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Kemudian mereka berhamburan menuju masjid-masjid. Tiba-tiba 
mereka melihat matahari terbit, hingga matahari itu sampai di 
pertengahan langit, maka matahari kembali lagi ke tempat 


terbitnya. 


Nabi Saw. melanjutkan sabdanya, “Saat itu tidak bermanfaat iman 
seseorang bagi dirinya.” Hadis ini garib bila dipandang dari jalur ini, 
dan hadis ini tidak terdapat dalam suatu kitab pun dari kitab sirtah. 

Hadis yang lain dari Abdullah ibnu Arr, Imam Ahmad mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Ibrahim, telah menceritakan 
kepada kami Abu Hayyan, dari Abu Zar'ah, dari Amr ibnu Jarir yang 
mengatakan bahwa ada tiga orang dari kalangan kaum muslim duduk 
di dalam majelis Marwan di Madinah, lalu mereka mendengarnya 
menceritakan perihal tanda-tanda hari kiamat, antara lain ya mengatakan 
bahwa mula-mula tandanya adalah muncul Dajjal. Amr ibnu Jarir 
melanjutkan kisahnya bahwa lalu ketiga orang itu menuju ke tempat 
Abdullah ibnu Amr dan menceritakan apa yang baru mereka dengar 
dari Marwan tentang tanda-tanda hari kiamat. Maka Abdullah ibnu Amr 
berkata, “Marwan tidak mengatakan sesiratu pun (yang benar). Saya 
hafal hadis dari Rasululiah Saw. yang mengatakan: 


AE AP APET SNI PAI 
SA SIA 


sesungguhnya mula-mula pertanda hari kiamat yang muncul ialah 

terbitnya matahari dari arah baratnya, munculnya dabbah (hewan) 
Duha. Maka mana saja di antara keduanya yang muncul, pasti akan 
diiringi oleh lainnya". 


Kemudian Abduliah berkata —dia adalah orang yang suka membaca 
kitab-kitab terdahulu— bahwa menurut dugaannya pertanda kiamat yang 
paling pertama munculnya ialah terbitnya matahari dari arah baratnya. 
Demikian itu karena setiap kali matahari tenggelam, matahari datang 
Ke Arasy dan bersujud (kepada Allah), lalu meminta izin untuk kembali, 
maka diizinkan baginya untuk kembali. Hingga apabila Allah berke- 
rendak menerbitkan matahari dari arah baratnya, maka saat matahari 
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melakukan seperti kebiasaannya dan datang ke bawah Arasy, lalu 
bersujud dan meminta izin untuk kembali terbit, maka tidak dijawab 
dengan suatu jawaban pun. Kemudian matahari meminta izin untuk 
kembali, tetapi tidak dijawab dengan suatu jawaban pun, hingga 
berlalulah sebagian dari malam hari menurut apa yang dikehendaki 
Allah, sedangkan matahari mengetahui Jika ia diizinkan kembali, pasti 
ia tidak dapat mengejar arah timur, lalu ia berkata, “Wahai Tuhanku, 
alangkah jauhnya arah timur, siapakah yang menggantikanku untuk 
manusia?” 

Ketika cakrawala telah menjadi seperti kalungan bunga, matahari 
diizinkan untuk terbit, Jalu dikatakan kepadanya, “Terbitlah dari 
tempatmu sekarang.” Maka terbitlah matahari dari arah baratnya. 

Selanjutnya Abdullah ibnu Amr membacakan firman-Nya: 


Pa rt 
Lean AA NE LATEN GUS KAN 
tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri 


yang belum beriman sebelum itu (Al-An' am: 158), hingga akhir 
ayat. 


Hadis diketengahkan oleh Imam Muslim di dalam kitab sahihnya 
dan Imam Abu Daud serta Imam Ibnu Majah di dalam kitab sunan 
masing-masing melalui hadis Abu Hayyan At-Taimi yang nama aslinya 
adalah Yahya ibnu S2'id ibnu Hayyan, dari Abu Zar'ah ibnu Amr ibnu 
Jarir dengan lafaz yang sama. 

Hadis yang lain.Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ahmad ibnu Yahya ibnu Khalid ibnu Hayyan Ar-Ruggi, 
telah menceritakan kepada kami Ishag ibnu Ibrahim ibnu Zuraig Al- 
Himsi, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu Sa'id ibnu Kasir 
ibnu Dinar, tefah menceritakan kepada kami Ibnu Lahw'ah, dari Yahya 
ibnu Abduliah, dari Abu Abdur Rahman Al-Habli, dari Abdullah ibnu 
Amr Ibnul As yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


25 y Entot A1 33 ena Aya a57 Naa 2 SIS) 
SANA Dean ana 
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Pa ag aa” HS 5, 33 - 2 TA par AL 3 ri OA 
el aa Pn PAN NP: 8 ah aa AK 2963 
# - LA —— AS SN »3 Pe Im Bana eter 
Era Nb mala Dia 
Apabila matahari terbit dari arah baratnya, maka iblis menyungkur 
bersujud seraya berseru dengan suara kerasnya, “Wahai Tuhanku, 
perintahkanlah kepadaku untuk sujud kepada orang yang Engkau 
kehendaki." Maka para malaikat juru siksanya berkumpul menge- 
rumuninya, semuanya mengatakan, “Apakah yang sedang kamu 
pinta dengan merintih-rintih?” Iblis menjawab, “Sesungguhnya 
saya hanya meminta kepada Tuhanku agar memberikan masa 


tangguh sampai hari yang telah dimaklumi (hari kiamat), dan 
sekarang telah tiba masanya.” 


Kemudian muncullah hewan bumi dari retakan Bukit Safa, mula-mula 
ia menginjak kota Intakiyah, lalu datang kepada iblis dan langsung 
menamparnya. 

Hadis ini garib sekali dan sanadnya daif. Barangkali kisah ini didapat 
dari dua tawanan wanita yang berhasil diperoleh Abduliah ibnu Amr 
dalam Perang Yarmuk. Adapun mengenai predikat marfu -nya hadis ini 
merupakan suatu hal yang diingkari. 

Hadis yang lai dari Abdullah ibnu Arr, Abdur Rahman ibnu Auf, 
dan Mu'awiyah ibnu Abu Sufyan radiyallahu anhum ajma in. Imam 
Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Hakam 
ibnu Nafi ', telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Ayyasy, 
dari Damdam ibnu Zur'ah, dari Syuraih ibnu Ubaid yang ja kembalikan 
kepada Malik ibnu Yukhamir, dari Ibnus Sa'di, bahwa Rasululiah Saw. 
pernah bersabda: 


Sg ON IA pia 
Ank anda Sista di aa Y 
Hijrah tidak terputus selagi musuh masih terus berperang. 


Maka Mu'awiyah, Abdur Rahman ibnu Auf, dan Abdullah ibnu Amr 
ibnul As mengatakan bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw, pernah 
sersabda: 


PI UN AR, et Fr I 
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SNN at 


GANGA DUA 3 Aa 
Ja MEP ian ANUS AA 
pan: 


Ma 


Sesungguhnya hijrah itu ada dua macam, yang salah satunya ialah 
hijrah meninggalkan perbuatan-perbuatan dosa, dan yang lainnya 
ialah hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya. Hijrah tidak akan terputus 
selagi pintu tobat masih terbuka dan tobat masih tetap diterima 
sebelum matahari terbit dari arah baratnya, Maka apabila matahari 
terbit dari arah baratnya, maka ditutuplah semua hati dengan apa 


yang terkandung di dalamnya, dan cukuplah amal perbuatan bagi 
mMemusia. 


Hadis ini hasan sanadnya, tetapi tidak ada seorang pun dari pemilik 
kitab sirtah yang mengetengahkannya. 

Hadis yang lain dari Ibnu Mas'ud r.a. Auf Al-A rabi telah meri- 
wayatkan dari Muhammad ibnu Sirin, telah menceritakan kepadaku 
Abu Ubaidah, dar! Ibnu Mas'ud, bahwa ia pernah menuturkan perihal 
tanda-tanda hari kiamat, maka ja mengatakan bahwa semuanya telah 
ada kecuali empat perkara, yaitu: Terbitnya matahari dari arah baratnya, 
munculnya Dajjal, dabbatul ard (hewan dari bumi), serta munculnya 
Ya-juj dan Ma-juj. 

Abu Ubaidah mengatakan bahwa Ibnu Mas'ud mengatakan, tanda 
yang menutup semua amal perbuatan talah terbitnya matahari dari arah 
baratnya. Tidakkah Anda melihat bahwa Allah Swt. telah berfirman: 


Cr ea Sol gang EKA 


Pada hari datangnya beberapa ayat Tuhanmu. (Al-AmM' am: 158), 
hingga akhir ayat. 


Yakni terbitnya matahari dari arah baratnya. 

Hadis Ibnu Abbas r.a. diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu Bakar ibnu 
Murdawaih di dalam kitab tafsirnya melalui hadis Abdul Mun' im ibnu 
Idris, dari ayahnya, dari Wahb ibnu Munabbih, dari Ibnu Abbas secara 
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merfw. Lalu Ibnu Murdawaih menuturkan sebuah hadis yang cukup 
panjang berpredikat garib lagi munkar bila dikatakan marfu'. Di 
dalamnya disebutkan bahwa matahari dan bulan pada hari itu sama- 
sama terbit dari arah barat, apabila telah sampai di tengah-tengah langit, 
maka keduanya kembali lagi ke tempat terbitnya. Pada garis besarnya 
hadis ini gerib sekali, bahkan munkar atau maudu', jika didakwakan 
bahwa ia marft” . Adapun mengenai predikat mouguf-nya hanya sampai 
pada Ibnu Abbas atau Wahb ibnu Munabbih, maka hal ini lebih 
mendekati kebenaran dan dapat diterima. 

Sufyan meriwayatkan dari Mansur, dari Amir, dari Siti Aisyah r.a. 
yang mengatakan bahwa apabila pertanda kiamat yang pertama telah 
muncul, maka para malaikat pencatat amal perbuatan menahan diri dan 
menghentikan tugasnya, lalu semua jasad (manusia) mempersaksikan 
amal perbuatannya masing-masing. Demikianlah menurut riwayat Ibnu 
Jarir. 

Firman Allah Swt: 


Pa PA, 3 AA | 
TA NAN Eng Sena ET Tah Pa PN An Hi Ara 
Tidaklah bermanfaar lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri 
yang belum beriman sebelum itu. (Al-An'am: 158) 


Yakni apabila orang kafir mulai beriman pada hari pemunculan sebagian 
tanda-tanda Tuhan (hari kiamat), maka imannya tidak dapat diterima. 
Adapun orang yang telah beriman sebelum itu dan ia berbuat baik dalam 
amalnya, maka Ia mendapat pahala yang besar. Jika ia belum pernah 
melakukan suatu amal kebaikan pun, lalu ia melakukan tobat pada hari 
Itu, maka tobatnya tidak dapat diterima. Demikianlah menurut apa yang 
ditunjukkan oleh hadis-hadis terdahulu. Berdasarkan pengertian ini pula 
ditakwilkan firman Allah Swt. berikut, yaitu: 


Con ad D CENAVEK SI 


ateu dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya. 
(Al-An'am: 158) 


Yakni tidak diterima usaha amal saleh seseorang apabila ia belum pernah 
melakukannya sebelum itu. 
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Firman Allah Swt.: 


Cal MEN BS J$ 
Katakanlah, “Tunggulah oleh kalian, sesungguhnya kami pun 
menunggu (pula).” (A-An'am: 158) 


Makna ayat ini mengandung ancaman yang keras kepada orang-orang 
kafir dan peringatan yang tegas terhadap orang yang menangguh- 
nangguhkan iman dan tobatnya sampai pada hari yang hal itu tidak 
membawa manfaat bagi dirinya. 

Sesungguhnya ketentuan tersebut hanya terjadi bilamana matahari 
terbit dari arah baratnya, karena hari kiamat telah dekat dan semua 
pertandanya telah muncul. Sebagaimana yang disebutkan di dalam ayat 
lain melalui firman-Nya: 


PIA 2 TNA  E LK Ka HA 


Ip 


Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari kiamat 
(yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, karena 
sesungguhnya telah datang tanda-tandanya. Maka apakah 
Jaedahnya bagi mereka kesadaran mereka itu apabila hari kiamat 
sudah datang? (Muhammad: 18) 


IS GEN Aek 
Crab At ya yND NO 2 5 Gal An 


Maka tatkala mereka melihat azab Kami mereka berkata, “Kami 
beriman hanya kepada Allah saja, dan kami kafir kepada sembahan- 
sembahan yang telah kami mempersekutukanfnya) dengan Allah.” 
Maka iman mereka tiada berguna bagi mereka tatkala mereka telah 
melihat siksa Kami. (Al-Mu-min: 84-85), hingga akhir ayat. 
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Al-An'am, ayat 159 
ea NG PE PI 
| dar K6 Kp » Pa A3 Pi UI 


Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan 
mereka menjadi bergolongan, tidak ada sedikit pun tanggung 
Jawabmu terhadap mereka, Sesungguhnya urusan mereka hanyalah 
(terserah) kepada Allah, kemudian Allah akan memberitahukan 
kepada mereka apa yang telah mereka perbuat. 


Mujahid, Gatadah, Ad-Dahhak, dan As-Saddi mengatakan bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani. Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


, er at 29 Lin et Bh 1 Wet 
Ot ono WES Hen BN 
Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan 
mereka menjadi bergolongan. (Al-An'am: 159) 








Demikian itu karena orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani 
berselisih pendapat sebelum Nabi Muhammad Saw. diutus, lalu mereka 
terpecah belah menjadi banyak golongan dan sekte. Ketika Allah Swt. 
telah mengutus Nabi Muhammad Saw., maka Allah Swt. menurunkan 
firman berikut kepadanya: 


KADER NI 
Croa PADA 


Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan 
mereka menjadi bergolongan, tidak ada sedikit pun tanggung 
Jawabmu terhadap mereka. (Al-Am' am: 159), hingga akhir ayat. 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Sa'id ibnu Umar 
As-Sukuni, telah menceritakan kepada kami Bagiyyah ibnul Walid yang 
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menulis surat kepada Abbad ibnu Kasir, telah menceritakan kepadaku 
Lais, dari Tawus, dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda sehubungan dengan makna ayat ini: 


Pl AA Pe OCEAN 
CAR lt ihe | » 


Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan 
mereka menjadi bergolongan, tidak ada sedikit pun tanggung 
Jjawabmu terhadap mereka. (Al-An'am: 159) 


Mereka bukan termasuk golonganmu, yakni mereka adalah ahli bid'ah 
ahli syubhat, dan ahli dalalah (sesat) dari kalangan umat ini. Tetapi 
sanad hadis ini tidak sahih karena Abbad ibnu Kasir hadisnya tidak 
terpakai. Hadis ini bukan buatan, tetapi predikat marft” -nya hanyalah 
dugaan (ilusi) belaka, mengingat hadis ini diriwayatkan pula oleh Sufyan 
As-Sauri, dari Lais (yaitu Ibnu Abu Sulaim), dari Tawus, dari Abu 
Hurairah. Disebutkan bahwa Abu Hurairah telah mengatakan bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan umat ini. 

Abu Galib telah meriwayatkan dari Abu Umamah sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


C03 ID Nan PE 2 


dan mereka menjadi bergolongan. (A-Ar? am: 159) 


Mereka adalah orang-orang Khawarij. Telah diriwayatkan pula dari Abu 
Umamah secara marfi?, tetapi predikatnya tidak sahih. 

Syu'bah meriwayatkan dari Mujalid, dari Asy-Sya' bi, dari Syuraih, 
dari Umar r.a., bahwa Umar pernah berkata kepada Siti Aisyah r.a. 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 

1 shre 02 ua £ 
Corag Pe NA Ie 3 Ia PELYAAN TO 
Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan 
mereka menjadi bergolongan. (Al-An'am: 159) 


bahwa mereka adalah ahli bid'ah. Asar ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Murdawaih, predikatnya garib pula, tidak sah dikatakan marfu. 
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Makna lahiriah ayat bersifat umum mencakup semua orang yang 
memecah belah agama Allah dan bertentangan dengannya, karena 
sesungguhnya Allah mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk 
dan agama yang benar untuk memenangkannya atas agama lainnya, 
dan syariatnya adalah satu, tidak ada pertentangan padanya serta tidak 
ada pemecah belah. Maka barang siapa yang berselisih pendapat 
mengenainya: 


, 
CA elo Kanan pa 
dan mereka menjadi bergolongan. (Al-An' am: 159) 


Yakni menjadi bersekte-sekte, seperti yang terjadi pada agama-agama 
lain yang terdiri atas banyak golongan, kecenderungan, dan kesesatan. 
Maka sesungguhnya Allah membersihkan diri Rasulullah Saw. dari apa 
yang dilakukan mereka. Ayat ini semakna dengan ayat lain yang disebut- 
kan melalui firman-Nya: 


“laa Er Ke Ea kd 2 7 24 
ngan SIG GI EP ASUS NG 
Dia telah mensyariatkan bagi kalian tentang agama apa yang telah 


diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu (Asy-Syura: 13) 


Di dalam sebuah hadis disebutkan: 
P nya DG Agt Se ng AG 
KN EA Op KATA tia Kalae 
Kami golongan para nabi semuanya bersandara, agama kami satu. 


Yaitu jalan yang lurus yang disampaikan oleh para rasul semuanya, 
seperti menyembah Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan 
berpegang kepada syariat rasul yang terakhir. Maka hal-hal yang ber- 
tentangan dengan ketentuan tersebut dinamakan kesesatan dan kejahilan 
serta hawa nafsu, sedangkan para rasul membersihkan dirinya dari hal 
tersebut. Sebagaimana yang disebutkan oleh firman-Nya: 


Li 
a F2 ai 


C1 elu aa Ie Kata 
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fidak ada sedikit pun tanggung jawabmu terhadap mereka. (Al- 
An'am: 159) 

Adapun firman Allah Swt.: 


Pad T-a eni Oren Lagu PES NIA 


Sesungguhnya urusan mereka Na (terserah) kepada Allah, 
kemudian Allah akan memberitahukan kepada mereka apa yang 
telah mereka perbuat. (Al-An' am: 159) 


Semakna dengan ayat lain yang disebutkan melalui firman-Nya: 
God B AA 3 Pa kara" Karang aga GNU 
Kn ANU Ka PON g GS 
An : PS 


Sesungguhnya orang-orang beriman, orang-orang Yahudi, orang- 
orang Sabi'ah, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi, dan 
orang-orahg musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara 
mereka pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala 
sesuctu. (Al-Hayj: 17) 


Kemudian Allah menjelaskan perihal kelembutan-Nyaz dalam keputusan 
hukum-Nya dan keadilan-Nya kelak di hari kiamat. Untuk itu Allah 
Swt. berfirman: 


Al-Am'am, ayat 160 
SAS RA IA YEN RE KA 
GENA Ga 


Barang siapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) 
sepuluh kali lipat amalnya, dan barang siapa membawa perbuatan 
yang jahat, maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang 
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dengan kejahatannya, sedangkan mereka sedikit pun tidak dianiaya 
(dirugikan). 


Ayat yang mulia ini merupakan rincian dari apa yang diglobalkan dalam 
ayat yang lain, yaitu firman-Nya: 


Cat ons LEAN ar ken 


Barang siapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, maka bagi- 
nya (pahala) yang lebih baik dari pada kebaikannya itu. (Al-Oasas: 
84) 


Banyak hadis yang menyebutkan hal yang serupa dengan makna ayat 
Ini, antara lain talah apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad ibnu 
Hambal. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Affan, telah 
menceritakan kepada kami Ja'far ibnu Sulaiman, telah menceritakan 
kepada kami Al-Ja'd Abu Usman, dari Abu Raja Al-Utaridi, dari Ibnu 
Abbas r.a., bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda dalam riwayat yang 
dikemukakannya dari Tuhannya, yaitu: 


3” ne, hn ra AS ( AA 
Hn Lgu AE SETAN Pe eoaan 
Dn 3 Ca Tai pny el 

» ne Rar rioa Aa -d 

aa LA, xyz Ai aer » Se 3 3 

KO Tip See bunai 23219 erna: 

Pn Moe PEN 

SSL abi 

Sesungguhnya Tuhan kalian adalah Maha Penyayang. Barang 

siapa berniat melakukan suatu kebaikan, lalu ia tidak 

mengerjakannya, dicatatkan baginya pahala satu kebaikan: dan 

Jika ia mengerjakannya, maka dicatatkan baginya sepuluh pahala 

kebaikan sampai tujuh ratus pahala kebaikan hingga lipat ganda 


yang sangat banyak. Barang siapa berniat hendak mengerjakan 
suatu kejahatan, lalu ia tidak melakukannya, maka dicatatkan 
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baginya pahala saru kebaikan. Jika ia melakukannya, maka 
dicatatkan baginya dosa satu kejahatan atau Allah menghapuskan- 
nya. Dan tidak ada seorang pun yung binasa karena Allah melair- 
kan hanyalah orang yang (ditakdirkan) binasa. 


Imam Bukhari, Imam Muslim, dan Imam Nasai meriwayatkannya 
melalui hadis Al-Ja'd Abu Usman dengan lafaz yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Abu My'awiyah, telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, dari Al- 
Ma?rur ibnu Suwaid, dari Abu Zar r.a. yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


SEE ES KL asia IP WII 
SA esa Iban keyagaass 


Pa, 


Kesan TA 3 iyaa esa PE 
Ea 3 K3 Sa KANE PN GAAA 


Pakai 


A35 45 nan te yet PN AA pt: 


Allah Swt. berfirman, “Barang siapa mengerjakan suatu kebaikan, 
maka baginya pahala sepuluh kebaikan yang semisal dengannya 
dan lebih dari itu. Dan barang siapa mengerjakan suatu kejahatan, 
maka balasannya adalah kejahatan yang semisal oran Aku ampuni 
(dia). Barang siapa yang mengerjakan sepenuh bumi berupa dosa, 
kemudian ia menemui-Ku dalam keadaan tidak mempersekutukan 
Aku dengan sesuatu pun, maka Aku jadikan baginya ampunan yang 
semisal dengan dosanya itu. Barang siapa mendekatkan dirinya 
kepada-Ku satu jengkal, niscaya Aku mendekat kepadanya satu 
hasta. Barang siapa mendekatkan dirinya kepada-Ku satu hasta, 
niscaya aku mendekatinya satu depa (rentangan tangan). Dan 
barang siapa yang datang kepada-Ku dengan berjalan kaki, niscaya 
Aku datangi dia dengan berlari kecil. 


Imam Muslim menwayatkannya dari Abu Kuraib, dari Abu Mu'awiyah 
dengan lafaz yang sama, dan dari Abu Bakar ibnu Abu Syaibah, dari 
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Waki', dari Al-A'masy dengan lafaz yang sama. Ibnu Majah meriwayat- 
kannya dari Ali ibnu Muhammad At-Tanafisi, dari Waki” dengan lafaz 
yang sama. 

Al-Hafiz Abu Ya'la Al-Mausuli mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Syaiban, telah menceritakan kepada kami Hammad, telah 
menceritakan kepada kami Sabit, dari Anas ibnu Malik r.a., bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


pa Jatah, Reba ? Pa PN NAN TA - 
AAS SA Kiai 
e 23 EN pe Ae AR pesaga 


S5. 3, P- 
Kar TAG urea PN War 


Barang siapa yang berniat mengerjakan suatu kebaikan, lalu tidak 
melakukannya, maka dicatatkan baginya pahala satu kebaikan: dan 
jika ia melakukannya, maka dicatatkan baginya sepuluh pahala 
kebaikan. Dan barang siapa berniat melakukan suatu kejahatan, 
lalu tidak mengerjakannya, maka tidak dicatatkan sesuatu pun 
atasnya. Dan jika ia mengerjakannya, maka dicatatkan baginya 
dosa satu kejahatan. 


Pertu diketahui bahwa orang yang meninggalkan kejahatan, yakni yang 
tidak mengerjakannya (padahal ja sudah berniat) ada tiga macam, yaitu: 
Seseorang yang meninggalkannya karena Allah, maka baginya 
dicatatkan pahala satu kebaikan karena berkat upayanya dalam menahan 
diri untuk tidak mengerjakan kejahatan demi karena Allah. Hal imi terdiri 
dari amal dan niat. Karena itu, disebutkan di dalam hadis bahwa 
dicatatkan baginya satu pahala kebaikan. Seperti yang disebutkan di 
dalam salah satu lafaz hadis sahih. yaitu: 


Pa 


- 


Sesungguhnya dia meninggalkannya demi Aku. 


Adakalanya seseorang meninggalkannya karena lupa dan tidak ingat 
lagi kepadanya. Maka orang yang demikian tidak beroleh pahala, tidak 


Kampungsunnah.orc 





202 Juz 8 — A-Anam 


pula dosa, karena dia tidak berniat suatu kebaikan pun dan tidak pula 
mengerjakan suatu kejahatan pun. 

Adakalanya seseorang meninggalkannya karena tidak mampu dan 
malas sesudah berupaya menelusuri penyebab-penyebabnya dan 
mengerjakan hal-hal yang mendekatkan dirinya kepada perbuatan jahat. 
Maka orang seperti ini sama kedudukannya dengan orang yang 
mengerjakannya, seperti yang disebutkan di dalam hadis sahih dari Nabi 
Saw. yang telah bersabda: 


PEN PEN Petasan MI TA 


Apabila dua orang muslim bersua dengan pedangnya masing- 
masing, maka si pembunuh dan si terbunuh masuk neraka. 


Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, kalau si pembunuh sudah jelas, 
tetap! bagaimana dengan si terbunuh?” Rasulullah Saw. menjawab: 


PA 


Lha on jas Ia En a55 


Sesungguhnya dia sangat berkeinginan untuk membunuh temannya 


Imam Abu Ya'ia A-Mausuli mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Mujahid ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Ali, telah 
menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnus Sabah serta Abu Khaisamah: 
keduanya mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Ishag 
ibnu Sulaiman, keduanya dari Musa ibnu Ubaidah, dari Abu Bakar ibnu 
Ubaidillah ibnu Anas, dari kakeknya (yaitu Anas) yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw, pernah bersabda: 


TAS ?.. SS aa Art Pi Pee 
Pan kak Aa 5 AS “Ea ATI SEL peta Ian) 
EA fa 6. 
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Barang siapa berniat melakukan suatu kebaikan, maka AHah men- 
catatkan satu pahala kebaikan baginya. Jika dia mengerjakannya, 
maka dicatatkan baginya sepuluh pahala kebaikan. Dan barang 
siapa berniat mengerjakan suatu kejahatan, maka tidak dicatatkan 
baginya sebelum dia mengerjakannya, Jika dia mengerjakannya, 
maka dicatatkan atas dirinya dosa satu kejahatan. Jika ia 
meninggalkannya (tidak mengerjakannya), maka dicaratkan 
baginya pahala satu kebaikan, Allah Swi. berfirman, 
“Sesungguhnya dia meninggalkannya karena takut kepada-Ku.” 


Ini menurut lafaz hadis Mujahid, yakni Ibnu Musa. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Rahman ibnu Mahdi, telah menceritakan kepada kami Syaiban ibnu 
Abdur Rahman, dari Ar-Rakiin ibnur Rabi, dari ayahnya, dari pamannya 
(yaitu Fulan ibnu Amilah), dari Kharim ibnu Fatik Al-Asadi, bahwa 
Nabi Saw. pernah bersabda: 


9. 


BN EA SEE ISIS 2 2 Eh 
S5 A5 35 
3 SN Saygin UI A TAN gate 
33 Ben sana ha Hai, 
251,33 2e,I2 SA IA an CG lp 
383 JUN Jenaas mana ATA RE 
tema tar ye KU SUN 
LANG Kanaan A3 ESA GE 23 
MENGAPA Fay ES ae aa ala 
Pa KS 3 EA pan ae Ie 
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ie ain SE Inaiaah 

Sesungguhnya manusia Itu ada empat macam, dan amal perbuatan 
ada enam macam. Manusia yang diberi keluasan di dunia dan di 
akhirat, manusia yang diberi keluasan hanya di dunia, sedangkan 
di akhirat disempitkan, manusia yang disempitkan di dunianya, 
sedangkan di akhirat ia diberi keluasan, dan manusia yang celaka 
di dunia dan akhirat. Sedangkan amal perbuatan itu terdiri atas 
dua hal yang memastikan, pembalasan yang setimpal, sepuluh kali 
lipat pahala dan tujuh ratus kali lipat pahala. Dua hal yang 
mewajibkan ialah barang siapa yang meninggal dumia dalam 
keadaan muslim lagi mulkanin, tidak mempersekutikan Allah dengan 
sesudtu pun, maka wajib baginya (masuk) surga. Dan barang siapa 
yang mati dalam keadaan kafir, maka wajib baginya (masuk) 
neraka. Dan barang siapa yang berniat mengerjakan suatu 
kebaikan, lalu ia tidak mengerjakannya dan Allah mengerahui 
bahwa niat itu timbul dalam kalbunya serta berkeinginan untuk 
mengerjakannya, maka dicatatkan baginya satu pahala kebaikan. 
Dan barang siapa yang berniat hendak melakukan suatu kejahatan, 
maka tidak dicatatkan hal itu atas dirinya, dan barang siapa yang 
mengerjakannya, dicatatkan atas dirinya dosa satu kejahatan tanpa 
dilipatgandakan. Barang siapa yang mengerjakan suatu kebaikan, 
baginya pahala sepuluh kali kebaikan yang semisal dengannya. 
Dan barang siapa yang mengeluarkan suatu pembelanjaan dijalan 
Allah Swt, maka dilipatgandakan (pahalanya) menjadi tujuh ratus 
kali lipat. 


Imam Turmuzi dan Imam Nasai meriwayatkannya melalui hadis Ar- 
Rakin ibnur Rabi, dari ayahnya, dari Basyir ibnu Amilah, dari Kharim 
ibnu Fatik dengan sanad yang sama, tetapi sebagian dari lafaznya saja. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Ubaidillah ibnu Umar Al- 
Oawariri, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Zurai', telah 
menceritakan kepada kami Habib ibnul Muallim, dari Amr ibnu Syu'aib, 
dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


GAS SG KE LAN CAH 
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Yong menghadiri salat Jumat ada tisa macam orang, yaitu se- 
seorang yang menghadirinya dengan lagwu, maka perbuatannya 
yang lagwu itu adalah bagiannya dari salat Jumat (yakni tidak 
ada pahalanya). Seseorang yang menghadirinya dengan doa, maka 
dia adalah seseorang yang berdoa kepada Allah, jika Allah 
menghendaki, niscaya memberinya, dan jika Allah menghendaki 
yang lain, niscaya Dia tidak memberinya. Dan seseorang yang 
menghadirinya dengan insat, diam, tidak melangkahki leher seorang 
muslim pun dan tidak pula mengganggu seseorang pun, maka hal 
itu merupakan penghapus dosanya sampai Jumat berikutnya dan 
lebih tiga hari. Yang demikian itu karena Allah Swt. telah berfirman, 
“Barang siapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) 
sepuluh kali lipat amalnya” tA-An' am: 160). 


Al-Hafiz Abul Oasim At-Tabrani mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Hasyim ibnu Marsad, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ismail, telah menceritakan kepadaku ayahku, telah 
menceritakan kepadaku Damdam ibnu Zur'ah, dari Syuraih ibnu Ubaid, 
dari Abu Malik Al-Asy'ari yang mengatakan bahwa Rasulutlah Saw. 
telah bersabda: 


PES In 53 Gabus 1 3 5 Tang nian rar naga ' 
BEI GILA telan ade EN NA TO EYOPA “ai 


Salat Jumat merupakan Ba (penghapus dosa) yang terjadi 
antara Jumat itu dengan Jumat berikutnya dan lebih tiga hari. 
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Demikian itu karena Allah Swt. telah berfirman, “Barang siapa 
membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat 
amalnya " (Al-An' am: 160). 


Dari Abu Zar r.a. disebutkan bahwa Rasulultah Saw. pernah bersabda: 
. aa aa pi 
733 La gn 2.33 3 PA Mi ar 7 
A5 BALAP AAS rai Pore aO NAS An iya 
Borang siapa melakukan puasa tiga hari pada setiap bulan, maka 
sesungguhnya ia melakukan puasa setahim penuh. 


Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dan apa yang tertera di atas 
menurut lafaznya. Telah meriwayatkannya pula Imam Nasat, Ibnu 
Majah, dan Imam Turmuzi. Sedangkan Imam Turmuzi menambahkan: 


PI Ae KL aa pr ESAI Bia MEME 
A3 BAN EA 


1 


Maka Allah menurunkan hal yang membenarkan itu dalam Kitab- 
nya, yoitu: "Barang siapa membawa amal yang baik. maka baginya 
(pahala) sepuluh kali lipat amalnya” (Al-An'am: 160). Satu hari 
sama dengan sepuluh hari. 


Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan. 
Ibnu Mas'ud sehubungan dengan firman-Nya: 


111 pn AGE Lae @- 25 BA AP 


Barang siapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) 
sepuluh kali lipat amalnya. (A-Am am: 160) 


mengatakan bahwa barang siapa datang membawa kalimah “Tidak ada 
Tuhan selain Allah dan barang siapa yang datang dengan membawa 
amal jahat, yakni musynk. 

Hal yang sama diriwayatkan dari sejumlah ulama Salaf, dan 
memang ada hadis marfu' yang mengatakan demikian, tetapi kesahihan- 
nya hanya Allah yang mengetahui, hanya saya sendiri tidak meriwayat- 
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kannya dari jalur yang dapat dipegang. Hadis-hadis dan aSar-aSar 
mengenai masalah ini cukup banyak, apa yang telah kami sebutkan 
mudah-mudahan sudah mencukupi. 


Al-An'am, ayat 161-163 

PI AL ana 0 una / Kya Pn NP sa, Ol 
PIA aa Ip KA ba Ios 
PPP pa 4 8, - 2 PJ PN 
33 A3. ALAN G2 US : 
“3 EA, 3 IP Ie NT LAN PI ANN OP Lane 
GNI AM IU AI Md 
Katakanlah, “Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Tuhanku 
kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar: agama Ibrahim 
yang lurus: dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang yang 
musyrik.” Katakanlah, “Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku, 
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesia alam, fiada sekutu 
bagi-Nya: dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan 


aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada 
Allah)” 








P tuPr, 
4 





Allah Swt. berfirman, memerintahkan kepada Nabi-Nya —penghulu 
semua rasul— untuk memberitahukan (kepada manusia) perihal nikmat 
yang telah dikaruniakan oleh Allah kepada dirinya, berupa hidayah 
(petunjuk) ke jalan yang lurus, yang tidak ada penyimpangan dan 
kebengkokan padanya, yaitu: 


Ti pkai» KAA 
agama yang lurus. (Al-An' am: 161) 
Yakni tegak lagi kokoh. 


# 
SU PM AI og CE Kana mad aa 
agama Ibrahim yang lurus: dan Ibrahim itu bukanlah termasuk 
orang-orang yang musyrik. (Al-An'am: 161) 
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Sama dengan makna yang disebutkan dalam ayat lain, yaitu: 
aki 
ama Ado AGAR 


Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan 
orang yang memperbodoh dirinya sendiri. (Al-Bagarah: 130) 


MANA KE EN an al Aas 
AA CAD Ba KN ea 


Dan berjihadlah kalian pada jalan Allah dengan jihad yang 
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kalian dan Dia sekali-kali 


tidak menjadikan untuk kalian dalam agama suatu kesempitan. 
(Ikutilah) agama orang tua kalian Ibrahim. (Al-Hajyj: 78) 


LN SE RENT KARANG 


PNG LUAS SEA YANG 


CS AN ANJING DA NG 
Cirr—iY- 3 dbedia BA 


Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan 
teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah 
dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan), (lagi) 
yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah. Allah telah memilihnya dan 
menuhnjukinya kepada jalan yang lurus. Dan Kami berikan 
kepadanya kebaikan di dunia. Dar sesungguhnya dia di akhirat 
benar-benar termasuk orang-orang yang saleh. Kemudian Kami 
wahyukan kepadamu (Muhammad), “Ikutilah agama Ibrahim 
seorang yang hanif ” Dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan. (An-Nahl: 120-123) 


Tetapi adanya perintah untuk mengikuti agama Nabi Ibrahim yang harif 
- ini bukan berarti sebagai suatu pertanda yang menunjukkan bahwa Nabi 
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Ibrahim lebih sempurna daripada Nabi Muhammad dalam menjalankan- 
nya, karena telah terbukti bahwa Nabi Saw. telah menegakkannya secara 
lebih sempurna yang belum pernah dicapai oleh seorang manusia pun. 
Sebab itulah maka Nabi Saw. menjadi penutup para nabi dan penghulu 
Bani Adam secara mutlak, serta pemilik kedudukan yang terpuji, yang 
didambakan oleh semua makhluk, termasuk Nabi Ibrahim sendi. Ibnu 
Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Abdullah ibnu Hafs, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu 
Isam, telah menceritakan kepada kami Abu Daud At-Tayalisi, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah, telah menceritakan kepada kami 
Salamah ibnu Kahil: ia pernah mendengar Zar ibnu Abdullah Al- 
Hamdani menceritakan hadis dari Ibnu Abza, dari ayahnya, bahwa 
Rasulullah Saw. apabila pagi hari selalu mengucapkan doa berikut: 


La KINI Ma 17 BA Perta Ba ? 5 ai Lgi 
KE Eno 222 LAS ASP MAN Aa ds 2! 


LATEN ai ena Ra Elis 


Komi berpagi hari dalam keadaan beragama Islam, kalimah ikhlas, 
agama Nabi kita (yaitu Muhammad) dan agama bapak kita (yaitu 
Ibrahim) yang hanif. Dan dia bukanlah termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ishag, dari Daud ibnul 
Husain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bahwa 
pernah ditanyakan kepada Rasulullah Saw., “Agama apakah yang 
paling disukai oleh Allah Swt.?” Maka Nabi Saw. menjawab, “Agama 
yang kanif lagi penuh toleransi.” 

Imam Ahmad mengatakan pula, tetah menceritakan kepada kami 
Sulaiman ibnu Daud, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman 
Ibnu Abuz Zanad, dari Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, dari Siti 
Aisyah r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. menyanggah 
daguku dengan pundaknya agar aku dapat menyaksikan pertunjukan 
tari zifin orang-orang Habsyah, hingga aku sendiri merasa bosan, lalu 
pergi meninggalkan Nabi Saw. 
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Abdur Rahman mengatakan dari ayahnya, bahwa Urwah mengata- 
kan kepadanya, “Sesungguhnya Siti Aisyah pernah mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pada hari itu bersabda: 


5 aa 3 A1 s0 P3 A7 pa DASI PA, 
Kera Fenena KAMA 93 SS gep da) 


"Hendaklah orang-orang Yahudi mengetahui bahwa di dalam 
agama kita terdapat kelapangan, sesungguhnya aku diutus dengan 
membawa agama yang hanif lagi penuh dengan toleransi'.” 


Asal hadis diketengahkan di dalam kitab Sahihain, sedangkan selebihnya 
merupakan syawahid-nya diketengahkan melalui berbagai jalur. Saya 
telah merincikan semua jalurnya di dalam Syarah Bukhari. 

Firman Allah Swt.: 


- PA 2 Pa aa Ka m3 
Ot elo Pa Oa TETYAn NI “ng Ge CNTENEA Olds 
Katakanlah, “Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku, dan 


matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.” tA-AnN am: 
162) 


Allah Swt. memerintahkan kepada Nabi Saw. untuk memberitakan 
kepada orang-orang musyrik penyembah selain Allah dan kalau 
menyembelih hewan bukan menyebut nama Allah, bahwa dia (Nabi 
Saw.) berbeda dengan mereka dalam hal tersebut. Karena sesungguhnya 
salatnya hanyalah untuk Allah, dan ibadahnya hanya semata-mata untuk 
Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Hal ini sama dengan yang disebutkan 
oleh firman-Nya dalam ayat lain, yaitu: 


. 273 AP 
TYPE I Ne H2 


Maka dirikanlah salat karena Tuhanmu, dan berkorbanlah. (A- 
Kausar: 2) 


Artinya, berikhlaslah kamu untuk Dia dalam salat dan kurbanmu. Karena 
sesungguhnya orang-orang musyrik menyembah berhala dan 
menyembelih untuk berhala. Maka Allah memerintahkan kepada Nabi- 
Nya agar membedakan diri dengan mereka dan menyimpang dari 
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kebiasaan yang mereka lakukan, serta menghadapkan diri dengan seluruh 
tekad dan niat yang tulus dalam berikhlas kepada Allah Swt. 
Mujahid mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 


Cari ps2: BANTEN al 
sesungguhnya salatku dan ibadahku. (Al-An' am: 162) 


Nusuk artinya melakukan kurban di musim haji dan umrah. 

As-Sauri meriwayatkan dari As-Saddi, dari Sa'id ibnu Jubair 
sehubungan dengan makna firman-Nya, “Nusuki,” bahwa makna yang 
dimaksud ialah kurbanku. Hal yang sama dikatakan oleh As-Saddi dan 
Ad-Dahhak. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Auf, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu 
Khalid Az-Zahabi, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Ishag, dari Yazid ibnu Habib. dari Ibnu Abbas, dari Jabir ibnu Abdullah 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pada Hari Raya Adha berkur- 
ban dengan menyembelih dua ekor domba, dan ketika menyembelihnya 
membaca doa berikut: 


Pi ika 23 T AA Ng 
ver PN Mat 
Aa Tar ya 2 AN pan 9 K3 2 HE KA. Nara 
” 2 - 2... 7 

pg 25: SUN 3 Y 
Aku hadapkan mukaku kepada Zat Yang Menciptakan langit dan 
bumi dengan hati yang hanif (cenderung kepada agama yang hak), 
dan saya bukanlah termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
Tuhan. Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku, dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya, 


dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah 
orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah). 


Firman Allah Swt.: 


Cr pl» ANN bra PAT IYA 
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dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri 
(kepada Allah). (Al-An' am: 163) 
Menurut Oatadah, makna yang dimaksud ialah dari kalangan umat ini, 
dan memang apa yang dikatakan oleh Oatadah benar karena 
sesungguhnya dakwah yang diserukan oleh semua nabi sebelumnya 
adalah Islam, yang pokoknya ialah menyembah Allah semata, tiada 


sekutu bagi-Nya. Seperti yang disebutkan oleh ayat lain melalui firman- 
Nya: 


SIRNA AI 
Pa AN 4 Ani at 


EN: 


Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, 
melainkan Kami wahyukan kepadanya, “Bahwa tidak ada Tuhan 
melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku.” (AI- 
Anbiya: 25) 


Allah Swt. menceritakan kepada kita tentang Nabi Nuh, bahwa dia 
berkata kepada kaumnya: 


SNI LANANG 
CA» Gabe 


Jika kalian berpaling (dari peringatanku), aku tidak meminta upah 
sedikit pun dari kalian. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah 
belaka, dan aku disuruh supaya aku termasuk golongan orang- 
orang yang berserah diri (kepada-Nya). (Yunus: 72) 


Firman Allah Swt. yang mengatakan: 


KCUAL A NGK Kan p Yana Ane 1 PAS 
LRT IAI KA IE RASA D3 


da NB ye 


POS IN PRA anna 333 AIA 
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ar Telan SARINGAN Ca) 


Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan 
orang yang memperbodoh dirinya sendiri, dan Sungguh Kami telah 
memilihnya di dunia dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar 
termasuk orang-orang yang saleh. Ketika Tuhannya berfirman 
kepadanya, “Tunduk patuhlah! ” Ibrahim menjawab, "Aku tunduk 
patuh kepada Tuhan semesta alam. ” Dan Ibrahim telah mewasiat- 
kan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya 'gub, 
(Ibrahim berkata), “Hai anak-anakku, sesungguhya Allah telah 
memilih agama ini bagi kalian, maka janganlah kalian mati kecuali 
dalam memeluk agama Islam.” (Al-Bagarah: 130-132) 


Nabi Yusuf a.s. berkata seperti yang disebutkan firman-Nya: 
SERU BEN JANGAN 
SAN USA NE PI 
SI ID 


Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan 
kepadaku sebagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku 
sebagian ta'bir mimpi.(Ya Tuhan), Pencipta langit dan bumi. 
Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku 
dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang 
yang saleh." (Yusuf: 161) 


Nabi Musa a.s. telah berkata seperti yang disebutkan firman-Nya: 
NN IKU EAG See un 
AG denda TN NA KN CK 


- “1 
CA —nt Uda) D PARA: 
Pat 


Hai kaumkau, jika kalian beriman kepada Allah, maka bertawakallah 
kepada-Nya saja, jika kalian benar-benar orang yang berserah diri 
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Lalu mereka berkata, “Kepada Allah-lah kami bertawakal! Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi 
kaum yang zalim, dan selamatkanlah kami dengan rahmat Engkau 
dari (tipu daya) orang-orang yang kafir.” (Yunus: 84-86) 


Firman Allah Swt. yang mengatakan: 
BARAT ANN EA GULAI 
SEL DAN Tes Ge 


Sesungguhnya Kami telah menurimkan kitab Taurat di dalamnya 
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan kitab 
itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang 
menyerahkan diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka 
dan pendeta-pendeta mereka. (Al-Maidah: 44), hingga akhir ayat. 


Dan firman Allah Swt.: 


AIA NE CIA URAT II Is 
CW MOD Gham 


Dan (ingatlah) ketika Aku ilhamkan kepada pengilaa Isa yang setia, 
“Berimanlah kalian kepada-Ku dan kepada Rasul-Ku." Mereka 
menjawab, “Kami telah beriman dan saksikanlah (wahai rasul) 
bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang patuh (kepada 
seruanmu).” (Al-Maidah: 11!) 


Allah Swt. memberitahukan bahwa Dia telah mengutus rasul-rasul-Nya 
untuk membawa agama Islam, tetapi mereka berbeda-beda dalam 
praktiknya sesuai dengan syariat mereka yang khusus, sebagiannya 
merevisi sebagian yang lainnya, sampai seluruhnya di-mansukh 
(direvisi) oleh syariat Nabi Muhammad Saw. yang tidak akan di- 
mansukh lagi selama-lamanya. Syariat Nabi Muhammad Saw. masih 
tetap tegak lagi berjaya, dan panji-panjinya tetap berkibar sampai hari 
kiamat nanti. Karena itulah maka Nabi Saw. dalam salah satu hadisnya 
bersabda: 
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PA EN OCE Ta PATI angan kera 


Kami para nabi adalah saudara-saudara seayah, agama kami satu 
(yakni Islam). 


Yang dimaksud dengan istilah arladun “illatun ialah saudara-saudara 
seayah, tetapi berbeda ibu. Agamanya adalah satu, yaitu menyembah 
kepada Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, sekalipun syanat-syariatnya 
yang diumpamakan sebagai ibu-ibu mereka berbeda-beda. Lawan kata 
dari istilah ini ialah saudara-saudara seibu, tetapi berbeda ayahnya. 
Sedangkan saudara yang seibu dan seayah disebut saudara-saudara 
sekandung. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibmu Abdullah Al- 
Majisyun, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnul Fadl Al- 
Hasyimi, dari Al-A'raj, dari Ubaidillah ibnu Abu Rafi', dari Ah r.a., 
bahwa Rasulullah Saw. apabila telah melakukan takbiratul ihram 
membuka salatnya dengan bacaan doa iftitah, yaitu firman-Nya: 


KTNA SUN 


CVA II PL YD 


Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Tuhan yang 
menciptakan langit dan bani dengan cenderung kepada agama 
yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang 
mefhpersekutukan Tuhan. (Al-An'am: 79) 


dan firman-Nya: 


ira Anna 5 A Tya , Ganas ana 3 5 AAA ea 
Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah 


untuk Allah, Tuhan semesta alam. (A-Am' am: 162), hingga akhir 
ayat berikutnya. 


Kemudian membaca doa berikut: 
LE II NAN EM 
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AAN Pu jean Pe PN EN MEN PTalra Sei 
KUR ga IE 3 Ha AI) 
LAIN On NIS IA II 

BNI EA IS EGG 


Ya Allah, Engkau adalah Raja, tidak ada Tuhan melainkan Engkau, 
Engkaulah Tuhanku dan aku adalah hamba-Mu, aku menganiaya 
diriku sendiri dan aku mengakui dosa-dosaku, maka berilah 
ampunan bagi dosa-dosaku semuanya, tiada seorang pun yang 
mengampuni dosa-dosaku kecuali hanya Engkau. Dan berilah aku 
petunjuk kepada akhlak yang paling baik, tidak ada seorang pun 
yang dapat menunjukkan kepada akhlak yang paling baik kecuali 
hanya Engkau. Dan palingkanlah dariku akhlak-akhlak yang jahat, 
tidak ada seorang pun yang dapat memalingkannya dariku kecuali 
hanya Engkau. Mahasuci lagi Mahatinggi Engkau, aku memohon 
ampun kepada-Mu dan bertobat kepada-Mu. 


Kemudian hadis dilanjutkan sampai doa yang dibaca dalam rukuk, sujud, 
dan tasyahhudnya. Hadis diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam 
kitab sahihnya. 


Al-An'am, ayat 164 


7 
NI) 


2 


KAIN 
GEA PNP 





bi 
“ 


SA AI 
DAK A2 3X 


Katakanlah, “Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah, 
padahal Dia adalah Tuhan bagi segala sesuatu Dan tidaklah se- 
orang membuat dosa, melainkan kemudaratannya kembali kepada 


“ 
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dirinya sendiri, dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain, Kemudian kepada Tuhan kalianlah kalian kembali, dan 
akan diberitakan-Nya kepada kalian apa yang kalian perselisih- 
kan. 5 


Firman Allah, “Hai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang yang 
mempersekutukan Allah dalam ibadahnya, yang seharusnya mereka 
mengikhlaskan diri hanya kepada-Nya dan hanya kepada-Nya mereka 
bertawakal.” 


Eta end Magis 2 ripu ke TE 
Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah. (Al-An' am: 164) 
Yakni pantaskah aku mencari Tuhan selain Allah. 


Siri plan Las IN 
padahal Dia adalah Tuhan bagi segala sesuatu. (Al-An'am: 164) 


Dialah yang memelihara, menjaga, mengawasi, dan mengatur urusanku. 
Dengan kata lain, aku tidak bertawakal kecuali hanya kepada-Nya, dan 
aku tidak kembali kecuali hanya kepada-Nya, karena Dja adalah Tuhan 
segala sesuatu, Pemilik segala sesuatu, kepunyaan Dialah semua 
makhluk dan urusan. 

Di dalam ayat ini terkandung perintah berbuat ikhjas dan bertawakal 
kepada Allah, seperti juga yang terkandung di dalam ayat sebelumnya, 
yaitu Ikhtas dalam beribadah kepada Allah, yakni hanya untuk Dia 
semata, tiada sekutu bagi-Nya. Makna seperti ini banyak didapati di 
dalam Al-Gur'an, seperti firman Allah Swt. yang mengandung petunjuk 
bagi hamba-hamba-Nya agar mereka mengatakan kepada-Nya: 


Sar IE Lan Ana 5 ea AG 


Hanya Engkaulah yang kami sembah dan m hanya kepada Engkaulah 
kami mohon perrolongan. (Al-Fatihah: 5) 


ST YY Ag, Fa a Lt TA TASL 
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maka sembahlah Dia dan bertawakallah kepada-Nya. (Hud: 123) 


"rb Uyzey pan 

an sewa KERIS MAAN GUS 

Katakanlah, “Dialah Allah Yang Maha Penyayang. kami beriman 
kepada-Nya dan kepada-Nyalah kami bertawakal. ” (Al-Mulk: 29) 


C1 131. MEA NAN Et 3G : Ty 
(Dialah) Tuhan masyrik dan magrib, tiada Tuhan melainkan Dia, 
maka ambillah Dia sebagai pelindung. (A-Muzzammil: 9) 


Dan ayat-ayat lainnya yang serupa. 
Adapun firman Allah Swt.: 


LI SA BANI LB LI 
2111 eU 


Dan tidaklah seorang membuat dosa, melainkam kemudaratannya 
kembali kepada dirinya sendiri: dan seorang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain. (Al-An'am: 164) 


Hal ini menceritakan perihal kejadian di hari kiamat nanti sehubungan 
dengan pembalasan Allah, keputusan hukum-Nya, dan keadilan-Nya. 
Disebutkan bahwa setiap diri itu hanyalah diberi balasan sesuai dengan 
amal perbuatannya. Jika amal perbuatannya baik, maka balasannya baik 
pula. Tetapi jika amal perbuatannya jahat, balasannya jahat pula. Tiada 
seorang pun yang akan menanggung dosa orang lain. Hal ini termasuk 
keadilan Allah Swt., seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 


. Ag Dena NP #9 402907 nie 
Sant ab IPB Ika AN YAAA 
Dan'jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) 


untuk memikul dosa itu, tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikit 
pun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. (Fatir: 18) 
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Maka ia tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadap- 
nya) dan tidak (pula) akan pengurangan haknya. (Taha: 112) 


Ulama tafsir mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tidak akan 
dianiaya ialah tidak akan dipikulkan kepadanya dosa-dosa orang lain. 
Yang dimaksud dengan “tidak akan dikurangi haknya' ialah kebaikan- 
kebaikannya tidak akan dikurangi pahalanya. Allah Swt. telah berfirman 
dalam ayat lain, yaitu: 


Pi 
Seat AN . JI, & (yi SK SS 
tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya, 
kecuali golongan kanan. (Al-Muddassir: 38-39) 


Maknanya, setiap orang bertanggung jawab terhadap amal jahatnya, 
kecuali golongan kanan (ahli surga), karena sesungguhnya berkah amal 
mereka yang saleh adakalanya dapat dilimpahkan kepada anak cucu 
dan kaum kerabat mereka. Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. di 
dalam surat At-Tur melalui firman-Nya: 


EN EA JA LI 
Ti pa KA 


Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka 
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu 
mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikit pun 
dari pahala amal mereka, (At-Tur: 21) 


Artinya, Kami susulkan kepada mereka anak cucu mereka untuk 
menempati kedudukan yang tinggi di surga (bersama mereka), sekalipun 
anak cucu mereka tidak ikut beramal seperti mereka, tetapi hanya dalam 
pokok keimanan saja. 


ep 
Pra uh ayal 2 1 Ils9 


dan Kami tiada mengurangi mereka, (At-Tur: 21) 
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Yakni Kami tidak mengurangi mereka yang terhormat lagi berkedudukan 
tinggi itu dari amal mereka barang sedikit pun, karena Kami menyama- 
kan mereka dengan anak cucu mereka yang kedudukannya jauh berada 
di bawah mereka. Tetapi Allah sengaja mengangkat anak cucu mereka 
ke dalam kedudukan orang tua-orang tua mereka, karena berkah dari 
amal perbuatan orang tua-orang tua mereka, sebagai kemurahan dan 
karunia dari Allah Swt. Dalam firman selanjutnya disebutkan: 


on ago Gara aka 


Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya. (At- 
Tur: 21) 


Yaitu perbuatan jahatnya. 
Adapun firman Allah Swt.: 


ama aa GA BU RSS RAB 


Kemudian kepada Tuhan kalianlah kalian kembali, dan akan 
diberitakan-Nya kepada kalian apa yang kalian perselisihkan. (Al- 
An'am: 164) 


Artinya, berbuatlah sepenuh kemampuan kalian. Sesungguhnya kami 
pun berbuat semampu kami, dan kelak kalian akan melihat amal 
perbuatan kalian sendiri, sebagaimana kami pun akan melihat hasil amal 
perbuatan kami sendiri. Kemudian akan diberitakan kepada kita tentang 
amal perbuatan kita masing-masing, Juga akan diberitakan tentang apa 
yang kita perselisihkan semasa kita hidup di dunia. Makna ayat ini sama 
dengan firman Allah Swt. dalam ayat yang lain, yaitu: 


Be 2 3 GE Aa 21 alta aa 
SYA- re io l ane PIA ren 


Katakanlah, “Kalian tidak akan ditanya (bertanggung jawab) ten- 
tang dosa yang kami perbuat dan kami tidak akan ditanya (pula) 
tentang apa yang kalian perbuat." Katakanlah, “Tuhan kita akan 
mengumpulkan kita semua, kemudian Dia memberi keputusan 
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antara kita dengan benar. Dan Dialah Maha Pemberi keputusan 
lagi Maha Mengetahui,“ (Saba': 25-26) 


Al-Ar'am, ayat 165 
KAN ai JAN GRK AMA BE Raka SN aka 
AKA sampa, OA 


Dan Dialah yang menjadikan kalian penguasa-penguasa di bumi 
dan Dia meninggikan sebagian kalian atas sebagian (yang lain) 
beberapa derajat, untuk menguji kalian tentang apa yang diberikan- 
Nya kepada kalian. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan- 
Nya, dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 


Firman Allah Swt.: 


CD SI ana 3 


Dan Dialah yang menjadikan kalian penguasa-penguasa di bumi. 
(A-An' am: 165) 


Dialah yang menjadikan kalian meramaikan bumi generasi demi 
generasi, kurun demi kurun, dan yang sudah lanjut diganti oleh 
penerusnya. Demikianlah menurut Ibnu Zaid dan lain-lainnya. Ayat ini 
semakna dengan firman-Nya: 


3. Ig 00. , ap Ser Pai £ 
Belo GEKAN LAST EA arek He 
Dan kalau Kami kehendaki benar-benar Kami jadikan sebagai ganti 


kalian di muka bumi malaikat-malaikat yang turun-temurun. (Az- 
Zukhruf: 60) 


CV ek AAA PA Hakan 
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dan yang menjadikan kalian (manusia) sebagai khalifah di bumi. 
(An-Nami: 62) 


Ci 2. pe. KA Aka e PEN Na Abi 
Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi. (Al-Bagarah: 30) 


ta AAN Pen Tea »3 £ aa DES 


2 Y YO 


Mudah-mudahan Allah membinasakan musuh kalian dan menjadi- 
kan kalian khalifah di bumi-(Nya), maka Allah akan melihat 
bagaimana perbuatan kalian. (AW-A'raf: 129) 


Adapun firman Allah Swt.: 


PN at “3 Da 332 PI na di 


Gita) sio - Dara CN U 


dan Dia meninggikan sebagian kalian atas sebagian (yang lain) 
beberapa derajat. (Al-An' am: 165) 


Yakni Dia membeda-bedakan di antara kalian dalam hal rezeki, akhlak, 
kebaikan, kejahatan, penampilan, bentuk, dan warna, hanya Dialah yang 
mengetahui hikmah di balik itu. Perihalnya sama dengan apa yang 
disebutkan oleh ayat lain dalam firman-Nya: 


Le ak pena pg 2,303 ag 
SI BR RE ESA 
pan li, C3 Nanga NGK 


Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 
kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka 
atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka 
dapat mempergunakan sebagian yang lain sebagai pekerja (jasa! 
berupah). (Az-Zukhruf: 32) 
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xi an LP YA Pp Ne mn PR AAN AN S3 
N20p IS Ka NE data NS AISI 


Yi: ep AD 





Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas 
sebagian (yang lain). Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi 
tingkatannya dan lebih besar keutamaannya. (Al-lsra. 21) 


Firman Allah Swt.: 


Ai Ta. 
Cto1 Menit TKA KA 
untuk menguji kalian tentang apa yang diberikan-Nya kepada 
kalian. (Al-An' am: 165) 


Maksudnya, untuk menguji kalian dalam nikmat yang telan dikarunia- 
kan-Nya kepada kalian. Dia melakukan ujian kepada kalian, orang kaya 
diuji dalam kekayaannya yang menuntutnya harus mensyukuri nikmat 
itu, dan orang yang miskin diuji dalam kemiskinannya yang menuntutnya 
untuk bersikap sabar. Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan melalui 
hadis Abu Nadrah, dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a. yang mengatakan bah- 
wa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Ne anak: 153 Pata GK 
LAI KB ANE UN AANG. GAS 
SN SE AD pooi 


Sesungguhnya dunia itu manis lagi hijau, dan sesungguhnya Allah 
menjadikan kalian sebagai khalifah padanya, maka Dia akan 
melihat apa yang akan kalian kerjakan. Karena itu, berhati-hatilah 
kalian terhadap dunia dan berhati-hatilah kalian terhadap wanita, 
karena sesunggulmya mula-mula fitnah (cobaan) yang melanda 
kaum Bani Israil ialah tentang wanita. 


Firman Allah Swt.: 


AO ai AD AN ME ALUK KE jan Nat ea 
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Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguh- 
nya Dia Maha Pengampunm lagi Maha Penyayang. (Al-An'am: 165) 


Makna ayat mengandung pengertian tarhib dan targib, yakni ancaman 
dan sekaligus anjuran, bahwa perhitungan dan siksa-Nya amat cepat 
terhadap orang yang durhaka kepada-Nya dan menentang rasul-rasul- 
Nya. 
14 (61 

Citar AD AA : 'G , 
dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(Al-An'am: 165) 


Yakni Maha Pengampun lagi Maha Penyayang kepada orang yang taat 
kepada-Nya dan mengikuti rasul-rasul-Nya dalam mengamalkan apa 
yang mereka sampaikan, baik berupa berita maupun perintah. Menurut 
Muhammad ibnu Ishag, makna yang dimaksud ialah Allah Swt. benar- 
benar mengasihi hamba-hamba-Nya, sekalipun mereka berlumuran 
dengan dosa. (Riwayat Ibnu Abu Hatim) 

Di dalam Al-Gur'an banyak didapati kedua sifat tersebut diungkap- 
kan secara bergandengan, seperti yang terdapat di dalam firman-Nya: 


BENTAR 
ct dn ID 


Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan (yang 
luas) bagi manusia, sekalipun mereka zalim, dan sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar sangat keras siksaannya. (Ar-Ra'd: 6) 


111 £ 34 ar 13 Tea, ka 
SINI AN IBAN Ga 
COM PD 


Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya 
Akulah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa 
sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih. (Al-Hijr: 
49-50) 
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Dan ayat-ayat fainnya yang menunjukkan makna targib dan tarhib. 
Adakalanya Allah Swt. menyeru hamba-hamba-Nya ke jalan-Nya 
dengan ungkapan yang mengandung ragbah dan gambaran tentang 
surga, serta pahala yang ada di sisi-Nya. Adakalanya menyeru mereka 
dengan ungkapan rahbah, yaitu dengan menyebutkan tentang neraka, 
siksaan, dan azab yang ada padanya, juga hari kiamat dan kengerian- 
kengerian yang ada padanya. Adakalanya diungkapkan kedua-duanya 
secara bersamaan agar masing-masing orang menjadi sadar sesuai 
dengan kondisinya masing-masing. Semoga Allah menjadikan diri kita 
ini termasuk orang yang taat kepada apa yang diperintahkan-Nya, 
meninggalkan apa yang dilarang dan diperimgatkan oleh-Nya, serta 
percaya kepada semya apa yang diberitakan oleh-Nya. Sesungguhnya 
Dia Mahadekat, Maha Memperkenankan lagi Maha Mendengar doa, 
Maha Pemurah, Mahamulia lagi Maha Pemberi. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Rahman, telah menceritakan kepada kami Zuhair, dari Al-Ala, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah secara marfv”, bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 


IM arina 2 male ba AG di ak 1 SN NA 


PEKAN ea R3 SIA 


Da 1 AS YO Ario ep: Ka) Sue 


ESA DA 


aj st tas 


Seandainya orang mukmin mengetahui siksaan yang ada di sisi 
Allah, niscaya tidak ada seorang pun yang menginginkan surga- 
Nya, Dan seandainya orang kafir mengetahui rahmat yang ada di 
sisi Allah, niscaya tidak ada seorang pum yang putus asa dari surga. 
Allah menciptakan seratus (macam) rahmat, lalu Dia memberikan 
satu macam rahmat di antara makhluk-Nya, dengan satu rahmat 
ifu mereka dapat saling mengasihi (di antara sesamanya), sedangkan 
yang sembilan puluh sembilannya berada di sisi Allah. 
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Imam Turmuzi meriwayatkannya dari Outaibah, dari Abdul Aziz Ad- 
Darawardi, dari Al-Ala dengan lafaz yang sama, lalu Imam Turmuzi 
mengatakan bahwa hadis ini hasan. 

Imam Muslim meriwayatkannya dari Yahya ibnu Yahya, Outaibah, 
dan Ali ibnu Hijr, ketiga-tiganya dari Ismail ibnu Ja'far, dari Al-Ala, 
dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


EN etis ES SAE SE 
N 2 Bag - 4 Ad Ga -5 


Setelah Allah menciptakan makhluk-Nya, maka Dia menulis di 


dalam Kitab-Nya yang ada di sisi-Nyadi atas Arasy, “Sesungguhnya 
rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku.” 


Dari Abu Hurairah pula disebutkan, ia pernah mendengar Rasulullah 
Saw. bersabda: 


ai 
ah “ 


Ka Ai INTI 


#33 


(Aas: Pee se aa asa 
A33 Ii il Aji S3 2S 


Allah menjadikan rahmat terdiri atas seratus bagian, maka Dia 
memegang di sisi-Nya sembilan puluh sembilan bagiannya, dan 
memurunkan ke bumi saru bagiannya. Maka dengan satu bagian 
itu seluruh makhluk saling mengasihi, sehingga unta betina 
mengangkat teracaknya dari anaknya karena khawatir akan 
menginjaknya. 


Hadis diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
Demikianlah akhir surat Al-An'am, dan segala puji serta karunia 
hanyalah kepunyaan Allah. 
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SURAT AL-A'RAF 
(TEMPAT YANG TINGGI) 
Makkiyyah, 206 ayat 


kecuali ayat 163 sampai dengan 170 Madaniyyah. 
Turun sesudah surat Sad. 


Penuh TO 


Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 


Al-N'raf, ayat 1-3 
ANN KI KL BIJA STA 
Aan on BN ICA KA AA Cha 5 
KAT AH 


Alif Lam Mim Sad. Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan 
Kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu 
karenanya, supaya kami memberi peringatan dengan kitab itu 
(kepada orang kafir), dan menjadi pelajaran bagi orang-orang yang 
beriman. Ikutilah apa yang diturunkan kepada kalian dari Tuhan 
kalian dan janganlah kalian mengikuti pemimpin-pemimpin selain- 
Nya. Amat sedikitlah kalian mengambil pelajaran (darinya). 





Dalam tafsir surat Al-Bagarah telah diterangkan mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan makna huruf-huruf pada permulaan surat secara 
panjang lebar, begitu pula mengenai perbedaan pendapat para ulama. 
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sufyan 
ibnu Wak? telah menceritakan kepada kami ayahku, dari Syarik, dari 
Ata ibnus Saib, dari Abud Duha. dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna Alif Lam Mim Sad, yaitu: Akulah Allah Yang akan memutuskan 
(semua perkara). Hal yang sama dikatakan oleh Sa'id ibnu Jubair. 
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'. 

an pers BIONERS 

Ini adalah sebuah kitab yang diturumkan kepadamu. (A-A'raf: 2) 
Artinya, ini adalah Kitab yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. 


PN PAN TE SANDAL YA 


maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu karenanya. (Al- 
A'raf: 2) 


Menurut Mujahid, Oatadah, dan As-Saddi, makna haraj 'alah syak atau 
keraguan, yakmi merasa ragu kepadanya. Menurut pendapat yang lain, 
maknanya ialah kesempitan, yakni jangan ada kesempitan di dalam 
dadamu dalam menyampaikannya dan dalam memberikan peringatan 
dengannya (kepada manusia). 


TO MG D Sya PISA (Kh Pat KAA: 


Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai 
keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar. (Al-Ahgaf: 35) 


Karena itulah dalam surat ini disebutkan melalui firman-Nya: 
SY ID Ap AKSI 


supaya kamu memberi peringatan dengan kitab itu (kepada orang 
kafir). (Al-A'raf: 2) 


Maksudnya, Kami turunkan Kitab ini kepadamu agar kamu memberikan 
peringatan dengan Kitab ini kepada orang-orang kafir. 


ap GS 
dan menjadi pelajaran bagi orang-orang yang beriman. (A-Araf: 
2) 


Kemudian Allah Swt. berfirman, ditujukan kepada seluruh umat: 
»..I 2 
an Ak II IA 3 
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Ikutilah apa yang diturunkan kepada kalian dari Tuhan kalian. 
(Al-A'raf: 3) 


Yakni ikutilah jejak-jejak Nabi yang zmmi, yang datang kepada kalian 
dengan membawa Kitab yang diturunkan kepada kalian dari Tuhan 
segala sesuatu dan Yang memilikinya. 


21323 r 


aa PD " A33 


dan janganlah kalian mengikuti pemimpin-pemimpin stuinaa 
(Al-A'raf: 3) 


Artmya, janganlah kalian menyimpang dari apa yang telah disamp4ikan 
oleh Rasul kepada kalian dengan menempuh jalan yang lain, yang 
akhimya mengakibatkan kalian menyimpang pula dari hukum Allah 


kepada hukum selain-Nya. 
4 & 
SP M2 PERAK KIS 


Amat sedikitlah kalian mengambil pelajaran (darinya). (Al-A rat: 
3) 


Ayat ini semakna dengan ayat lain, yaitu firman-Nya: 


an NA angan, Kasat S3 SUSU 


Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman, walaupun kalian 
sangat menginginkannya. (Yusuf: 103) 


Tt al MD. FA Jana Bem PM CARA 


Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka 
bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. 
(Al-An'am: 116), hingga akhir ayat. 


Dan firman Allah Swt. yang mengatakan: 
.. 2 3, » CA 
ita PS.) PA 221 IU 2 ADA Patra 5 
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Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, 
melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan 
sembahan-sembahan lain). (Yusuf: 106) 


Al-iraf, ayat 4-7 





Betapa banyaknya negeri yang telah Kami binasakan, maka datang- 
lah siksaan Kami menimpa (penduduknya di waktu mereka ber- 
ada di malam hari, atau di waktu mereka beristirahat di tengah 
hari. Maka tidak adalah keluhan mereka di waktu datarg kepada 
mereka siksaan Kami, kecuali mengatakan, “Sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang zalim." Maka sesungguhnya Kami akan 
menanyai umal-umat yang telah diutus rasul-rasul kepada mereka 
dan sesungguhnya Kami akan menanyai (pula) rasul-rasul (Kami), 
maka sesungguhnya akan Kami kabarkan kepada mereka (apa-apa 
yang telah mereka perbuat), sedangkan (Kami) mengetahui 
(keadaan mereka), dan Kami sekali-kali tidak jauh (dari mereka). 


Firman Allah Swt.: 


aa 3 
CRUD NG (23033 
Betapa banyaknya negeri yang Kami binasakan. (AW-A'raf: 4) 


Karena para penduduknya menentang rasul-rasul Kami dan mendustakan 
mereka, maka hal tersebut mengakibatkan mereka ditimpa kehinaan di 
dunia yang terus berlangsung sampai kepada kehinaan di akhirat. Seperti 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 


PALI PA AEBUN Ia Bana 
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Pai 
Et ea . Ong 


Dan sungguh telah diperolok-olokkan beberapa orang rasul sebe- 
lum kamu, maka turunlah kepada orang yang mencemoohkan rasul 
rasul itu azab yang dahulu selalu mereka perolok-olokkan. (Al- 
Anbiya: 41) 


BEA As en nan 
2 ana 


». 
Cd SID Jala 5 


Berapalah banyaknya kota yang telah Kami binasakan, yang 
penduduknya dalam keadaan zalim, maka (tembok-tembok) kota 
itu roboh menutupi atap-atapnya dan (berapa banyak pula) sumur 
yang telah ditinggalkan dan istana yang tinggi. (Al-Hajj: 45) 


IG 3 tag 1 IN PIA AAN ay, Ae Van $ 
SE HA BEA aa S3 25 oa GS 
» Pa “3 
DA Teen 15 “A3 Hi hem aga ag Y 2 - 
Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah Kami binasa- 
kan, yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya, maka 
itulah tempat kediaman mereka yang tiada didiami (lagi sesudah 


mereka, kecuali sebagian kecil. Dan Kami adalah Pewaris (nya). 
(Al-Oasas: 58) 


Adapun firman Allah Swt.: 
N mai , # f, ve 
Ay INKA 
maka datanglah siksa Kami menimpa (pendudukjnya di waktu 


mereka berada di malam heri atau di waktu mereka beristirahat di 
tengah hari (Al-raf: 4) 


Yakni tersebutlah di antara mereka orang yang datang kepadanya 
perintah Allah, siksa, dan pembalasan-Nya: 


TSM - && 
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di malam hari. (AW-A'raf: 4) 


Yaitu di malam hari, di saat mereka sedang tidur nyenyak. 


tani a 
Ceri» 15332 
alau di waktu mereka beristirahat di tengah hari (ALA GE 9 


Diambil dari kata al-gailulah yang artinya istirahat di tengah hari, kedua 
waktu tersebut (yakm tengah malam dan tengah hari) adalah waktu 
istirahat sehingga mereka dalam keadaan lalai dan terlena. Seperti 
disebutkan dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: | 


ye AP TPB Pp 3 31 9 Te 7 TE A10 ALA 
IST OK AAN 
TAU Ala. Gak 24 Ri TE 

Maka apakah penduduk kota-kota itu merasa aman dari kedatangan 
siksaan Kami kepada mereka di malam hari di waktu mereka sedang 
tidur? Atau apakah penduduk kota-kota itu merasa aman dari 
kedatangan siksa Kami kepada mereka di waktu matahari 


sepenggalahan naik ketika mereka sedang bermain? (AW-N'rat: 97- 
98) 


Pa TR Lori 


22133 Ant R1 , I ' fa aa Teh 
SIKA GEN NAS AN GPM 
Pa AA On Oa ae AP PAN Inna nd PENA E PA un BL, 
pe Wayang PRA ZR IRUSN al DEN Sn 3 


CT LY 5 LA: PN Nilai - EA IL NE 
Maka apakah orang-orang yang membuat makar yang jahat itu, 
merasa aman (dari bencana) ditenggelamkannya bumi oleh Allah 
bersama mereka, atau datangnya azab kepada mereka dari tempat 
yang tidak mereka sadari, atau Allah mengazab mereka di waktu 
mereka dalam perjalanan, maka sekali-kali mereka tidak dapat 
menolak (azab itu). atau Allah mengazab mereka dengan berangsur- 
angsur (sampai binasa). Maka sesungguhnya Tuhan kalian adalah 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. (An-Nahl: 45-47) 
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Adapun firman Allah Swt.: 


AI PLAY 0... 
Lan Aya BSE IKAN Mp UE 
Maka tidak adalah keluhan mereka di wakru datang kepada mereka 


siksaan Kami, kecuali mengatakan, “Sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang salim." (A-S'raf: 5) 


Yakni tiada lain ucapan mereka ketika azab datang menimpa mereka, 
melainkan pengakuan mereka terhadap dosa-dosa mereka dan bahwa 
mereka pantas menerimanya. Perihalnya sama dengan apa yang 
disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 


—u ea 2. ANT UTS KATA 


Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri-negeri yang zalim yang 
telah Kami binasakan. (Al-Anbiya: 1) 


sampai dengan firman-Nya: 


drh AS - Goa 
yang tidak dapat hidup lagi. (Al-Anbiya: 15) 
Ibnu Jarir mengatakan bahwa di dalam ayat ini terkandung keterangan 


yang jelas yang menunjukkan keabsahan riwayat yang diketengahkan 
dari Rasulullah Saw., yaitu tentang sabdanya yang mengatakan: 


po IL n KAI IG An 

Mei pedal AA 5 laka 

Tidaklah suatu kaum dibinasakan sebelum mereka mengakui 
kesalahan diri mereka sendiri. 


Hal tersebut telah diceritakan oleh Ibnu Humaid kepada kami, telah 
menceritakan kepada kami Jarir, dari Abu Sinan, dari Abdul! Malik ibnu 
Maisarah Az-Zarrad yang mengatakan bahwa Abdullah ibnu Mas'ud 
pernah mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

93 yg t. 


Ma al AN KA AR 
Kampungsunndh.orc 





234 Juz 8 — ALA 


Tidaklah suatu kaum dibinasakan sebelum mereka mengakui 
kesalahan diri mereka sendiri. 


Abdul Malik melanjutkan kisahnya, bahwa lalu 1a bertanya kepada Ibnu 
Mas ud, “Mengapa terjadi demikian?” Ibnu Mas'ud membacakan 
firman-Nya: 


20 Hy KAA IN AA 
Maka tidak adalah keluhan mereka di waktu datang kepada mereka 


siksaan Kami, kecuali mengatakan, “Sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang zalim." (A-A'raf: 5) 


Firman Allah Swt.: 


on NONE 


Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah 
diutus rasul-rasul kepada mereka, (AW-A'raf: 6), hingga akhir ayat. 


Semakna dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman- 
Nya: 


. .. Pe IN IA ata EA Nak 3 ppap 
20 MAA AAA BU 3 21 
Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya 


berkata, “Apakah jawaban kalian kepada para rasul?” (Al-Oasas: 
65) 


Dan firman Allah Swt.: 


PANEN NA UHT 
Sir SOLD 


(Ingatlah), hari di waktu Allah mengumpulkan para rasul, lalu 
Allah bertanya kepada mereka), “Apa jawaban kaummu terhadap 
(seruanymu? " Para rasul menjawab, “Tidak ada pengetahuan kami 
(tentang itu), sesungguhnya Engkaulah yang mengetahui perkara 
yang gaib.” (Al-Maidah: 109) 
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Kelak di hari kiamat Allah bertanya kepada semua umat tentang jawaban 
mereka kepada para rasu! yang membawa risalah-Nya kepada mereka. 
Allah menanyai pula para rasul yang ditugaskan kepada mereka tentang 
penyampaian risalah-Nya. Karena itulah Ali ibnu Abu Talhah meriwa- 
yatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan tafsir ayat ini, yaitu finman- 


Nya: 
AAS ANGEN NOAN N GEA 


Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah 
diutus rasul-rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan 
menanyai (pula) rasul-rasul (Kami). (Al-A'raf: 6) 


Yaitu tentang apa yang telah disampaikan oleh para rasul. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ahmad ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim ibnu Muhammad ibrul Hasan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id Al-Kindi, telah menceritakan kepada kami Al-Muharibi, dari 
Lais, dari Nafi”, dari Ibnu Umar yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 


Menara it 4 2223 3 2 » 
Pena mamah: Ana Ki Kes sik 
Aa 33 (SAaana A Layan 


Kalian semua adalah penggembala, dan kalian semua an dimintai 
pertanggungjawaban tentang gembalaannya. Imam akan ditanya 
mengenal orang-orang yang dipimpinnya, seorang lelaki akan 
ditanya mengenai keluarganya, seorang wanita akan ditanya 
mengenai rumah suaminya, dan seorang budak akan ditanya 
mengenai harta tuannya. 


Al-Lais mengatakan, “Ibnu Tawus pernah menceritakan hal yang semisal 
kepadaku, kemudian ia membacakan firman-Nya: 


La AKAN ES 3 Ia CAN GS 
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Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah 
diutus rasul-rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan 
menanyai (pula) rasul-rasul (Kamiy' (AL-A'raf: 6).” 


Hadis ini diketengahkan di dalam kitab Sahihain tanpa tambahan ini. 
Ibnu Abbas mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


ar HAM - Gara Kk Ka aa rr Ne AN TK 
maka sesungguhnya akan Kami kabarkan kepada mereka (apa- 
apa yang mereka perbuat), sedangkan (Kami) mengetahui (keadaan 
mereka), dan Kami sekali-kali tidak jauh (dari mereka). (A-A'raf: 
1) 


Kelak di hari kiamat akan diletakkan semua kitab catatan amal perbuatan, 
lalu kitab-kitab itu berbicara tentang apa yang telah mereka kerjakan 
(selama di dunia). 


V3 BN M5 War B3 
dan Kami sekali-kali tidak jauh (dari mereka). (Al-A'raf: 7) 


Yakni Allah Swt. akan memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya 
kelak di hari kiamat tentang apa yang telah mereka katakan dan apa 
yang telah mereka kerjakan, baik yang kecil maupun yang besar, yang 
berat maupun yang ringan: tidak ada yang terlewat, karena sesungguhnya 
Allah Swt. Maha Menyaksikan segala sesuatu, tiada sesuatu pun yang 
tersembunyi dari pengetahuan-Nya dan tiada sesuatu pun yang 
terlupakan oleh-Nya, bahkan Dia mengetahui apa yang tersembunyi di 
balik lirikan mata yang khianat dan apa yang tersimpan di dalam kalbu. 
Allah Swt. telah berfirman: 


PETA BN GAN SANG 
TO ID “ufuk 


Dan tiada sehelai daun pun yang gugur, melainkan Dia 
mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam 
kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, 
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melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuz). (Al- 
Am am: 59) 


Al-N'raf, ayat 8-9 
Aa au al er ye 2 OIK ALAN 0 F3 2 
SAS SAN JANTAN MIS 3 PL an OI 


| BAGAN PE , 2 PEDIA Gl AW Haa ea 


Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka barang 
siapa berat timbangan kebaikannya, mereka itulah orang-orang 
yang beruntung. Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, 
maka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, 
disebabkan mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami. 


Firman Allah Swt.: 
aa: Lea Gia 
Timbangan. (Al-A'raf: 8) 


Maksudnya, timbangan amal! perbuatan kelak di hari kiamat. 


SA. 2 


ialah kebenaran. (Al-A'raf: 8) 


Yakni Allah Swt. tidak menganiaya seorang pun. Ayat ini semakna 
dengan ayat lain yang disebutkan melalui firman-Nya: 


en KE aa Kanan an bd 2ASS 
SN AD Te Ca PA AIA K 


Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka 


tindalah dirugikan seseorang barang sedikit pun. Dan jika (amalan 
itu) hanya seberat biji sawi pun, pasti Kami mendatangkan 
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(pahalajnya. Dan cukuplah Kami menjadi orang-orang yang 
membuat perhitungan. (Al-Anbiya: 47) 


KASN Oa KAL ROE DN 
ate 2 - Kals 


Sesungguhnya Allah ridak menganiaya seseorang walaupun seberat 
zarrah: dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan 
melipatgandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang 
besar. (An-Nisa: 40) 


aa AN ar Gaara ntt As DSA Sana ea FAO 
ana san KA Ka IA Sol dear 


Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikannya, 
maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan. Dan adapun 
orang-orang yang ringan timbangan (kebaikannya, maka tempat 
kembalinya adalah neraka Hawiyah. Dan tahukah kamu apakah 
neraka Hawiyah itu?" (Yaitu) api yang sangat panas. (Al-Oari'ah: 
611) 


Dan firman Allah Swt.: 


Pm 3 OA AD GO MAAN ha Ba NA NI Ai anik SG 


Apabila sangkakala ditiup, maka tidaklah ada lagi pertalian nasab 
di antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling 
bertanya. (Al-Mu-minun: 101) 


213 Ta Kn 2 Era an 24 GA AN £ (3 Ha SIS pngen 233 
PK Aan Tan ASIH “ 
Pan Dn eta Di dr Li gen pal 2 « Wa ohar £ “3 £ TE fa puasa 


Barang siapa yang berat timbangan (kebaikan nya, maka manga 
itulah orang-orang yang dapat keberuntungan. Dan barang siapa 
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yang ringan tlimbangannya, maka mereka itulah orang-orang 
yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam neraka 
Jahannam. (Al-Mu-minun: 102-103) 


Yang diletakkan pada timbangan amal! perbuatan kelak di hari kiamat 
—mnenurut suatu pendapat— adalah amal-amal perbuatan, sekalipun 
berupa sesuatu yang abstrak, tetapi Allah Swt. mengubah bentuknya 
menjadi jasad yang kongkret kelak di hari kiamat. 

Al-Bagawi mengatakan bahwa hal tersebut telah diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, seperti yang disebutkan di dalam sebuah hadis sahih, bahwa 
surat Al-Bagarah dan Ali Imran kelak di hari kiamat datang (dalam 
bentuk) seakan-akan seperti dua awan, atau dua naungan, atau dua 
kumpulan burung-burung yang terbang berbaris. 

Termasuk ke dalam pengertian ini talah apa yang disebut di dalam 
hadis sahih lainnya tentang kisah A-Our'an, bahwa Al-Our'an kelak 
akan datang kepada pemiliknya dalam rupa seorang pemuda yang pucat 
warna (kulitjnya. Maka pemiliknya bertanya, “Siapakah kamu?” Ia 
menjawab, “Aku adalah Al-Our'an yang membuatmu tidak dapat tidur 
di malam harimu dan membuatmu haus di siang harimu.” 

Di dalam hadis Al-Barra mengenai kisah pertanyaan kubur 
disebutkan: 


ML RT NPAAYA ea ana ka 
ABU 3 


Maka orang mukmin didatangi oleh seorang pemuda yang bagus 
warna kulitnya lagi harum baunya. Maka orang mukmin itu 
bertanya, “Siapakah kamu?” Ia menjawab, “Saya adalah amal 
salehmu.” 


Lalu disebutkan ha! yang sebaliknya tentang orang kafir dan orang 
munafik. 

Menurut pendapat yang lain, yang ditimbang adalah kitab catatan 
ama! perbuatan, seperti yang disebutkan di dalam hadis tentang bitagah 
(kartu) mengenai seorang lelaki yang dihadapkan, !alu diletakkan 
baginya pada salah satu sisi timbangan sebanyak sembilan puluh 
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sembilan catatan amal, setiap catatan amal tebalnya sejauh mata 
memandang. Kemudian bitagah tersebut didatangkan yang di dalam- 
nya bertuliskan kalimah “Tidak ada Tuhan selain Allah”. Lalu lelaki 
itu bertanya, “Wahai Tuhanku, apakah bitagah dan semua catatan ini?” 
Allah Swt. menjawab, “Sesungguhnya engkau tidak akan dianiaya.” 
Lalu bitagah tersebut diletakkan di sisi timbangan yang lainnya. 
Rasulullah Saw. bersabda: 


3 2 “3 Xx ar s La 
AAS SA 3 AAN 3 a3 


Maka catatan-catatan itu menjadi ringan dan bitagah itu menjadi 
berat. 


Imam Turmuzi meriwayatkan hal yang semisal melalui jalur ini, dan 1a 
menilainya sahih. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, yang ditimbang itu adalah 
diri orang yang bersangkutan. Seperti yang disebutkan di dalam hadis 
berikut: 


panganan $ 09 3 ata, 2 an see ter na ia 
Kena kran Ian) Nonna J3 KA ID) 
Kelak di hari kiamat didatangkan seorang lelaki yang gemuk, tetapi 


di sisi Allah timbangannya tidaklah seberat sebuah sayap nyamuk 
kecil pun 


Kemudian Rasulu!lah Saw. membacakan firman-Nya: 


TP ga La 2 o Si 
mar ae ARA 


dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka 
pada hari kiamat. (Al-Kahfi: 105) 


Di dalam managib (riwayat hidup) sahabat Abdullah ibnu Mas'ud 
disebutkan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 


- 


SEN sei AN AS 25) ye LI 


Oa 


Ig Jen a 
ta sad 
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Apakah kalian merasa aneh dengan kedua betisnya (Ibnu Mas'ud) 
yang kecil itu. Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman 
kekuasaan-Nya, kedua betisnya itu dalam timbangan amal 
perbuatan jauh lebih berat daripada Bukit Uhud. 


Tetapi dapat pula digabungkan pengertian dari semua aSar tersebut, 
misalnya semuanya dinilai benar karena adakalanya yang ditimbang 
adalah amal perbuatannya, adakalanya catatan-catatan amalnya, dan 
adakalanya diri orang yang bersangkutan. 


Al-A'raf, ayat 10 


KEK GM ANA GA ATEAN TANK 


Sesungguhnya Komi telah menempatkan kamu sekalian di muka 
bumi dan Kami adakan bagi kalian di muka bumi itu (sumber) 
penghidupan. Amat sedikitlah kalian bersyukar. 


Allah Swt. berfirman, mengingatkan kepada hamba-hamba-Nya perihal 
karunia yang telah Dia berikan kepada mereka, yaitu Dia telah menjadi- 
kan bumi sebagai tempat tinggal mereka, dan Dia telah menjadikan 
padanya pasak-pasak (gunung-gunung) dan sungai-sungai, serta 
menjadikan padanya tempat-tempat tinggal dan rumah-rumah buat 
mereka. Dia memperbolehkan mereka untuk memanfaatkannya, dan 
menundukkan awan buat mereka untuk mengeluarkan rezeki mereka 
dari bumi. Dia telah menjadikan bagi mereka di bumi itu penghidupan 
mereka, yakni mata pencaharian serta berbagai sarananya sehingga 
mereka dapat berniaga padanya dan dapat membuat berbagai macam 
sarana untuk penghidupan mereka. Tetapi kebanyakan mereka amat 
sedikit yang mensyukurinya. 

Makna ayat ini sama dengan apa yang disebutkan di dalam ayat 
lain melalui firman-Nya: 


ML NA PKL BA Prana 2 
ar mnta RAN SS 
Dan jika kalian menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kalian 
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menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu sangat zalim dan 
sangat mengingkari (nikmat Allah). (Ibrahim: 34) 


Seluruh ulama giraat membaca ma 'ayisy tanpa memakai hamzah, kecuali 
Abdur Rahman ibnu Hurmuz Al-A'raj, karena sesungguhnya dia meng- 
hamzah-kannya. Tetapi pendapat yang benar jalah yang dianut oleh 
kebanyakan ulama giraat, yaitu yang tidak memakai hamzah. Karena 
lafaz ma 'ayisy adalah bentuk jamak dari lafaz ma 'isyah, diambil dari 
kata 'asya ya'Isyu 'aisyan. Lafaz ma'isyah bentuk asalnya adalah 
ma syah, karena harakar kasrah pada ya dinilai berat, maka kasrah 
dipindahkan ke "ain sehingga jadilah ma'isyah. Tetapi setelah 
dijamakkan, maka harakat-nya kembali lagi kepada ya, mengingat sudah 
tidak ada lagi hambatan bacaan berat, maka dikatakanlah ma 'ayisy, 
wazam-nya lalah mafd'il, karena huruf ya merupakan huruf asal pada 
lafaz. Lain halnya dengan lafaz madain, sahaifdan basair yang merupa- 
kan bentuk jamak dari madinah, sahifah, dan basirah, juga bentuk jamak 
dari mudun, suhuf, dan absur, karena sesungguhnya huruf ya pada lafaz- 
lafaz tersebut merupakan huruf zaidah (tambahan). Karena itulah maka 
ia dijamakkan dengan memakai wazan fa'ail seraya di-hamzah-kan 
(memakai hamzah). 


Al-Nraf, ayat 11 
- Ah 1 PN “ai ai Pd 
YES NA NIA R3 SUS 
Pa 1 # 217 
TN LOL 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami 
bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada para malaikat, 


“Bersujudlah kamu kepada Adam,” maka mereka pun bersujud 
kecuali iblis. Dia tidak termasuk mereka yang bersujud. 


Melalui ayatiri Allah Swt. mengingatkan kepada Bani Adam (manusia) 
tentang kemuliaan bapak mereka, yaitu Adam. Allah menjelaskan 
kepada mereka perihal musuh mereka (yaitu iblis) dan kedengkian yang 
tersimpan di dalam diri iblis terhadap mereka dan bapak mereka, supaya 
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mereka bersikap waspada terhadapnya dan jangan mengikuti jalan iblis. 
Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


h Han Jah Patah Boa Graha G3 Stan 3 2 rak 


Pama NN Tan ip: 


Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu, lalu Kami bentuk 
tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada para malaikat, 
“Bersujudlah kalian kepada Adam,” maka mereka pun bersujud. 
(Al-A'raf: 11) 


Makna ayat ini semisal dengan ayat lain yang disebutkan melalui firman- 
Nya: 


IS se Ads 0 besaran 5033 


CYA-YA: mojid. KEREN Pe MP ReO Ag A 


Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 
“Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah 
liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk 
Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah 
meniupkan ke dalamnya roh (ciptaanyKu, maka tundukdlah kalian 
kepadanya dengan bersujud" (Al-Hijr: 28-29) 


Demikian itu karena ketika Allah Swt. menciptakan Adam a.s. dengan 
tangan kekuasaan-Nya dari tanah liat, lalu Allah memberinya bentuk 
manusia yang sempurna dan meniupkan ke dalam tubuhnya sebagian 
dari roh (ciptaan)-Nya. Maka Allah memerintahkan kepada semua 
malaikat untuk bersujud kepada Adam sebagai penghormatan kepada 
keagungan Allah Swt. Semua majaikat mendengar dan menaati perintah 
itu kecuali iblss, ia tidak mau bersujud. 

Dalam permulaan tafsir surat Al-Bagarah telah kami terangkan 
perihal iblis. Apa yang kami tetapkan di sini merupakan pendapat yang 
dipilih oleh Ibnu Jarir yang mengatakan bahwa makna yang dimaksud 
adalah Adam a.s. 
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Sufyan A3- Sauri meriwayatkan dari Al-A” masy, dari Minhal ibnu 
Amr dan dari S2'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 


firman-Nya: 
» ? 
CP. KA KAS 


Sesungguhnya Komi telah menciptakan kamu, lalu Kami bentuk 
tubuhmu tAL-A'raf: 11) 


Bahwa mereka diciptakan di dalam tulang-tulang sulbi kaum laki-laki, 
lalu mereka dibentuk di dalam rahim-rahim wanita. ASar dirrwayatkan 
oleh Imam Hakim. Imam Hakim mengatakan bahwa agar ini sahih 
dengan syarat Imam Bukhari dan Imam Muslim, tetapi keduanya tidak 
mengetengahkannya. 

Dinukil pula dari Ibnu Jarir, dari sebagian ulama Salaf, bahwa 
makna yang dimaksud ialah anak cucu Adam a.s. 

Ar-Rabi' ibnu Anas, As-Saddi, Oatadah, dan Ad-Dahhak telah 
mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Cree - PAT 


Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu, lalu Kami bentuk 
tubuhmu (ALA raf: 11) 


Yakni Kami ciptakan Adam, kemudian Kami bentuk anak cucunya. 
Tetapi pendapat ini masih perlu dipertimbangkan, mengingat sesudahnya 
disebutkan oleh firman-Nya: 


at Hari 3 
LES as AAA AI 


Kemudian Kami katakan kepada para malaikat, “Bersujudlah 
kalian kepada Adam. “(AL-A'raf: 11) 


Maka hal ini menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah Adam. 
Sesungguhnya hal ini diungkapkan dalam bentuk jamak, mengingat 
Adam adalah bapak umat manusia. Sebagaimana firman Allah Swt. yang 
ditujukan kepada kaum Bani Israi! yang ada di masa Nabi Saw. melalui 
ayat berikut: 
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wa 
Covi 8 Pm “CG | La 1, Ga ata 4 w GA Peng 3 : - II bg 
Dan Kami naungi kalian dengan awan, dan Kami turunkan kepada 
kalian manna dan salwa. (Al-Bagarah: 57) 


Makna yang dimaksud adalah bapak moyang mereka yang hidup di 
masa Nabi Musa a.s. Tetapi mengingat hal tersebut merupakan karunia 
Allah yang telah diberikan kepada bapak moyang mereka yang 
merupakan asal mereka, maka seakan-akan hal tersebut terjadi pada 
anak-anak mereka. Hal ini berbeda dengan apa yang disebutkan oleh 
firman-Nya: 


Lah BN NA Ta UN MN dh Te aU te G ata Ta 

S3 Lage - Ke NONE, 

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 
saripati (berasal) dari tanah. (Al-Mu-minun: 12) 


Makna yang dimaksud ialah bahwa Adam diciptakan dari saripati tanah, 
sedangkan anak cucunya diciptakan dari nutfah Cair mani). Pengertran 
ini dibenarkan, mengingat makna yang dimaksud dengan insan talah 
jenisnya tanpa ada penentuan. 


Al-A'raf, ayat 12 


EN KAMUS ALA 


Allah berfirman, “Apakah yang menghalangimu untuk bersujud 
(kepada Adam) di waktu Aku menyuruhmu?" Menjawab iblis, 
“Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api. 
sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah.” 


Ulama ahli nahwu dalam menganalisis firman-Nya: 


DD KAA HK PAKA 
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Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) di 
waktu Aku menyuruhmu? (AW-Araf: 12) 


Huruf fa dalam ayat ini adalah zaidah (tambahan). Sedangkan menurut 
sebagian dari mereka, huruf Jam ini ditambahkan untuk mengukuhkan 
keingkaran. Perihalnya sama dengan pengertian yang terdapat di dalam 
perkataan seorang penyair: 


Aihaan E HE AG Lte 


Ma 


Sesungguhnya aku tidak pernah melihat dan tidak pernah pula 
mendengar semisalnya. 


Maka huruf ir dimasukkan sebelum ma nafiyah untuk mengukuhkan 
makna nafinya. Mereka mengatakan bahwa demikian pula pengertiannya 
dalam ayat ini, yaitu firman-Nya: 


Tiri SA. fe Ken: AAA 


Apakah yang menghalangimu untuk bersujud. (A-A'rat: 12) 
Padahal sebelumnya telah disebutkan melalui firman-Nya: 


. # 3 
Cu: BAP 3 Ketea . Po AAN 
Dia tidak termasuk mereka yang bersujud. (AW-A'raf: 11) 


yang mengandung pengertian ketiadaan bersujud. Kedua pendapat di 
atas diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan keduanya disanggahnya. Ibnu Jarir 
sendiri memilih pendapat yang mengatakan bahwa makna 'mana'aka' 
mengandung pengertian kata kerja lain yang bentuk lengkapnya adalah 
seperti berikut, “Apakah yang mencegahmu, menindasmu, dan 
memaksamu untuk tidak bersujud di saat Aku perintahkan kamu untuk 
melakukannya,” atau pengertian yang semisal. Pendapat ini cukup baik 
dan kuat. 
Ucapan iblis yang mengatakan: 


ti Na Kl SENI 
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Saya lebih baik daripadanya (Adam). (A-A'raf: 12) 


Alasan iblis merupakan sesuatu hal yang lebih besar daripada dosanya, 
seakan-akan iblis membangkang —tidak mau taat— karena tidak ada 
perintah yang menganjurkan scscorang yang memiliki keutamaan 
bersujud kepada orang yang lebih rendah keutamaannya daripada yang 
diperintah. Seakan-akan iblis Ig 'natulfah mengatakan, “Saya lebih baik 
daripadanya, maka mengapa Engkau perintahkan saya untuk bersujud 
kepadanya?” 

Kemudian iblis mengatakan. dikatakan dirinya lebih baik karena 
'a diciptakan dari api, sedangkan api itu lebih baik daripada apa yang 
diciptakan-Nya dari tanah liat. Iblis yang laknat dalam alasannya 
mengacu kepada asal unsur kejadian, tidak mengacu kepada kemuliaan 
yang besar yang ada pada diri Adam. Yaitu Allah menciptakan Adam 
dengan tangan kekuasaan-Nya sendiri dan meniupkan ke dalam 
tubuhnya roh (ciptaan)-Nya. 

Iblis melakukan analogi yang tidak benar, berlawanan dengan nas 
firman Allah Swt. yang mengatakan: 


CY41 ii 2. Gosuliaa 
maka tunduklah kalian kepadanya dengan bersujud. (Al-Hijr: 29) 


Iblis memisahkan diri di antara malaikat karena tidak mau bersujud. 
Karena itulah maka dia terusir dari rahmat dan putus asa dari rahmat. 
Iblis Ja 'natullah keliru dalam analogi dan pengakuannya yang 
mengatakan bahwa api lebih mulia daripada tanah. 

Padahal sesungguhnya tabiat tanah liat itu ialah kuat, sabar, tenang, 
dan kokoh. Tanah merupakan tempat bagi tetumbuhan, pengembangan, 
penambahan. dan perbaikan: sedangkan api mempunyai watak 
membakar, liar, dan cepat. Karena itulah iblis berkhianat terhadap unsur 
kejadian dirinya, sedangkan Adam mendapat manfaat dari unsur 
kejadiannya, yaitu selalu ingat kepada Allah, kembali kepada-Nya, 
tenang, taat dan berserah diri kepada perintah Allah Swt., mengakui 
dosa dan memohon tobat serta ampunan. 

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan melalui Siti Aisyah r.a. 
bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 
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- La Ia Im 
yen 
Malaikat diciptakan dari nur (cahaya), dan iblis diciptakan dari 


nyala api, sedangkan Adam diciptakan dari apa yang telah 
digambarkan kepada kalian. 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Muslim. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Ismai! ibnu 
Abdullah ibnu Mas'ud, telah menceritakan kepada kami Na'im ibnu 
Hammad, telah menceritakan kepada kami Abdur Razzag, dari Ma' mar, 
dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Ji De ah ar SA AN JA Is 


NG Tayan AS 


Allah menciptakan malaikat dari nur Arasy, dan menciptakan jin 


dari nyala api, serta menciptakan Adam dari apa yang digambarkan 
kepada kalian. 


Saya (perawi) bertanya kepada Na'im ibnu Hammad, “Di manakah 
engkau mendengar hadis ini dari Abdur Razzag?” Na'im menjawab, 
“Di Yaman.” 

Menurut 'afaz lain dari hadis ini yang tidak sahih disebutkan seperti 
berikut: 


"1 3 TI ra 
FE bantal PASI LIS 
Dan Aku menciptakan bidadari yang bermata jeli dari za ran 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-GYasim, telah 
menceritakan kepada kami Al-Husain, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Kasir, dari Ibnu Syauzab, dari Matar Al-Warag, dari 
Al-Hasan sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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- AN MTP Tadina ti 2 naa 

Pa AKN UNA ng Ale, TON 10: KA Nee rei 

Engkau ciptakan saya dari api, sedangkan Engkau ciptakan dia 
dari tanah. (A-A'raf: 12) 


Bahwa iblis melakukan analogi, dialah yang mula-mula melakukan 
analogi (kias). Sanad aSar berpredikat sahih. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Umar ibnu 
Malik, telah menceritakan kepadanya Yahya ibnu Salim At-Taifi, dari 
Hisyam ibnu Sirin yang telah mengatakan bahwa iblislah yang mula- 
mula melakukan kias (analogi), dan tidak sekali-kali matahari dan 
rembulan disembah melainkan karena adanya kias tersebut. Sanad asar 
ini berpredikat sahih pula. 


Al-N'raf, ayat 13-15 

PKK PM III 30 AE LL TI PAI PE TUL, 
PA 3 II PG KET AG ba b 

ANN Peda MUA AA er utA TANN edan DI MN Tel Ten aral YA 

CEO DOS. Gia 3 ETS 
Allah berfirman, “Turunlah kamu dari surga itu, karena kamu tidak 
sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya. Maka keluarlah, 
sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang hina. ” Iblis men- 
Jawab, “Beri tangguhlah saya sampai waktu mereka dibangkitkan." 


Allah berfirman, “Sesungguhnya kamu termasuk mereka yang 
diberi tangguh.” 


Allah Swt. berfirman, ditujukan kepada iblis mengenai takdir yang harus 
dijalani iblis: 


? 31 
x 


Ar Il ol» . 
Turunlah kamu dari surga itu! (Al raf: 13) 


Yakni karena kedurhakaanmu terhadap perintah-Ku dan pembanz- 
kanganmu yang menyimpang dari jalan ketaatan kepada-Ku. Tidak layak 
bagimu bersikap sombong di dalam surga. 
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Kebanyakan ulama tafsir mengatakan bahwa samir yang ada 
kembali merujuk kepada jannah (surga). Tetapi dapat pula ditakwilkan 
merujuk kepada kedudukan tempat iblis berada saat itu di kerajaan langit 
yang tertinggi. 


Tr tea. CIA G3 Oa : 
maka keluarlah, sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang 
hina. (Al-A'raf: 13) 


Artinya, dalam keadaan hina dina lagi direndahkan, sebagai perlakuan 
kebalikan dari apa yang diyakini iblis, dan sebagai pembalasan dari 
pengakuannya, yaitu dengan menimpakan kebalikannya. Maka saat itu 
iblis yang laknat menyadari dirinya dimurkai Tuhan, lalu ja meminta 
masa tangguh sampai hari kiamat, melalui perkataannya: 


St ta Ip Bapak GA DUS G3 


Beri tangguhlah saya sampai waktu mereka dibangkitkan. Allah 
berfirman, “Sesungguhnya kamu termasuk mereka yang diberi 
tangguh." (Al-A'raf: 14-15) 


Allah mengabulkan permintaan iblis karena di dalamnya terkandung 
hikmah, ketnginan, dan kehendak Allah yang tidak dapat ditentang, tidak 
dapat dicegah, serta tidak ada akibat bagi keputusan hukum-Nya, dan 
Dia Mahacepat perhitungan-Nya. 


Al-A'raf, ayat 16-17 


SEL PRE Te SI AS 
z AA AGAN CIA: PN ANA » 


Iblis menjawab, “Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, 


saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan 
Engkau yang lurus, kemudian saya akan mendatangi mereka dari 
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muka dan belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan 
Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur 
(taat). ” 


Allah Swt. menceritakan bahwa setelah Dia memberikan masa tangguh 
kepada iblis sampai hari mereka dibangkitkan, dan setelah iblis terikat 
dengan janji itu, maka mulailah ja bersikap ingkar dan melampiaskan 
dendamnya. Untuk itu ta berkata: 


1. # Pati 7 
Sa AAA NA NE UYA 
Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar-benar 


akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus. 
(Al-A'raf: 16) 


Yakni sebagaimana Engkau telah menyesatkan aku. Menurut Ibnu 
Abbas, sebagaimana Engkau tejah menghukumi saya tersesat. Sedang- 
kan menurut lainnya, sebagaimana Engkau telah binasakan saya, maka 
sesungguhnya saya benar-benar akan menghalang-halangi hamba- 
hamba-Mu yang Engkau ciptakan dari keturunan orang mi (Adam) yang 
menjadi penyebab Engkau jauhkan diriku dari rahmat-Mu, agar mereka 
tidak menempuh jalan-Mu yang lurus, yaitu jalan yang hak dan jalan 
keselamatan. Sesungguhnya saya benar-benar akan menyesatkan mereka 
dari jalan tersebut agar mereka tidak menyembah-Mu dan tidak pula 
mentauhidkan-Mu, karena Engkau telah memutuskan kesesatan terhadap 
diriku. 

Sebagian ulama nahwu mengatakan bahwa huruf bo dalam ayat ini 
mengandung makna sumpah. Jadi, seakan-akan iblis mengatakan, “Maka 
demi kesesatan yang telah Engkau putuskan terhadap diriku, maka aku 
benar-benar akan menghalang-halangi mereka dari jalan-Mu yang 
lurus.” 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


ani Ojeto pia db 


jalan Engkau yang lurus. (Al-A'raf: 16) 


Yaitu jalan yang hak. Muhammad ibnu Sugah meriwayatkan dari Aun, 
dari Abduilah, bahwa makna yang dimaksud jalah jalan ke Mekah. Ibnu 
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Yarir mengatakan, yang benar pengertian siratal mustagim lebih umum 
daripada semuanya. 

Menurut kami (dikatakan lebih umum) karena ada sebuah hadis 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah menceritakan 
kepada kami Hasyim ibnul Gasim, telah menceritakan kepada kami Abu 
Ugail (yakni A8-Sagafi, yaitu Abdullah ibnu Ugail), telah menceritakan 
kepada kami Musa ibnul Musayyab, telah menceritakan kepadaku Salim 
ibnu Abul Ja”d, dari Sirah ibnu Abul Fakih yang mengatakan bahwa ja 
telah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


ai 


an Pap KE IYA Tn na NI EYE 
DGAN IE nnK yd9 si: 29 032 (Si 


 " mr 


aa Aa 3 “ Keran - 3 3 ag , 2 "La 153 
sntai " 2 2 Pn BIAN, 
t— » Salsa 23 Jaan Ke yr YA AA 
aa 


Ja BdtaJ sai Pa Menaen: 
IN AJE TER NA K5 


Sesungguhnya setan selalu duduk menghalangi jalan anak Adam, 
maka setan menghalang-halangi jalan Islamnya, lalu berkata 
kepadanya, “Apakah engkau mau masuk Islam dan meninggalkan 
agamamu, yaitu agama nenek moyangmu?” Tetapi ia tidak 
menuruti kata setan dan tetap masuk Islam. Lalu setan menghalang- 
halangi jalan hijrahnya dan mengatakan kepadanya, “Apakah 
engkau hijrah dan rela meninggalkan tanah airmu sendiri? Sesung- 
guhnya perumpamaan orang yang berhijrah sama dengan orang 
yang menempuh jalan ke negeri Persiajauhnya." Tetapi ia mendur- 
hakai setan dan tetap berhijrah. Kemudian setan menghalang- 
halangi jalan jihadnya, yaitu jihad dengan jiwa dan harta benda. 
lalu berkata setan, “Engkau man berperang, pada akhirnya engkau 
terbumuh, istrimu akan dikawini orang dan hartamu dibagi- 
bagikan." Tetapi ia tidak menuruti kata setan dan tetap berjihad. 
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Rasulullah Saw. bersabda: 
c5 TA Ari ra Kanan AON at gi 
PSA PAPAN PA NT LAN AO, jaga 
ad Bgm TPI 3 ah 
Er sel EN a Na Ski 335 


ga In 


Sie 35613 dtana8 3 Ol Endatak ra Mu A5 1s 
TEA Aa 


Barang siapa yang berbuat demikian di antara mereka, lalu ia 
meninggal dunia, maka pasti Allah akan memasukkannya ke dalam 
surga. Dan jika ia terbunuh (gugur), pasti Allah akan memasuk- 
kannya ke surga, Dan jika ia tenggelam, maka pasti Allah akan 
memasukkannya ke surga. Dan jika ia tertendang oleh unta 


kendaraannya (hingga mati), maka pasti Allah akan memasukkan- 
nya ke dalam surga. 


Firman Allah Swt.: 


TA eMiD --» AN RGLENA TA, AN ALENG 


kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari 
belakang mereka. (Al-A'raf: 17), hingga akhir ayat. 


Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 


makna firman-Nya: 
iv Bie» PAT aU SANG YA, 


kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka mereka. (Al- 
A'raf: 17) 


Artinya, saya akan meragukan mereka terhadap urusan akhirat mereka. 
CW Maher D - RENA 
dan dari belakang mereka. (A-A'raf: 17) 


Yaitu saya akan membuat mereka menyukai duniawi mereka. 
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TS BAGS 
dan dari kanan mereka. (AW-Araf: 17) 


Maksudnya, saya akan mengaburkan mereka terhadap urusan apama 
mereka. 


te 3D BAN AA 
dan dari kiri mereka. (AA 'raf: 17) 


Yakni saya akan membuat mereka tergiur kepada kemaksiatan. 

Ibnu Abu Talhah —dalam riwayat Al-Aufi, yang kedua-duanya 
dari Ibu Abbas— menyebutkan bahwa dari muka mereka artinya dari 
arah dunia mereka. Dari belakang mereka artinya urusan akhirat mereka, 
dari kanan mereka artinya dari arah kebaikan-kebaikar mereka, dan 
dari kiri mereka artinya dari arah kejahatan-kejahatan mereka. 

Sa'id ibnu Abu Arubah meriwayatkan dari Oatadah, bahwa setan 
datang dari arah depan mereka, lalu memberitahukan kepada mereka 
bahwa tidak ada hari berbangkit, tidak ada surga, dan tidak ada neraka. 
Setan datang dari arah belakang mereka, yakni dari urusan dunjawi 
mereka, lalu setan menghiasinya dengan hiasan yang indah dan 
menganjurkan mereka untuk memakainya. Setan datang dari kanan 
mereka, yakni dar: arah kebaikan-kebaikan mereka. lalu setan meng- 
halang-halangi mereka dari kebaikan-kebaikan itu, Setan datang dari 
arah kiri mereka, lalu ia menghiasi kejahatan dan kemaksiatan hingga 
menjadi tampak indah, kemudian menyeru mereka untuk mengerjakan- 
nya dan memerintahkan mereka untuk melakukannya. Hai anak Adam, 
setan mendatangimu dari semua penjuru, hanya saja setan tidak dapat 
mendatangimu dari arah atasmu, dia tidak mampu menghalang-halangi 
antara kamu dan rahmat Allah Swt. 

Hal yang sama dikatakan oleh Ibrahim An-Nakha '1, Al-Hakam tbnu 
Uyaynah, As-Saddi, dan Ibnu Juraij dalam riwayat yang bersumberkan 
dari mereka. Hanya saja mereka mengatakan, “Dan dari arah depan 
berupa perkara duniawi, dari arah belakang berupa perkara akhirat.” 

Mujahid mengatakan, “Dari depan dan dari kanan mereka tanpa 
kelihatan oleh mereka, serta dari arah belakang dan dari arah kiri mereka 
tanpa kelihatan oleh mereka.” 
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Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan bahwa makna yang 
dimaksud ialah semua jalan kebaikan dan jalan kejahatan. Dengan kata 
lain, jika jalan kebaikan, maka setan selalu menghalang-halangi mereka 
untuk sampat kepadanya, jika jalan kejahatan, maka setan selalu 
menghiaskannya di mata mereka. 

Al-Hakam ibnu Aban telah meriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 


SANA euga ABE Haluk OA 2g N 3 
Av Nan aa Le | 2 


kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari 
belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. (AL-Xraf: 17) 


Iblis tidak berani mengatakan dari atas mereka, karena rahmat Allah 
diturunkan kepada mereka dari atas mereka. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


Swa Ie GARA 
Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur. 
(Al-A'raf: 17) 


Yang dimaksud dengan syakirin ialah orang-orang yang mengesakan 
Allah. Ucapan iblis ini hanya semata-mata berlandaskan dugaan dan 
ilusinya sendiri. Tetapi apa yang diduga oleh iblis itu memang sesuai 
dengan kenyataannya, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 


C3 Ke BAN MAS BEI 

pd ” - ma Hai 
BEN AAN Jaa 
Ana SANA 


Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan kebenaran 
sangkaannya terhadap mereka, lalu mereka mengikutinya, kecuali 
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sebagian orang-orang yang beriman. Dan tidak adalah kekuasaan 
iblis terhadap mereka, melainkan hanyalah agar Kami dapat 
membedakan Siapa yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat 
dari siapa yang ragu tentang itu Dan Tuhanmu Maha Memelihara 
segala sesuatu. (Saba': 20-21) 


Karena itulah di dalam hadis disebutkan tentang memohon perlindungan 
kepada Aliah dari pengaruh setan yang mendatangi manusia dari segala 
penjurunya. Antara lain seperti apa yang diriwayatkan oleh Al-Hafiz 
Abu Bakar Al-Bazzar di dalam kitab musnadnya. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Nasr sbnu Al, telah menceritakan 
kepada kami Amr ibnu Majma', dari Yunus ibnu Khabbab, dari Ibnu 
Jubair ibnu Mut'im (yakni Nafi ibnu Jubair), dari Ibnu Abbas. Telah 
menceritakan kepada kami Umar ibnul Khattab As-Sijistani, telah 
menceritakan kepada Kami Ubaidillah ibnu Ja'far, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah ibnu Arr, dari Zaid ibnu Abu Anisah, dari Yunus 
ibnu Khabbab, dari Ibnu Jubair ibnu Mut'im, dari Ibnu Abbas yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. acapkali membaca doa berikut, 
yaitu: 


Je S0 aa FN AN 


-...-. Pa S3 


Lo # Toon ae Pn BEE KA 
“ "2 apa ». 1 Ld aga Ta Ra Ta 
SIN Eh 39213. 1392583 BEAT NA ena 


. Oental 
Ya Allah, saya memohon pemaafan dan keselamatan dalam urusan 
agama, dunia, keluarga, dan harta benda saya. Ya Allah, tutupilah 
curat saya dan amankanlah rasa takut saya, dan peliharalah saya 
dari arah muka, belakang, kanan, kiri, dan dari arah atas saya. 
Dan saya berlindung kepada Engkau, wahai Allah, janganlah saya 
diculik (diazab) dari arah bawah saya. 


Hadis diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Bazzar, dan ia 
menilainya sebagai hadis hasan. 
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Itam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Waki', 
telah menceritakan kepada kami Lbadah ibnu Muslim Al-Fazzari, telah 
menceritakan kepadaku Jarir ibnu Abu Sulaiman ibru Jubair ibnu 
Mut Im, 1a pernah mendengar Abdullah ibnu Umar berkata bahwa tiada 
doa yang selalu dibaca oleh Rasulullah Saw. di waktu pagi dan 
petangnya, melamkan doa berikut: 


AR TX. : 2 aa AN TX» - 
pda oa 3g PGN KA LN z3 
FN yana: IN 


AA GI A3 Ha ba 31. dea selai 
C 


1 


ai 1 al ae AD 227 syaa “ yag TI 
IE Bean 3 3513 In Jln Gas 


api 


Ya Allah, sesungguhnya saya memohon kepada Engkau keselamatan 
di dunia dan di akhirat. Ya Allah, sesungguhnya saya memohon 
kepada Engkau pemaafan dan keselamatan dalam agama, dunia, 
keluarga, dan harta benda saya. Ya Allah, tutupilah aurat-aurat 
saya dan amankanlah rasa takut saya. Ya Allah, peliharalah saya 
dari arah depan, dari arah belakang, dari arah kanan, dari arah 
kiri, dan dari arah atas saya. Dan saya berlindung kepada 
Kebesaran-kfu, agur saya tidak diculik dari arah bawah saya. 


Wakr mengatakan baliwa min tahti (dari arah bawahku) maksudnya 
Ialah ditelan oleh bumi. 

Imam Abu Daud, Imam Nasai, Imam Ibnu Majah, Imam Ibnu 
Hibban, dan Imam Hakim meriwayatkannya melalui hadis Ubadah ibnu 


Muslim dengan lafaz yang sama. Imam Hakim mengatakan bahwa sanad 
hadis int sahih. 


Al-Vraf, ayat 18 


KA Ken SEN KENA RGS 
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Allah berfirman, “Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang 
terhina lagi terusir. Sesungguhnya barang siapa di antara mereka 
mengikuti kamu, benar-benar Aku akan mengisi neraka Jahannam 
dengan kalian semuanya.” 


Allah Swt. mengukuhkan pengusiran iblis dari golongan makhluk yang 
tertinggi dan menjauhkannya dari rahmat-Nya. Hal ini diungkapkan 
Allah Swt. melalui firman-Nya: 


cu: His -i Yez KATAKAN AA 


Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang terhina lagi terusir. 
(Al-A'raf: 18) 


Ibnu Jarir mengatakan bahwa makna maz-um artinya tercela, diambil 
dari akar kata @z-za-mu yang artinya cela atau aib. Dikatakan za-amakhu 
(dia mencelanya), subyeknya disebut maz-1m (orang yang tercela). 
Adakalanya mereka tidak memakai hamzah, lalu menyebutnya menja- 
di zumtuhu, izimuhu, zaiman, dan za-man (saya mencelanya dengan 
celaan yang sebenar-benarnya). Kata a2- za-mu dan az-zaimu mengan- 
dung makna yang lebih keras dalam celaan daripada memakai kata az- 
zammu yang juga bermakna mencela. 

Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa a-mad-hur artinya terjauhkan, 
yakni terusir dan dijauhkan dari rahmat Allah. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa ia tidak 
mengenal lafaz al-ma£-um dan al-mazmum kecuali dalam bentuk tunggal. 

Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari Abu Ishag At-Tamimi, dari 
Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 


ca 212 - (AA Ah Karaan Pat 


Keluarlah kamu dari Surga itu sebagai orang yang terhina lagi 
terusir. (Al-2raf: 18) 


Muad-huran artinya dalam keadaan dimurkai. 

Alit ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa makna 
yang dimaksud ralah dalam keadaan terhina lagi dimurkai-Menurut as- 
Saddi, maknanya ialah dalam keadaan dimurkai lagi terusir. Menurut 
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Oatadah ialah dalam keadaan terkutuk lagi dimurkai. Menurut Mujahid 
talah dalam keadaan terbuans lagi terusir (dari rahmat Allah). Menurut 
Ar-Rabi' ibnu Anas. makna ma£-iman ialah terbuang, dan mad-faran 
ialah terhina. 

Firman Allah Swt: 


Ar pe» ha Ku AAA PAPAN 


Sesungguhnya barang siapa di antara mereka mengikuti kamu 
benar-benar Aku akan mengisi neraka Jahannam dengan kamu 
semuanya. (A-A'raf: 18) 


Semakna dengan yang disebutkan dalam ayat lain melalu: firman-Nya: 


3 mala 


tra A71 A 
SAN yan Lpsak SANATA NO ANA PANTAI 


SIRI BN EN REA 
ati 


RIAU GI da is AN 
er red. KAT LG yaka 


Tuhan berfirman, “Pergilah, barang siapa di antara mereka yang 
mengikuti kamu, maka sesungguhnya neraka Jahannam adalah 
balasanmu semua, sebagai suatu pembalasan yang cukup. Dan 
godalah (bujuklahi) siapa yang kamu sanggupi di antara mereka 
dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan 
berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlah 
dengan mereka pada harta dan anak-anak dan beri janjilah mereka. 
Dan tidak ada yang dijanjikan oleh setan kepada mereka, melainkan 
fipuan belaka. Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat 
berkuasa atas mereka. Dan cukuplah Tuhanmu sebagai Penjaga.” 
(Akisra: 63-65) 


Al-Nraf, ayat 19-21 
Ba AN Wan EA KIR SI 
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1 Pai 8, -i 

GEN CC 
(Dan Allah berfirman), “Hai Adam, bertempat tinggallah kamu 
dan istrimu di surga serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) 
di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu berdua 
mendekati pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua termasuk 
orang-orang yang zalim." Maka setan membisikkan pikiran jahat 
kepada keduanya untuk menampakkan kepada keduanya apa yang 
tertutup dari mereka, yaitu auratnya, dan setan berkata, “Tuhan 
kamu tidak melarangmu dari mendekati pohon ini, melainkan 
supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi 
orang-orang yang kekal (dalam surga). ” Dan dia (setan) bersumpah 
kepada keduanya, “Sesungguhnya saya termasuk orang yang 
memberi nasihat kepada kamu berdua.” 





Allah Swt. menceritakan bahwa Dia membolehkan Adam a.s. dan Hawa 

(istrinya) bertempat tinggal di surga dan memakan semua buah-buahan 

yang ada padanya, kecuali suatu pohon. Hal ini telah diterangkan di 
. dalam surat Al-Bagarah. 

Maka saat itulah timbul rasa dengki dalam hati setan, lalu setan 
berupaya melancarkan makar dan tipuan serta bisikannya, yang 
tujuannya untuk mencabut nikmat dan pakaian yang indah-indah dari 
keduanya. 


P 
Ty Asi». Usa 
Dan setan berkata. CA-A'raf: 20) 
Yakni secara dusta dan buat-buatan. 
- 1 » aa ya LA 4 
LIAT SA AK 


Tuhan kamu tidak melarangmu dari mendekati pohon ini, melainkan 
Supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat. (Al-Xraf: 20) 
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Yaitu agar kamu berdua tidak menjadi malaikat atau kekal di dalam 
surga. Seandainya kamu berdua mau memakannya, niscaya akan kamu 
peroleh hal tersebut. Makna yang terkandung dalam ayat ini sama dengan 
apa yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


Ea Bui Ld " Pa Per 
Crab». PNY AN AA TUM ATA 
Setan berkata, “Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu 
pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?” (Taha: 120) 


Yakni agar kamu berdua tidak menjadi dua malaikat. 


Pengertian an takuna ini sama dengan bentuk lain yang terdapat di 
dalam firman-Nya: 


da IN 317? 

Swt ea. MAC 

Allah menerangkan (hukum ini) kepada kalian, supaya kalian tidak 
sesat. (An-Nisa: 176) 


Maksudnya, agar kalian tidak menjadi sesat. Sama pula dengan penger- 
tian yang ada dalam ayat lainnya, yaitu firman-Nya: 


Pata BRP pp Ah, 3 1 P 

Tp ka 2 F Inten SIE 

Dan Dia menancapkan gumme-gunung di bumi supaya bumi itu 
fidak berguncang bersama kalian. (An-Nahl: 15) 


Yakni agar bumi tidak berguncang menggoyahkan kalian. 
Ibnu Abbas dan Yahya ibnu Abu Kasir membaca ayat ini dengan 


bacaan berikut: 
2. oyto SALAT 
melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi raja. (AA 'raf: 20) 


Yaitu dengan mengkasrahkan huruf Jar dari lafaz malakaini, hingga 
bacaannya menjadi malikaini. Tetapi jumhur ulama membacanya dengan 
Jathah, yaitu malakaini. 


on dye KE 
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Dan setan bersumpah kepada keduanya. (A-A'raf: 21) 


Maksudnya, setan mengemukakan sumpahnya dengan menyebut nama 
Allah kepada Adam dan Hawa. 


. M7 AI 
CSI PA PEN GLAATANI 
Sesungguhnya saya termasuk orang yang memberi nasihat kepada 
kamu berdua. (A-A'raf: 21) 


Yakni sesungguhnya saya telah ada di sini sebelum kamu berdua ada, 
dan saya lebih mengetahui tentang tempat ini. Kata gasamahuma 
termasuk ke dalam Bab “Mufa 'alah”, tetapi makna yang dimaksud ialah 
salah satu pihak (bukan kedua belah pihak). Perihalnya sama dengan 
apa yang dikatakan oleh Khalid ibnu Zuhair (sepupu Abu Zu-aib) dalam 
salah satu bait syairnya: 


»X. 3 1» ya 
ngga Pe INA KA Ia yi z ANA ah Pine Pemer 2 
Dia bersumpah kepada mereka dengan nama Allah sumpah yang 


sesungguhnya, bahwasanya (berteman dengan) kalian benar-benar 
lebih enak daripada lezatnya madu di saat penunaiannya. 


Ibtis bersumpah kepada Adam dan Hawa dengan menyebut nama 
Allah mengenai hal tersebut, hingga iblis berhasil memperdaya 
keduanya. Memang adakalanya seorang mukmin tertipu karena nama 
Allah disebutkan. 

Oatadah mengatakan sehubungan dengan makna ayat, bahwa iblis 
bersumpah dengan menyebut nama Allah, “Sesungguhnya saya dicipta- 
kan sebelum kamu berdua, saya lebih mengetahui daripada kamu berdua. 
Maka ikutilah saya, niscaya saya memberimu petunjuk.” Seorang ahlul 
“imi mengatakan, “Barang siapa yang menipu kita dengan menyebut 
nama Allah, maka kita akan teperdaya olehnya.” 


Al-A'raf, ayat 22-23 


OA aa ANA Ar BS Soe las CR 53 234 KAN 
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CA ANE Keegarah 2 Neta tr KN ENG. p TAMA AA 
Giga 


Maka setan membujuk keduanya (untuk merasakan buah itu) dengan 
fipudaya. Tatkala kediwmva telah merasai buah kayu itu, tampaklah 
bagi keduanya aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutupi- 
nya dengan daun-daun surga. Kemudian Tuhan mereka menyeru 
mereka, “Bukankah Aku telah melarang kamu berdua dari pohon 
kayu itu dan Aku katakan kepadamu, 'Sesungguknya setan itu 
adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua'?” Keduanya berkata, 
"Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri: dan 
Jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada 
kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi," 








Sa'id ibnu Abu Arubah meriwayatkan dari Oatadah, dari Al-Hasan, dari 
Ubay ibnu Ka'b r.a. yang mengatakan bahwa Adam adalah seorang 
lelaki yang sangat tinggi —seakan-akan tingginya itu seperti pohon 
kurma yang tertinggi— dan rambutnya lebat. Ketika ia melakukan 
kesalahan tersebut, pada saat itu juga auratnya kelihatan (menjadi 
telanjang), padahal sebelum itu Adam belum pernah melihat auratnya 
sendiri. Maka ia lari ke dalam kebun surga dan salah satu pohon surga 
bergantung pada kepalanya. Maka Adam berkata kepada pohon itu, 
“Lepaskanlah saya.” Tetapi pohon itu berkata, “Sesungguhnya saya tidak 
akan melepaskanmu.” Kemudian Tuhan menyerunya, “Hai Adam, 
apakah engkau lari dari-Ku?” Adam menjawab, “Wahai Tuhanku, 
sesungguhnya aku merasa malu kepada Engkau.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui berbagai 
jalur dari Al-Hasan, dari Ubay ibnu Ka' b, dari Nabi Saw. secara marfu', 
tetapi secara mauguf lebih sahih sanadnya. 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sufyan 
ibnu Uyaynah dan Ibnul Mubarak, telah menceritakan kepada kami Al- 
Hasan ibnu Imarah, dari Al-Minhal ibnu Amr, dari Sa'id ibnu Jubair, 
dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa pohon yang Allah melarang 
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Adam dan istrinya memakannya ialah pohon gandum. Setelah keduanya 
memakan buah pohon itu, maka dengan serta-merta kelihatanlah aurat 
keduanya. 

Tersebutlah bahwa yang digunakan oleh keduanya untuk menutupi 
aurat adalah kukunya masing-masing. Lalu keduanya segera memetik 
dedaunan surga (yaitu daun pohon tin) dan menambalsulamkan satu 
sama lainnya untuk dijadikan penutup aurat keduanya. Kemudian Adam 
a.s. berlari ke dalam kebun surga, dan bergantunglah pada kepalanya 
suatu jenis pohon surga. Maka Allah memanggilnya, “Hai Adam, apakah 
engkau Iari dari-Ku?” 

Adam menjawab, “Tidak, tetapi saya malu kepada Engkau, wahai 
Tuhanku.” Allah berfirman, “Bukankah segala sesuatu yang Aku 
anugerahkan dan Aku perbolehkan untukmu dari buah-buahan surga 
tidak cukup sehingga engkau berani memakan apa yang Aku haramkan 
kepadamu?” 

Adam menjawab, “Tidak, wahai Tuhanku. Tetapi demi keagungan- 
Mu, saya tidak menduga bahwa ada seseorang yang berani bersumpah 
dengan menyebut nama Engkau secara dusta.” 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa hal tersebut adalah apa yang 
disebutkan di dalam firman-Nya: 


' » PA 
akta lu im, KENANGA, 
Dan setan bersumpah kepada keduanya, “Sesungguhnya saya 


termasuk orang yang memberi nasihat kepada kamu berdua.” (AL- 
£'raf: 21) 


Allah berfirman, “Demi Keagungan-Ku, Aku benar-benar akan me- 
nurunkan kamu ke bumi, kemudian kamu tidak dapat memperoleh 
penghidupan kecuali dengan cara demikian.” 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa Adam lalu diturunkan 
dari surga, padahal sebelum itu keduanya memakan buah surga dengan 
berlimpah ruah dan tanpa susah payah. Kemudian ja diturunkan ke 
tempat (dunia) yang makanan dan minumannya tidak berlimpah, tetapi 
harus dengan susah payah. 

Maka mulailah Adam belajar membuat alat besi, dan diperintahkan 
untuk membajak, lalu Adam membajak dan menanam tanaman serta 
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mengairinya. Ketika telah tiba masa panen, maka ia menuainya dan 
memilih biji-bijiannya serta menggrlingnya menjadi tepung, lalu mem- 
buat adonan roti darinya, setelah itu baru ra memakannya. Tetapi Adam 
tidak dapat melakukan itu kecuali setelah Allah mengizinkannya. 

As-Sauri meriwayatkan dari Ihnu Abu Laila, dari Al-Minhal ibnu 
Amr, dari Sa'1id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


. Fa .. # Ka NN 25 2 # 

Ar Lai KN n euteluhs 

dan mulailah keduanya menutupi (auratynya dengan daun-daun 
surga. (AL-A'raf: 22) 


Bahwa daun-daunan surga itu adalah daun pokon tin. 

Mujahid mengatakan bahwa keduanya mulai memetik daun-daunan 
surga, lalu menambalsulamnya sehingga menjadi pakaian. 

Wahb ibnu Munabbih mengatakan sehubungan dengan kalimat yang 
mengatakan bahwa pakaian Adam dan Hawa dilucuti. Pakaian Adam 
dan Hawa yang menutupi aurat keduanya adalah nur, sehingga Adam 
tidak dapat melihat aurat Hawa. Begitu pula sebaliknya, Hawa tidak 
dapat melihat aurat Adam. Tetapi ketika keduanya memakan buah 
terlarang itu, maka kelihatanlah aurat masing-masing oleh keduanya. 
Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir dengan sanad yang sahih sampai 
kepada Ibnu Abbas. 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma' mar, dari Oatadah yang menceritakan bahwa Adam berkata, “Wahai 
Tuhanku, bagaimanakah jika saya bertobat dan memohon ampun kepada 
Engkau?” Allah berfirman, “Kalau demikian, niscaya Aku masukkan 
kamu ke dalam surga.” 

Tetapi iblis tidak meminta tobat, hanya meminta masa tangguh. 
Maka masing-masing pihak diberi oleh Allah Swt. apa yang diminta 
masing-masing. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Gasim, 
telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah menceritakan kepada 
kami Abbad ibnul Awwam, dari Sufyan ibnu Husain, dari Ya'!a ibnu 
Muslim, darj Sa'id ibnu Jubair, dari Ihnu Abbas yang mengatakan bahwa 
setelah Adam memakan buah pohon terlarang ita, maka dikatakan 
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kepadanya, “Mengapa engkau memakan buah pohon yang telah Aku 
larang engkau memakannya?” 

Adam menjawab, “Hawalah yang menganjurkannya kepadaku,” 
Allah berfirman, “Maka sekarang Aku akan menghukumnya, bahwa 
tidak sekali-kali ja hamil melainkan dengan susah payah, dan tidak 
sekali-kali ia melahirkan anak melainkan dengan susah payah.” 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa pada saat itu juga Hawa 
merintih. Maka dikatakan kepadanya, “Engkau dan anakmu akan 
merintih.” 

Ad-Dahhak ibnu Muzahim mengatakan sehubungan dengan makna 


firman-Nya: 
Kasal LL yA PNY “0 
CAGE KS 
Cr BSD 
Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika 
Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kari, 


niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi. (Al 
£A'raf: 23) 


Inilah kalimat-kalimat (doa-doa) yang diterima oleh Adam dari 
Tuhannya, yakni yang diajarkan oleh Allah Swt. kepada Adam (dalam 
tobatnya). 


Al-A'raf, ayat 24-25 


Ta Wang SNI ' tin EL adi Ea Ia bat Meat 1 Hah 

LA EA NGK FE rd akh Of 

Pangean 2 “bagi NA DIRI Plat TA 

MA aon 33 OI HS 

Allah berfirman, “Turunlah kamu sekalian, sebagian kamu menjadi 
musuh bagi sebagian yang lain. Dan kamu mempunyai tempat 
kediaman dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) di muka 
bumi sampai waktu yang telah ditentukan.” Allah berfirman, “Di 


bumi itu kamu hidup dan di bumi itu kamu mati, dan dari bumi itu 


(pula) kamu akan dibangkitkan.” 
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Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud dengan kata perintah 
pada firman-Nya: 


Criyao “Blast 
Turunlah kamu sekalian. (A-AXraf: 24) 


ditujukan kepada Adam, Hawa, iblis, dan ular. Tetapi di antara mereka 
ada yang tidak menyebutkan ular. Pada garis besarnya permusuhan yang 
ada terjadi antara Adam dan iblis. Karena itulah dalam surat Taha 


disebutkan melalui firman-Nya: 
ed De F, 
Carr 1 dp AAA EN 


Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama. (Taha: 123), 
hingga akhir ayat. 


Hawa mengikut kepada Adam. Sedangkan ular, jika kisahnya benar, 
maka mengikut kepada iblis. 

Ulama tafsir menyebutkan nama-nama tempat yang masing-masing 
pihak dari mereka diturunkan di dunia ini. Tetapi sumber berita mengenai 
hal ini berasal dari kisah Israiliyar, hanya Allah yang lebih mengetahui 
kebenarannya. Sekiranya penyebutan tempat-tempat itu secara tertentu 
mengandung faedah dan manfaat bagi orang-orang mukallaf dalam 
urusan agama dan urusan dunia mereka, niscaya Allah akan menuturkan 
kisahnya di dalam Kitab-Nya atau melalui Rasul-Nya. 

Firman Allah Swt.: 


- 7 1 PEP P  & 
NISN Md ERA PN IIS 
Dan kamu mempunyai tempat kediaman dan kesenangan di muka 
bumi sampai waktu yang ditentukan. (AW-A'raf: 24) 


Yakni tempat tinggal dan usia yang telah ditetapkan sampai masa yang 
ditentukan berdasarkan apa yang telah dicatat oleh Oalam, ditetapkan 
oleh takdir, serta digariskan di dalam Lauh Mahfuz. 

Ibnu Abbas mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya, 
“Mustagorrun,” bahwa makna yang dimaksud ialah kuburan. Diriwayat- 
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kan pula dari Ibnu Abbas bahwa makna musragarrun ialah tempat tinggal 
di muka bumi dan di bawahnya, Kedua-duanya diriwayatkan oleh Ibnu 
Abu Hatim. 

Firman Allah Swt.: 


- 2 1 n, » Li td 1, Ma aa 2, 
Cor JET 0G (ga Op 3535 Kas 
Allah berfirman, “Di bumi itu kamu hidup dan di bumi itu kamu 


mati, dan dari bumi itu (pula) kamu akan dibangkitkan.” (AW-Sraf: 
25) 


Ayat ini semakna dengan ayat lain yang disebutkan melalui firman- 


Nya: 
Cao1 A2 PON p3 PANEN 


Dari bumi (tanah) itidah Kami menjadikan kalian dan kepadanya 
Kami akan mengembalikan kalian dan darinya Kami akan 
mengeluarkan kalian pada kesempatan yang lain. (Taha: 55) 


Allah Swt. memberitahukan bahwa Dia menjadikan bumi sebagai tempat 
tinggal untuk Bani Adam selama kehidupan dunianya, di dunia ini 
mereka hidup, dan di dunia ini mereka mati dan tempat kuburan mereka, 
dan dari dunia ini pula mereka dibangkitkan kelak di hari kiamat. Yaitu 
hari Allah menghimpun semua makhluk dari yang pertama hingga yang 
terakhir, kemudian Dia memberikan balasan kepada masing-masing 
sesual dengan amal perbuatannya. 


Al-B'raf, ayat 26 
KENA AE So KEEKSN 
GITA ad laa 


Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada 
kalian pakaian untuk menutupi aurat kalian dan pakaian indah 
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untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang 
demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, 
mudah-mudahan mereka selalu ingat. 


Allah Swt. menyebutkan anugerah yang telah diberikan-Nya kepada 
hamba-hamba-Nya, antara ltain Dia telah menjadikan untuk mereka 
pakaian dan perhiasan. Pakaian untuk menutupi aurat, sedangkan 
perhiasan untuk memperindah penampilan lahiriah. Pakaian termasuk 
kebutuhan pokok, sedangkan perhiasan termasuk keperluan sampingan. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ar-riyasy menurut istilah bahasa Arab 
ialah perabotan rumah tangga dan aksesori pakaian. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dan Imam 
Bukhari meriwayatkan pula darinya, bahwa ar-riyasy ialah harta benda. 
Hal yang sama dikatakan oleh Mujahid, Urwah ibnuz Zubair, As-Saddi, 
Ad-Dahhak, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ar-risy artinya 
pakaian, sedangkan al-aisy artinya kemewahan. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa ar-riyasy 
artinya kecantikan. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid 
ibnu Harun, telah menceritakan kepada kami Asbag, dari Abul Ala Asy- 
Syami yang menceritakan bahwa Abu Umamah memakai pakaian baru, 
ketika pakarannya sampai pada tenggorokannya, ta mengucapkan doa 
berikut: 


f 


dea Ah amin 


ui 


Segala piji bagi Allah yang telah memberi saya pakaian untuk 
menutupi curot soya dan untuk memperindah penampilan dalam 
hidup saya 


Kemudian Abu Umamah mengatakan, ia pernah mendengar Umar ibnul 
Khattab bercerita bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


Shahih FA Ijo Ja A3 33 Kanya 
HE ane Aa on en 
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Barang siapa memakai pakaian baru dan di saat memakainya 
hingga sampai pada tenggorokannya ia mengucapkan doa berikut, 
“Segala puji bagi Allah yang telah memberi saya pakaian untuk 
menutupi aurat saya dan untuk memperindah penampilan dalam 
hidup saya,” kemudian ia menuju ke pakaian bekasnya dan 
menyedekahkannya, maka ia berada di dalam jaminan Allah dan 
berada di sisi Allah serta berada di dalam pemeliharaan Allah 
selama hidup dan matilnya). 


Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui riwa- 
yat Yazid ibnu Harun, dari Asbag (yaitu Ibnu Zaid Al-Juhani) yang 
dinilai Sigah oleh Yahya ibnu Mw'in dan lain-lainnya. Gurunya bernama 
Abul Ala Asy-Syami, ja tidak dikenal melainkan hanya melalui hadis 
ini, tetapi hadis ini tidak ada seorang pun yang mengetengahkannya. 
Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ubaid, telah menceritakan kepada kami Mukhtar ibnu 
Nafi”, dari Abu Matar, bahwa ia melihat Ali r.a. mendatangi seorang 
penjual kai, kemudian ia membeli sebuah baju gamis darinya dengan 
harga tiga dirham. Lalu ia memakainya di antara persendian tangan dan 
kedua mata kakinya. Ketika memakainya, ia mengucapkan doa berikut: 


AT Soe NA AE Gea na HA 


Segala puji bagi Allah yang telah memberikan rezeki pakaian 
kepadaku untuk memperindah penampilanku di kalangan manusia 
dan untuk menutupi auratku. 


Ketika ditanyakan kepadanya, “Apakah doa ini darimu sendiri, ataukah 
engkau riwayatkan dari Nabi Saw.?” Ali r.a. menjawab bahwa doa itu 
ia dengar dari Rasulullah Saw. yang membacakannya di saat memakai 
jubah, yaitu: 
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SA sg Sea dadi 


13 


Naa ya 


Segala puji bagi Allah yang telah memberiku rezeki berupa per- 
hiasan untuk memperindah penampilan diriku di kalangan orang- 
orang lain dan untuk menutupi auratku. 


Hadis riwayat Imam Ahmad. 
Firman Allah Swt.: 


onta Stan MEN ANUS 
Dan pakaian takwa itulah yang lebih baik (AIW-S'raf: 26) 


Sebagian ulama membacanya lihasat tagwa dengan harakai nasab, 
sedangkan sebagian yang lain membacanya rafa” sebagai mubtada, 
dan zalika khair berkedudukan menjadi khabar-nya. Ulama tafsir 
berbeda pendapat mengenai maknanya. 

Ikrimah mengatakan bahwa yang dimaksud dengan Jibasut tagwa 
ialah pakaian yang dikenakan oleh orang-orang yang bertakwa kelak di 
hari kiamat. Demikian menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 

Zaid ibnu Alt, As-Saddi, Gatadah, dan Ibnu Juraij mengatakan 
bahwa Jibasut tagwa ialah iman. Sedangkan menurut Al-Aufi, dari Ibnu 
Abbas, libasut tagwg ialah amal saleh. 

Ad-Dayyal ibnu Amr meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa makna 
yang dimaksud talah pertanda baik yang ada pada wajah. Disebutkan 
dari Urwah ibnuz Zubair bahwa Jibasuf tagwa ialah takut kepada 
Allah. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa dibasut 
tagwa ialah bertakwa kepada Allah: dengan pakaian itu seseorang 
menutupi auratnya, demikianlah pengertian Jibasuf tagwa. 

Pengertian semua pendapat tersebut mirip. Hal ini diperkuat dengan 
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, ia mengatakan bahwa 
telah menceritakan kepadaku Al-Musanna, telah menceritakan kepada 
kami Ishag ibnul Hajjaj, telah menceritakan kepadaku Ishag ibnu Ismail. 
dari Sulaiman ibnu Argam, dari Al-Hasan yang mengatakan bahwa ia 
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pernah melihat Khalifah Usman ibnu Affan r.a. berada di atas mimbar 
Rasulullah dengan memakai baju gamis berkancing yang terbuka 
kancing-kancingnya. Lalu ta mendengarnya memerintahkan agar semua 
anjing dibunuh, dan ia melarang bermain burung merpati. Kemudian 
Khalifah Usman berkata, “Hai manusia, bertakwalah kalian kepada Allah 
dalam lubuk hati kalran, karena sesungguhnya saya pernah mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda: 


SALA 3 TA Aria 


235 NA Sl RESI -i PEKAN Kana 


'Demi Tuhan yang jiwa Muhammad ada pada genggaman 
kekuasaan-Nya, tidak sekali-kali seseorang memendam sesuatu 
dalam lubuk hatinya, melainkan Allah akan memakaikan kepadanya 
hal itu dalam bentuk kain selendang secara lahiriah (kelak di hari 
kiamat). Jika apa yang dipendamnya itu baik, maka pakaiannya 
baik: dan jika yang dipendamnya itu jahat, maka pakaiannya jahat 
(buruk) pada.” 


Kemudian Khalifah Usman membacakan firman-Nya: 


Cr 31 ID - KA PN TEA EN Ha Rea) EA UKG 


dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa ulah peng 
paling baik. Yang demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah. (AlW-A rat: 26) 


Khalifah Usman mengatakan, libasut fagwa ialah tanda yang baik. Hal 
yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Jarir melalui riwayat Sulaiman ibnu 
Argam, tetapi di dalamnya terkandung ke-daif-an (kelemahan). 

Imam Syafii, Imam Ahmad, dan Imam Bukhari meriwayatkan di 
dalam Kitahul Adab (Pembahasan Etika) melalu: berbagai jalur yang 
sahih dari Al-Hasan Al-Basri, bahwa ja pernah mendengar Amirul 
Mukminin Usman ibnu Affan memerintahkan untuk membunuh semua 
anjing dan menyembelih burung-burung merpati. Hal ini dikemukakan- 
nya pada hari Jumat di atas mimbarnya. 
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Adapun mengenai hadis marfi? yang melaluinya, telah diriwayatkan 
oleh Al-Hafiz Abul Oasim At-Tabrani di dalam kitab Mu 'jamd Kabir- 
nya. Hadisnya in-mempunyat syahid dari jalur lain, yang menyebutkan 
bahwa telah menceritakan kepada kami. 


Al-&raf, ayat 27 


Ge PA BASA RAN GK KS 
TA han da MA KENA ena Ga. 22133 Ieaad v7 Aduan Had 237 9 
sia 


Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kalian dapat ditipu oleh setan 
sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapak kalian dari 
surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk 
memperlihatkan kepada keduanya auratnya. Sesungguhnya ia dan 
pengikut-pengikutnya melihat kalian dari suatu tempat yang kalian 
tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan 
setan-setan itu pemimpin-pemimpin bagi orang-orang yang tidak 
beriman. 


Allah Swt. memperingatkan anak Adam agar bersikap Waspada terhadap 
iblis dan teman-temannya, seraya menjelaskan kepada mereka (anak 
Adam) bahwa iblis itu adalah musuh bebuyutan bapak seluruh umat 
manusia, yaitu Nabi Adam a.s. Iblis telah berupaya mengeluarkan Adam 
dari surga yang merupakan darun na'iIm (rumah kenikmatan). hingga 
akhirnya Adam dikeluarkan darinya sampai di ddrut ta'ab( rumah ke- 
payahan dan penuh penderitaan). Dan 1blislah penyebab utama yang 
membuat auratnya terbuka, padahal sebelumnya selalu dalam keadaan 
tertutup, sehingga dia sendiri tidak dapat melihatnya. Hal tersebut tiada 
lain terjadi karena terdorong oleh permusuhan yang sengit dalam diri 
iblis terhadap Adam. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan oleh 
firman-Nya: 


CN NEREAG Jaa Adaa KAU Sesi 
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Patutkah kalian mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai 
pemimpin selain dari-Ku, sedangkan mereka adalah musuh kalian? 


Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang- 
orang yang zalim. (Al-Kahfi: 50) 


Al-Wraf, ayat 28-30 
AIA IG AN GA HS 
an 2 35 23 REI EN KA 
BBI SENILAI ye 032 A3 
TA tan We AKA AAA Tera TAMA, 


eedaka 2 Ii 


KN AN MAP UTK 





ba 






hah 





Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata, 
“Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian 
itu, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya,” Katakanlah, 
“Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) perbuatan 
yang keji." Mengapa kalian mengada-ada terhadap Allah apa 
yang tidak kalian ketahui? Katakanlah, “Tuhanku menyuruh 
menjalankan keadilan." Dan (katakanlah), “Luruskanlah muka 
(diri) kalian di setiap salat dan sembahlah Allah dengan meng- 
ikhlaskan ketaatan kalian kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah 
menciptakan kalian pada permulaan (demikian pulalah) kalian akan 
kembali (kepada-Nya). Sebagian diberi-Nya petunjuk dan sebagian 
lagi telah pasti kesesatan bagi mereka. Sesungguhnya mereka 
menjadikan setan-setan pelindung (mereka) selain Allah, dan 
mereka mengira bahwa mereka mendapat petunjuk. 


Mujahid mengatakan bahwa dahulu orang-orang musyrik melakukan 
tawaf di Ka'bah dalam keadaan telanjang bulat. Mereka mengatakan, 
“Kami melakukan tawaf ini dalam keadaan seperti ketika kami dilahir- 
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kan oleh ibu-ibu karni.” Para wanita meletakkan secarik kain atau sesuatu 
pada Kemajuannya. lalu berkata: 


xi Air, & ENI A3 22 


Hari ini tampak sebanian atau keseluruhannya, dan apa yang 
kelihatan darinya tidak saya halalkan. 


Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


Ora Ben. Naba AOA AN KA AAA TN Klas 


Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata, 
“Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian 
itu, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya.” (AI-A raf: 28), 
hingga akhir ayat. 


Menurut kami, orang-orang Arab di masa lalu selain kabilah Ouraisy, 
bila mereka melakukan tawaf, maka mereka melakukannya tanpa 
berpakaian (telanjang bulat). Mereka mengartikannya bahwa mereka 
tidak mau melakukan tawaf dengan memakai pakaian yang biasa mereka 
pakai untuk bermaksiat kepada Allah. Sedangkan orang-orang Ouraisy 
yang dikenal dengan sebutan 4/-Hamas selalu melakukan tawafnya 
dengan memakai pakaian mereka. Orang Arab lain bila diberi pinjaman 
pakaian oleh orang Hamas, maka ia memakainya untuk bertawaf: dan 
orang yang mempunyai pakajan baru, maka dipakainya untuk bertawaf, 
lalu ta membuangnya tanpa ada seorang pun yang mau mengambil- 
nya. Barang siapa yang tidak mempunyai pakaian baru, tidak pula ada 
seorang Hamas yang mau meminjamkan pakaian kepadanya, maka ta 
tawaf dengan telanjang bulat. Adakalanya terdapat seorang wanita 
melakukan tawaf dengan telanjang bulat, kemudian ja menjadikan 
sesuatu pada kernaluannya guna menutupi apa yang dapat ditutupinya, 
lalu ia berkata: 


Ah af, . Pe, La 3A5A 9. 
BA Teken ag KPA LI ALA 


Hari ini kelihatan sebagian atau seluruhnya, dan apa yang ve tampak 
darinya, maka saya tidak akan menghalaikannya. 
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Tetapi kebanyakan yang dilakukan oleh kaum wanita bila bertawaf di 
malam hari adalah telanjang. Hal ini merupakan suatu tradisi yang 
mereka buat-buat sendiri yang mereka wartsi dari nenek moyang mereka. 
Mereka mempunyai keyakinan bahwa perbuatan nenek moyang mereka 
itu bersandarkan kepada perintah Allah dan syariat-Nya. Maka Allah 
menyanggah mereka melalui firman-Nya: 


CA Ap HANGAT NO EKA ea TAN AAA AAA 


Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata, 
“Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian 
itu, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya.” (AW-A'raf: 28) 


Dan Allah berfirman membantah mereka: 


33 
CYA LAI 2 Us 
Katakanlah. (Al-A'raf: 28) 


Hai Muhammad, kepada orang-orang yang mendakwakan demikian. 


CA Al eni. TERI YAA 


Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang 
keji. (A-A'raf: 28) 


Yakni apa yang kalian buat-buat itu adalah perkara yang keji lagi 
mungkar, sedangkan Allah tidak pernah memerintahkan hal seperti itu. 


Cya3 A21). GEKE IE AAA 


Mengapa kalian mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak 
kalian ketahui? (AW-A'raf: 28) 


Artinya, apakah kalian berani menyandarkan kepada Allah pendapat- 
pendapat yang kalian tidak mengetahui kebenarannya? 
Firman Allah Swt.: 


bea alus 
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Katakanlah, “Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan.” (Al- 
A'raf: 29) 


Yaitu keadilan dan perkara yang lurus. 


SEDIA ERA 


CA ID 


Dan (katakanlah), “Luruskanlah muka (diri) kalian di setiap salat 
dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kalian 
kepada-Nya." (A-A'raf: 29) 


Allah memerintahkan kalian agar beristigamah dalam menyembah-Nya, 
yaitu dengan mengikut: para rasul yang diperkuat dengan mukjizat- 
mukjizat dalam menyampaikan apa yang mereka terima dari Allah dan 
syariat-syariat yang mereka datangkan. Allah memerintahkan kepada 
kalian untuk ikhlas dalam beribadah hanya untuk-Nya. Karena 
sesungguhnya Allah tidak akan menerirna amal, melainkan bila di dalam 
amal itu terhimpun dua rukun berikut, yaitu hendaknya amal dikerjakan 
secara benar lagi sesuai dengan tuntutan syariat, dan hendaknya amal 
dikerjakan dengan ikhlas karena Allah bersih dari syirik. 
Firman Allah Swt.: 


C2 112 02 kaos 
Sebagaimana Dia telah menciptakan kalian pada permulaan 
(demikian pula) kalian akan kembali (kepada-Nya). (Al-A'raf: 29) 


sampai dengan firman-Nya: 
Senen Ktngg an 
pasti kesesatan bagi mereka. (Al-Xraf: 30) 


Makna ayat ini masih diperselisihkan. Ibnu Abu Nujaih telah meriwayat- 
kan dari Mujahid mengenai makna firman-Nya: 


CSI RN KISS 
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Sebagaimana Dia telah menciptakan kalian pada permulaan 
(demikian pulalah) kalian akan kembali (kepada-Nya). (AI-Araf: 
29) 


Kelak Allah akan menghidupkan kalian sesudah kaltan mati. Menurut 
Al-Hasan Al-Basri, sebagaimana Dia menciptakan kalian pada permula- 
an di dunia ini, demikian pula kalian akan kembali kepada-Nya kelak 
di hari kiamat dalam keadaan hidup. 

Oatadah mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 


e 
CR. Gn Kios - 
sebagaimana Dia telah menciptakan kalian pada permulaan 
(demikian pulalah) kalian akan kembali (kepada-Nya). (Al-A'raf: 
29) 


Yakni Allah memulai penciptaan-Nya, maka Dia menciptakan mereka. 
Sebelum itu mereka tidak ada, kemudian mereka mati, lalu Allah 
mengembalikan mereka dalam keadaan hidup. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan, sebagaimana 
Allah memulai penciptaan kalian pada permulaannya, maka demikian 
pula Dia akan mengembalikan kalian pada akhirnya. Pendapat inilah 
yang dipilih oleh Abu Ja'far ibnu Jarir yang diperkuat dengan apa yang 
telah diriwayatkan melalui hadis Sufyan AS-Sauri dan Syu”bah ibnul 
Hayaj, keduanya dari Al-Mugirah ibnun Nu man, dari Sa'id ibnu Jubair, 
dari Ibnu Abbas yang mengatakan, “Rasulullah Saw. berdiri di hadapan 
karni untuk menyampaikan suatu nasihat, lalu beliau bersabda: 


GIS EN AS NE ST, JENE 
Sae BEN REA 3 


Hai manusia, sesungguhnya kalian akan dihimpun kepada Allah 
dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang lagi tak bersunar Ctak 
berkhitan). Sebagaimana Kami telah menciptakan kalian pada 
permulaan (demikian pulalah) Kami akan mengulangi (mengemba- 
likanynya. Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati, sesungguhnya 
Kamilah yang akan melaksanakannya" ” 
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Hadis ini diketengahkan di dalam kitab Sahihain melalui hadis Syu' bah. 
Juga di dalam hadis Bukhari melalui hadis A8-Sauri dengan lafaz yang 
sama. 

Warga ibnu Iyas (yaitu Abu Yazid) telah meriwayatkan dari 
Mujahid sehubungan dengan makna firman-Nya: 


9 3 4 
Cr ale. SA AKA KA 
Sebagaimana Dia telah menciptakan kalian pada permulaan 
(demikian pula) kalian akan kembali (kepada-Nya). (AI-A'raf: 29) 


Bahwa kelak orang muslim dibangkitkan sebagai orang muslim, dan 
orang kafir dibangkitkan sebagai orang kafir. 
Abul Aliyah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Cc Yan S1 03332 kang 


Sebagaimana Dia telah menciptakan kalian pada permulaan 
(demikian pula) kalian akan kembali (kepada-Nya). (Al-A'raf: 29) 


Yaitu mereka dikembalikan berdasarkan pengetahuan Allah tentang diri 
mereka. 

Sa'id ionu Jubair mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 


. 3 aa #7, 
CA eno MERE 
Sebagaimana Dia telah menciptakan kalian pada permulaan 


(demikian pulalah) kalian akan kembali (kepada-Nya). (AI-A'raf: 
29) 


Sebagaimana telah ditetapkan atas kalian, maka demikian pulalah 
keadaan kalian. Menurut riwayat yang lain, sebagaimana keadaan yang 
kalian alami, maka kelak kalian akan seperti itu. 

Muhammad ibnu Ka'b Al-Gurazi mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


He EN AN GA 
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Sebagaimana Dia telah menciptakan kalian pada permulaan 
(demikian pulalah) kalian akan kembali (kepada-Nya). (AI-A 'raf: 
29) 


Yakni barang siapa yang sejak semula diciptakan oleh Allah dalam 
keadaan celaka, maka ia akan menjadi orang seperti yang ditakdirkan- 
Nya semula sejak permulaan kejadiannya, sekalipun ia mengamalkan 
amalan ahli kebahagiaan (ahli surga). Barang siapa yang sejak semula 
ditakdirkan bahagia oleh Allah, maka ia akan dikembalikan kepada apa 
yang telah ditakdirkan untuknya sejak semula, sekalipun ia mengamal- 
kan amalan orang-orang yang celaka (penghuni neraka). Sebagaimana 
para ahli sihir mengamalkan amalan orang-orang yang celaka, maka 
pada akhirnya ia pasti akan menjadi orang seperti yang ditakdirkan 
untuknya sejak semula. 
As-Saddi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Ig aa gg Sea aa ban ae Nah 13 eka #1 
HI agk PP SE SNN 
CA ID 


Sebagaimana Dia telah menciptakan kalian pada permulaan 
(demikian pulalah) #alian akan kembali (kepada-Nya). Sebagian 
diberi-Nya petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi 
mereka, (AW-A'raf: 29-30) 


Allah Swt. berfirman: 


. Jan P 
CA SL yet II NAS 
Sebagaimana Dia telah menciptakan kalian pada permulaan 


(demikian pulalah) kalian akan kembali (kepada-Nya). (Al-A'raf: 
29 


Yaitu sebagaimana Kami menciptakan kalian: sebagian dari kalian ada 
yang mendapat petunjuk, dan sebagian yang lain ada yang disesatkan. 
Maka demikian pulalah kelak kalian dikembalikan, dan demikian pulalah 
keadaannya sewaktu kalian dilahirkan dari perut ibu-ibu kalian. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubung- 
an dengan firman-Nva: 
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aa Teh He NA P3 aa NG Ph 
KAA ara Gea Tea 3. A9 ? SAS 
Cet MAN dp Lin 
Sebagaimana Dia telah menciptakan kalian pada permulaan 
(demikian pulalah) kalian akan kembali (kepada-Nya). Sebagian 


diberi-Nya petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi 
mereka. (AWL-A'raf: 29-30) 


Sesungguhnya Allah Swt. memulai penciptaan Ibnu Adam ada yang 
mukmin dan ada yang kafir (yakni dicatatkan dalam takdir bahwa di 
antara mereka ada yang mukmin dan ada yang kafir). Makna ayat ini 
sama dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


0. TT FA AMA AC EA AC API Ta 
Or nam Ke TEE 
Dialah yang menciptakan kalian, maka di antara kalian ada yang 
kafir dan di antara kalian ada yang beriman. (At-Tagabun: 2) 


Kemudian Allah mengembalikan mereka pada hari kiamat dalam 
keadaan seperti permulaan kejadian mereka, yakni ada yang mukmin 
dan ada yang kafir. 


Menurut kami, pendapat ini diperkuat dengan sebuah hadis dari 
Ibnu Mas'ud di dalam kitab Sakih Bukhari yang mengatakan: 


CE A yaa, La ana AI 
MEN Ket bai 253 331 Aa NA KKG 
na sa Tn EA En JS 
Kia aanbe pa 3g are KA OA" 
BAFIB EN iyaa ah Pat: MEI 


Demi Zat yang tidak ada Tuhan selain Dia, Kata seseorang 
di antara kalian benar-benar mengamalkan amalan ahli surga 
hingga tiada jarak antara dia Juan surga kecuali hama satu dapa 
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atau satu hasta, tetapi takdir telah mendahuluinya, maka ia 
mengamalkan amalan ahli neraka, hingga ia masuk neraka. Dan 
sesungguhnya seseorang di antara kalian benar-benar mengamal- 
kem amalan ahli neraka, hingga tiada jarak antara dia dam neraka 
kecuali hanya satu depa atau satu kasta: tetapi takdir telah 
mendakhuluinya, maka ia mengamalkan amalan akhi surga, hingga 
masuk surga 


Abul Oasim Al-Bagawi mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ali ibnul Ja' d, telah menceritakan kepada kami Abu Gassan, dari Abu 
Hazim, dari Sahl ibnu Sa'd yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 


han Sp ENY yaa MEN SAAT NE 
Hening agar yaa ANA AG! 
25 —3E, Ar SA Trs 


sesungguhnya seorang hamba benar-benar mengamalkan suatu 
amalan yang memgut penglihatan orang lain dianggap sebagai 
amalan ahli surga, padahal sesungguhnya dia adalah ahli neraka. 
Dan sesungguhnya seorang hamba benar-benar mengamalkan 
suatu amalan yang kelihatan oleh orang lain sebagai amalan ahli 
neraka, padahal sesungguhnya dia termasuk ahli surga. 
Sesungguhnya semua amal perbuatan itu hanyalah berdasarkan 
pungkasan-pungkasannya. 


Demikianlah sepotong dari hadis Imam Bukhari yang diriwayatkannya 
melalui hadis Abu Gassan Muhammad ibnu Mutarrif Al-Madani dalam 
kisah Oazman di waktu Perang Uhud. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Basysyar, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan, dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, 
dari Jabir, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


PAS TAP BAN 2 A3 
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Kelak setiap orang akan dibangkitkan menurut amalan yang 
dilakukannya. 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam Ibnu Majah melalui 
berbagai jalur dari Al-A?'masy, dengan sanad yang sama. Sedangkan 
lafaznya berbunyi seperti berikut: 


AE Delete Ie ag ..- Kao 


Setiap hamba akan di bangkitkan menurut amal nda yang 
dikerjakannya sampai dia mati. 


Dan dari Ibnu Abbas disebutkan hal yang semisal. 

Menurut kami, hal ini diperkuat oleh hadis Ibnu Mas'ud. Sebagai 
kesimpulannya —menurut kami— jika pendapat ini memang merupakan 
makna yang dimaksud oleh ayat, maka harus digabungkan dengan firman 
Allah Swt. yang mengatakan: 


Ppap Ap 4 , Pan La Ya Pi tin, wat 
Cr ag) WEE ass CARA S3 asa Gan Sat 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah): 


(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
Fitrah itu (Ar-Rum: 30) 


Juga dengan apa yang disebutkan di dalam kitab Sakihain melalui Abu 
Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


4, sana 132 " sr Cabe Ia ata 2 
Sa agan PA AINI PLAY 


Setiap anak dilahirkan menurut fitrah (agama Islam), maka kedua 
orang tuanyalah yang menjadikannya sebagai seorang Yahudi, 
seorang Nasrani, dan seorang Majusi. 


Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan melalui Iyad ibnu Himar yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Allah Swt. telah 
berfirman dalam hadis gudsi: 


AI ARE INA AS ale SIA 
“Kam sungsunndh. Or 
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Sesimeguhnya Aku menciptakan hamba-hamba-Ku dalam keadaan 

honif (cenderung kepada agama yang hak), tetapi datanglah setan 
menggoda mereka. Maka setan membuat mereka menyimpang dari 
agamanya 


Dari penggabungan pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Allah Swt. menciptakan mereka agar di antara mereka ada yang mukmin 
dan ada pula yang kafir sebagai lawannya. Sekalipun pada awal kejadian 
mereka Allah telah membekali mereka secara fitrah untuk mengetahui- 
Nya dan mentauhidkan-Nya, serta membekali mereka pengetahuan 
bahwa tidak ada Tuhan selain Dia. Seperti yang telah Allah ambil dari 
mereka hal tersebut melalui suatu perjanjian (di zaman azali), dan 
menjadikan hal itu sebagai fitrah dan insting mereka. Sekalipun demi- 
kian, pada akhirnya Allah menakdirkan bahwa di antara mereka ada 
yang celaka (kafir) dan ada yang bahagia (mukmin). Seperti yang 
disebutkan di dalam finman-Nya: 


CN opa AIR REA RTS L INA 


Dialah yang menciptakan kalian, maka di antara kalian ada yang 
kafir dan di antara kalian ada yang beriman. (At-Tagabun: 2) 


Di dalam sebuah hadis disebutkan: 


AK AD 2ITI 1D 1S "A10 Ya AI 
pn ya Di Uginaad Ai pala yA ya 


Setiap orang berpagi hari, lalu menjual dirinya, maka adakalanya 
dia memerdekakannya atau mencelakakannya. 


Takdir Allah pasti terlaksana di kalangan makhluk-Nya, karena Dia 
adalah: 


Ce MKBRB GAN 


yang menentukan takdir (masing-masing) dan memberi petunjuk. 
(AI-A'la: 3) 


dan Dia adalah: 


ea LI ARE ENG 
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yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadian- 
nya, kemudian memberinya petunjuk. (Taha: 50) 


Di dalam kitab Shihain disebutkan: 


IT yA EA NAN ya ye Ke yA 
aan SAN YA Ga GA 2 
GA 


Adapun orang yang telah ditakdirkan termasuk orang-orang yang 
berbahagia, maka dimudahkan baginya jalan mengerjakan amal 
orang-orang yang bahagia. Dan adapun orang yang telah ditakdir- 
kan termasuk orang-orang yang celaka, maka dimudahkan baginya 
mengerjakan amal perbuatan orang-orang yang celaka. 


Karena itulah dalam ayat ini Allah Swt. menyebutkan melalui firman- 


Nya: 
Ce agan NB BB SBS 


Sebagian diberi-Nya petunjuk dan sebagian lagi telah pasti 
kesesatan bagi mereka. (Al-A'raf: 30) 


Kemudian Allah Swt. menyebutkan penyebab hal tersebut melalui 
firman selanjutnya, yaitu: 


ec aa” Lal 


Tn ma ALAN ar Lini .-. silusa ja JA Ab Abas 


Sesungguhnya mereka menjadikan setan-setan pelindung (mereka) 
selain Allah. (AW-A'raf: 30), hingga akhir ayat. 


Ibnu Jarir mengatakan bahwa hal ini merupakan dalil yang paling jelas 
untuk membuktikan kekeliruan orang yang menduga bahwa Allah tidak 
mengazab seseorang karena maksiat yang dikerjakannya atau kesesatan 
yang diyakininya, melainkan bila ia melakukannya sesudah adanya 
pengetahuan darinya yang membenarkan sikapnya itu, lalu ia 
mengerjakannya dengan penuh rasa keingkaran terhadap Tuhannya. 
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Seandainya memang demikian, niscaya tidak ada bedanya antara 
golongan orang-orang yang sesat yang menduga bahwa dirinya 
mendapat petunjuk, dengan golongan orang-orang yang mendapat 
petunjuk sesungguhnya. Allah Swt. telah menjelaskan dan membedakan 
peristilahan keduanya dan hukum-hukum mengenai keduanya dalam 
ayat ini. 


Al-Nraf, ayat 31 


ME AL TP AN 

Gusi 133) PEN ANTA Gen ESA Teamas EN 
Pa 23 

(Ryan PI 

Hai anak Adam, pakailah pakaian kalian yang indah di setiap 
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih- 


lebikan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebik-lebihan. 


Ayat yang mulia ini merupakan bantahan terhadap orang-orang musyrik, 
yakni tradisi melakukan tawaf dengan telanjang bulat yang biasa mereka 
lakukan. Seperti yang disebutkan di dalam riwayat Imam Muslim, Imam 
Nasai, dan Ibnu Jarir. Sedangkan lafaznya berdasarkan apa yang ada 
pada Ibnu Jarir, diriwayatkan melalui hadis Syu'bah, dari Salamah ibnu 
Kahil, dari Muslim Al-Batin, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas 
yang mengatakan bahwa dahulu kaum pria dan wanita melakukan 
tawafnya di Baitullah dalam keadaan telanjang bulat. Kaum pria 
melakukannya di siang hari, sedangkan kaum wanita pada malam 
harinya. Salah seorang wanita dari mereka mengatakan dalam tawafnya: 


AA. » ai # Pama Dr , 
KAK E ailag » KE IS SA ag 


Pada hari ini tampaklah sebagiannya atau seluruhnya: dan apa 
yang tampak darinya, maka tidak akan saya halalkan. 


Maka Allah Swt. berfirman: 


CO ye PG AS NA 
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pakailah pakaian kalian yang indah di setiap (memasuki) masjid. 
(Al-A'raf: 31) 


Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


eno yen ia 


pakailah pakaian kalian yang indah di setiap (memasuki) masjid. 
(Al-A'raf: 31), hingga akhir ayat. 


Bahwa dahulu (di masa Jahiliah) kaum lelaki biasa tawaf sambil 
telanjang. Maka Allah memerintahkan mereka untuk memakai pakaian 
yang indah-indah (setelah masa Islam). 

Yang dimaksud dengan istilah zrrah dalam ayat ini ialah pakaian, 
yaitu pakaian yang menutupi aurat, terbuat dari kain yang baik dan bahan 
lainnya yang dapat dijadikan pakaian. Mereka diperintahkan untuk 
memakai pakaiannya yang indah di setiap memasuki masjid. 

Hal yang sama dikatakan oleh Mujahid, Ata, Ibrahim An-Nakha'i, 
Sa'id ibnu Jubair, Oatadah, As-Saddi, Ad-Dahhak, Malik, Az-Zuhri, 
dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang dari kalangan para imam 
ulama Salaf sehubungan dengan tafsir ayat ini. Bahwa ayat ini diturunkan 
sehubungan dengan tawaf orang-orang musyrik di Ka'bah dalam 
keadaan telanjang bulat. 

Al-Hafiz ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui hadis Sa'id ibnu 
Basyir dan Al-Auza'i, dari Oatadah, dari Anas secara marfu”, bahwa 
ayat ini diturunkan berkenaan dengan masalah mengerjakan salat dengan 
memakai terompah. Tetapi kesahihannya masih perlu dipertimbangkan. 

Berdasarkan ayat ini dan hadis yang mengutarakan masalah yang 
semisal, disunatkan memakai pakaian yang indah di saat hendak melaku- 
kan salat, terlebih lagi salat Jumat dan salat hari raya. Disunatkan pula 
memakai wewangian, karena wewangian termasuk ke dalam pengertian 
perhiasan. Juga disunatkan bersiwak, mengingat siwak merupakan 
kesempurnaan bagi hal tersebut. 

Pakajran yang paling utama ialah yang berwarna putih, seperti yang 
telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Ali ibnu Asim, telah menceritakan kepada 
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kami Abdullah ibnu Usman ibnu Khais$am, dari Sa'id ibnu Jubair yang 
dinilai sahih oleh Imam Ahmad sampai kepada Ibnu Abbas dengan 
predikat marfu', bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


ae XL Oa ET at A.H 
gag DX SAE BAN 33 s2 

29 3113 Ae tep AA Sa Pa ta d Pan TER N 
AI abg ma j3 PAS MN ah 3t3 
Pakailah pakaian kalian yang berwarna putih, karena sesungguh- 
nya pakaian putih adalah pakaian terbaik kalian, dan kafankanlah 
dengannya orang-orang mati kalian. Dan sesungguhnya sebaik- 


baik celak kalian memakai zmid, karena sesungguhnya ismid itu 
dapat mencerahkan pandangan mata dan menumbuhkan rambut. 


Hadis ini jayyid sanadnya, semua perawinya dengan syarat Muslim. 
Imam Abu Daud, Imam Turmuzi, dan Imam Ibnu Majah meriwayatkan- 
nya melalui hadis Abdullah ibnu Usman ibnu Khaisam dengan sanad 
yang sama. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 

Imam Ahmad dan para pemilik kitab sunnah telah meriwayatkan 
dengan sanad yang jayyid melalui Samurah ibnu Jundub yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


PR ae ABS PN AA KE 
Ktu H3 


Berpakaian putihlah kalian, kenakanlah ia selalu, karena 
sesungguhnya pakaian putih itu lebih cerah dan lebih baik: dan 
kafankanlah dengannya orang-orang mati kalian. 


Imam Tabrani meriwayatkan dengan sanad yang sahih dari Oatadah, 
dari Muhammad ibnu Sirin, bahwa Tamim Ad-Dari pernah membeli 
sebuah kain selendang (putih) dengan harga seribu (dirham), lalu ia 
pakai dalam salat-salatnya. 

Firman Allah Swt.: 


Cm KN eni Da Fe 38, 
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makan dan minumlah kalian. (A-A'raf: 31), hingga akhir ayat. 


Sebagian ulama Salaf mengatakan bahwa Allah menghimpun semua 
kebaikan dalam separo ayat ini, yaitu firman-Nya: 


Cm yeniD A33 123 dana pa BEA 


makan dan minumlah kalian, dan janganlah berlebih-lebihan. (Al- 
A'raf: 31) 


Imam Bukhari mengatakan, Ibnu Abbas berkata bahwa makna yang 
dimaksud ialah makanlah sesukamu dan berpakaianlah sesukamu selagi 
engkau hindari dua pekerti, yaitu berlebih-lebihan dan sombong. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Abdul A'la, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Saur, dari Ma” mar, dari Ibnu Tawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas 
yang mengatakan, “Allah menghalalkan makan dan minum selagi 
dilakukan dengan tidak berlebih-lebihan dan tidak untuk kesombongan.” 
Sanad agar ini berpredikat sahih. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Bahz, 
telah menceritakan kepada kami Hammam, dari Gatadah, dari Amr ibnu 
Syu aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


aa . ea, PA »N 2 
33 IE PESAN PA ada 33 pap la 
GS Aan Ti 


Are S3 BEA 2135 


Makan, minum, berpakaian, dan bersedekahlah kalian tanpa 
dengan kesombongan dan berlebih-lebikhan, karena sesungguhnya 
Allah suka bila melihat nikmat-Nya digunakan oleh hamba-Nya. 


Imam Nasai dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui hadis 
Oatadah, dari Arnr ibnu Syw'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi 
Saw. yang telah bersabda: 


AN 


PE PEN SKA 3 
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Makan, bersedekah, dan berpakaianlah kamu sekalian tanpa 
berlebih-lebihan dan tanpa kesombongan. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abul 
Mugirah, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Salim Al- 
Kalbi, telah menceritakan kepada kam: Yahya ibnu Jabir At-Ta:, ratelah 
mendengar Al-Migdam ibnu Ma' di Kariba Al-Kindi bercerita bahwa ia 
pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


al TON LS Andai HB Bang pan Sau 
21 E3 MA A3. TES Sebab Aalagan 
dan B3 21 


Tiada suatu wadah pun yang dipenuhi oleh anak Adam yang lebih 
jahat daripada perutnya. Cukuplah bagi anak Adam beberapa suap 
makanan untuk menegakkan tulang sulbinya. Dan jika ia terpaksa 
melakukannya, maka sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk 
minumannya, dan sepertiga lagi untuk napasnya. 


Imam Nasai dan Imam Turmuzi merrwayatkannya dari Yahya ibnu Jabir 
dengan sanad yang sama. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini 
hasan, sedangkan menurut salinan lainnya disebutkan hasan sakih. 

Al-Hafiz Abu Ya'la Al-Mausuli mengatakan di dalam kitab 
musnadnya, telah menceritakan kepada kami Suwaid ibnu Abdul Aziz, 
telah menceritakan kepada kami Bagiyyah, dari Yusuf ibnu Abu Kasir, 
dari Nuh ibnu Zakwan, dari Al-Hasan, dari Anas ibnu Malik yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


SAK KA: SN Lah 


Sesungguhnya termasuk sikap berlebih-lebihan ialah bila engkau 
memakan segala makanan yang engkau sukai. 


CE 


Ad-Darugutni meriwayatkannya di dalam himpunan hadis-hadis mufrad- 
nya, dan ja mengatakan bahwa hadis ini gorib, diriwayatkan oleh 
Bagiyyah secara mumfarid (menyendiri). 
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As-Saddi mengatakan, dahulu (di masa Jahiliah) orang-orang yang 
melakukan tawaf di Baitidlah sambil telanjang bulat mengharamkan 
wadak (minyak samin) atas diri mereka sendir: selama mereka berada 
di musim haji. Maka Allah Swt. berfirman terhadap mereka: 


, , 
CI SNI. Pk 383 
makan dan minumlah kalian. (Al- raf: 31), hingga akhir ayat. 


Artinya, janganlah kalian berleb:h-lebihan dalam mengharamkan. 
Mujahid mengatakan, makna ayat mengandung perintah kepada 
mereka agar mereka makan dan minum dari segala sesuatu yang 
direzekikan oleh Allah buat mereka. 
Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


Ca Bi EA 
dan janganlah kalian berlebih-lebihan. (A-A'raf: 31) 


Yakni janganlah kalian memakan yang diharamkan, karena memakan 
yang diharamkan merupakan perbuatan berlebih-lebihan. 

Ata Al-Khurrasani telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


. Pn BU 3 3 at ega P Aa 
Le Ale AN M5 
makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebikan. 


Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih- 
lebihan. (Al-Vraf: 31) 


Yaitu dalam hal makanan dan minuman. 
Ibnu Jarir mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Ca SI AI 


Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebik- 
lebihan. (Al-X' rat: 31) 
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Dan firman Allah Swt.: 


Cow BO ALI - gal Sad : 2 ANDI 


Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang ama 
batas. (Al-Maidah: 87) 


Yakni yang melampaui batasan Allah dalam masalah halal atau haram, 
yang berlebih-lebihan terhadap apa yang dihalalkan-Nya, yaitu dengan 
menghalalkan yang diharamkan-Nya atau mengharamkan yang 
dihalalkan-Nya. Tetap: Allah menyukai sikap yang menghalalkan apa 
yang dihalalkan-Nya dan mengharamkan apa yang diharamkan-Nya, 
karena yang demikian itulah sifat pertengahan yang diperintahkan oleh- 
Nya. 


Al-Nraf, ayat 32 


Pk Ni OS Gilas Soga IA Hanya 
GAN SA KALA SAK A Yah 


Katakanlah, “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah 
yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa 
pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik?” Katakanlah, 
"Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam 
kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat.” 
Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang 
yang mengetahui. 


Allah Swt. berfirman, menyanggah pendapat orang yang mengharamkan 
sesuatu dari makanan atau minuman atau pakaran menurut kehendak 
hatinya sendiri tanpa ada dasar syariat dari Allah. 


Cr 3, OH. 2 
Katakanlah. (AW-A'raf: 32) 
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Hai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang musyrik yang 
mengharamkan segala sesuatu yang mereka haramkan menurut pendapat 
mereka sendiri yang rusak itu dan menurut buat-bvatan mereka sendiri. 


Plat ara nu PP NP 
Cr weni moon kada SAI Any aan 
Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah 
dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya. (Al-A'rat: 32), hingga 
akhir ayat. 


Yakni yang diciptakan Allah untuk orang-orang yang beriman kepada- 
Nya dan Rasul-Nya dalam kehidupan dunia ini, sekalipun ikut 
memanfaatkannya bersama mereka secara lahiriah di dunia ini orang- 
orang kafir. Akan tetapi, semuanya itu khusus bagi orang-orang yang 
beriman kelak di hari kiamat. Tiada seorang pun dari kalangan orang- 
orang kafir bersama mereka dalam memanfaatkannya, karena surga 
diharamkan bagi orang-orang kafir. 

Abul Oasim Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Abu Husam Muhammad ibnul Husam Al-Gadi, telah menceritakan 
kepada kam: Yahya Al-Hammani, telah menceritakan kepada kami 
Ya gub Al-Gummi, dari Ja'far ibnu Abul Mugirah, dari Sa'id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa dahulu orang-orang 
Ouraisy melakukan tawafnya di Baitullah dalam keadaan telanjang 
seraya bersiul dan bertepuk tangan. Tetapi setelah masa Islam, Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 


PPga PAP 20 
ora yeni pakan fa SPN 
Katakanlah, “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah 
yang telah diketuarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya?” (AW-A?raf: 
32) 


Maka mereka diperintahkan-Nya untuk memakai pakaran mereka. 


Al-Nraf, ayat 33 
SR KAN Na un EA 3 2S AS A3 211 AC 
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32 le - 

GI EL gak aa 
Katakanlah, “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 
baik yang tampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, 
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar. (mengharamkan) 
kalian mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak 
menurunkan hujah untuk itu dan (mengharamkan) kalian mengada- 
adakan terhadap Allah apa yang tidak kalian ketahui.” 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah, telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, dari Syagig, 
dari Abdullah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


Pra Fi 


lau gas AE RU 2 1 Lg A5 BIN AN Ea HA IS c1Y 
Agar. KN IL IL AI 25 


Tidak ada seorang pun yang lebih pencemburu daripada Allah, 
karena itulah Dia mengharamkan perbuatan-perbuatan yang keji, 
baik yang kelihatan maupun yang tidak tampak, Dan tidak ada 
seorang pun yang lebih suka dipuji daripada Allah. 


Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya di dalam ki- 
tab Sahihain melalui hadis Sulaiman ibnu Mahran Al-A'masy, dari 
Syagig (yakni Abu Wail), dari Abdullah ibnu Mas'ud. Mengenai 
pembahasan tentang hal-hal yang berkaitan dengan pengertian fawahisy 
(perbuatan-perbuatan yang keji), baik yang kelihatan maupun yang tidak 
kelihatan, telah disebutkan di dalam tafsir surat Al-An'am. 


Firman Allah Swt.: 

“ai Bila ip PIPA 
dan perbuatan dosa dan melanggar hak manusia tanpa alasan yang 
benar. (ALA'raf: 33) 


As-Saddi mengatakan, yang dimaksud dengan al-iSmu ialah maksiat, 
sedangkan yang dimaksud dengan al-bagyu ialah perbuatan melanggar 
hak orang lain tanpa alasan yang benar. 
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Mujahid mengatakan bahwa makna al-ismu mencakup semua 
perbuatan maksiat. Dan menurut suatu pendapat, yang dimaksud dengan 
al-bagyu ralah perbuatan aniaya seseorang terhadap dirinya sendiri. 

Kesimpulan dari tafsir makna iSmu ialah dosa-dosa yang berkaitan 
dengan pelakunya sendiri, sedangkan a/-bagyu 1talah perbuatan 
pelanggaran hak orang lain. Allah mengharamkan kedua perbuatan 
tersebut. 

Firman Allah Swt.: 


Oem snyent K el kah aah 


(mengharamkan) kalian mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
yang Allah tidak menurunkan hujah untuk itu. (Al-A'raf: 33) 


Yakni kalian menjadikan bagi-Nya sekutu-sekutu dalam menyembah 


kepada-Nya. 
- “1 1 Kh y ak 2 
Cor: st ye Tar era Pn Ne Pata 
dan (mengharamkan) kalian mengada-adakan terhadap Allah apa 
yang tidak kalian ketahui. (ALA raf: 33) 


Yaitu berupa perbuatan dusta dan hal-hal yang diada-adakan, seperti 
pengakuan bahwa Allah beranak dan lain sebagainya yang tiada 
pengetahuan bagi kalian mengenainya. Sebagaimana yang disebutkan 
di dalam firman-Nya: 


FeaA 


Cr TAI JENKA Giaa 


maka jauhilah berhala-berhala yang najis itu (Al-Hayj: 30), hingga 
akhir ayat. 


Al-N'raf, ayat 34-36 


AG EN RN GALO GA 
ANISA JA Kes Ya 
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PPI LA IN GEN EN LSN 3ANG 
KO 


Tiap-tiap umat itu mempunyai waktu yang ditetapkan. Maka apabila 
telah datang waktunya, mereka tidak dapat mengundurkannya 
barang sesaat pun dan tidak dapat (pula) memajukannya. Hai anak- 
anak Adam, jika datang kepada kalian rasul-rasul dari kalian yang 
menceritakan kepada kalian ayat-ayat-Ku, maka barang siapa yang 
bertakwa dan mengadakan perbaikan, tidaklah ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Dan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombong- 
kan diri terhadapnya, mereka itu penghuni-penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya. 


Firman Allah Swt: 


Cet ID . dala 


Bagi tiap-tiap umat. (AW-A' raf: 34) 


Yakni bagi tiap-tiap kurun dan generasi. 


Cr di .ASAASOAT 


ada batasan waktu yang ditetapkan. Maka apabila telah datang 
waktunya. (Al-A'raf: 34) 


Yaitu batasan waktu yang telah ditakdirkan bagi mereka. 
Lea Sen BARET RE 
mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pum dan tidak 
dapat (pula) memajukannya. (AW-Araf: 34) 


Kemudian Allah Swt. memperingatkan kepada umat manusia bahwa 
Dia akan mengutus rasul-rasul-Nya kepada mereka yang akan membaca- 
Kan kepada mereka ayat-ayat-Nya, membawa berita gembira dan 
peringatan. Untuk itu Aliah Swt. berfirman: 
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8 Pi 
La ad Deni 5. AS Oya 
maka barang siapa yang bertakwa dan mengadakan perbaikan. 


(AI-A'raf: 35) 


Maksudnya, barang siapa yang meninggalkan semua yang diharamkan 
dan mengerjakan semua ketaatan. 


BEAN EN EN 
CYI-ro 1D 


tidaklah ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati. Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami 
dan menyombongkan diri terhadapnya. (AlW-A' raf: 35-36) 


Yakni hatinya mendustakan ayat-ayat Allah dan menyombongkan diri, 
tidak mau mengamalkannya. 


Aa naa AAA 


mereka itu penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 
(AI-A'raf: 36) 


Yaitu akan menjadi penghuni tetap di dalam neraka selama-lamanya. 


Al-Wraf, ayat 37 


Genta DIAN SM IS ALE 
SELAI RA ANE AK PENI ES 


TEA Yun Kana PUT Kera PSAH cpat 


Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat- 
buat dusta terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? 
Orang-orang itu akan memperoleh bagian yang telah ditentukan 
untuknya dalam Kitab (Lauh Mahfuz), hingga bila datang kepada 
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mereka utusan-utusan Kami (malaikat) untuk mengambil nyawanya, 
(di waktu itu) utusan Kami bertanya, “Di mana (berhala-berhala) 
yang biasa kalian sembah selain Allah?” Orang-orang musyrik 
tu menjawab, “Berhala-berhala itu semuanya telah lenyap dari 
kami, "dan mereka mengakui terhadap diri mereka bahwa mereka 
adalah orang-orang yang kafir. 


Firman Allah Swt.: 
Ce aye TNI Gaet 


Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat- 


buat dusta terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? tAl- 
rat: 37) 


Artinya, tidak ada yang lebih aniaya daripada orang yang membuat dusta 
terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat yang diturunkan-Nya. 


. — 


Key SA SILAT 


Orang-orang ifu akan memperoleh sebagian yang telah ditentukan 
untuknya dalam Kitab. (Al-Arat: 37) 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai maknanya. Al-Aufi 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa makna ayat ialah mereka akan 
memperoleh hukuman yang telah ditetapkan atas diri mereka dan atas 
diri orang-orang yang membuat dusta terhadap Allah, yaitu wajah 
mereka akan menjadi hitam legam. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang telah 
mengatakan bahwa mereka akan memperoleh bagian dari amal per- 
buatannya masing-masing. Barang siapa yang beramal saleh, maka 
balasannya adalah baik: dan barang siapa yang beramal jahat, maka 
balasannya adalah buruk, masing-masing mendapat balasan sesua: 
dengan amal perbuatannya. Mujahid mengatakan bahwa mereka akan 
memperoleh apa yang telah dijanjikan bag: mereka berupa balasan 
kebaikan dan balasan kejahatan. Ha! yang sama dikatakan oleh Oatadah 
dan Ad-Dahhak serta lain-lainnya yang bukan hanya seorang. Pendapat 
inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 
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Muhammad ibnu K2'b Al-Ourazi mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


"3339 
Cr le» SI . rn EA RANK: 
Orang-orang itu akan memperoleh bagian yang telah ditentukan 
untuknya dalam Kitab. (A-A'raf: 37) 


Yang dimaksud ialah amalnya. rezekinya, dan umurnya (semuanya 
tercatat di dalam Lauh Mahfuz). Hal yang sama dikatakan oleh Ar- 
Rabi” ibnu Anas dan Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam. Kalau ditin- 
jau dari segi makna, pendapat ini kuat dan konteks ayat menunjukkan 
kepada pengertian ini, yaitu firman-Nya: 


La ud 5, PP Tn 
di Ay AAS 


an EL Ipn ap Up IP SIT 


hingga bila datang kepada mereka utusan-utusan Kami (malaikat) 
untuk mengambil nyawanya. (A-A'raf: 37) 


Ayat lain yang semakna dengan ayat ini ialah firman Allah Swt.: 


el Pulani SA. PAT SAFARA 13 4 SIG 
Ce dab BAN ay KLB 


Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebokongan 
terhadap Allah tiadalah beruntung. (Bagi mereka) kesenangan 
(sementara) di dunia, kemudian kepada Kamilah mereka kembali, 
kemudian Kami rasakan kepada mereka siksa yang berat, disebab- 
kan kekafiran mereka, (Yunus: 69-70) 


SAI S2 SAE ko PRESS ASK 


en ono MERASA Hal 


Dan barang siapa kafir, maka kekafirannya itu janganlah 
menyedihkanmu. Hanya kepada Kamilah mereka kembali, lalu 
Kami beritakan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. 
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Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati. Kami 
biarkan mereka bersenang-senang sebentar. (Lugman: 23-24) 


Adapun firman Allah Swt.: 


NI SEP ya» 1 Ia IA AP 
CV AYI BENDERA Soe 
hingga bila datang kepada mereka utusan-utusan Kami (malaikat) 


untuk mengambil nyawanya. (AW-S'raf: 37) 


Allah Swt. memberitahukan bahwa para malaikat apabila mencabut 
nyawa orang-orang musyrik membuat mereka takut di saat kematiannya, 
lalu nyawa mereka dibawa dan dicampakkan ke dalam neraka. Para 
malaikat berkata kepada mereka, “Manakah sesembahan yang kalian 
persekutukan dengan Allah ketika kalran hidup di dunia? Serulah mereka 
agar membebaskan kalian dari siksaan yang kalian alami sekarang!” 
Maka mereka berkata: 


F- 
Pa 


Cv END Kal 


Berhala-berhala itu semuanya telah lenyap dari kami. (AA raf: 
37) 


Yakni pergi dari kami, maka kami tidak mempunyai harapan lagi untuk 
beroleh manfaat dan kebaikannya. 


PL nara 9... 
Crv le)» Ie Sea 
dan mereka mengakui terhadap diri mereka. (AW raf: 37) 


Yaitu mereka menyatakan pengakuannya terhadap diri sendiri. 


2. aa 
Cr 3 sed PB ea 
bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. (Al-A'raf: 37) 
Al-P'raf, ayat 38-39 


Pa AN Men ea Pa 
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Na SATA 33 123 MA alga BAK KE AN SA ag P3 





NG AS GG Cara KENA ira K5 20 
BERNIAT BR 


Allah berfirman, “Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka 
bersama umat-umat jin dan manusia yang telah terdahulu sebelum 
kalian. Setiap suatu umat masuk (ke dalam neraka), dia mengutuk 
kawannya (yang menyesatkannya), sehingga apabila mereka masuk 
ke dalam semuanya, berkatalah orang-orang yang masuk kemudian 
di antara mereka kepada orang-orang yang masuk terdahulu, “Ya 
Tuhan kami, mereka telah menyesatkan kami, sebab itu datangkan- 
lah kepada mereka siksaan yang berlipat ganda dari neraka. " Allah 
berfirman, “Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipat 
ganda, tetapi kalian tidak mengetahui.” Dan berkatalah orang- 
orang yang masuk terdahulu di antara mereka kepada orang- 
orang yang masuk kemudian, “Kalian tidak mempunyai kelebihan 
sedikit pun atas kami, maka rasakanlah siksaan karena perbuatan 
yang telah kalian lakukan.” 


Allah Swt. berfirman memberitakan perihal apa yang dikatakan-Nya 
kepada orang-orang musyrik yang telah membuat-buat dusta terhadap- 
Nya dan mendustakan ayat-ayat-Nya: 


- TAI P 
CAD ABI 
Masuklah kamu sekalian bersama umat-umat lain. (A-A'raf: 38) 


dengan orang-orang yang semisal dengan kalian serta memiliki sifat- 
sifat kalian. 


Pee MN LG ” aa 
CA hye ». Sup s3 
yang telah terdahulu sebelum kalian. (Al-A'raf: 38) 


Yakni dari kalangan umat-umat kafir yang terdahulu. 
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Li » 
CA SI ID JII NS ENGE 


dari kalangan makhluk jin dan manusia ke dalam neraka, (Al-'raf. 
38) 


Firman ini dapat diartikan sebagai badal dari frman-Nya, “FT umamin,” 
dapat pula diartikan bahwa makna ff umamin adalah ma aumamin (yakni 
bersama-sama dengan umat-umat). 

Firman Allah Swt.: 


CA: Wei 7 KE SA C 


Setiap suatu umat masuk (ke dalam neraka) mengutuk kawannya 
(yang telah menyesatkannya). (AI-A'raf: 38) 


Semakna dengan apa yang disebutkan oleh Nabi Ibrahim yang disitir 
oleh firman-Nya: 


an KESAN TAN 231 
Cro: Laga LAN CA YO WAN 2 


kemudian di hari kiamat sebagian kalian mengingkari sebagian 
(yang lain). (Al-Ankabut: 25), hingga akhir ayat. 


Semakna pula dengan firman-Nya: 
| AN EN ka 1. Sana aga ret, DNAN RAGI Te Iste Kuah 
Anne KST UNIAL 06 


Oa naeNOhAtale AE KAPAN AT 
Cv ip. 


(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari 
orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa, dan 
(ketika) segala hubungan antara mereka terputus sama sekali. Dan 
berkatalah orang-orang yang mengikut, “Seandainya kami dapat 
kembali (ke dunia), pasti kami akan berlepas diri dari mereka, 
sebagaimana mereka berlepas diri dari kami." Demikianlah Allah 
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memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi 
sesalan bagi mereka: dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dari 
api neraka. (Al-Bagarah: 166-167) 


Adapun firman Allah Swt.: 


si .N 
Layan CABE 
sehingga apabila mereka masuk ke dalam semuanya. (Al-A'rat: 
38) 


Maksudnya, semuanya telah berkumpul di dalam neraka. 


Ch. PENA PEDE ic 


berkatalah orang-orang yang masuk kemudian kepada orang- 
orang yang masuk terdahulu. (AW-A'raf: 38) 


Maksudnya, orang-orang yang masuk belakangan, yaitu mereka yang 
menjadi pengikut. Mereka berkata kepada orang-orang yang masuk 
terdahulu, yaitu orang-orang yang diikuti oleh mereka yang masuk 
kemudian. Mereka masuk ke dalam neraka lebih dahulu karena kejahatan 
mereka lebih parah daripada para pengikutnya yang masuk kemudian. 
Maka orang-orang yang menjadi pengikut mengadukan perihalnya 
kepada Allah pada hari kiamat nanti, karena mereka yang masuk lebih 
dahulu itu adalah orang-orang yang menyesatkan orang-orang yang 
masuk kemudian dari jalan yang lurus. Untuk itu berkatalah mereka: 


. Ly MANA Aa Ya? 
CA SI, SEN Anin Na 
Ya Tuhan kami, mereka telah menyesatkan kami. Sebab itu, 


datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat ganda dari 
neraka. tAl-A'raf: 38) 


Yaitu lipat gandakanlah siksaan dan hukuman mereka. Perihalnya sama 
dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya: 


NENEK GIE 
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CE NK AAU 


CU 3D - Hah 
Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam neraka, 
mereka berkata, “Alangkah baiknya andaikata kami taat kepada 
Allah dan taat (pula) kepada Rasul.” Dan mereka berkata, “Ya 
Tuhan kami, sesungguhnya komi telah menaati pemimpin-pemimpin 
dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari 


jalan (yang benar). Ya Tuhan kami, berilah kepada mereka azab 
dua kali lipat. (Al-Ahzab: 66-68) 


Firman Allah Swt.: 


An ANT Aap Lp aa Par Aa Ng 


Allah berfirman, “Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipat 
ganda." (Al-A'raf: 38) 


Yakni Kami telah melakukan hal tersebut dan Kami berikan pembalasan 
kepada masing-masing sesuai dengan amal perbuatannya. Perihalnya 
sama dengan makna yang disebutkan dalam ayat lam melalui firman- 
Nya: 


PLN IK AN 23 4 3 

Tn yaaa 3 EPA YA ES CAN 

Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan 

Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan. (Avn-Nahl: 88), 
hingga akhir ayat. 


LN SNN TA, 
Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka dan 


beban-beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka 
sendiri. (Al-' Ankabut: 13) 


Nun 


Ono plan PARA ST Jaio33 
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dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak 
mengetahui sedikit pun (bahwa mereka disesatkan). (An-Nahil: 25), 
hingga akhir ayat. 


Adapun firman Allah Swt.: 
Cet jet. AAN peta 2G 


Dan berkata orang-orang yang masuk terdahulu di antara mereka 
kepada orang-orang yang masuk kemudian. (Al-Nraf: 39) 


Yakni orang-orang yang diikuti menjawab perkataan orang-orang yang 
mengikutinya. 


C4: wal 3. Jd pa aa 
Kalian tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas kami. (A-S'raf: 
39) 


Menurut As-Saddi, makna ayat ialah sesungguhnya kalian pun telah 
sesat sama dengan kami. 


. Sad ea 2? 
Cra: DISID SE EGL Sl 339 


maka rasakanlah siksaan karena perbuatan yang telah kalian 
lakukan. (Al-£raf: 39) 


Keadaan ini disebutkan oleh Allah Swt. ketika mereka dihimpunkan, 
melalui firman-Nya dalam ayat yang lain, yaitu: 


Ga IE Gara Te VI WA GI basa CIA 
SPIN SK SA ka PING 
SIG SEKAR LAN GN NG Gak 
CE ISNATNNANBSTOEN eps 
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aa GA GEAR Ea AN 


Dan (alangkah hebatnya) kalau kamu Jihat ketika orang-orang yang 
zalim itu dihadapkan kepada Tuhannya, sebagian dari mereka 
menghadapkan perkataan kepada sebagian yang lain: orang- 
orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, “Kalau tidaklah karena kalian, tentulah kami 
menjadi orang-orang yang beriman.“ Orang-orang yang menyom- 
bongkan diri berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah, 
“Kamikah yang telah menghalangi kalian dari petunjuk sesudah 
petunjuk itu datang kepada kalian? (Tidak), sebenarnya kalian 
sendirilah orang-orang yang berdosa.” Dan orang-orang yang 
dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang menyombong- 
kan diri, “(Tidak), sebenarnya tipu daya (kalian) di waktu malam 
dan siang (yang menghalang-halangi kami) ketika kalian menyeru 
kami supaya kami kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu 
bagi-Nya" Kedua belah pihak menyatakan penyesalan tatkala 
mereka melihat azab. Dan Kami pasang belenggu di leher orang- 
orang yang kafir. Mereka tidak dibalas melainkan dengan apayang 
telah mereka kerjakan. (Saba': 31-33) 





Al-Nraf, ayat 40-41 


BINA HA PEN GAN SANG 
Sa og A3 GAAG LAIKAA Da AS ara 


aU basa 












ARI LAN AE 3S 33 3 





Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan 
bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk surga 
hingga unta mosuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi 
pembalasan kepada orang-orang yang berbuat kejahatan. Mereka 
mempunyai tikar tidur dari api neraka dan di atas mereka ada 
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selimut (api neraka). Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang zalim. 


Firman Allah Swt.: 


Cr EP. NA AN 


sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit 
(Al-A'raf: 40) 


Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah tiada suatu amal 
saleh pun dan tiada suatu doa pun bagi mereka yang dinaikkan ke langit 
(yakni tidak diterima). Demikianlah menurut Mujahid dan Sa'id ibnu 
Jubair, dan menurut apa yang diriwayatkan oleh Al-Aufi dan Alt ibnu 
Abu Talhah, dari Ibnu Abbas. Hal yang sama dikatakan oleh riwayat 
As-Sauri, dari LaiS, dari Ata, dari Ibnu Abbas. 

Menurut pendapat yang lain, makna yang dimaksud ialah tidak 
dibukakan pintu-pintu langit bag: arwah mereka. Demikianlah menurut 
riwayat Ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas, juga dikatakan oleh As-Saddi 
serta lain-lainnya yang bukan hanya seorang. Pendapat ini diperkuat 
oleh apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Yaitu telah menceritakan 
kepada kam: Abu Kuraib. telah menceritakan kepada kami Abu Bakar 
Ibnu Ayyasy, dari Al-A?'masy, dari Al-Minhal (yaitu Ibnu Amr), dari 
Zazan, dari Al-Barra, bahwa Rasulullah Saw. pernah menceritakan 
perihal pencabutan nyawa orang yang ahli maksiat. Lalu rohnya dibawa 
naik ke langit, dan mereka (para malaikat) yang membawanya tidak 
sekali-kali melewati segolongan malaikat, melainkan mereka yang 
dijumpai mengatakan, “Siapakah yang rohnya seburuk itu?” Maka para 
malaikat yang membawanya menjawab, “Rohnya si Jahat anu,” dengan 
menyebut nama julukannya yang paling buruk ketika di dunia. 

Setelah mereka sampai di pintu langit dengan roh tersebut, mereka 
minta izin untuk dibukakan pintu bagi roh itu. Tetapi ternyata roh itu 
tidak diizinkan masuk, pintu langit tidak dibukakan untuknya. 

Kemudian Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 


F 
ri ke Lau sil 


LN AD an HA KE 
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sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit. 
(A-A'raf: 40), hingga akliir ayat. 


Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir, dan hadis ini merupakan 
sebagian dari hadis aslinya yang cukup panjang, diriwayatkan oleh Imam 
Abu Daud, Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majah melalu! berbagai jalur 
dari Al-Minhal ibnu Amr dengan sanad yang sama. 

Imam Ahmad meriwayatkan hadis ini secara panjang lebar. Untuk 
tu ja mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, 
telah menceritakan kepada kami AlI-A' masy, dari Al-Minhal ibnu Amr, 
dari Zazan, dari Al-Barra ibnu Azib yang mengatakan: Kami berangkat 
bersama Rasulullah Saw. untuk mengantarkan jenazah seorang lelaki 
dari kalangan Ansar. Ketika kami sampai di kuburan dan jenazah sudah 
dilianglahadkan, maka Rasulullah Saw. duduk: kami pun duduk pula di 
sekitarnya seakan-akan di: atas kepala kami ada burung, sedangkan di 
tangan Rasulullah Saw. terdapat setangkai kayu yang ta ketuk-ketukkan 
ke tanah. Lalu beliau Saw. mengangkat kepalanya dan bersabda: 


Pia An et Eye» ALI, Yaa, 
Mohon perlindunganlah kalian kepada Allah dari azab kubur! 


Ucapan mi dikatakannya sebanyak tiga kali, kemudian beliau Saw. 
bersabda: 


- red 2... . - AM, » “ 
Ie PES AN Ga EN SE ISA KANG 
GS ASIN Ly Teten AAA um, 
LD Kapal Hani AN ye LK ANN 7. 2S 

AN ee CEPAT GEPRA 3 3 Pd SE pergen ce 
Lining, Min ne Te Bana uga 
TN SEM JAS ats AE AN 


22  # PP AN NAN Ni an ran TN z A 
BI Pap 3 Ga 
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Sesungguhnya seorang hamba yang mukmin apabila ajalnya di 
dunia sudah habis dan akan menghadap ke akhirat, maka turunlah 
kepadanya para malaikat yang semua wajahnya putih seakan-akan 
seperti matahari. Mereka turun dengan membawa kain kafan dari 
Surga dan wewangian pengawet jenozah dari surga, hingga mereka 
semua duduk di dekatnya sampai sejauh mata memandang. 
Kemudian datanglah malaikat maut dan duduk di dekat kepalanya, 
lalu malaikat maut berkata, “Hai jiwa yang tenang, keluarlah 
menuju kepada ampunan dan rida Allah!” 


Nabi Saw. melanjutkan sabdanya: 


“RI 


SE WAR MEN 23 KN IL AS P3 C3 
Giaa - Ken Ata ah: bar RE A5 3S HAN YG FR ISIAN 
Car, Ba buLz ban Ata don Tak TEST Et 


3 Pi 
Pai 


suga ka GR 32 SP Sera rae Cara 2 Ban 


-.. Ek - 
DAS ARENA pad ENAK Sia Ie 


aa 5 


“32 - 1 3213 To af Ahn 
KI TP OpeSA PN EN, ya FR ae 2 aa 


3 ? g1 Sp PN Kat AN to 
Fara 2 PAKA MEN MMC lai N vara 4 
Keundungug nangis 


1 ear 
“ 
. 


AP LA .. Ma ta” relpha 
Hanan TANI TON sleman tau 
AANG ea 5 Pengen 


7 33 At “ 
SE, Atlas HR 229 


Maka keluarlah rohnya, mengucur SAN mengucurnya 
fetesan air dari mulut lubang) wadah penyiram. Kemudian 
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malaikat maut memegangnya: dan apabila malaikat maut telah 
memegangnya, maka tidak dibiarkan pada tangannya barang 
sekejap pun. melainkan ia langsung mencabutnya, mengafankan, 
serta mewangikannya dengan kafan dan wewangian yang 
dibawanya. Sedangkan dari roh itu tercium bau wewangian minyak 
kesturi yang paling harum di muka bumi. Lalu mereka membawanya 
naik ke langit. Maka tidak sekali-kali mereka yang membawanya 
melewati sejumlah malaikat, melainkan mereka bertanya, "Siapa- 
kah roh yang harum ini?” Mereka menjawab, “Si Fulan,” yakni 
dengan menyebutkan nama terbaiknya yang biasa dipakai untuk 
memanggilnya ketika di dunia. Hingga sampailah mereka ke langit 
yang paling rendah, lalu mereka memintakan izin masuk untuknya, 
dan pintu langit dibukakan untuknya. Maka ia diiringi oleh semua 
malaikat penghuni setiap lapis langit untuk mengantarkannya 
sampai kepada lapis langit yang lainnya, hingga sampai kepada 
langit yang ketujuh. Maka Allah Swt. berfirman, “Catatkanlah di 
dalam kitab (catatan amal) hamba-Ku ini bahwa dia termasuk 
orang-orang yang menghuni surga yang tinggi: dan kembalikanlah 
ja ke bumi, karena sesungguhnya Aku telah menciptakan mereka 
dari tanah, dan kepadanya Aku kembalikan mereka, serta darinya 
Aku keluarkan mereka di kesempatan yang lain." 


Nabi Saw. Jaan sabdanya: 
BEAN Okay RanaG SAS 
saga Ni Sat AI NA Pa SUNAN Ya 
Wa ES AN SAI Ae AD AMI 


ita Pai 1 ai S 9 , “1 1 A -j Pan 
«Sikat ap ena pergap 


Pi 
sa 


2g 21 . 
PA ES - Ad EL AN 3) 
3 Fr 2 ae pe: Segas TA 2 AOA “ye 3 
ar “AI Lala ya Pa MW tai 
dgobentpr33 iya A23 Pa AK AN aing EA Tya 
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Maka rohnya dikembalikan, lalu datanglah kepadanya dua 
malaikat, dan kedua malaikat itu mempersilakannya duduk. 
Keduanya bertanya kepadanya, “Siapakah Tuhanmu?” Maka ia 
menjawab, "Tuhanku adalah Allah.” Keduanya menanyainya lagi, 
"Apakah agamamu?” Ia menjawab, “Agamaku Islam." Keduanya 
bertanya kepadanya, “Siapakah lelaki ini yang diutus di antara 
kalian?” Ja menjawab, “Dia adalah utusan Allah.” Kedua malaikat 
bertanya lagi kepadanya, “Apakah amal perbuatanmu?” Ja men- 
jawab, “Saya membaca Kitabullah, maka saya beriman dan 
membenarkannya.” Maka ada suara yang menyerukan dari langit, 
"Benarlah apa yang dikatakan oleh hamba-Ku. Maka hampar- 
Kanlah baginya hamparan dari surga, berilah ia pakaian dari surga, 
dan bukakanlah baginya suatu pintu yang menghubungkan ke 
surga.” Maka kesegaran dan wewangian dari surga datang 


kepadanya serta dilapangkan baginya kuburnya hingga sejauh mata 
memandang. 


Nabi Saw. melanjutkan kisahnya: 


Naya Pn ga La Lana AT 


PA Na ye KU G3 ak CR, Ob 99 sa. Pa Ne 


— ebi 3 yah agii: AS 


Pi 


2 (ita ALAN 3 53 TAN 315 5 25 TA 
ds 


Dan datanglah kepadanya seorang lelaki yang berwajah tampan, 
berpakaian indah lagi harum baunya, lalu lelaki itu berkata, 
“Bergembiralah engkau dengan berita yang akan membuatmu 
bahagia. Inilah hari yang pernah dijanjikan kepadamu. "Ja bertanya 
kepada lelaki itu, “Siapakah engkau ini? Penampilanmu merupakan 
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penampilan orang yang membawa kebaikan, " Lelaki itu menjawab, 

“Saya adalah amal salehmu. " Maka ia berkata, “Ya Tuhanku, 
segerakanlah kiamat. Ya Tuhanku, segerakanlah kiamat agar aku 
dapat berkumpul kembali dengan keluarga dan harta bendaku " 


Nabi Saw. melanjutkan kisahnya: 
3 A3 SA PLAN 3 SE ELIA 
Mera PAI JAKET AA Deer LA A 
mata PENA ZA A3 73 

STEN JENGA IS aus gal 2g 
“0m 3 kita La II 


Sesungguhnya seorang hamba yang kafir apabila ajalnya sudah 
habis di dunia ini dan hendak menghadap ke alam akhirat, maka 
turunlah kepadanya para malaikat yang berwajah hitam dengan 
membawa karung, lalu mereka duduk sejauh mara memandang 
darinya. Kemudian datanglah malaikat maut yang langsung duduk 
di dekat kepalanya. Lalu malaikat maut berkata, “Hai jiwa yang 
jahat, keluarlah engkau menuju kepada kemurkaan dan marah 
Allah.” 


Nabi Svwe melanjutkan kisahnya 
BINA BAN KANG RS oa AE 
aa Heo 3! BETA "ai 
Aan in Ga 2 ea Iaiban yaa naa ha 
ME knpa Petahana Ain soni 

533 Op air oa SE AK Ie Ia 
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AK AP 2 3 Aa 
Maag 2215 Ca Pa yaggn 


Muka rohnya bercerai-berai keseluruh tubuhnya Petaka 
kemudian malaikat maut mencabutnya sebagaimana seseorang 
mencabul besi pemanggang daging dari kain wol yang basah 
(mencabut kain kerudung dari dahan yang beronak duri, pent.). 
Malaikat maut mencabut rohnya: dan apabila ia telah mencabutnya, 
maka mereka tidak membiarkan roh itu berada di tangan malaikat 
mau! barang sekejap pun, melainkan langsung mereka masukkan 
ke dalam karung tersebut, dan tercium darinya bau bangkai yang 
paling busuk di muka bumi ini. Kemudian mereka membawanya 
naik, dan tidak sekali-kali mereka yang membawanya bersua 
dengan segolongan malaikat, melainkan mereka mengatakan, 
“Siapakah yang memiliki roh yang buruk ini?” Mereka menjawab, 
“Si Fulan bin Fulan,” dengan menyebut nama panggilan 


terburuknya ketika di dunia, hingga sampailah roh itu ke langit 
yang paling bawah. Kemudian dimintakan izin untuk naik, tetapi 
pintu langit tidak dibukakan untuknya. 


Kemudian Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 


3 Pan TP Pali 
bulat Oak MANGGA KANAN 
Cr 2 
sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit 
dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk ke Tubang 
jarum. (Al-A'raf: 40) 
MEN doi JOEY Ja S1 20773 
Hrd 2545 AL» 32 - "AT 2 


Maka Allah Swt. berfirman, “Catatkanlah pada kitab catatan 
amalnya bahwa dia dimasukkan ke dalam Sijjin bagian bumi yang 
paling dasar!" Lalu rohnya dicampakkan dengan kasar (ke tempat 
tersebut). 
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Kemudian Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 


BAR Ae ISAT KA PEG ah NA 
Cr mo gl 


Dan barang siapa mempersekutukan Allah dengan sesuatu, maka 
adalah ia seolah-olah jatuh dari langit, lalu disambar oleh burung, 
atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh. (Al-Hajj: 31) 


Ia at, PO Ea Kb 3 


2. dum ID 


as yaaa 
$ KE 2. 3313 MEA NY oe 
IR pemanen 


Dal, Wii 
BEA PA S snmab Jaa 


Na 


Pe ui 


Sara 2 La isa 23 Pi abaya Opa 
Ap ngsnsacda Sai IN ea PA IAI ag rp Lori 


Maka dikembalikanlah rohnya ke dalam jasadnya dan datang 
kepadanya dua malaikat yang langsung mendudukkannya. Kedua 
molaikat itu bertanya kepadanya, “Siapakah Tuhanmu?” Ja hanya 
mengatakan, “Ha, ha, tidak tahu.” Keduanya bertanya kepadanya, 
“Apakah agamamu?” Ia menjawab, "Ha, ha, tidak tahu” Kedua 
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malaikat bertanya kepadanya, “Siapakah lelaki yang diutus di 
kalangan kalian ini?” Ia menjawab, “Ha, ha, tidak tahu.” Maka 
terdengarlah suara dari langit menyerukan, “Hamba-Ku telah 
berdusta, maka hamparkanlah untuknya hamparan dari neraka, 
dan bukakanlah baginya sebuah pintu yang menuju ke neraka.” 
Lalu panas neraka dan anginnya yang membakar datang 
kepadanya, serta kuburan tempat tinggalnya disempitkan sehingga 
tulang-tulang iganya berantakan. Kemudian datanglah seorang 
lelaki yang buruk rupanya, buruk pakaiannya lagi busuk baunya 
seraya berkata, “Rasakanlah apa yang akan membuatmu tersiksa. 
Hari ini adalah hari yang pernah dijanjikan kepadamu.” Maka ia 
bertanya, “Siapakah kamu? Penampilanmu merupakan penampilan 
orang yang membawa kejahatan." Lelaki itu menjawab, “Saya 
adalah amal burukmu, " Maka ia berkata, “Ya Tuhan, janganlah 
Engkau jadikan hari kiamat.” 


Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Razzag, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Yunus ibnu 
Khabbab, dari Al-Minhal ibnu Amr, dari Zazan, dari Al-Barra ibnu Azib 
yang menceritakan: Kami berangkat bersama Rasulullah Saw. untuk 
menjenguk jenazah seseorang. Kemudian di dalam hadis ini disebutkan 
hal yang semisal dengan hadis di atas. Tetapi di dalam hadis ini 
disebutkan bahwa apabila rohnya keluar (dari tubuhnya), maka semua 
malaikat yang terdapat di antara langit dan bumi memohonkan rahmat 
baginya, begitu pula semua malaikat yang di langit (berikutnya). Dan 
Gibukakan baginya semua pintu langit. Tiada suatu penghuni pintu 
(langit) pun, melainkan mendoakan agar Allah Swt. menaikkan rohnya 
ke langit berikutnya. 

Di bagian akhir dari hadis in? disebutkan bahwa kemudian ditugas- 
kan kepadanya malaikat yang tidak mau melihat, tidak mau mendengar, 
dan tidak mau berbicara (malaikat yang sangat bengis), sedangkan di 
tangannya terdapat sebuah cemeti, seandainya cemeti itu dipukulkan 
ke sebuah gunung, niscaya gunungnya akan menjadi debu. Kemudian 
malaikat itu memukulnya sekali pukul, sehingga jadilah ia debu. Lalu 
Allah menghidupkannya kembali seperti semula, kemudian malaikat 
tu memukulnya lagi, maka menjeritlah ia dengan jeritan yang dapat 
didengar oleh segala sesuatu kecuali jin dan manusia. 
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Al-Barra ibnu Azib melanjutkan kisahnya, bahwa kemudian 
dibukakan baginya sebuah pintu dari neraka dan digelarkan baginya 
hamparan dari api neraka. 

Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Nasai, 
Imam Ibnu Majah, dan Ibnu Jarir —yang lafaz hadis berikut menurut 
apa yang ada pada Ibnu Jarir— disebutkan melalui hadis Muhammad 
ibnu Amr ibnu Ata, dari Sa'id ibnu Yasar, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


da Aa EP ae 
EN ANN Wa Ep Sa FAT 
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Mayat selalu dihadiri oleh para malaikat. Apabila mayat ifu adalah 
seorang lelaki yang saleh, maka mereka berkata, “Keluarlah wahai 
Jiwa yang tenang, yang berada di dalam jasad yang baik. Keluarlah 
engkau dalam keadaan terpuji dan bergembiralah engkau dengan 
peristirahatan, wewangian, dan Tuhan yang tidak murka.” Para 
malaikat selalu mengucapkan demikian hingga rohnya diangkat 
ndik ke langit. Kemudian dimintakan izin naik baginya, maka 
ditanyakan, “Siapakah orang ini?” Mereka (para malaikat yang 
mengantarnya) mengatakan, “Si Fulan." Maka dijawab, “Selamat 
datang dengan jiwa yang baik yang dahulu berada di dalam tubuh 
yang baik. Masuklah engkau dalam keadaan terpuji, dan 
bergembiralah dengan tempat peristirahatan, wewangian, dan 
Tuhan yang tidak murka.” Dan dikatakan hal tersebut hingga 
sampai ke langit yang padanya ada Allah Swt. Apabila lelaki itu 
orang yang jahat, maka mereka (para malaikat) mengatakan, 
“Keluarlah hai jiwa yang buruk yang berasal dari tubuh yang 
buruk. Keluarlah engkau dalam keadaan tercela dan rasakanlah 
dir panas yang mendidih dan air yang sangat dingin serta azab 
yang lain yang serupa itu berbagai macam,” Ucapan itu dikatakan 
kepadanya terus-menerus hingga keluar (dari tubuhnya), kemudian 
dibawa naik ke langit. Lalu dimintakan Izin masuk untuknya, dan 
ditanyakan, “Siapakah orang ini?” Mereka menjawab, “Si Fulan." 
Mereka berkata, “Tidak ada ucapan sefamat datang bagi jiwa yang 
buruk yang berasal dari tubuh yang buruk, kembalilah engkau 
dalam keadaan tercela. Karena sesungguhnya tidak akan dibukakan 
untukmu semua pintu langit” Kemudian rohnya dilepaskan di 
antara langit dan bumi, dan pada akhirnya kembali ke kuburlnya). 


Ibnu Juray mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Pl ya Tan 

ct 2119. AAA 1 2 ZN 
sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu mei 
(Al-A'raf: 40) 


Yakni tidak akan dibukakan bagi amal-amal mereka, tidak pula bagi 
arwah mereka. Pendapat ini menggabungkan pengertian di antara dua 


pendapat. 
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Firman Allah Swt.: 
ea Ne DAA Sega 
Ten ap BA UAN RAIN 
dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta mosuk ke lubang 
Jarum. (AW-A rafi 40) 


Demikianlah menurut giraat jumhur ulama, dan mereka menafsirkannya 
bahwa yang dimaksud dengan al-jamal ialah unta. 

Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa yang dimaksud dengan al-jamal 
ialah anak unta. Menurut riwayat yang lain yaitu unta jantan. 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah 
hingga unta masuk ke lubang jarum (yakni mustahil). Hal yang sama 
dikatakan oleh Abul Aliyah dan Ad-Dahhak. Hal yang sama telah 
diriwayatkan oleh Ali ibnu Abu Talhah dan Al-Aufi, dari Ibnu Abbas. 

Mujahid dan Ikrimah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
Ibnu Abbas membacanya dengan bacaan berikut: A-jummalu, yang 
artinya tambang yang kasar masuk ke dalam lubang jarum. Inilah yang 
dipilih oleh Sa'id ibnu Jubair. Di dalam riwayat yang lain disebutkan 
bahwa Ibnu Abbas membacanya hatta yalijal jamalu, yakni tambang 
penambat perahu (tambang yang kuat, besar, lagi kasar). 

Firman Allah Swt.: 


ea La 


CL Sega AA Ai 
Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka. (Al-'raf: 41) 
Menurut Muhammad tbnu Ka'b Al-Ourazi, makna firman-Nya: 
CE MAIN 
Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka. (ALA'raf: 41) 
Yakni tikar ataz hamparan. 
Cr ol ME 3APAS 
dan di atas mereka ada selimut tapi neraka). (Al-A'raf: 41) 


Mihad, selimut. Hal yang sama dikatakan oleh Ad-Dahhak ibnu 
Muzahim dan As-Saddi. 
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CD GA EL “G 


Demikianlah Kami memberi pembalasom kepada orang-orang yang 
berbuat kejahatan. (A-A'raf: 41) 


Al-Nraf, ayat 42-43 


PEKAN siaga KEY ET MK 
“Na Oya , aja Ia) AA KEY Da3 
ana Kas ISIS Id 
Ga ar Kan Kn ae U 033 SK 


Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang 
saleh, Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang 
melainkan sekadar kesanggupannya: mereka itulah penghuni- 
penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. Dan Kami cabut segala 
macam dendam yang berada di dalam dada mereka, mengalir di 
bawah mereka sungai-sungai, dan mereka berkata, “Segala piji 
bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada (surga) ini. Dan kami 
sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi 
kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami, 
membawa kebenaran.” Dan diserukan kepada mereka, “Itulah 
surga yang diwariskan kepada kalian disebabkan apa yang dahulu 
kalian kerjakan.” 


Setelah Allah Swt. menuturkan keadaan orang-orang yang celaka, maka 
penuturan-Nya beralih menceritakan keadaan orang-orang yang 
berbahagia. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


Ba 1 “ai 
Cr ap asas laa Gd 
Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang 
saleh. (Al-A'raf: 42) 
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Yaitu hatinya beriman dan seluruh anggota tubuhnya mengerjakan amal- 
amal yang saleh. Ayat ini merupakan lawan kata dari apa yang 
disebutkan oleh firman Allah Swt, sebelumnya, yaitu: 


Oey Wargnangada 
Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya. (AL-A' af: 46) 


Kemudian Allah mengingatkan bahwa iman dan pengamalannya adalah 
mudah karena Allah Swt. telah berfirman: 


SAS BIG AAN IN 


27 25 
Ot» Ht YodatuNa 

Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan 
sekadar kesanggupannya, mereka itulah penghuni-penghuni surga, 
mereka kekal di dalamnya. Dan Kami cabut segala macam dendam 
yang berada di dalam dada mereka. (AW-A'raf: 42-43) 


Maksudnya dendam kesumat, seperti yang disebutkan di dalam ki- 
tab Sahih Bukhari melalui hadis Oatadah dari Abul Mutawakkil An- 
Naji, dari Abu Sa'1d Al-Khudri yang menceritakan bahwa Rasululiah 
Saw. pernah bersabda: 


3 


AI ENG Bala Mel alah 3 YEN ha KAT AK 
LI, SI. 


ES DAA) AS IN KAN jaese MIA Pee 
PEKAN Sa 
EDGE Kania Di LING 


Apabila orang-orang mukmin selamat dari neraka, mereka ditahan 
di atas sebuah jembatan yang terletak di antara surga dan neraka. 
Lalu dilakukanlah hukuman gisas berkenaan dengan penganiayaan- 
penganiayaan yang terjadi di antara mereka ketika di dunia. Setelah 
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mereka dibersihkan dan disepuh (dari hal tersebut), barulah mereka 
diizinkan untuk memasuki surga, Demi Zat yang jiwaku berada di 
dalam genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya seseorang di 
antara mereka terhadap suatu kedudukan di surga, lebih ia ketahui 
ketimbang tempat tinggalnya sewaktu di dunia. 


As-Saddi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Car Ie. MEN Pa: " batak Ob SN IA AAS 


Don Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada 
mereka, mengalir di bawah mereka sungai-sungai. (AW-ATaf: 43), 
hingga akhir ayat. 


Sesungguhnya ahli surga itu apabila digiring masuk ke surga, maka 
mereka menjumpai di dekat pintu surga sebuah pohon yang pada akarnya 
terdapat dua mata air. Kemudian mereka minum dari salah satunya, 
maka tercabutlah (terhapuslah) dari dada mereka semua dendam kesumat 
yang ada: minuman tersebut dinamakan minuman kesucian. Kemudian 
mereka mandi dari mata air yang lainnya, maka mengalirlah ke dalam 
tubuh mereka kesegaran yang penuh dengan kenikmatan, sehingga dirt 
mereka tidak awut-awutan dan tidak pucat lagi untuk selarna-lamanya. 

Abi Ishag meriwayatkan dari Asim, dari Amirul Mu-minin Al: ibnu 
Abu Talib hal yang semisal dengan asar di atas, seperti yang akan 
dikemukakan nanti dalam tafsir firman-Nya: 


ya AKAN LA rei Gl 


Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam 
surga berombong-rombongan. (Az-Zumar: 73) 


Oatadah mengatakan, “Ali r.a. mengatakan bahwa sesungguhnya ia 
benar-benar berharap semoga dirinya, Usman, Talhah, dan Az-Zubair 
termasuk orang-orang yang disebut oleh Allah Swt. di dalam firman- 
Nya: 


Ceri: SD, Ka Te YES Ika AA SA 
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'Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam 
dada mereka' (Al-A'raf: 43). 


Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Uyaynah, dari Israil yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Al- 
Hasan berkata bahwa Ali pernah mengatakan, “Berkenaan dengan kami 
ahli Badar, demi Allah, ayat berikut diturunkan,” yaitu firman-Nya: 


1 1 1 Pr fat 
Cr, AIA SK 
Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada 
mereka. (Al-A'raf: 43) 


Imam Nasai dan Ibnu Murdawaih meriwayatkan yang lafaznya 
berdasarkan apa yang ada pada Ibnu Murdawaih, melalui hadis Abu 
Bakar Ibnu Ayyasy, dari Al-A' masy ibnu Abu Saleh, dari Abu Hurairah 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


2 ana EN AS 1 ak Nam naa 0 
SI YP MEN 0 aing IAIN Ng 


# “Jag 


pp Pata 23 Ne PN - 2.5 ae «II 
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Semua ahli surga dapat melihat kedudukannya di neraka, lalu ia 
mengatakan, “Sekiranya Allah tidak memberikan petunjuk kepada 
saya,” maka ucapan itu merupakan ungkapan rasa syukurfnya). 
Dan semua ahli neraka dapat melihat kedudukannya di surga, lalu 
ia mengatakan, “Sekiranya Allah memberikan petunjuk kepada 
saya, ” maka ucapan itu merupakan ungkapan rasa penyesalannya. 


Pi 
- 


Karena itulah ketika mereka tidak ditempatkan di neraka karena 
dimasukkan ke dalam surga, maka diserukan kepada mereka, “Apa yang 
kalian peroleh sekarang disebabkan amal perbuatan yang telah kalian 
kerjakan. Yakni berkat amal perbuatan saleh kalian akhirnya kalian 
beroleh rahmat dan dapat masuk surga, kemudian kalian menempati 


Kampungsunndh.orc 


Tafsir Ibnu Kasir 323 


kedudukan masing-masing sesuai dengan tingkatan amal perbuatan 
kalian.” 

Sesungguhnya interpretasi demikian berdasarkan apa yang 
disebutkan di dalam kitab Sahihain, bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


Iban AA ai 3... Ja 
NAME 3x KA per 
Kerahuilah oleh kalian bahwa seseorang di antara kalian tidak 
dapat masuk surga karena amal perbuatannya. 


Mereka (para sahabat) bertanya, “Tidak juga engkau, wahai Rasulullah?” 
Rasulullah Saw. bersabda: 
- S4 Pa na 
3233 An PGA SINI: 
Begitu pula saya, terkecuali bila Allah melimpahkan rahmat dan 
karunia-Nya kepada saya. 


Al-raf, ayat 44-45 


SA AN AA RN TP ANT PRA 
TE ARA EA Ka53138533 
BEAN A3 Wa EN GT RN 


Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada penghuni-penghuni 
neraka (dengan mengatakan), “Sesungguhnya kami dengan 
sebenarnya telah memperoleh apa yang Tuhan kami menjanjikan- 
nya kepada kami. Maka apakah kalian telah memperoleh dengan 
sebenarnya apa (azab) yang Tuhan kalian menjanjikannya (kepada 
kalian)? " Mereka (penduduk neraka) menjawab, “Betul. " Kemudi- 
an seorang penyeru (malaikat) mengumumkan di antara kedua 
golongan itu, “Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang 
zalim, (yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (manusia) 
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dari jalan Allah dan menginginkan agar jalan itu menjadi bengkok, 
dan mereka kafir kepada kehidupan akhirat.” 


Allah Swt. menceritakan pembicaraan yang ditujukan kepada penduduk 
neraka apabila mereka telah menempati tempatnya masing-masing, hal 
ini diutarakan dengan nada sinis dan celaan, yaitu: 


HAN Na Pat Lan Kr 
Ker ay AIA 


Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah memperoleh apa yang 
Tuhan kami menjanjikannya kepada kami. (AW af: 44) 


Huruf an dalam ayat ini menafsirkan kata-kata yang tidak disebutkan: 
menurut pendapat lain, sebagai af-tahgig. Yakni para ahli surga berkata 
kepada ahli neraka, “Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah 
memperoleh apa yang Tuhan kami menjanjikannya kepada kami, maka 
apakah kalian benar-benar memperoleh apa yang telah dijanjikan oleh 
Tuhan kalian kepada kalian?” Penduduk neraka menjawab, “Ya.” 
Perihalnya sama dengan apa yang diberitakan oleh Allah Swt. di dalam 
surat As-Saffat tentang seseorang yang mempunyai teman dari kalangan 
orang-orang Kafir, yaitu: 


SAI SANA SANA SRG 
CINA BEI GELAS Ga 


Cor op r PA 


Maka ia meninjaunya, lalu dia melihat temannya itu di tengah- 
tengah neraka yang menyala-nyala. Ja berkata (pula), “Demi 
Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir mencelakakanku. 
Jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku, pastilah aku termasuk 
orang-orang yang diseret (ke neraka). Maka apakah kita tidak akan 
mati, melainkan hanya kematian kita yang pertama saja (di dunia), 
dan kita tidak akan disiksa (di akhirat nanti)? " (As-Saffat: 55-59) 


Yakni orang yang mukmin jtu mengingkari apa yang pernah dikatakan 
temannya yang kafir itu ketika di dunia, sekaligus mengecamnya 
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terhadap apa yang sekarang ia alami berupa azab dan pembalasan. Hai 
yang sama dikatakan pula oleh para malaikat terhadap mereka (orang- 


orang kafir) dengan nada kecaman, seperti yang disebutkan melalui 
firman-Nya: 


Eh GAS ANN AS NA ah 
Mt Pantun BAGAN Besa 


(Dikatakan kepada mereka), “Inilah neraka yang dahulu kalian 
selalu mendustakannya. Maka apakah ini sihir? Ataukah kalian 
tidak melihat? (Rasakanlah panas apinya), maka baik kalian 
bersabar atau tidak, sama saja bagi kalian: kalian diberi balasan 
terhadap apa yang telah kalian kerjakan.” (At-Tur: 14-16) 


Hal yang sama pernah dikecamkan oleh Rasulullah Saw. terhadap 
orang-orang kafir yang terbunuh dalam Perang Badar, lalu dimasukkan 
ke dalam sumur Oulaib. Maka Rasulullah Saw. berseru: 


” 
at, Kon Tera 7 KANG man, PN PL LI 


Mao 9 daa jpn oa AG 
Mahar berkata Ly Pe, 


Hai Abu Jahal ibnu Hisyam, hai Utbah ibnu Rabi 'ah, hai Syaibah 
ibnu Rabi 'ah —seraya menyebutkan pemimpin-pemimpin mereka 
(orang-orang kafir) Jainnya—, apakah kalian telah memperoleh 
dengan sebenarnya apa (azab) yang telah dijanjikan oleh Tuhan 
kalian kepada kalian? Karena sesungguhnya aku telah memperoleh 
apa yang telah dijanjikan oleh Tuhanku kepadaku dengan 
sebenarnya. 


Umarr.a. bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah engkau berbicara kepada 
kaum yang telah menjadi bangkai?” Rasulullah Saw. menjawab melalui 
sabdanya: 


ri 
ma 
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| KAN ISaaab PT 
Demi Zat yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan- 


Nya, kalian sekali-kali bukanlah orang-orang yang lebih mende- 
ngar ucapanku dari mereka, tetapi mereka tidak mampu menjawab. 


Firman Allah Swt.: 


Can Se SEO MANANG 


Kemudian seorang penyeru (malaikat) mengumumkan di antara 
kedua golongan itu. (Al-A'raf: 44) 


Diumumkan dan diberitahukan kepada mereka oleh juru penyeru. 


Ca Sie. GA Ke gt Asa h Tantan 


Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang zalim. ya 
A'raf: 44) 


Yaitu ditetapkan atas mereka kutukan Allah. Kemudian Allah Swt. 
menyebutkan sifat mereka melalui firman-Nya: 


Ce PEN. Kakan nail Kam Lai "34 Doa 2 ee 


(yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah dan mengingmkan agar jalan itu menjadi bengkok. (A-Nraf: 
45) 


Maksudnya, menghalang-halangi manusia dari mengikuti jalan Allah 
dan syariat-Nya serta.apa yang disampaikan oleh nabi-nabi, dan mereka 
mengharapkan agar jalan itu menjadi bengkok (tidak lurus) sehingga 
tidak ada seorang pun yang mau mengikutinya. 


Ca: si. BEN 325 


dan mereka kafir kepada kehidupan akhirat. (Al-A'raf: 45) 


Yakny mereka ingkar dengan hari pertemuan dengan Allah Swt., yaitu 
hari akhirat. Dengan kata lain, mereka mendustakan dan mengingkarinya 
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serta tidak mempercayainya dan tidak beriman kepada keberadaannya. 
Karena stulah mereka tidak mempedulikan apa yang mereka kerjakan 
berupa perkataan yang mungkar dan perbuatan yang keji, sebab mereka 
sama sekali tidak merasa takut dengan adanya hari perhitungan, tidak 
takut pula kepada pembalasan hukuman di hari kemudian. Mereka adalah 
manusia yang paling jahat ucapan dan amal perbuatannya. 


Al-A'raf, ayat 46-47 
NITA pp Io WNA A33 
BASA GO ORA WILL Tere TIA 
Wa 


Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas, 
dan di atas A 'raf Hu ada orang-orang yang mengenal masing-masing 
dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka. Dan mereka 
menyeru penduduk surga, “salamun alaikum.” Mereka belum lagi 
memasukinya, sedangkan mereka ingin segera (memasukinya). Dan 
apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, 
mereka berkata, "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan 
kami bersama-sama orang-orang yang zalim itu.” 


Setelah Allah menyebutkan dialog (pembicaraan) ahli surga dengan ahli 
neraka, lalu Aliah mengingatkan bahwa di antara surga dan neraka 
terdapat batas, yaitu tembok tinggi yang menghalang-halangi ahli neraka 
untuk sampai ke surga. Menurut Ibnu Jarir, yang dimaksud dengan hijab 
dalam ayat ini ialah tembok tinggi yang disebutkan oleh Allah Swt. 
dalam finnan-Nya: 


P3 ...7 NA Ae EDAN IA Ad GBLA pa 2. 
CNN Aoa BA ab Arr, 
Car saya 
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Lalu diadakan di antara mereka dinding yang mempunyai pintu. 
Di sebelah dalamnya ada rahmat, dan di sebelah Iuarnya dari situ 
ada siksa. (Al-HadTd: 13) 


Inilah A'raf yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 


Cet he. du US, 
dan di atas A'raf ifu ada orang-orang. (Al-A'raf: 46) 


Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkan berikut sanadnya dari As-Saddi, 
bahwa ia pernah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


yen MAKA 


Dan di antara keduanya (penghum surga dan neraka) ada batas. 
(Al-A'raf: 46) 


Yang dimaksud dengan hijab ialah tembok tinggi, yang juga disebut 
A'raf. 

Mujahid mengatakan bahwa A'raf jalah batas yang menghalang- 
halangi antara surga dan neraka, yaitu berupa tembok tinggi yang 
mempunyai sebuah pintu. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa 4 yrafadalah bentuk jamak dari ' Urfim 
yang artinya setiap tanah yang tinggi, menurut orang Arab disebut 
demikian. Sesungguhnya jengger ayam jago dinamakan "U7/f karena ta 
berada di tempat yang paling tinggi. 

Telah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Wakr', telah mence- 
ritakan kepada kami Ibnu Uyaynah, dari Abdullah ibnu Abu Yazid yang 
telah mendengar Ibnu Abbas mengatakan bahwa A'raf jalah sesuatu 
yang tinggi. 

A$-Sauri meriwayatkan dari Jabir, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas 
yang mengatakan bahwa A'raf talah sebuah tembok yang paling tinggi, 
sama seperti jenggernya ayam jago. 

Menurut riwayat lain dari Ibnu Abbas, A'raf adalah bentuk jamak, 
artinya sebuah tebing yang tinggi terletak di antara surga dan neraka. 
Di tempat itu disekap sejumlah manusia dari kalangan orang-orang yang 
berdosa. 
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Menurut riwayat yang lainnya lagi dari Ibnu Abbas, A'raf ialah 
sebuah tembok yang tinggi antara surga dan neraka. Hal yang sama 
dikatakan oleh Ad-Dahhak dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang 
dari kalangan ulama tafsir. 

As-Saddi mengatakan, dinamakan A'raf karena para penduduknya 
mengenal semua orang. 

Ungkapan ulama tafsir berbeda-beda sehubungan dengan penduduk 
A'raf ini, siapakah mereka itu sebenarnya? Tetapi semua pendapat saling 
berdekatan pengertiannya yang bermuara kepada suatu pendapat, yaitu 
mereka adalah kaum-kaum yang amal kebaikan dan amal keburukannya 
sama. Demikianlah menurut apa yang telah dinaskan oleh Huzaifah, 
Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud serta lain-lainnya yang bukan hanya 
seorang dari kalangan ulama Salaf dan ulama Khalaf. 

Telah disebutkan di dalam sebuah hadis morfu' yang diriwayatkan 
oleh Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih, telah menceritakan kepada 
kami Abdullah ibnu Ismarl, telah menceritakan kepada kami Ubaid ibnul 
Hasan, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Daud, telah 
menceritakan kepada kami An-Nu'man ibnu Abdus Salam, telah 
menceritakan kepada kami seorang guru kami yang dikenal! dengan 
sebutan Abu Abbad, dari Abdullah ibnu Muhammad ibnu Uga:l, dari 
Jabir ihnu Abdullah yang mengatakan bahwa Rasululiah Saw. pernah 
ditanya mengenai orang yang amal kebaikan dan amal keburukannya 
sama. Maka Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya: 


aa 9 A02AI 0, 1 EN Mar at... 
BIAR MERK INN SKAGI, 


Mereka adalah penghuni A'raf: mereka tidak dapat memasuki 
surga, padahal mereka sangat menginginkannya. 


Bila ditinjau dar! segi ini, hadis in! berpredikat garib. Tetapi telah 
diriwayatkan melalu! jalur lain dari Sa?id ibnu Salamah, dari Abul 
Hisam, dari Muhammad ibnul Munkadir, dari seorang lelaki dar: 
kalangan Bani Muzayyanah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah ditanya mengenai orang yang sama amal kebaikan dan amal 
keburukannya, juga mengenai para penghuni A'raf. Maka Rasulullah 
Saw. menjawab melalui sabdanya: 
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$ PIN NK. A & Latar . tar 
AA ya TER oa aa LAN AAA 


Sesungguhnya mereka adalah suatu kaum yang ata 
(berperang di jalan Allah) dalam keadaan durhaka karena tanpa 
seizin orang tua-orang tua mereka, lalu mereka gugur di jalan 
Allah 


Sa'id ionu Mansur mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Ma'syar, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Syibl, dari Yahya 
ibnu Abdur Rahman Al-Muzani, dari ayahnya yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah ditanya mengenai para penghuni A'raf. Maka 
Rasulullah Saw. bersabda: 


333 0J rn FP ag 31 


SAB Ta AA AA 26 bek 
YA TA NN na una 


Mereka adalah orang-orang yang gugur di jalan Allah dalam 
keadaan durhaka terhadap orang tua-orang tua mereka. Maka 
mereka tidak dapat masuk surga karena telah durhaka terhadap 
orang tua-orang tua mereka, dan mereka tidak dapat masuk neraka 
karena mereka telah gugur dalam membela jalan Allah. 


Ibnu Murdawaih, Ibnu Jarir, dan Fonu Abu Hatim meriwayatkannya 
melalui berbagai jalur dari Abu Ma'syar dengan lafaz yang sama. Hal 
yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Majah secara marfi” melalui hadis 
Abu Sa'id Al-Khudri dan Ibnu Abbas. Hanya Allah yang lebih 
mengetahui kesahihan hadis-hadis marfi” ini. Tetapi yang lebih jelas 
semuanya itu berpredikat mauguf, di dalamnya terkandung dalil 
mengenai apa yang telah kami sebutkan di atas. 

Ionu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ya' gub, telah 
menceritakan kepada kami Hasyim, telah menceritakan kepada kami 
Husain, dari Asy-Sya bi, dari Huzaifah, bahwa ia pernah ditanya 
mengenai penghuni A'raf. Maka ia menjawab bahwa mereka adalah 
kaum-kaum yang sama kebaikan dan keburukannya, sehingga amal 
keburukannya mencegahnya untuk masuk surga, sedangkan amal 
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kebaikannya menahannya hingga tidak masuk neraka. Huzaifah me- 
lanjutkan kisahnya, bahwa karena itulah mereka diberhentikan di atas 
tembok yang tinggi itu untuk menunggu apa yang diputuskan oleh Allah 
kepada mereka. 

Ibnu Jarir meriwayatkannya pula melalui jalur lain dengan 
keterangan yang lebih rinci daripada ini. Untuk itu ia mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Humatda, telah menceritakan kepada 
kami Yahya ibnu Wadih, telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu 
Abu Ishag yang mengatakan bahwa Asy-Sya”bi pernah menceritakan, 
“Abdul Humaid ibnu Abdur Rahman mengirimkan utusannya kepadaku, 
sedangkan saat itu di sisinya terdapat Abuz Zanad (yakni Abdullah 
ibnu Zakwan, maula orang-orang Ouraisy). Tiba-tiba keduanya mem- 
bicarakan suatu pembicaraan mengenai penghuni A'raf tidak seperti 
apa yang disebutkan. Maka saya berkata kepada keduanya, “Jika kamu 
berdua suka, maka saya akan menceritakan kepada kalian mengenai 
apa yang pernah diceritakan oleh Huzaifah.' Keduanya menjawab, 


“Ceritakanlah.” Saya mengatakan bahwa sesungguhnya Huzaifah pernah 
menceritakan tentang penghuni A'raf: Huzaifah mengatakan, “Mereka 
adalah suatu kaum yang diselamatkan oleh amal kebaikannya dari 
neraka, tetapi dihalang-halangi masuk surga oleh amal keburukannya.' 


GB UAN ae ala SINGA Ha 


Cr: 1D 


Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, 
mereka berkata, “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan kami 
bersama-sama orang-orang yang zalim itu ' (A-Araf: 47) 


Ketika mereka dalam keadaan demikian, tiba-tiba Tuhanmu menjenguk 
mereka dan berfirman kepada mereka, “Pergilah kalian dan masuklah 
kalian ke dalam surga, karena sesungguhnya Aku telah memberikan 
ampunan kepada kalian.” 

Abdullah ibnul Mubarak meriwayatkan dari Abu Bakar Al-Huzali 
yang mengatakan bahwa Sa'id ibnu Jubair pernah menceritakan hal 
tersebut dari Ibnu Mas'ud. Ibnu Mas'ud mengatakan, “Kelak di hari 
kiamat manusia dihisab, maka barang siapa yang amal kebaikannya 
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lebih banyak satu tingkatan daripada amal keburukannya, maka ia masuk 
surga. Barang siapa yang amal keburukannya lebih banyak satu tingkat 
daripada amal kebaikannya, maka ia masuk neraka.” Kemudian Ibnu 
Mas'ud membacakan firman-Nya: 


bro Maba ar Lot 

Cairan 9 ag ». La Nela 
Barang siapa yang berat timbangan (kebaikan)jnya. (Al-Mu-minun: 
102), hingga akhir ayat berikutnya. 


Kemudian Ionu Mas'ud mengatakan bahwa timbangan amal dapat 
menjadi berat dan ringan hanya dengan sebijt buah sawi. Ibnu Mas'ud 
mengatakan pula, “Barang siapa yang amal kebaikannya sama dengan 
amal keburukannya, maka dia termasuk penghuni A'raf.” 

Para penghuni A'raf diberhentikan di atas sirat, karena itu mereka 
mengetahui ahli surga dan ahli neraka. Apabila mereka melihat kepada 
ahli surga, maka mereka mengatakan, “Salamun 'alaikum.” Apabila 
mereka menolehkan pandangan mereka ke arah kiri mereka, maka 
mereka melihat ahli neraka, lalu mereka mengatakan: 


1 
Kayen MBA AGE 
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama 
orang-orang yang zalim. (Al-A'raf: 47) 


Mereka meminta perlindungan kepada Allah agar jangan ditempatkan 
bersama ahli neraka. 

Ibnu Mas'ud mengatakan, “Adapun orang-orang yang mempunyai 
amal kebaikan, mereka diberi nur yang dengannya mereka dapat 
berjalan, rar itu menyinari bagian depan dan sebelah kanan mereka. 
Pada hari itu setiap hamba diberi nur, demikian pula setiap umat. Tetapi 
apabila mereka sampai di sirat, maka Allah mencabut pur setiap orang 
munafik faki-laki dan perempuan. Ketika ahli surga melihat bahwa 
mereka tidak bersua dengan orang-orang munafik, maka mereka berkata: 


3 Tara 

Car apaan GA 

Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami. (At- 
Tahrim: 8) 
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Adapun penghuni A'raf, nur (cahaya) mereka tidak dicabut dari mereka 
dan masih tetap berada di hadapan mereka. Maka di tempat itulah 
Allah Swt. menyebutkan keadaannya melalui firman-Nya: 


ne San SERA AN 


Mereka belum lagi memasukinya, sedangkan mereka ingin segera 
(memasukinya). (AL-A'raf: 46) 


Mereka hanya mampu berkeinginan untuk memasukinya. Ibnu Mas'ud 
melanjutkan kisahnya, bahwa sesungguhnya seorang hamba apabila 
mengerjakan suatu amal kebaikan, dicatatkan baginya pahala sepuluh 
kebaikan. Apabila ia berbuat suatu keburukan, maka tidak dicatatkan 
melainkan hanya dosa satu keburukan. Kemudian TIonu Mas'ud mengata- 
kan, “Binasalah orang yang satuannya (amal keburukannya) mengalah- 
kan puluhannya (amat kebaikannya).” Demikianlah menurut riwayat 


Ionu Jarir. 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepadaku Ibru 
Waki', telah menceritakan kepada kami Ibnu Humaid: keduanya 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari Mansur, dari 
Habib ibnu Abu Sabit, dari Abdullah ibnul Haris, dari Ibnu Abbas yang 
mengatakan bahwa A'raf adalah tembok yang terdapat di antara surga 
dan neraka. Para penghuni A'raf berada di tembok tersebut hingga 
manakala Allah memulai memaafkan mereka, maka Allah membawa 
mereka ke sebuah sungai yang dinamakan Nahrul Hayat (Sungai 
Kehidupan). Kedua sisi sungai itu terbuat dari batangan emas yang 
dihiasi dengan mutiara-mutiara, sedangkan tanahnya adalah minyak 
kesturi. Lalu mereka dilemparkan ke dalamnya hingga warna tubuh 
mereka menjadi bagus dan pada leher mereka terdapat tahi lalat (tanda) 
putih yang menjadi pengenal mereka. 

Manakala warna tubuh mereka telah bagus, lalu mereka dihadapkan 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. Maka Tuhan berfirman, “Harap- 
kanlah sesuka hati kalian!” Maka mereka pun berharap: hingga setelah 
harapan (cita-cita) mereka habis, Tuhan berfirman kepada mereka, “Bagi 
kalian semua apa yang kalian harapkan (menjadi kenyataan) dan hal 
yang semisal sebanyak tujuh puluh kali lipat.” 
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Mereka masuk ke dalam surga, sedangkan pada leher mereka 
terdapat tanda putih yang menjadi pengenal mereka: mereka dinamakan 
orang-orang miskin ahli surga. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, dari ayahnya, 
dari Yahya ibnul Mugirah, dari Jarir dengan sanad yang sama. Sufyan 
A8-Sauri meriwayatkan dari Habib ibnu Abu Sabit, dari Mujahid dan 
dari Abdullah ibnul Haris. Disebutkan bahwa asar ini adalah perkataan 
Ionu Abbas (yakni mauguf), dan inilah yang lebih sahih. Hal yang sama 
diriwayatkan dari Mujahid dan Ad-Dahhak serta lain-lainnya yang bukan 
hanya seorang. 

Sa'id ibnu Daud mengatakan, telah menceritakan kepadaku Jarir, 
dari Imarah ibnul Oa'ga”, dari Abu Zar'ah, dari Amr ibnu Jarir yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya mengenai penghuni 
A'raf. Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


22 0. 


. 00 UR A Ara . aro 25 .3 
Ia JA FPI al Se (baku uye IE ab 


PES KE PNJ Sei 
ES La 3g SME LE TAN IG 5 


Mereka adalah hamba-hamba Allah yang paling akhir mendapat 
keputusan perkaranya di antara sesama mereka. Apabila Tuhan 
semesta alam telah selesai dari melakukan keputusan di antara 
sesama hamba-Nya, maka Allah berfirman, “Kalian adalah suatu 
kaum yang dikeluarkan dari neraka berkat amal-amal kebaikan 
kalian, tetapi kalian masih belum dapat masuk surga. Kalian 
sekarang adalah orang-orang yang dimerdekakan oleh-Ku (dari 
neraka), maka bermain-mainlah di dalam surga sekehendak kalian. 


Hadis ini mursal lagi hasan. Menurut suatu pendapat, mereka adalah 
anak-anak zina. Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Imam 
Ourtubi. 

Al-Hafiz Ibnu Asakir di dalam biografi Al-Walid ibnu Musa, dari 
Syaibah ibnu Uzman, dari Urwah ibnu Ruwayyim, dari Al-Hasan, dari 
Anas ionu Malik, dari Nabt Saw., bahwa jin yang mukmin ada yang 
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beroleh pahala, ada pula yang beroleh siksaan. Maka kami bertanya 
kepadanya tentang pahala kaum jin dan kaum yang beriman dari 
kalangan mereka. Rasulullah Saw. menjawab, “Mereka berada di A'raf 
dan tidak dikumpulkan di dalam surga bersama-sama umatku.” 
Kemudian kami bertanya kepada beliau tentang A'raf, maka beliau Saw. 
menjawab, “A'raf adalah tembok surga yang di dalamnya mengalir 
sungai-sungal dan dipenuhi oleh pohon-pohon yang berbuah,” Imam 
Baihagi meriwayatkannya dari Ibnu Bisyran, dari Ali ibnu Muhammad 
Al-Masri, dari Yusuf ibnu Yazid, dari Al-Walid ibnu Musa dengan sanad 
yang sama. 

Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari Khasif, dari Mujahid, bahwa 
penghuni A'raf adalah kaum yang saleh dan ulama figih. 

Ionu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya gub 
ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah. dari 
Sulaiman At-Taimi, dari Abu Mijlaz sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 


CD FA NN TOY. Lea He SM N OA Papa 


Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas, 
dan di atas A'raf itu ada orang-orang yang mengenal masing- 
masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka. (Al 
A'raf: 46) 


Abu Mijlaz mengatakan bahwa mereka adalah sejumlah malaikat yang 
mengenal semua ahli surga dan ahli neraka. 


A5 Gan BI KENA IKA AI 
Naa Pera ea TEA Gal Pan PAP Ur kota 
masanya SG Renda Ten Ne 
Moon PALASASG EA EA Can 


Dan mereka menyeru penduduk surga, “Salamun 'alaikum.” 
Mereka belum lagi memasukinya, sedangkan mereka ingin segera 
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(memasukinya). Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah 
penghuni neraka, mereka berkata, “Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau tempatkan kami bersama-sama orang-orang yang zalim 
itu” Dan orang-orang yang di atas A raf memanggil beberapa 
orang (pemuka-pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya 
dengan tanda-tandanya seraya mengatakan, “Harta yang kalian 
kumpulkan dan apa yang selalu kalian sombongkan itu tidaklah 
memberi manfaat kepada kalian." (Orang-orang di sisi A'raf 
bertanya kepada penghuni neraka), “Itukah orang-orang yang 
kalian telah bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat 
Allah?" t(AL-A'raf: 46-48) 


Abu Mijlaz mengatakan bahwa ketika ahli surga masuk ke dalam surga, 
dikatakan: 


1 ad 3 7 
aa GEA BANI Ae SN NU 
Masuklah ke dalam surga, tidak ada kekhawatiran terhadap kalian 
dan tidak (pula) kalian bersedih hati. (AI-A'raf: 49) 


Sanad asar in! sahih sampai kepada Abu Mijlaz yang nama aslinya talah 
Lahig ibnu Humaid, salah secrang tabi' in. Asar ini garib dan merupakan 
ucapan Abu Mijlaz sendiri, serta bertentangan dengan makna lahiriah 
konteks ayat. Pendapat jumhur ulama lebih diprioritaskan daripada 
perkataan Abu Mijlaz sendiri, karena berdasarkan makna ayat sesuai 
dengan pendapat yang mereka utarakan. Hal yang sama dikatakan oleh 
Mujahid, yaitu sesungguhnya mereka adalah kaum yang saieh lagi ulama 
figih. Tetapi di dalamnya terkandung garabah pula. 

Al-Ourtubi dan lain-lainnya meriwayatkan sehubungan dengan 
pengertian mereka (ahli A'raf) dua belas pendapat, antara lain ada yang 
mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang baik-baik yang 
panik dalam menghadapi keadaan yang menakutkan di hari akhirat, dan 
mereka adalah sejumlah manusia yang melihat-lihat keadaan manusia. 
Menurut pendapat yang lainnya mereka (penghuni A'raf) adalah para 
nabi. Menurut pendapat yang lainnya lagi mereka adalah para malaikat. 

Firman Allah Swt.: 

a31 r 


C1: BL BAN Tea 
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yang mengenal masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda- 
tanda mereka. (Al-Araf: 46) 


Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa mereka 
mengenal ahli surga melalui wajahnya yang putih-putih lagi bercahaya, 
sedangkan ahli neraka melalui wajahnya yang hitam legam. Hal yang 
sama telah diriwayatkan oleh Ad-Dahhak dari Ibnu Abbas. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Allah menempatkan 
mereka pada kedudukan tersebut agar mereka mengenal orang-orang 
yang berada di surga dan orang-orang yang berada di neraka. Agar 
mereka mengenal bahwa semua penghuni neraka itu wajahnya hitam 
lepam, kemudian mereka meminta perlindungan kepada Allah agar Dia 
jangan menempatkan mereka bersama-sama orang-orang yang zalim. 
Tetapi dalam waktu yang sama mereka pun mengucapkan salam 
penghormatan kepada ahli surga. 


P a 
Cena Sen MRI 
Mereka belum lagi memasukinya, sedangkan mereka ingin segera 
(memasukinya). (Al-A'raf: 46) 


Tetapi mereka akan segera memasukinya, insya Allah. Hal yang sama 
dikatakan oleh Mujahid, Ad-Dahhak As-Saddi, Al-Hasan, Abdur 
Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, dan lain-lainnya. 

Ma'mar meriwayatkan dari Al-Hasan, bahwa ia pernah membaca 
firman-Nya berikut: 


23 Pi 
Ca ye Genk A3 Gaghsun 


Mereka belum lagi memasukinya, sedangkan mereka ingin segera 
(memasukinya). (AI-A'raf: 46) 


Kemudian Al-Hasan berkata, “Demi Allah, tidak sekali-kali keinginan 
itu timbul dalam hati mereka melainkan karena kemuliaan yang 
dikehendaki oleh Allah buat mereka.” Oatadah mengatakan bahwa Allah 
telah menceritakan kepada kalian mengenai kedudukan mereka yang 
membuat mereka mempunyai Keinginan tersebut. 
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Firman Allah Swt.: 


AE TN 2: 1 ya Mata 2 AI 1 
BN EN AAA AA IA 
Cin: SSI 


Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, 
mereka berkata, “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan 
kami bersama-sama orang-orang yang zalim itu." (AW-A'raf: 47) 


Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa sesungguhnya 
penduduk A'raf apabila melayangkan pandangannya ke arah ahli neraka 
dan mereka mengenalnya, mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, 
janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama orang-orang yang 
zalim.” 

As-Saddi mengatakan, apabila penghuni A'raf bertemu dengan 
segolongan besar manusia yang digiring masuk ke neraka, mereka 
berkata, “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami bersama- 
sama orang-orang yang zalim.” 

Ikrimah mengatakan bahwa wajah mereka diarahkan ke neraka. 
Tetapi bila pandangan mereka beralih kepada ahli surga, maka perasaan 
takut tersebut hilang dari mereka. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan 
dengan firman Allah Swit.: 


CI IA esa Ale 2 Ya 


Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka. 
(Al-A'raf: 47) 


kemudian mereka melihat wajah penduduk neraka yang hitam legam 
dan mata mereka membiru. 


Ly HA RAN 


berkatalah mereka, “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan 
kami bersama-sama orang-orang yang zalim itu” (ALAN ra 47) 


Kampungsunndh.orc 


Tafsir Ibnu Kasir 339 





Al-Wraf, ayat 48-49 


Se ANA Pe et 
Ne PE AAA SEN 


Dan orang-orang yang di atas A'raf memanggil beberapa orang 
(pemuka-pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan 
tanda-tandanya seraya mengatakan, “Harta yang kalian kumpulkan 
dorm apa yang selalu kalian sombongkan itu tidaklah memberi 
manfaat kepada kalian.” (Orang-orang di atas A'raf bertanya 
kepada penghuni neraka), “Itukah orang-orang yang kalian telah 
bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?” 
(Kepada orang mukmin itu dikatakan), “Masuklah ke dalam surga, 
tidak ada kekhawatiran terhadap kalian dan tidak (pula) kalian 
bersedih hati.” 


Allah Swt. berfirman, menceritakan kecaman yang dilakukan oleh 
penduduk A'raf terhadap pemimpin-pemimpin orang musyrik yang 
mereka kenal melalui tanda-tandanya dalam neraka. 


CA let Sea KE 


Harta yang kalian kumpulkan tidaklah memberi manfaat kepada 
kalian. (AW-A'raf: 48) 


Yakni banyaknya harta kalian tidak memberi manfaat sedikit pun kepada 


diri kalian. 
- “3 » at Pi 
Cita: PPN NA Gaga Ar 


dan tidak (pula) apa yang selalu kalian sombongkan itu (AlW-Araf: 
48) 


Artinya, tidak memberi manfaat kepada kalian banyaknya harta kalian, 
tidak pula besarnya golongan kalian dari azab Allah, bahkan kalian pasti 
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akan mengalami azab dan pembalasan seperti yang kalian rasakan 
sekarang. 
Pak Lae I. 


PA en Baaein aa ena 
C1 2111ID TANK AGA SA 


Itukah orang-orang yang kalian telah bersumpah bahwa mereka 
tidak akan mendapat rahmat Allah? (AW-A'raf: 49) 


Menurut Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas, yang dimaksud adalah 
penduduk A af. 


aa ada ta I, 
Cet Bi D , Gea NIS KE Kya SESI 
Masuklah ke dalam surga, tidak ada kekhawatiran terhadap kalian 
dan tidak (pula) kalian bersedih hati. (AWAN ”raf: 49) 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Muhammad ibnu 
Sa'd, telah menceritakan kepadaku ayahku, telah menceritakan kepadaku 
pamanku, telah menceritakan kepadaku ayahku, dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 


CA je» PATRA NAH 


Mereka mengatakan. "Harta yang kalian kumpulkan tidaklah 
memberi manfaat kepada kalian. “WA-A'rat: 48), hingga akhir ayat. 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa setelah penduduk A'raf berkata kepada 
mereka sesuai dengan apa yang telah ditakdirkan oleh Allah, mereka 
harus mengatakannya (yakn: penduduk A'raf berkata kepada ahli surga 
dan ahli neraka). Maka Altah berfirman kepada orang-orang yang 
takabur (sombong) dan yang berharta banyak: 


ad ag Jaa - - as Lin 1 Pj P3 LA 2 2 “aa 
BIG KEL KA An MEI KADIN 


14: 5D are 


“Itukah orang-orang yang kalian telah bersumpah bahwa mereka 
tidak akan mendapat rahmat Allah? "(Kepada orang-orang mukmin 
itu dikatakan), “Masuklah ke dalam surga, tidak ada kekhawatiran 
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terhadap kalian dan tidak (pula) kalian bersedih hati ” (AW-A'raf: 
49) 


Huzaifah mengatakan, sesungguhnya penduduk A'raf adalah suatu kaum 
yang seimbang amal kebaikan dan amal keburukannya. Amal 
keburukannya menghalang:nya untuk masuk surga, sedangkan amal 
baiknya menyelamatkannya dari neraka, maka mereka ditempatkan di 
A'raf sehingga mereka mengetahui semua orang melalui tanda-tandanya. 

Setelah Allah selesai dari memutuskan perkara di antara hamba- 
hamba-Nya, maka ditzinkan bagt mereka untuk mencari syafaat. Lalu 
mereka datang kepada Adam dan mengatakan, “Hai Adam, engkau 
adalah bapak kami semua, maka mohonkanlah syafaat bagi kami kepada 
Tuhanmu.” Adam menjawab, “Tahukah kamu bahwa ada seseorang yang 
diciptakan oleh Allah dengan tangan (kekuasaan)-Nya sendiri serta Allah 
telah mentupkan sebagian dari roh (ciptaan)-Nya ke dalam tubuhnya, 
dan rahmat-Nya terhadap dia mendahului murka-Nya, dan para malaikat 
sujud kepadanya selain dari saya?" Mereka menjawab, “Tidak tahu.” 
Adam berkata, “Saya tidak mengetahui keadaan Allah. maka saya tidak 
dapat memintakan syafaat buat kalian, sebaiknya datanglah kalian 
kepada anakku, yaitu Ibrahim.” 

Mereka datang kepada Nabi Ibrahim dan meminta kepadanya agar 
memintakan syafaat buat mereka kepada Tuhan mereka. Ibrahim berkata, 
“Tahukah kaltan bahwa ada seseorang yang dijadikan oleh Allah sebagai 
kekasih-Nya? Tahukah kalian bahwa ada seseorang yang dibakar 
kaumnya dengan api demi membela Allah selain dari saya?” Mereka 
menjawab, “Tidak tahu.” Nabi Ibrahin menjawab, “Saya tidak menge- 
tahui keadaan-Nya, maka saya tidak dapat memintakan syafaat buat 
kalian, tctapi sebaiknya datangilah anakku Musa oleh kalian.” 

Mereka datang kepada Nabi Musa a.s. Musa a.s. berkata, “Tahukah 
kalian bahwa ada seseorang yang diajak berbicara oleh Allah secara 
langsung dan didekatkan kepada-Nya dalam munajatnya selain saya?” 
Mereka menjawab, “Tidak tahu.” Musa a.s. berkata, “Saya tidak 
mengetahui keadaan-Nya, maka saya tidak dapat memintakan syafaat 
buat kal:an, tetapi sebarknya datanglah kalian kepada Isa.” 

Mereka datang kepada Isa a.s. dan berkata kepadanya, “Mohonkan- 
lah syafaat bagi kami kepada Tuhanmu.” Isa berkata, “Tahukah kalian 
bahwa ada seseorang diciptakan oleh Allah tanpa seorang ayah?” Mereka 
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menjawab, “Tidak tahu.” Isa berkata, “Tahukah kalian bahwa ada 
seseorang yang dapat menyembuhkan orang buta dan orang yang 
berpenyakit supak serta dapat menghidupkan orang-orang yang telah 
mati dengan serzin Allah, selam saya?” Mereka menjawab, “Tidak tahu.” 
Maka Isa berkata, “Saya hanya membela diri saya sendiri, saya tidak 
mengetahui keadaan-Nya, maka saya tidak dapat memohonkan syafaat 
buat kalian. Tetapi sebaiknya datanglah kalian kepada Muhammad Saw.” 

Lalu mereka datang kepada saya. Maka saya mengusapkan tangan 
ke dada, kemudian saya katakan, “Sayalah orangnya yang dapat 
memintakan syafaat buat kalian.” 

Kemudian saya berjalan hingga sampai di hadapan Arasy, lalu saya 
datang kepada Tuhan saya. Maka Dia membukakan bagi saya pujian 
yang sama sekali belum pernah didengar oleh seorang manusia pun hal 
yang semisal dengannya. Lalu saya bersujud dan dikatakan kepada saya, 
“Hai Muhammad, angkatlah kepalamu. Mintalah, niscaya engkau diberi 
apa yang engkau minta, dan berilah syafaat, niscaya diizinkan bagimu!” 

Maka saya mengangkat kepala saya, kemudian Tuhan memuji saya, 
lalu saya menyungkur bersujud, dan dikatakan kepada saya, “Angkatlah 
kepalamu. Mintalah, niscaya engkau diberi apa yang engkau minta: dan 
berilah syafaat, niscaya syafaatmu diperkenankan.” 

Saya mengangkat kepala saya dan mengatakan, “Wahai Tuhanku, 
selamatkanlah umatku.” Allah berfirman, “Mereka bagianmu.” Maka 
tidak ada seorang nabi yang diutus dan tidak pula malaikat yang terdekat 
melainkan ia merasa iri dengan kedudukan saya itu, yaitu yang dinamai 
Magamul Mahmud. 

Kemudian saya bawa mereka ke surga dan saya meminta izin untuk 
dibuka, maka dibukalah pintu surga untuk saya dan untuk mereka. 

Selanjutnya mereka dibawa ke sebuah sungai yang dikenal dengan 
nama Nahrul Hayawan (Sungai kehidupan), kedua tepi sungai itu terbuat 
dari batangan emas yang dihiasi dengan mutiara, sedangkan tanahnya 
dar: minyak kesturi, dan batu kerikilnya adalah batu yagut. Mereka 
mandi di dalam sungai itu. Setelah mandi, kembalilah ujud mereka 
menjadi rupa ahli surga dan baunya pun bau ahli surga. Sehingga jadilah 
mereka seperti bintang-bintang yang gemerlapan cahayanya, tetapi di 
dalam dada mereka terdapat tanda putih yang merupakan pengenal 
mereka, mereka disebut orang-orang miskin ahli surga, 
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Al-A'raf, ayat 50-51 
PA Ea NAN TN LIA JL NT NS 
PES SKA NE Kata NG G6 
SIAK Kat , da ea PRA 3 AA GA: ke! 


Dan penghuni neraka menyeru penghuni surga, “Limpahkanlah 
kepada kami sedikit air atau makanan yang telah direzekikan 
Alloh kepada kalian.” Mereka (menghuni surga) menjawab, “Se- 
sungguhnya Allah telah mengharamkan keduanya itu atas orang- 
orang kafir, (yaitu) orang-orang yang menjadikan agama mereka 
sebagai main-main dan senda gurau, dan kehidupan dunia telah 
menipu mereka.” Maka pada hari (kiamat) ini Kami melupakan 
mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka dengan 
hart ini, dan (sebagaimana) mereka selalu mengingkari ayat-ayat 
Kami. 


Allah menceritakan perihal kehinaan ahli neraka dan permintaan mereka 
kepada ahli surga akan minuman dan makanan yang diperolehnya. 
Mereka tidak diperkenankan meminta hal tersebut. Dengan kata lain, 
permintaan mereka ditolak. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


AG AAA AAN Penta Me eipa Bar ea KATA 


Ca naa 


Dan penghuni neraka menyeru penghuni surga, “Limpahkanlah 
kepada kami sedikit air atau makanan yang direzekikan Allah 
kepada Kalian.” (AW-A'raf: 50) 


Yang dimaksud dengan rezeki dalam ayat ini ialah makanan. Abdur 
Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa penghuni neraka 
meminta kepada penghuni surga agar diberi makanan dan minuman. 
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AS-Sauri meriwayatkan dari Usman A5-Sagafi, dari Sa'id ibnu 
Jubarr sehubungan dengan makna ayat ini, bahwa seseorang memanggil! 
ayahnya atau saudaranya, lalu ia berseru kepadanya, “Sesungguhnya 
aku sekarang terbakar, maka berikanlah kepadaku sedikit air.” Maka 
dikatakan kepada ahli surga, “Jawablah mereka,” lalu ahli surga 
menjawab mereka seperti yang disitir oleh firman-Nya: 


Corn SD. an Jaa KG 
Sesungguhnya Allah telah mengharamkan keduanya itu atas 
orang-orang kafir. (Al-A'raf: 50) 


Telah dirrwayatkan pula melalui jalur lam dari Sa'id, dari Ibnu Abbas 
hal yang semisal. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan 
dengan makna frman-Nya: 


2 ata ee ANTA 

Ce. (BEN CSI KALA 

Sesungguhnya Allah telah mengharamkan keduanya itu atas 
orang-orang kafir. (A-A' raf: 50) 


Yakm makanan dan minuman surga diharamkan atas orang-orang kafir. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kam: Nasr rbnu Alr, telah mencerita- 
kan kepada kami Musa ibnul Mugirah, telah menceritakan kepada kami 
Abu Musa As-Saffar ketika di rumah Amr rbnu Muslim. Ta mengatakan 
bahwa ia pernah bertanya kepada Ibnu Abbas, atau Ibnu Abbas pernah 
ditanya, “Sedekah apakah yang lebih afdal?” Ibnu Abbas menjawab 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Fa ari ud Pr Pr . “1 # 2 aa Pa ga 
OI UEA PEN El AS EN HER N YG 
Ter: La A3 01 Tg per Ina AA Ah" 
ANAK Ea Ma EA ENG JET 

Sedekah yang paling utama ialah berupa air. Tidakkah engkau 


mendengar ucapan ahli neraka ketika mereka meminta tolong 
kepada ahli surga, mereka mengatakan, “Limpahkanlah kepada 
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kami sebagian dari air atau sedikit dari apa yang direzekikan oleh 
Allah kepada kalian." 


Ibnu Abu Hatim mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Sinan, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, 
telah menceritakan kepada kami AI-A'masy, dari Abu Saleh yang men- 
ceritakan bahwa di saat Abu Talib sedang sakit keras, orang-orang 
(Ouraisy) berkata kepadanya, “Sebaiknya engkau suruh keponakanmu 
Ini (yakni Nabi Saw.) membawa setangkai buah anggur dari surga, 
mudah-mudahan dapat menyembuhkanmu.” 

Utusan Abu Talib datang menghadap Nabt Saw, yang saat itu sedang 
bersama Ahu Bakar. Maka Abu Bakar berkata (kepada utusan tersebut), 
“Sesungguhnya Allah telah mengharamkan makanan dan minuman 
surga atas orang-orang kafir.” 

Kemudian Allah Swt. menggambarkan perihal orang-orang kafir, 
yaitu tentang pegangan hidup mereka dit dunia, mereka menjadikan 
agama sebagai main-main dan gurauan: serta keteperdayaan mereka 
dengan keduniawian beserta kemilaunya, hingga mereka lupa daratan 
kepada apa yang diperintahkan kepada mereka, yaitu beramal untuk 
negert akhirat. 

Firman Allah Swi.: 


Ca ID NM AA ANA A6 KG EK Pa 4 YAN 


Maka pada hari (kiamat) ini Kami melupakan mereka sebagaimana 


mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari ini. (AW-A'raf: 
51) 


Maksudnya, mereka diperlakukan dengan perlakuan seperti terhadap 
mereka yang terlupakan. Karena sesungguhnya tidak ada sesuatu pun 
yang samar dan tersembunyi dari pengetahuan Allah dan tiada sesuatu 
pun yang terlupakan oleh-Nya. Seperti yang disebutkan di dalam ayat 
lain, yaitu melalui firman-Nya: 


Carr abdi. Ten SUAN ILK 


Di dalam sebuah kitab, Tuhan kami tidak akan salah dan tidak 
(pula) Iupa. (Taha: 52) 
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Sesungguhnya Allah Swt. mengatakan demikian sebagai balasan yang 
setimpal terhadap mereka. Sebagaimana yang disebutkan dalam ayat 
lain, yaitu melalui firman-Nya: 


SD Lt PA 


Car: Sg Da Lekeya “ul 


Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka. 
(At-Taubah: 67) 


Crab. SANA SENTU 


Allah berfirman, “Demikianlah, telah datang kepada kamu ayat- 
ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hari 
ini kamu pun dilupakan.” (Taha: 126) 


KK Per an NE AA Yul 
ore II IU SA SS 333 


Dan dikatakan (kepada mereka), “Pada hari ini Kami melupakan 
kalian sebagaimana kalian telah melupakan pertemuan (dengan) 
hari kalian ini.” (Al-Jasiyah: 34) 


Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


2 # ui ea RARE 
ca Oei aan JUN ate 


Maka pada hari (Kiamat) ini Kami melupakan mereka sebagaimana 
mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari ini. (Al-A rat: 
51) 


Bahwa Allah melupakan kebaikan untuk mereka, tetam tidak melupakan 
keburukan buat mereka. 

Menurut riwayat Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas, maksudnya 
yaitu Kami tinggalkan mereka sebagaimana mereka telah melupakan 
pertemuan-pertemuan mereka dengan hari ini. Menurut Mujahid, Kami 
biarkan mereka di dalam neraka. Menurut As-Saddi, Kami biarkan 
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mereka tidak beroleh rahmat sebagaimana mereka telah melupakan 
beramal untuk menyambut pertemuan mereka dengan hari ini. 

Di dalam hadis sahih disebutkan bahwa Allah berfirman kepada 
seorang hamba di hari kiamat, “Bukankah Aku telah mengawinkanmu, 
bukankah Aku telah memuliakanmu, bukankah Aku telah menundukkan 
bagimu kuda dan unta, dan Aku biarkan kamu memimpm dan bertempat 
tinggal?” Hamba itu menjawab, “Memang benar.” Allah berfirman, 
“Apakah kamu menduga bahwa engkau akan bersua dengan-Ku pada 
hari ini?” Si hamba menjawab, “Tidak.” Maka Allah Swt. berfirman, 
“Maka pada harj ini Aku melupakanmu sebagaimana kamu telah 
melupakan Aku.” 


Al-Nraf, ayat 52-53 


In GIA ea JAN AS HA 3 


LA OP TAYANGAN An NG 
CN EKA Th ASN 


Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al- 
Cur'an) kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar 
pengetahuan Kami: menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang- 
orang yang beriman, Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali 
(terlaksananya) kebenaran Al-Our'an itu, Pada hari datangnya 
kebenaran pemberitaan Al-Our an itu, berkatalah orang-orang 
yang melupakannya sebelum iru, “Sesungguhnya telah datang 
rasul-rasul Tuhan kami membawa yang hak, maka adakah bagi 
Kami pemberi syafaat yang akan memberi syafaat bagi kami, atau 
dapatkah kami dikembalikan (ke dunia) sehingga kami dapat 
beramal yang lain dari yang pernah kami amalkan?” Sungguh 
mereka telah merugikan diri mereka sendiri dan telah lenyaplah 
dari mereka tuhan-tuhan yang mereka ada-adakan. 
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Allah Swt. menceritakan tentang alasan mengapa Dia mengutus para 
rasul kepada mereka. Hal ini diungkapkan melalui Al-Our'an yang 
disampaikan oleh Rasulullah Saw. Al-Gur'an itu merupakan kitab yang 
terinci lagi jelas. Perihalnya sama dengan apa yang dikatakan dalam 


firman lainnya, yaitu: 
Ogan -elapajeY 


(inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta 
dijelaskan secara rinci. (Hud: 1), hingga akhir ayat. 


Firman Allah Swt.: 


OT : AE PNP TA La 


yang Kami telah menjelaskannya atas pengetahuan Kami. (Al- 
A'raf: 52) 


Yakni kepada seluruh umat. Dengan kata lain, semua rincian yang ada 
padanya berdasarkan pengetahuan Kami. Perihalnya sama dengan apa 
yang disebutkan dalam ayat lain, yartu firman-Nya: 


. Cc Fa Lan 
Cin se Kun MN 


Allah memurunkannya dengan sepengetahuan-Nya. (An-Nisa: 166) 


Ibnu Jarir mengatakan bahwa ayat ini merupakan jawaban pengertian 
yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu frrman-Nya: 


CV le), NE AAU TA TA Tara 


Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan kepadamu, maka jangan- 
lah ada kesempitan di dalam dadamu karenanya. (Al-X'raf: 2), 
hingga akhir ayat. 


Yang dimaksudkan adalah firman-Nya: 
. 1 11 Pata 
co “ITO RAS Hpka Kar 


Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab tAK- 
Our'an) kepada mereka. (AJ-A'raf: 52), hingga akhir ayat. 
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Akan tetapi, apa yang dikemukakan oleh Ibnu Jarir int masih perlu 
dipertimbangkan kebenarannya. Karena sesungguhnya jarak pemisah 
di antara kedua ayat sangat panjang. sedangkan dalil yang menunjuk 
kearah itu tidak ada. Tetapi sesungguhnya duduk perkara yang 
sebenarnya ialah bahwa setelah Allah menceritakan tentang akibat yang 
mereka alami (yaitu kerugian di akhirat), maka Allah mematahkan alasan 
mereka di dunia, yaitu bahwa Dia telah mengutus para rasul-Nya, juga 
telah menurunkan Kitab-Nya. Pengertiannya sama dengan apa yang 
terkandung di dalam firman Allah Swt: 


Baep apa DA P3 NN yu 

Fasa TN Tau » Kennban ebna Bs 

Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang 
rasul. (Al-dsra: 15) 


Karena itulah dalam ayat berikutnya disebutkan oleh firman-Nya: 


Cam ID Kuasa 


Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya 
kebenaran) Al-Our 'an itu. (Al-A'raf: 53) 


Yaitu apa yang telah dijanjikan kepada mereka, berupa azab, pembalas- 
an, Surga, dan neraka, Demikianlah menurut Mujahid dan lain-lainnya 
yang bukan hanya seorang. Sedangkan menurut Imam Malik, makna 
yang dimaksud dengan takwil dalam ayat ini ialah balasan atau 
pahalanya. 

Ar-Rabi' mengatakan bahwa takwil Al-Our'an masih terus akan 
berlanjut hingga hari hisab (perhitungan amal) selesai, ahli surga telah 
masuk surga, dan ahli neraka telah masuk neraka. Maka pada saat itu 
sempurnalah takwil Al-Our'an. 

Firman Allah Swt.: 


Ceri aj Kusen 


Pada hari datangnya kebenaran pemberitaan Al-Our 'an itu (Al- 
A'raf: 53) 


Yakni pada hari kiamat, menurut pendapat Ibnu Abbas. 
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eng Sp PI Sad 

Care ID Oosam Gd 

berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu. (Al-Xraf: 
53) 


Maksudnya, orang-orang yang tidak mau beramal untuk menyambut 
hari kiamat dan mereka dengan sengaja melupakannya ketika hidup di 
dunia. 
177 #yoh 1 1 Pe uu sa 7 
car pet PENARAN AAA NA IG 
“Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami membawa 
perkara yang hak, maka adakah bagi kami pemberi syafaat yang 
akan memberi syafaat bagi kami. (ALA'raf: 53) 


Yakni untuk menyelamatkan kami dari nasib yang menimpa kami 
sekarang ini. 


D pgae 
Ceri s9. Ia 


atau dapatkah kami dikembalikan. (AVA'raf: 53) 
Yaitu ke dalam kehidupan di dunia. 


Cw ENI VER AS 


sehingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernah kami 
amalkan?” (A-A'rat: 53) 


Makna ayat ini sama dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain, yaitu 
melajui firman-Nya: 


MA ENI Ia 333 EK 
SARA 3 332 GE RAN Ckebah 
CYA 13 ag MID PEN 


Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan 
ke neraka, lalu mereka berkata, “Kiranya kami dikembalikan (ke 
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dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi 
orang-orang yang beriman,” (tentulah kamu melihat sesuatu 
peristrwa yang mengharukan). Tetapi (sebenarnya) telah nyata bagi 
mereka kejahatan yang mereka dahulu selalu menyembunyikannya. 
Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali 
kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya. Dan 
sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka. (Al- 
An'am: 27-28) 


Sedangkan dalam ayat ini disebutkan oleh firman-Nya: 


Cow: BEN - KUN KL PANEN a33 PAS HOnA # 


Sungguh mereka telah merugikan diri mereka sendiri dan telah 
lenyaplah dari mereka tuhan-tuhan yang mereka ada-adakan. (Al- 
A'raf: 53) 


Artinya, mereka merugikan diri mereka sendiri karena pada akhirnya 
mereka dimasukkan ke dalam neraka dan mereka kekal di dalamnya. 


#3 UAP, JAE AA 

Car pe MIRAS A3 

dan telah lenyaplah dari mereka tuhan-tuhan yang mereka ada- 
adakan. (Al-A'raf: 53) 


Yakni lenyaplah apa yang dahulu mereka sembah selain Allah, sembah- 
an-sembahan mereka tidak dapat memberikan syafaat kepada mereka, 
tidak dapat menolong mereka, dan tidak dapat menyelamatkan mereka 
dari azab yang mereka alami. 


Al-Nraf, ayat 54 


TOAY PA ata GAN AGE NA 2S 
BEAN AI TEE EN KAN AN EX KA 
KA TA PACK SONSA 
Kampungsunnah.orc 
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Sesungguhnya Tuhan kalian ialah Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam (berkuasa) 
di atas Arasy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikuti- 
nya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan, dan 
bintang-bintang: Gmasing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. 
Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. 
Mahasuci Allah, Tuhan semesta alam. 


Allah Swt. berfirman bahwa Dialah yang menciptakan seluruh alam 
semesta ini, termasuk langit dan bumi serta apa yang ada di antara 
keduanya dalam enam hari. Hal seperti ini disebutkan di dalam Al- 
Our'an melalui bukan hanya satu ayat. 

Yang dimaksud dengan enam hari ialah Ahad, Senin, Selasa, Rabu, 
Kamis, dan Jumat. Pada hari Jumat semua makhluk kelak dihimpunkan, 
dan pada hari Jumat pula Allah menciptakan Adam a.s. 

Para ulama berselisih pendapat mengenai pengertian makna hari- 
hari tersebut. Dengan kata lain, apakah yang dimaksud dengan hari- 
hari tersebut sama dengan hari-hari kita sekarang, seperti yang kita 
pahami dengan mudah. Ataukah yang dimaksud dengan setiap hari 
adalah yang lamanya sama dengan seribu tahun, seperti apa yang telah 
dinaskan oleh Mujahid dan Imam Ahmad ibnu Hambal, yang hal ini 
diriwayatkan melalui Ad-Dahhak dari Ibnu Abbas. 

Adapun mengenai hari Sabtu, tidak terjadi padanya suatu penciptaan 
pun, mengingat hari Sabtu adalah hari yang ketujuh. Karena itulah hari 
Ini dinamakan hari Sabtu, yang artinya putus. 

Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab 
musnadnya menyebutkan, telah menceritakan kepada kami Hajjaj, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Juraij, telah menceritakan kepadaku 
Ismail ibnu Umayyah, dari Ayyub ibnu Khalid, dari Abdullah ibnu Rafi' 
maula Ummu Salamah, dari Abu Hurairah yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. memegang tangannya, lalu bersabda: 


Sa end Ps 
Ta Esa 2 -& Data ega " 


TE pukat Agenginyass Aoa 
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de paa S TN pe 5 
HI, an, sasla 1. ix JI 


Allah menciptakan bumi pada hari Sabtu, menciptakan gunung- 
gunung yang ada di bumi pada hari Ahad, menciptakan pepohonan 
yamg ada di bumi pada hari Senin, menciptakan hal-hal yang tidak 
disukai pada hari Selasa, menciprakan nur pada hari Rabu, 
menebarkan hewan-hewan di bumi pada hari Kamis, dan 
menciptakan Adam sesudah asar pada hari Jumat sebagai akhir 
makhluk yang diciptakan di saat yang terakhir dari saat-saat hari 
Jumat, tepatnya di antara waktu asar dan malam hari. 


Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim ibnu Hajjaj di dalam kitab sahihnya 
dan juga oleh Imam Nasai melalui berbagai jalur dari Hajjaj (yaitu Ibnu 
Muhammad Al-A'war), dari Ibru Juraij dengan sanad yang sama. Di 
dalamnya disebutkan semua hari yang tujuh secara penuh. Padahal 
Allah Swt. telah menyebutkan dalam firman-Nya enam hari. Karena 
Itulah maka Imam Bukhari dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang 
dari kalangan para huffaz mempermasalahkan hadis ini. Mereka 
menjadikannya sebagai riwayat dari Abu Hurairah, dari Ka'b Al-Ahbar, 
yakni bukan hadis marfi. 
Mengenai firman Allah Swt. yang mengatakan: 


... # Pa NN 
Ke MA PAKAI 


Lalu Dia bersemayam (berkuasa) di atas Arasy. (ALA raf: 54) 


Sehubungan dengan makna ayat ini para ulama mempunyai berbagai 
pendapat yang cukup banyak. rinciannya bukan pada kitab ini. Tetapi 
sehubungan dengan ini kami hanya meniti cara yang dipakai oleh mazhab 
ulama Salaf yang saleh. seperti Malik, Auza'i, A8-Sauri, A-Lais ibnu 
Sa'd, Asy-Syafii, Ahmad, dan Ishag ibnu Rahawaih serta lain-lainnya 
dari kalangan para imam kaum muslim, baik yang.terdahulu maupun 
yang kemudian. Yaitu menginterpretasikannya seperti apa adanya, tetapi 
tanpa memberikan gambaran, penyerupaan, juga tanpa mengaburkan 
pengertiannya. Pada garis besarnya apa yang mudah ditangkap dari teks 
ayat oleh orang yang suka menyerupakan merupakan hal yang tidak 
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ada bagi Allah, mengingat Allah Swt. itu tidak ada sesuatu pun dari 
makhluk yang menyerupa:-Nya. Allah Swt. telah berfirman: 


INN ala MA PARA KE APA ENTGAN 
Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (Asy-Syura: 11) 


Bahkan pengertiannya adalah seperti apa yang dikatakan oleh para imam, 
antara lain Na'im ibnu Hammad Al-Khuza'i (guru Imam Bukhari). Ia 
mengatakan bahwa barang siapa yang menyerupakan Allah dengan 
makhluk-Nya, kafirlah dia. Barang siapa yang ingkar kepada apa yang 
disifatkan oleh Allah terhadap Zat-Nya sendiri, sesungguhnya dia telah 
kafir. Semua apa yang digambarkan oleh Allah Swt. mengenai diri- 
Nya, juga apa yang digambarkan oleh Rasul-Nya bukanlah termasuk 
ke dalam pengertian penyerupaan. Jelasnya, barang siapa yang meyakini 
Allah sesuai dengan apa yang disebutkan oleh ayat-ayat yang jelas dan 
hadis-hadis yang sahih, kemudian diartikan sesuai dengan keagungan 
Allah dan meniadakan dari Zat Allah sifat-sifat yang kurang, berarti ia 
telah menempuh jalan hidayah. 
Firman Allah Swt.: 


£ k : e 
Cara NAN PN KA . DNA at en 
Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan 
cepat. (AW-A'raf: 54) 


Yakni menghilangkan kegelapan malam hari dengan cahaya siang hari, 
dan menghilangkan cahaya siang hari dengan gelapnya malam hari. 
Masing-masing dari keduanya mengikuti yang lainnya dengan cepat 
dan tidak terlambat. Bahkan apabila yang ini datang, maka yang itu 
pergi, begitu pula sebaliknya. Perihalnya sama dengan apa yang 
disebutkan oleh firman-Nya: 


Di GA menes Apes 
TULANG KA aa AIA A AA 
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GILA NAN ST AL Gr 
Cv: ud 


Dan suatu fanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah 
malam, Kami tanggalkan siang dari malam itu, maka dengan serta 
merta mereka berada dalam kegelapan, dan matahari berjalan di 
tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang Mahaperkasa 
lagi Maha Mengetahui. Dan telah Kami tetapkan bagi bulan 
meanzilak-manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang 
terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua. Tidaklah 
mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malam pun tidak 
dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis 
edarnya. (Yasin: 37-40) 


Firman Allah Swt. yang mengatakan: 


Cit ID SAGUAA Vs 


dcm malam pun tidak dapat mendahului siang. (Yasin: 40) 


Artinya, tidak akan terlambat darinya serta tidak akan ketelatan darinya, 
bahkan yang satunya datang sesudah yang lainnya secara langsung tanpa 
ada jarak waktu pemisah di antara keduanya. Karena itulah maka dalam 
ayat ini disebutkan oleh firman-Nya: 


0. 1.9. AA NIK PN In ui Kas 3 Hi 
TOL AYSAN NA aa NG RE AA 


yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) 
matahari, bulan, dan bintang-bintang, (masing-masing) tunduk 
kepada perintah-Nya. (Al-A'raf: 54) 


Di antara ulama ada yang membaca nasab, ada pula yang membaca 
raja', tetapi masing-masing dari kedua bacaan mempunyai makna yang 
berdekatan. Dengan kata lain, semuanya tunduk di bawah pengaturan- 
Nya dan tunduk di bawah kehendak-Nya. Karena itulah dalam firman 
berikutnya disebutkan: 


pa 


Cati Sr SAI 
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Ingatlah, menciptakan dan memerintahkan hanyalah hak Allah. (Al- 
A'raf: 54) 


Yakni hanya Dialah yang berhak menguasai dan mengatur semuanya. 


Lot EN Gak SA IS 
Mahasuci Allah, Tuhan semesta alam. (A-A'rat: 54) 


Sama dengan yang disebutkan di dalam firman-Nya: 


Cu: BAN. GAN MEMANG 


Mahasuci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan 
bintang. (Al-Furgan: 61), hingga akhir ayat. 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku AI-Musamna, telah 
menceritakan kepada kami Ishag, telah menceritakan kepada kami 
Hisyam Abu Abdur Rahman. telah menceritakan kepada kami Bagiyyah 
ibnu! Walid, telah menceritakan kepada kami Abdul Gaffar ibnu Abdul 
Aziz Al-Ansari, dari Abdul Az1z Asy-Syami, dari ayahnya yang ber- 
predikat sahabat, bahwa Rasulullah Saw. pa bersabda: 


Panen Pj dal eat Pen IE Pp Pi Lari 
PAKE As alang a aa cys j AN ot LES Ly 
.? — eh 57 | Tak Pa Me 2 
BIKE AG: Os2 ai ananda 
PAN Ten ae eni rabi 2 
Ao al dea Li Gituas 
Barang siapa yang tidak memuji Allah atas amal yang dikerja- 
konnya. yaitu amal yang saleh: dan bahkan dia memuji dirinya 
sendiri, maka sesungguhnya ia telah ingkar dan amalnya di- 
hapuskan. Dan barang siapa yang menduga bahwa Allah telah 


menjadikan bagi hamba-hamba-Nya sesuatu dari urusan itu, berarti 


ia telah ingkar terhadap apa yang diturunkan oleh Allah kepada 
ncbi-nabi-Nya. 


Dikatakan demikian karena ada firman Allah Swt. yang mengatakan: 


Car, Gen, Ghakali RAYA SS Ye OA 
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Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. 
Mahasuci Allah, Tuhan semesta alam. (ALA rat: 54) 


Di dalam sebuah doa yang di-ma Sur (bersumber) dari Abu Darda dan 
telah diriwayatkan secara marf' disebutkan: 


Me TON LS NE BEN IM 
aah 3333 A5 ra 


Ya Allah, bagi-Mu semua kekuasaan, dan bagi-Mu semua pujian, 
dan hanya kepada Engkaulah semua urusan dikembalikan. Saya 


memohon kepada-Mu semua kebaikan, dan saya berlindung 
kepada-Mu dari semua kejahatan. 


Al-Nraf, ayat 55-56 


HI 23 2 at G3 # SEA Pi Aa TAG AA 
Tea La Sh Ka Pr KA OA 


Berdoalah kepada T Tuhan kalian dengan berendah diri dan suara 
yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. Dan janganlah kalian membuat kerusakan di 
muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah 
kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan 
(akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat baik. 


Allah Swt. memberikan petunjuk kepada hamba-hamba-Nya agar 
mereka berdoa memohon kepada-Nya untuk kebaikan urusan dunia dan 
akhirat mereka. Untuk :tu Allah Swt. berfirman: 


Cot. Ann el ANA A5 SE 223 


Berdoalah kepada Tuhan kalian dengan berendah diri dan suara 
pang lembur. (AI-A'raf: 54) 
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Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah mengucapkan doa 
dengan perasaan yang rendah diri, penuh harap, dan dengan suara yang 
lemah lembut. Perihalnya sama dengan pengertian yang terkandung di 
dafam firman-Nya: 


Da ya | PP 

Cr BD... IS 3 

Dem sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu (ALA'raf. 205), hing- 
pa akhir ayat. 


Di dalam kitab Sahihain disebutkan dari Abu Musa Al-Asy'ari yang 
menceritakan bahwa suara orang-orang terdengar keras saat mengucap- 
kan doanya. Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


- te aa RN, Len MAN eni 
Kerap Kp Ng an Pat KN Una 


ay - 9 saat Dai 7 

Ai ": pa ge 33 
Hai manusia, tenangkanlah diri kalian, karena sesungguhnya kalian 
bukanlah menyeru (Tuhan) yang tuli dan bukan pula (Tuhan) yang 
gaib, sesungguhnya Tuhan yang kalian seru itu Maha Mendengar 
lagi Mahadekat. 


Ibnu Juraij meriwayatkan dari Ata Al-Khurrasani, dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 
Ng 23 P 


Can Dip Ana 
dengan berendah diri dan suara yang lembut. (A-A'raf: 55) 


Yang dimaksud dengan khifah ialah suara yang pelan. 

Ibnu Jarir mengatakan, makna tadarru” ialah berendah diri dan 
tenang dalam ketaatan kepada-Nya. Yang dimaksud dengan khifah ialah 
dengan hati yang khusyuk, penuh keyakinan kepada Keesaan dan 
Kekuasaan-Nya terhadap semua yang ada antara kalian dan Dia, bukan 
dengan suara yang keras untuk pamer. 

Abdullah ibnul Mubarak meriwayatkan dari Mubarak ibnul Fudalah, 
dari Al-Hasan yang mengatakan bahwa sesungguhnya dahulu ada 
orang yang benar-benar hafal Al-Our'an seluruhnya, tetapi tidak ada 
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seorang pun yang mengetahuinya. Dahulu ada orang yang benar-benar 
banyak menguasai ilmu figih, tetapi tidak ada seorang pun yang 
mengetahuinya. Sesungguhnya dahulu ada orang yang benar-benar 
gemar melakukan salat yang panjang-panjang di dalam rumahnya, 
sedangkan di rumahnya banyak terdapat para pengunjung yang bertamu, 
tetapi mereka tidak mengetahuinya. Sesungguhnya kita sekarang 
menjumpai banyak orang yang tiada suatu amal pun di muka bumi ini 
mereka mampu mengerjakannya secara tersembunyi, tetapi mereka 
mengerjakannya dengan terang-terangan. Padahal sesungguhnya kaum 
muslim di masa lalu selalu berupaya dengan keras dalam doanya tanpa 
terdengar suaranya selain hanya bisikan antara mereka dan Tuhannya. 
Demikran itu karena Allah Swt. telah berfirman di dalam Kitab-Nya: 


tap 129 # »3 

Cod 1D AS 5G, 3) 

Berdoalah kepada Tuhan kalian dengan berendah diri dan suara 
yang lembut. (Al-'raf: 55) 


Dan firman Allah Swt. ketika menceritakan seorang hamba yang saleh 
yang Dia ridai perbuatannya, yaitu: 


C3 pa) CAS, SEL 


yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lembut. 
(Maryam: 3) 


Ibnu Juralj mengatakan bahwa makruh mengeraskan suara, berseru, dan 
menjerit dalam berdoa, hal yang diperintahkan ialah melakukannya 
dengan penuh rasa rendah diri dan hati yang khusyuk. Kemudian Ibnu 
Juraij meriwayatkan dari Ata Al-Khurasani, dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


, Pk MN PRE 
Can SI KN LAN 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas. (Al-A'raf: 55) 


Yakni dalam berdoa, juga dalam hal lainnya. 
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Abu Mijlaz mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


ne ST NAN LAI 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas. (A-A'raf: 55) 


Maksudnya, janganlah seseorang meminta kepada Allah agar ditempat- 
kan pada kedudukan para nabi. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Rahman ibnu Mahdi, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari 
Ziad ibnu Mikhrag: ia pernah mendengar Abu Nu'amah meriwayatkan 
dari seorang maula Sa'd bahwa Sa'd pernah mendengar salah seorang 
anak lelakinya mengatakan dalam doanya, “Ya Allah, sesungguhnya 
saya memohon kepadamu surga dan semua kenikmatannya dan baju 
sutranya, serta hal lainnya yang semisal. Saya berlindung kepada-Mu 
dari neraka, rantai, dan belenggunya.” 

Maka Sa'd mengatakan, “Engkau telah meminta kepada Allah 
kebaikan yang banyak dan berlindung kepada Allah dari kejahatan yang 
banyak. Sesungguhnya saya pernah mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda: 


“32 » Plan 3 yA A :2 r 
MEN IA AP Aa ALL 
Sesungguhnya kelak akan ada suatu kaum yang melampaui batas 


, ri 


dalam berdoa'. 


Menurut lafaz yang lain disebutkan, “Melampaui batas dalam bersuci 
dan berdoa.” Kemudian Sa'd membacakan firman-Nya: 


LI , 
C 001 LSN NEK 
Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri. (A-A'rat: 55) 


Sa'd mengatakan, “Sesungguhnya sudah cukup bagimu jika kamu 
mengucapkan dalam doamu hal berikut, “Ya Allah, sesungguhnya saya 
memohon kepada Engkau surga dan semua ucapan atau perbuatan yang 
mendekatkan diriku kepadanya. Saya berlindung kepada Engkau dari 
neraka dan dari semua ucapan atau perbuatan yang mendekatkan diriku 
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kepadanya”.” Imam Abu Daud meriwayatkannya melalui hadis Syu'bah, 
dari Ziyad ibnu Mikhrag, dari Abu Nu'amah, dari maufa Sa'd, dari Sa'd, 
lafu ia menuturkan hadis ini. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Affan, 
telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, telah men- 
ceritakan kepada kami Al-Hariri, dari Abu Nu'amah, bahwa Abdullah 
ibnu Mugaffal pernah mendengar anaknya mengucapkan doa berikut, 
“Ya Allah, sesungguhnya saya memohon kepada Engkau gedung putih 
yang ada di sebelah kanan surga, jika saya masuk surga.” Maka Abdullah 
berkata kepadanya, “Hai anakku, mintalah surga kepada Allah dan 
berlindunglah kepada-Nya dari neraka. Karena sesungguhnya saya 
pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


ya2 ur - 9 Ainan Ta Aa Pa 
3 ENI A3 
Kelak akan ada suatu kaum yang melampaui batas dalam doa 
dan bersucinya.” 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Bakar 
tonu Abu Syaibah, dari Affan. Imam Abu Daud meriwayatkannya dari 
Musa ibnu Ismail, dari Hammad ibnu Salamah, dari Sa'id ibnu Iyas Al- 
Hariri, dari Abu Nu'amah yang nama aslinya ialah Oais ibnu Ubayah 
Al-Hanafi Al-Basri. Sanad ini dinilai baik dan dapat dipakai. 

Firman, Allah Swt.: 


PN AA LA 


Dan janganlah kalian membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya. (AW-A'raf: 56) 


Allah Swt. melarang perbuatan yang menimbulkan kerusakan di muka 
bumi dan hal-hal yang membahayakan kelestariannya sesudah diper- 
baiki. Karena sesungguhnya apabila segala sesuatunya berjalan sesuai 
dengan kelestariannya, kemudian terjadilah pengrusakan padanya, hal 
tersebut akan membahayakan semua hamba Allah. Maka Allah Swt. 
melarang hal tersebut, dan memerintahkan kepada mereka untuk 
menyembah-Nya dan berdoa kepada-Nya serta berendah diri dan 
memohon belas kasihan-Nya. Untuk itulah Allah Swt. berfirman: 
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Labata Uti Lu ot LE Ud 
Cor: SIN AR RE SAYA 


dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) 
dan harapan (akan dikabulkan). (AI-A'raf: 56) 


Yakni dengan perasaan takut terhadap siksaan yang ada di sisi-Nya dan 
penuh harap kepada pahala berlimpah yang ada di sis-Nya. Kemudian 
dalam firman selanjutnya disebutkan: 


- Pt, J Pi te PN 
CA IT ANA LA NE 3S 


Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik. (AI-A'raf: 56) 


Maksudnya, sesungguhnya rahmat Allah selalu mengincar orang- 
orang yang berbuat kebaikan, yaitu mereka yang mengikuti perintah- 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Seperti pengertian 
yang terdapat di dalam firman-Nya: 


, IP 03 La Ie an ha 20 £ 2013 
Lan AT GAN KABEL 
Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan 


rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa. (Al-A'raf: 156), 
hingga akhir ayat. 


Dalam ayat ini disebutkan garibun dan tidak disebutkan garibatun 
mengingat di dalamnya (yakni lafaz rahmat) terkandung pengertian 
pahala, atau karena disandarkan kepada Allah, karena itu disebutkan 
garibun minal muhsinin (amat dekat kepada orang-orang yang berbuat 
baik). Matar Al-Warrag pernah mengatakan, “Laksanakanlah janji 
Allah dengan taat kepada-Nya, karena sesungguhnya Dia telah 
menetapkan bahwa rahmat-Nya amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik.” 


Al-Nraf, ayat 57-58 


TG BIT AI GA 
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HAN DA Ge KANE ANA, 
TEE GE AH IG. BA 
BELA AN IS NE IL 


Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita 
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan), hingga apabila 
angin Hu telah membawa awan mendung, Kami halau ke suatu 
daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka 
Kami keluarkan dengan sebab hujan itu berbagai macam buah- 
buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang yang 
telah mati, mudah-mudahan kalian mengambil pelajaran. Dan 
tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin 
Allah, dan tanah yang tidak subur. tanaman-tanamannya hanya 
tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda 
kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur. 


Dalam pembahasan di atas disebutkan bahwa Allah-lah yang mencipta- 
kan langit dan bumi, dan Dialah Yang Mengatur, Yang Memutuskan, 
Yang Memerintah, dan Yang Menundukkannya. Dia memberikan 
petunjuk kepada mereka agar berdoa kepada-Nya karena Dia Mahakuasa 
atas semua yang dikehendaki-Nya. Kemudian dalam pembahasan ayat 
ini disebutkan bahwa Allah mengingatkan kepada hamba-hamba-Nya 
bahwa Dialah yang memberi mereka rezeki, dan bahwa kelak Dia akan 
membangkitkan orang-orang yang telah mati di hari kiamat. Untuk itu 


Allah Swt. berfirman: 
Cc» LI Nie (ay AaN aa ATT CNN KET 


Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita 
gembira. (Al-A'raf: 57) 


Yakni angin yang bertiup menyebar membawa awan yang mengandung 
hujan. Di antara ahli giraat ada yang membacanya dengan bacaan yang 
semakna dengan apa yang dikandung oleh firman-Nya: 





29 MD. ah Ia ga Nara ag 
Kampangsanngk org “2 


364 Juz 8 — Ak-Araf 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah bahwa Dia mengi- 
rimkan angin sebagai pembawa berita gembira. (Ar-Rum: 46) 


Firman Allah Swt.: 


PTN Mat P0 ok ui 


CON ALE » Aa SAM AI 
sebelum kedatangan rahmat-Nya. (Al-A'raf: 57) 


Maksudnya, sebelum kedatangan hujan. Sama pengertiannya dengan 
apa yang disebutkan di dalam firman-Nya: 


Pi 3 11 rp ND, 
PAN SA TIA 
CA 2S rt La j 


Dan Dialah yang menurunkan hujan sesudah mereka berputus asa 
dan menyebarkan rahmat-Nya. Dan Dialah Yang Maha Pelindung 
lagi Maha Terpuji. (Asy-Syura: 28) 


B3 BAPER EMAK AG 


1 2 AN Bet EA rd 

Cor rog, ID AM Pa 

Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah 
menghidupkan bumi yang sudah mati. Sesungguhnya (Tuhan yang 
berkuasa seperti) demikian benar-benar (berkuasa) menghidupkan 


orang-orang yang telah mati. Dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. (Ar-Rum: 50) 


Adapun firman Allah Swt.: 


ag 2 Pi 
Cw pn Mila lala aa 
hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung, (Al-A' rat: 
57) 


Yakni angin tersebut membawa awan yang mengandung air hujan yang 
ciri khasnya gelap karena berat, penuh dengan air, dan tidak jauh dari 
permukaan bumi. 
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Perihalnya sama dengan apa yang dikatakan oleh Zaid ibnu Amr 
ibnu Nufail dalam bait-bait syairnya, yaitu: 


tag Te Tali MET gm an ? Ate "- Barata 
VER SAI : Era ad ga Shara 
PN » -AX Oa La ai AA te, ? Ay ot 
TAS Fe az La iyah 3 GT UNP 
Saya berserah diri kepada Tuhan yang berserah diri kepada-Nya 
awan yang mengandung air hujan yang tawar lagi mudah diminum. 


Dan saya berserah diri kepada Tuhan yang berserah diri kepada- 
Nya bumi yang membawa batu-batu besar lagi berat. 


Firman Allah Swt.: 
Co IS ANA 
Kami halau ke suatu daerah yang tandus. (AL Xrat: 57) 


Yakni ke suatu daerah yang kering dan tandus tidak ada tanam- 
tanamannya. Ayat ini semakna dengan ayat lain, yaitu firman-Nya: 


ME Jp AKA 33 UUT 
ak ANE ta, Ng an an TE 28 23 
Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah 
bumi mati, Kami hidupkan bumi itu, (Yasin. 33), hingga akhir ayat. 


Karena itulah dalam ayat ini —yakni firman selanjutnya— disebutkan: 


Cor: 12913 PELAYANAN DN Koes i 


maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu berbagai macam 
buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang 
yang telak mati. (A-A'raf: 57) 


Yaitu sebagaimana Kami hidupkan bumi yang telah mati itu sesudah 
matinya, demikian pula Kami hidupkan jasad-jasad sesudah tulang 
belulangnya hancur kelak di hari kiamat. Di hari kiamat nanti Alfah 
menurunkan hujan dari langit. hujao itu menyirami bumi selama empat 
puluh hari. Maka tumbuhlah dari bumi semua jasad dari kuburnya 
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masing-masing seperti tumbuhnya bebijian dari dalam tanah. Pengertian 
seperti ini banyak didapat di dalam Al-Our'an. Diungkapkan oleh 
Allah Swt. sebagai perumpamaan kejadian hari kiamat: Al'ah meng- 
ungkapkannya dengan contoh Dia menghidupkan bumi yang telah mati. 
Karena itulah di akhir ayat ini disebutkan oleh frman-Nya: 


Cava SLS. GS 


mudah-mudahan kalian mengambil pelajaran. (AI-A'raf: SM) 
Adepun firman Allah Swt.: 


cant SIS D. 45) tuah Be PAMA AA 


Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan 
seizin Allah. (AlW-A'raf: 58) 


Yakni tanah yang baik mengeluarkan tetumbuhannya dengan cepat dan 
subur. Seperti yang disebut dalam ayat yang lain, yaitu ftrman-Nya: 


Tah sb Oae 2 KEAESA 


dan menumbukkannya dengan pertumbuhan yang baik. (Ali Imran: 
37) 


Adapun firman Allah Svt.: 


Corrs RA Pe LENTAE Sasana 


dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tanbuh 
merana. (Al-A'raf: 58) 


Menurut Mujahid dan lain-lainnya, tanah yang tidak subur jalah sepert: 
tanah yang belum digarap dan belum siap untuk ditanami, serta tanah 
lainnya yang tidak dapat ditanami. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna ayat ini, bahwa hal ini merupakan perumpamaan yang 
dibuat oleh Allah untuk menggambarkan keadaan orang mukmin dan 
orang kafir. 
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Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnul Ala, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu 
Usamah, dari Yazid ibnu Abdullah, dari Abu Burdah, dari Abu Musa 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


KA AN ESA Ga An bagas 
LEAN TI SSEAS 13 EA Gia 2g 


SIA SAN KAL AN ANAK 


AT Meta LA yerera pennnar 
pn Ban ee a 2 fazus 23 
BEA Ja Pn 


S3 Ag TI HE 1 3 Ab! 
LA Kan Ag Ai 


Perumpamaan ilmu dan petunjuk yang diutuskan oleh Allah 
kepadaku (untuk menyampaikannya) adalah seperti hujan deras 
yong menyirami bumi. Sebagian dari bumi ada yang subur dan 
menerima air, maka ia menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan 
rerumputan yang banyak. Dan sebagian dari yang lain ada yang 
tandus, tetapi dapat menampung air, maka Allah memberikan 
manfaat kepada manusia melaluinya sehingga mereka dapat minum, 
dapat pengairan dan bercocok tanam. Dan hujan itu menimpa 
sebagian yang lain yang hanya merupakan rawa-rawa, tidak dapat 
menahan air dan tidak (pula) menumbuhkan rerumputan. Maka 
demikianlah perumpamaan orang yang mengerti tentang agama 
Allah dan beroleh manfaat dari apa yang diutuskan oleh Allah 
kepadaku untuk menyampaikannya, sehingga ia berilmu dan 
mengamalkannya. Juga sebagai perumpamaan buat orang yang 
tidak mau memperhatikannya serta tidak mau menerima petunjuk 
Allah yang disampaikan olehku. 
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Imam Muslim dan Imam Nasai meriwayatkannya melalui berbagai jalur 
dari Abu Usamah (yaitu Hammad ibnu Usamah) dengan lafaz yang 
sama. 


Al-A'raf, ayat 59-62 


KANG ALA TAN TA NIA Ae AMpKG 
SEA LIS AS hat Hae 
IA ek SEA Hn Ca CN KS Ae ta 

EMAS za 


Sesungguhnya Komi telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu ia 
berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tak ada 
Tuhan bagi kalian selain-Nya.” Sesungguhnya (kalau kalian tidak 
menyembah Allah), aku takut kalian akan ditimpa azab hari yang 
besar (kiamat). Pemuka-pemuka kaumnya berkata, “Sesungguhnya 
kami memandang kamu berada dalam kesesatan yang nyata.” Nuh 
menjawab, "Hai kaumku, tak ada padaku kesesatan sedikit pun, 
tetapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta alam. Aku menyampai- 
kan kepada kalian amanat-amanar Tuhanku dan aku memberi 
nasihat kepada kalian, dan aku mengetahui dari Allah apa yang 
tidak kalian ketahui.” 


Pada permulaan surat ini Allah menceritakan kisah Adam dan semua 
yang berkaitan dengan itu serta semua hubungannya hingga selesai. 
Kemudian Allah Swt. menuturkan kisah nabi-nabi lainnya secara ber- 
urutan. Untuk itu Allah Swt. memulainya dengan kisah Nabi Nuh a.s. 
karena sesungguhnya Nuh a.s. adalah rasul Allah yang mula-mula diutus 
kepada penduduk bumi sesudah Adam a.s. 

Dia adalah Nuh ibnu Lamek ibnu Mutusyalikh ibru Akhnukh (yakni 
Nabi Idris a.s.) menurut apa yang mereka duga. Idris a.s. adalah orang 
yang mula-mula menulis pakai pena. Nasab Nabi Nuh selanjutnya jalah 
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Ibnu Burd ibnu Mahlil ibnu Oanin ibnu Yanisy ibnu Syis ibnu Adam, 
semoga Allah melimpahkan salam-Nya kepada mereka. Demikianlah 
menurut nasab yang diketengahkan oleh Muhammad ibnu Ishag dan 
fain-lainnya dari kalangan ulama ahli nasab. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan, tidak ada seorang nabi pun 
yang mengalami gangguan dari kaumnya yang lebih parah daripada 
Nabi Nuh a.s. kecuali nabi yang dibunuh oleh kaumnya. 

Yazid Ar-Raggasyi mengatakan, sesungguhnya Nuh diberi nama 
seperti itu karena ia banyak menangisi dirinya. Jarak waktu antara Adam 
a.s. sampai kepada Nuh a.s. adalah sepuluh abad (yakni sepuluh 
generasi), semuanya memeluk agama Islam. 

Abdullah ibnu Abbas dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang 
dari kalangan ulama tafsir mengatakan bahwa pada mulanya berhala- 
berhala disembah ialah karena di masa lalu ada suatu kaum yang saleh 
meninggal dunia. Kemudian kaum mereka membangun masjid-masjid 
di atas kuburan mereka dan membuat gambar-gambar mereka di 
dalamnya untuk mengingatkan orang-orang akan tingkah laku dan 
Ibadah mereka, dengan tujuan agar kaum mereka meniru jejak mereka. 

Tetapi setelah zaman berlalu cukup lama, mereka (kaumnya) mem- 
buat patung-patung dalam bentuk gambar-gambar tersebut. Setelah 
berlalunya masa yang cukup lama lagi, maka mereka mulai menyembah 
patung-patung tersebut dan menamakannya dengan nama orang-orang 
saleh itu, seperti Wad, Suwa', Yagus, Ya ug, dan Nasr. Setelah hal ter- 
sebut kian parah, Allah Swt. mengutus Nabi Nuh a.s. Nabi Nuh a.s. 
mernerintahkan kepada mereka agar menyembah Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya. Untuk itu disebutkan oleh firman-Nya: 


Pi Pi U 5 a 2g Kr FA yg 
PAITO f Kelar ATI HERI SI AN LAPAN Pa 
CoA Ha » 
Wahai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagi 
kalian selain-Nya. Sesungguhnya (kalau kalian tidak menyembah 


Allah), aku taka kalian akan ditimpa azab hari yang besar (kiamat). 
(AI-A 'raf: 59) 


Yaitu azab hari kiamat apabila kalian dihadapkan kepada Allah, 
sedangkan kalian dalam keadaar musyrik (mempersekutukan-Nya). 
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. f0 2 taat tad 
Ce Se APA ANUS 
Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata. (Al-Araf: 60) 


Yang dimaksud dengan istilah mala” jalah para pemimpin dan para 
pembesar dari kalangan mereka. 


Na Hat 
Ca Sl RN LAU 
Sesungguhnya kami memandang kamu berada dalam kesesatan 
yang nyata. (AW-A'raf: 60) 


Yakni ajakan dan seruanmu yang ditujukan kepada kami agar kami 
meninggalkan penyembahan berhala-berhala ini yang kami jumpai 
nenek moyang kami melakukannya. 

Memang demikianlah keadaan orang-orang yang durhaka. Sesung- 
guhnya mereka memandang orang-orang yang bertakwa hanya berada 
dalam kesesatan. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan oleh 
finman-Nya dalam ayat yang tain, yaitu: 


PPA MET 4 3 
Crv pyaabo KANAN f AIA 
Dan apabila mereka melihat orang-orang mukmin, mereka 


mengatakan, “Sesungguhnya mereka itu benar-benar orang-orang 
yang sesat." (Al-Mutaffifin: 32) 


Dad y Ifa “in ir Y 2 3 Ka M3 ae, 
BIAN INN NA NA TN LNJG 
PA ERTA 
CD BosekGa 
Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman, 
“Kalau sekiranya dia (A-ur' an) adalah suatu yang baik, tentulah 
mereka tiada mendahului kami (beriman) kepadanya. Dan karena 


mereka tidak mendapat perunjuk dengannya. maka mereka akan 
berkata, “Ini adalah dusta yang lama.” (Al-Ahgaf: 11) 


Masih banyak ayat-ayat lainnya yang bermakna senada. 
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Firman Allah Swt: 


AN GAN ANK AG 


Nuh menjawab, “Hai kaumku, tak ada padaku kesesatan sedikit 
pun, tetapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta alam.” (Al-A'Traf: 
61) 


Artinya, saya bukanlah orang yang sesat, melainkan utusan Tuhan segala 
sesuatu dan yang memiliki kesemuanya. 


C1 SID PEARL AP S3 NA LA okay 2 


Aku sampaikan kepada kalian amanat-amanar Tuhanku dan aku 
memberi nasihat kepada kalian, dan aku mengetahui dari Allah 
apa yang tidak kalian ketahui. (AW-A' raf: 62) 


Memang demikianlah tugas yang diemban oleh seorang rasul, yaitu dia 
menyampaikan risalah Allah dengan bahasa yang fasih, menasihati 
kaumnya, dan dia mengetahui Allah. Tiada seorang pun dari makhluk 
Allah yang mempunyai sifat-sifat seperti itu selain para rasui. Di dalam 
kitab Sahih Muslim disebutkan bahwa Rasulullah Saw. ketika di Arafah 
bersabda kepada sahabat-sahabatnya yang jumlahnya saat itu sangat 
banyak dan hampir semuanya berkumpul. yaitu: 


Be BE UB PNS Ian ANU 
Masi Na Ap ya 155233 Anh ssi 
en BIN GI AN YSS nie CK 


“Hai manusia, sesungguhnya kalian kelak akan ditanyai mengenai 
diriku, lalu apakah yang bakal kalian jawab? " Mereka (para saha- 
bat) menjawab, “Kami bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan 
risalah dan memimaikan amanat serta menasihati umat.” Lalu 
Rasulullah Saw. mengangkat telunjuknya ke langit dan menuding- 
kannya ke arah mereka seraya bersabda, “Ya Allah, saksikantuah. 
Ya Allah, saksikanlah.” 
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Ka 13313 Kana Kas Ea NK 
TELITI KANE NG LT 
Ab an Tn PA IA Ai 
TMP FA 


JJ 6—.. 





Dan apakah kalian tidak percaya) dan heran bahwa datang kepada 
kalian peringatan dari Tuhan kalian dengan perantaraan seorang 
laki-laki dari golongan kalian agar dia memberi peringatan kepada 
kalian dan mudah-mudahan kalian bertakwa dan supaya kalian 
mendapat rahmat. Maka mereka mendustakan Nuh, kemudian Kami 
selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya di dalam bah- 
tera, dan Kami menenggelamkan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang buta 
(mata hatinya). 


Allah Swt. berfirman menceritakan perihal Nabi Nuh a.s., bahwa Nuh 
berkata kepada kaumnya: 


La Let 
LA MAS AI 


Dan apakah kalian (tidak percaya) dan heran. (Al-A'raf: 63), 
hingga akhir ayat. 


Maksudnya, janganlah kalian heran akan hai ini karena bukaniah hal 
yang mengherankan bilamana Allah menurunkan wahyu kepada 
seorang lelaki diantara kalian. Hal itu justru merupakan rahmat bagi 
kalian, belas kasihan dari Allah, dan kebaikan-Nya kepada kalian. Utusan 
itu ditugaskan-Nya agar memberikan peringatan kepada kalian supaya 
kalian takut kepada pembalasan Allah dan supaya kalian tidak 
mempersekutukan-Nya. 


Ph abji Pai 


- Pi 
YEN EN 
dan supaya kalian mendapat rahmat. (AW-A'raf: 63) 
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Ayat berikutnya diceritakan oleh Allah Swt.: 


. Jadrara, 
Citi ey Dam 


Maka mereka mendustakan Nuh (AA 'raf: 64) 
Yakni mereka berlarut-larut dalam mendustakan Nuh dan menentang- 
nya, dan tidak ada yang beriman dari kalangan kaumnya kecuali hanya 
sedikit orang. Sebagaimana yang disebutkan di bagian lain dari Al- 


Our'an. 
Firman Allah Swt.: 


1. - SI ap INA 

Carr BE Sa bara Le 

kemudian Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya 
di dalam bahtera. (AW-A'raf: 64) 


Al-fulk artinya kapal laut atau bahtera. Semakna dengan apa yang 
disebutkan dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 


NN NA PA CET PNY Dai 


Maka Kami selamatkan Nuh dan penumpang-penumpang bahtera 
itu. (Al-Ankabut: 15) 


Adapun firman Allah Swt.: 


ana #3 On GI KA 


dan Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami. (A-Araf: 64) 


Ayat ini semakna dengan ayat lain yang disebutkan melalut firman- 
Nya: 


at 39» - at PM ENAA g 2 Aa 
Pon sa 35 SM ee Aset 
CT at ena 
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Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan, 
lalu dimasukkan ke neraka, maka mereka tidak mendapat penolong- 
penolong bagi mereka selain dari Allah. (Nuh: 25) 


Firman Allah Swt.: 


Ca II ME ERAI 
Sesungguhnya mereka adalah kaum yang buta (mata hatinya). (Al- 
A'raf: 64) 


Yakni buta terhadap perkara yang hak, mereka tidak dapat melihatnya 
dan tidak dapat beroleh petunjuk ke arahnya. Dalam kisah ini Allah 
menjelaskan bahwa Dia akan membela kekasih-kekasih-Nya dari 
musuh-musuh mereka, menyelamatkan rasui-Nya serta orang-orang 
yang beriman, dan membinasakan musuh-musuh mereka dari kalangan 
orang-orang kafir. Seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 


Pal MA cra aki » PN Aekra al en 


Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami. (A-Mu-min: 51), 
hingga akhir ayat. 


Demikianlah Szrmmatullah untuk hamba-hamba-Nya di dunia dan akhirat, 
yaitu bahwa pada akhirnya akibat yang terpuji hanyalah diraih oleh 
orang-orang yang bertakwa, dan keberuntungan serta kemenangan hanya 
diperoleh mereka. Allah Swt. telah membinasakan kaum Nuh a.s. dengan 
menenggelamkan mereka dan menyelamatkan Nuh beserta sahabat- 
sahabatnya yang beriman. 

Malik meriwayatkan dari Zaid ibnu Aslam bahwa kaum Nabi Nuh 
karena banyaknya sehingga jumlah mereka memenuhi lembah-lembah 
dan dataran-dataran tinggi. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan, “Tidaklah 
Alah mengazab kaum Nabi Nuh melainkan di saat bumi penuh dengan 
mereka, dan tidak ada suatu daerah pun dari bumi melainkan padanya 
terdapat seorang raja dan pendurhaka.” 

Ibnu Wahb mengatakan, “Telah sampai kepadaku berita dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan bahwa orang-orang yang selamat bersama Nabi 
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Nuh a.s. di dalam bahtera adalah delapan puluh laki-laki, salah seorang 
dari mereka adalah bangsa Jurhum yang berbicara memakai bahasa 
Arab.” Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. Dari jalur lain 
Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya pula secara muftasil sampai kepada 
Ibnu Abbas r.a. 


Al-A'raf, ayat 65-69 


Waah pas HL di elang 


1 


SEE SAR NG HA SEN NAS 3 
GIS BNN AR ARIS Ganga 
SEA GA be UUS Do sly SEM 


FEASIS ATA NA INI RAS 
“933 S5 API HAK 1 OK. 


Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Ad saudara mereka 
(Hud). Ja berkata, “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak 
ada Tuhan bagi kalian selain dari-Nya. Maka mengapa kalian tidak 
bertakwa kepada-Nya?” Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya 
berkata, “Sesungguhnya kami benar-benar memandang kamu 
dalam keadaan kurang akal dan sesungguhnya kami menganggap 
kamu termasuk orang-orang yang berdusta.” Hud berkata, “Hai 
kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal sedikit pun, tetapi aku 
ini adalah utusan dari Tuhan semesta alam. Aku menyampaikan 
amanal-amanat Tuhanku kepada kalian dan aku hanyalah pemberi 
nasihat yang dapat dipercaya bagi kalian." Apakah kalian (tdak 
percaya) dan heran bahwa datang kepada kalian peringatan dari 
Tuhan kalian yang dibawa oleh seorang laki-laki di antara kalian 
untuk memberi peringatan kepada kalian? Dan ingatlah oleh kamu 
sekalian di waktu Allah menjadikan kalian sebagai pengganti- 
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pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan 
Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakan kalian 
(daripada kaum Nuh :tu). Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah 
supaya kalian mendapat keberuntungan. 


Allah Swt. berfirman, “Sebagaimana Kami utuskan Nuh kepada 
kaumnya, maka Kami pun mengutus kepada kaum 'Ad saudara mereka, 
yaitu Hud.” Menurut Muhammad ibnu Ishag, kaum Nabi Hud berasa! 
dari “Ad ibnu Iram ibnu Iwad ibnu Sam ibnu Nuh a.s. Menurut kami, 
mereka adalah kaum “Ad pertama yang disebut oleh Allah dalam Kitab- 
Nya. Mereka adalah keturunan dari “Ad ibnu Irarn yang bertempat tinggal 
di gedung-gedung yang tinggi tiang-tiangnya di daerah pedalaman. 
Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 


ha - kt daa 
NIAT KISI INSTAN 
KAT PD 
Apakah kamu belum memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat 
terhadap kaum "Ad? (yaitu) penduduk Iram yang mempunyai 
bangunan-bangunan yang tinggi, yong belum pernah dibangun 
(suatu kota) seperti itu di negeri-negeri lain. (Al-Fagr: 6-8) 


Demikian itu karena besarnya tubuh mereka dan dahsyatnya kekuatan 
mereka, sebagaimana yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman- 
Nya yang lain: 


Lara Igp 3 P #3 


SIN STANG KA KAS 
Cw MAU TIA TA TAN an 


Adapun kaum 'Ad, maka mereka menyombongkan diri di muka bumi 
tanpa alasan yang benar dan berkata, “Siapakah yang lebih besar 
kekuatannya daripada kami?” Dan apakah mereka itu tidak 
memperhatikan bahwa Allah yang menciptakan mereka adalah 
lebih besar kekuatan-Nya daripada mereka? Dan adalah mereka 
mengingkari tanda-tanda (kekuatan) Kami. (Fussilat: 15) 


Tempat tinggal mereka di negeri Yaman adalah di Ahgaf, yakni suatu 
daerah yang semuanya terdiri atas bukit-bukit pasir. 
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Muhammad ibnu Ishag meriwayatkan dari Muhammad ibnu 
Abdullah ibnu Abu Sa'id Al-Khuza'3, dari Abut Tufai! (yaitu Amir ibnu 
Wasilah) bahwa ia pernah mendengar Ali berkata kepada seorang lelaki 
dari Hadramaut, “Apakah engkau pernah melihat gundukan pasir merah 
yang dicampuri dengan tanah liat keras yang merah, dan dipenuhi dengan 
pohon arak dan pohon sidr, tepatnya terletak di bagian anu dari kawasan 
Hadramaut?” Lelaki itu menjawab, “Ya saya pernah melihatnya, hai 
Amirul Mu-minin. Demi Allah, engkau benar-benar menggambar- 
kannya seperti orang yang pernah melihatnya.” Ali r.a. berkata, “Tidak, 
tetapi saya pernah diberi tahu oleh hadis tentangnya.” Lelaki dari 
Hadramaut itu bertanya lagi, “Mengapa engkau tanyakan tempat ter- 
sebut, wahai Amirul Mu-minin?”" Afi r.a. menjawab, “Padanya terdapat 
kuburan Hud a.s.” 

Demikianlah menurut apa yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 
Di dalamnya terkandung informasi yang menyatakan bahwa tempat 
tinggal kaum Nabi Hud adalah negeri Yaman karena Nabi Hud sendiri 
dimakamkan di tempat tersebut. 

Nabi Hud adalah seorang yang paling mulia keturunannya di antara 
kaumnya. Karena sesungguhnya semua rasul diutus oich Allah Swt. 
dari kalangan kabiiah yang paling utama dan paling dihormati di 
kalangan kaumnya. Tetap: kaum Nabi Hud —sebagaimana tubuh mereka 
yang besar lagi perkasa, begitu pula hati mereka sangat keras— mereka 
adalah suatu umat yang paling mendustakan perkara hak. 

Karena itulah Ailah mengutus kepada mereka Nabi Hud a.s. yang 
menyeru mereka untuk menyembah Allah semata, taat kepada-Nya, dan 
bertakwa kepada-Nya. 


TI OI. ATA TEMU KA 


Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya berkata. (AW-A'raf: 66) 


Al-Mala', pembesar dan pemuka dari kalangan suatu kaum. 


1 PER aa KPR AAA 
CU - DUIT KN Pe ae dn 
“Sesungguhnya kami benar-benar memandang kamu dalam 


keadaan kurang akal dan sesungguhnya kami menganggap kamu 
termasuk orang-orang yang berdusta.” AWAN raf: 66) 
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Maksudnya, kalian berada dalam kesesatan: karena kamu menyeru kami 
untuk meninggalkan berhala-berhala kami, dan menyeru kami untuk 
menyembah Allah semata. Perihal mereka sama dengan apa yang 
dilakukan oleh pemuka-pemuka Ouraisy terhadap seruan yang 
disampaikan oleh Nabi Saw. yang mengajak mereka kepada menyembah 
Allah semata. Seperti yang dinyatakan oleh firman-Nya: 


TP PLAN Kera 

Ha alat Cadas 

Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang Maha Esa? 
(Sad: 5), hingga akhir ayat. 


Firman Allah Swt.: 


jet Kaka ic AAA Ae s6 


Hud berkata, “Hai kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal 
sedikit pun, tetapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta alam.” 
(A-A'raf: 67) 


Yakni saya tidaklah seperti apa yang kalian dugakan, bahkan saya datang 
kepada kalian untuk menyampaikan perkara yang hak dari Allah Yang 
Menciptakan segala sesuatu, Dia adalah Tuhan segala sesuatu dan Yang 
Memilikinya. 


CU 39, Pe PAGI (3 delay 


Aku menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepada kalian, dan 
aku hanyalah pemberi nasihat yang dapat dipercaya bagi kalian. 
(ATI-A'raf: 68) 


Hal yang disebutkan dalam ayat ini merupakan sifat-sifat yang dimiliki 
oleh semua rasul, yaitu menyampaikan risalah Allah, memberi nasihat, 
dan dipercaya. 


CA DT, PRA ATA GAC Asad IE 


Apakah kalian (tidak percaya) dan heran bahwa datang kepada 
kalian peringatan dari Tuhan kalian yang dibawa oleh seorang 
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laki-laki di antara kalian untuk memberi peringatan kepada kalian. 
(AI-A 'raf: 69) 


Artinya, janganlah kalian heran bila Allah mengirimkan kepada kalian 
seorang utusan dari kalangan kalian untuk memberi peringatan kepada 
kalian akan hari-hari Allah yang pada hari itu kalian menghadap kepada- 
Nya. Mengapa kalian tidak bersyukur kepada Allah atas karunia ini? 
. al yu 90 Tx) TI 1 
CM SO ASN DA Ak s x3 San —3ia 
Dan ingatlah oleh kalian di waktu Allah menjadikan kalian sebagai 


pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh. 
(AI-A'raf: 69) 


Yaitu Ingatlah oleh kalian akan nikmat Allah kepada kalian karena Dia 
telah menjadikan dari keturunan Nuh yang berkat doanya Allah 
membinasakan seluruh penduduk bumi, sebab mereka menentangnya 


dan mendustakannya. 
PA | NP, « 
Ca an  AK ASI 


dan Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakan kalian 
(daripada kaum Nuh itu). (Al-A'raf: 69) 


Yakm Dia menjadikan tinggi perawakan kalian dan kekuatan kalian 
lebih daripada manusia sejenis kalian. Dengan kata lain, Allah men- 
jadikan tubuh mereka sangat tinggi dan sangat kuat perawakannya. 
Pengertian ini sama dengan makna yang terkandung di dalam firman- 
Nya yang mengisahkan perihal Talut, yaitu: 


» "Ff. 4 
CN BEN Ted la 2 155153 


dan menambakinya dengan ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa. 
(Al-Bagarah: 247) 


pg TPI 
C0 TS PEP IPAR 
Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah. (AIA raf: 69) 
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Yang dimaksud dengan alg ialah nikmat-nikmat Allah dan karunia-Nya 
kepada kalian. 


en ar 


, 
CR BISA. Gali 
supaya kalian mendapat keberuntungan. (AW-N'raf: 69) 


Lafaz xfo adalah bentuk jamak dari ifa, tetap: menurut pendapat yang 
lain ia adalah bentuk jamak dari afi. 


Al-N'raf, ayat 70-72 
Gap ME LS OA TA rt 
2 bl (ET IA Oa LN ad Pe PKI 
at Ie IDA 3335 OE ES 


PE SA SN LI IE KTI BA 
ANGKA BINI 


Mereka berkata, “Apakah kamu datang kepada kami agar kami 
menyembah Allah saja dan meninggalkan apa yang biasa disembah 
oleh bapak-bapak kami? Maka datangkanlah azab yang kamu 
ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang 
benar.” Ja berkata, "Sungguh sudah pasti kalian akan ditimpa azab 
dan kemarahan dari Tuhan kalian. Apakah kamu sekalian hendak 
berbantah dengan aku tentang nama-nama yang kalian beserta 
nenek moyang kalian menamakannya, padahal Allah sekali-kali 
tidak menurunkan hujah untuk itu? Maka tunggulah (azab itu), 
sesungguhnya aku juga termasuk orang yang menunggu bersama 
kalian." Maka Kami selamatkan Hud beserta orang-orang yang 
bersamanya dengan rahmat yang besar dari Kami, dan Kami 





Kampungsunnah.orc 


Tafsir Ibnu Kasir 381 


tumpas orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, dan 
fiadalah mereka orang-orang yang beriman. 


Allah Swt. menceritakan perihal pembangkangan, ketidakpercayaan, 
dan keingkaran mereka terhadap Nabi Hud a.s. 


Sena pen oR A KAAI G 


Mereka berkata, “Apakah kamu datang kepada kami agar kami 
hanya menyembah Allah saja? "(AW-A'rat: 70), hingga akhir ayat. 


Ayat ini semakna dengan apa yang pernah dikatakan oleh orang-orang 
musyrik dari kalangan Ouraisy, yaitu seperti yang disebutkan di datam 
firman-Nya: 


AAN ar AAS SIA 
CT IYA nu 


Ya Allah, jika betul (A-Gur'an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami azab yang pedih. (Al-Anfat: 32) 


Muhammad ibnu Ishag dan lain-lainnya menceritakan bahwa kaum Nabi 
Hud adalah kaum penyembah berhala-berhala. Di antaranya ada berhala 
yang diberi nama Samad, ada yang diberi nama Sumud, dan yang lainnya 
lagi diber: nama Al-Hana. Karena :tufah Nabi Hud a.s. bersabda kepada 
mereka, seperti yang disitir oleh firman-Nya: 


ag Pati " 7 Ha 1 - - 
CL Sp 22 Ian 23 Ar: AIA 
Sungguh telah pasti kalian akem ditimpa azab dan kemarahan dari 
Tuhan kalian. (AW-A' rat: 71) 


Dengan kata lain, azab dari Tuhan kalian telah pasti akan menimpa 
kepada kalian disebabkan ucapan kalian itu. Menurut suatu pendapat, 
lafaz rijsun merupakan bentuk maglub dari lafaz rijzun. Diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas bahwa maknanya ialah kemurkaan dan kemarahan. 
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Apakah kamu sekalian hendak berbantah dengan aku tentang nama- 
nama yang kalian beserta nenek moyang kalian menamakannya? 
(Al-A'raf: 71) 


Yakni apakah kalian membantahku sehubungan dengan kebatilan 
berhala-berhaia yang diberi nama oleh kalian dan nenek moyang kafian 
sebagai tuhan-tuhan yang kalian sembah. Padahaf berhala-berhala itu 
tidak dapat menimpakan bahaya, tidak pula memberikan manfaat, dan 
Allah tidak pernah menjadikan dafii atau hujah bagi kalian untuk 
menyembah berhafa-berhala itu. Karena stulah dalam firman selanjutnya 
disebutkan: 


aa IA ANA EN alga OP 
padahal Allah sekali-kali tidak menurunkan hujah untuk itu? Maka 


tunggulah tazab itu), sesungguhnya aku juga termasuk orang yang 
menunggu bersama kalian. (AW-A'raf: 71) 


Di dalam ayat ini terkandung makna ancaman dan peringatan keras dari 


seorang rasui kepada kaumnya. Untuk itulah disebutkan dalam firman 
berikutnya: 


Na G2 ate TAG CAN Ceng LAN CO UN eekaca Tede pete Bt LAN PU (4 
2 ea IKA KETAN DAA : 3 Ea Kanaan an Lan 
, 

CO Goaha 

Muka Kami selamatkan Hud beserta orang-orang yang bersamanya 
dengan rahmat yang besar dari Kami, dan Kami tumpas orang- 


orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, dan tiadalah mereka 
orang-orang yang beriman. (AW-A'raf: 72) 


Allah Swt. telah menyebutkan gambaran tentang pembinasaan mereka 
di berbagai ayat dari A'-Our'an, yang intinya menyebutkan bahwa 
Allah mengirimkan kepada mereka angin besar yang sangat dingin. 
Tidak ada sesuatu pun yang diterjang angin ini, melainkan pasti hancur 
berserakan, seperti yang disebutkan di dalam ayat lain melalu) firman- 


Nya: 
TA II SE IA NS 
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PM Na Lg Kp NA Iran IN Ia pn LN LA pe 

FIRE IE EA PERAGA 

CAT Pe etnng Gatus, 
Adapun kerum A d, maka mereka telah dibinasakan dengan angin 
yang sangat dingin lagi amat kencang, yang Allah menimpakan 
angin itu kepada mereka selama tujuh malam dan delapan hari 
fterus-menerus: maka kamu lihat koum 'Ad pada waktu itu mali 
bergelimpangan seakan-akan mereka tungguk-tinggul pohon kurma 


yang telah kosong (lapuk). Maka kamu tidak melihat seorang pun 
yang tinggal di antara mereka, (Al-Haggah: 6-8) 


Setelah mereka membangkang dan durhaka kepada Nabi-Nya, maka 
Allah membinasakan mereka dengan angin yang sangat dingin, Angin 
tersebut dapat menerbangkan seseorang dari mereka, lalu menjatuhkan- 
nya dengan kepala di bawah sehingga kepatanya hancur dan terpisah 
dari tubuhnya. Karena situlah dalam ayat ini disebutkan oleh firman- 
Nya: 


- 15) Pd PP 

CK ABAH JAR 

seakan-akan mereka tunggul-tunggul pohon kurma yang telah 
kosong (lapuk). (Ai-Haggah: 7) 


Muhammad ibnu Ishag mengatakan bahwa mereka mendiami negeri 
Yaman, tepatnya di suatu daerah yang terletak di antara Amman dan 
Hadramaut. Tetapi sekafipun demikian, mereka berhasil menyebar ke 
seluruh penjuru bumi dan dapat mengalahkan penduduknya berkat 
kekuatan yang diberikan ofeh Aflah kepada mereka. Mereka adalah 
Orang-orang yang menyembah berhata, bukan menyembah Allah. 
Kemudian Allah mengutus kepada mereka Nabi Hud a.s. yang nasabnya 
berasa! dari kalangan menengah mereka dan berkedudukan terhormat 
di kalangan mereka. 

Maka Nabi Hud a.s. memerintahkan kepada mereka agar mengesa- 
kan Allah, jangan menjadikan bersama-Nya tuhan-tuhan selain Dia, dan 
jangan menganiaya manusia lagi. Tetapi mereka menolak seruannya, 
bahkan mendustakannya. Mereka mengatakan, “Siapakah yang lebih 
kuat dari kami? 


Kampungsunnah.orc 





384 Juz B— ALAat 


Tetapi ada segolongan orang dari mereka yang mengikuti Nabi Hud 
a.S-, hanya jumlahnya sedikit dan mereka menyembunyikan 
keimanannya. Setelah kaum "Ad bertambah durhaka terhadap Allah dan 
mendustakan Nabi-Nya serta banyak menimbulkan kerusakan di muka 
bumi, dengan berlaku sewenang-wenang padanya dan meninggalkan 
jejak-jejak mereka di setiap tanah tinggi tempat-tempat bermainnya 
tanpa ada gunanya, maka Nabi Hud a.s. berkata kepada mereka yang 
disitir oleh firman-Nya: 


. : . | ka Jae P 
MEA HE KE maa 
CA era DG KAN (LAN PE AP MALAS KR SEK 


Apakah kalian mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi bangunan 
untuk bermain-main, dan kalian membuat benteng-benteng dengan 
maksud supaya kalian kekal (di duniay? Dan apabila kalian 
menyiksa, maka kalian menyiksa sebagai orang-orang kejam dan 


bengis. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 
(Asy-Syu'ara: 128-131) 


Tetap: mereka menjawab, seperti yang disebutkan di dalam ayat-ayat 
lainnya, yaitu firman-Nya: 


Pa TKP Sta 2 AAU 2 3 Phat A3 pt Pa 
AP 3 WP PN NG AI Aan ea 
Pa Ka AA IG Ide 73 

C 01-01 22902 KING JAN TU Gesek 
Kaum 'Ad berkata, “Hai Hud, kamu tidak mendatangkan kepada 
kami suatu bukti yang nyata, dan kami sekali-kali tidak akan 
meninggalkan sembahan-sembahan kami karena perkataanmu, dan 
kami sekali-kali tidak akan mempercayai kamu. Kami tidak 


mengatakan melainkan bahwa sebagian sembahan kami telah 
menimpakan keburukan kepadamu.” (Hud: 53-54) 


Yang dimaksud dengan s#' atau keburukan ialah penyakit gila. 
Aa BRP ea INN AN Ie US 
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sa 23 Kakao delatand danau TK 
C01-011598D. ba K Kas 


Hud menjawab, “Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah dan 
saksikanlah oleh kamu sekalian bahwa sesungguhnya aku berlepas 
diri dari apa yang kalian persekutukan dari selain-Nya, sebab itu 
jalemkanlah tipu daya kalian semuanya terhadapku dan janganlah 
kalian memberi tangguh kepadaku. Sesungguhnya aku bertawakal 
kepada Allah Tuhanku dan Tuhan kalian. Tidak ada suatu binatang 
melata pum melainkan Dialah yang memegang ubun-ubunnya. 
Sesungguhnya Tuhanku di aras jalan yang lurus. " (Hud: 54-56) 


Muhammad ibnu Ishag mengatakan bahwa setelah mereka membang- 
kang, tidak mau beriman dan hanya tetap kepada kekufurannya, maka 
Altah menahan hujan dari mereka sefama tiga tahun —menurut apa 
yang didugakan oleh mereka (para perawinya— sehingga keadaan 
tersebut membuat mereka benar-benar parah. Konon di zaman itu apabila 
orang-orang mengalami musim paceklik yang parah, dan mereka me- 
mohon kepada Aflah agar dibebaskan dari pacektik, maka sesungguhnya 
mereka hanya mendoa kepada-Nya di tempat suci-Nya, yaitu di tempat 
bait-Nya. 

Tempat tersebut di masa :tu telah dikenal, sedangkan di tempat itu 
terdapat para penghuninya dari golongan “amalig (raksasa). Mereka 
adalah keturunan dari "Amlrg ibnu Lawuz ibnu Sam ibnu Nuh. Pemimpin 
mereka saat itu adalah seorang felaki yang bemama Mu'awryah ibnu 
Bakar. Sedangkan ibunya berasal dari kaum “Ad yang dikenal dengan 
nama Jahlazah, anak perempuan Af-Khubarri. 

Ibnu Ishag melanjutkan kisahnya, bahwa lalu kaum “Ad mengirim- 
kan suatu delegasi yang jumlahnya kurang lebih tujuh puluh orang 
menuju tanah suci, untuk meminta istisga (hujan) di tanah suci buat 
kaumnya. 

Mereka bersua dengan Mu'awiyah ibnu Bakar di luar kota Mekah, 
talu mereka tinggal di rumahnya selama satu bulan. Selama itu mereka 
mabuk-mabukan dan mendengarkan nyanyian yang didendangkan oleh 
dua orang penyanyi: wanita Mu'awryah. 
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Walaupun telah cukup lama mereka tinggal di tempat Mu'awiyah, 
tetapi ternyata mereka tidak beranjak juga dari rumahnya, sedangkan 
Mu'awiyah merasa kasihan kepada kaumnya (yang merasa terganggu 
dengan kehadiran mereka), sementara itu Mu'awiyah sendiri merasa 
malu untuk mengusir mereka pergi dari rumahnya. Maka ja membuat 
syair yang menyindir mereka untuk pergi, laiu memerintahkan kepada 
biduannya untuk mendendangkan syair itu kepada mereka. Isi syair 
tersebut adalah seperti berikut: 


(5 (agan JI » SIS J3 sy 


Stem 3 SE DE Pss 
MN RI LE aa 2 1 adas Ba EN & aa aa 


Pai 


MEBEL 4 PE Ans 
Cg 253 SE 3 Ge ke TENA 
CeENKI, SG » an AG 
CAN ENI «233i R3 


Ingatlah, hai Oil, celakalah engkau, bangunlah dan sadarlah 
engkau, mudah-mudahan Allah memberikan hujan di pagi hari. 
Karenanya maka tanah kaum Ad menjadi tersirami hujan. 
Sesungguhnya kaum Ad sekarang menjadi orang-orang yang tidak 
mengerti perkataan karena rasa haus berat yang menimpa mereka. 
Kami tujukan kata-kata ini bukan kepada orang yang sudah pikun, 
bukan pula kepada anak-anak. Dahulu kaum wanita mereka dalam 
keadaan baik-baik, tetapi sekarang kaum wanita mereka dalam 
kesedihan dan kemurungan. Dan sesungguhnya binatang-binatang 
liar berani datang kepada mereka secara terang-terangan, tanpa 
rasa takut sedikit pun kepada anak panah pemburu. Sedangkan 
kalian di sini tenggelam ke dalam hura-hura sepanjang siang dan 
malam hari. Maka seburuk-buruk delegasi dari suatu kaum adalah 


ar 


ata 
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delegasi kalian. Mereka tidak mendapat kehormatan, tidak pula 
mendapat salam (kesejahteraan). 


Setelah syair tersebut dikemukakan kepada mereka, barulah mereka 
sadar akan tugas kedatangannya ke tanah suci itu. Lafu mereka bangkit 
menuju tanah suci dan berdoa untuk kaumnya. Mereka berdoa dipimpin 
oleh ketua mereka yang dikenal dengan nama Oil ibnu Anaz. 

Maka Altah memunculkan tiga jenis awan, ada yang putih, ada 
yang hitam, dan ada yang merah. Lalu Oil mendengar suara dar: fangit 
yang mengatakan, “Pilihlah untukmu atau untuk kaummu dari awan- 
awan Ini!” 

Oil berkata, “Saya memilih awan yang hitam in, karena sesungguh- 
nya awan hitam ini banyak mengandung air.” Maka dijawabtah oleh 
seruan Itu, “Ternyata kamu memilih awan yang mengandung debu yang 
membinasakan.” Maka tidak ada seorang pun dan tidak ada seorang tua 
pun dari kaum “Ad serta tidak ada seorang anak pun dari mereka melain- 
kan binasa saat itu, kecuah Bani! Wuzyah Al-Muhannada., Menurut Ibnu 
Ishag, Banil Wuzyah adalah suatu kabifah dari kaum "Ad yang tinggal 
di Mekah, maka mereka tidak tertimpa azab yang menimpa kaumnya. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan bahwa Banil Wuzyah adalah 
orang-orang Yang tersisa dari keturunan kaum “Ad karena selamat dari 
azab itu, mereka disebut generasi terakhir dari kaum “Ad. 

Ibnu Ishag melanjutkan kisahnya, bahwa Allah latu mengarak awan 
hitam itu —menurut kisah mereka— yaitu awan yang dipilih oteh O:l 
ibnu Anaz. Di dalam awan itu terkandung azab yang akan membinasakan 
kaum “Ad. Awan itu muncul dari suatu lembah di tempat mereka yang 
dikenal dengan nama Lembah Mugis. Ketika mereka (kaum “Ad) melihat 
awan hitam itu datang bergulung-gulung, mereka merasa gembira dan 
mengatakan, “Inilah awan yang akan membawa hujan kepada kita.” 
Tetapi dijawab oleh Allah Swt. metalui firman-Nya: 


Crop Ul, KABUB Sh SIS Kanya PUJA BNN nee 
Bukan, bahkan itulah azab yang kalian minta supaya disegeraksan. 
yaitu angin yang mengandung azab yang pedih. yang menghancur- 
kan segala sesuatu. (At-Ahgaf: 24-25) 


Yakni yang membinasakan segata sesuatu yang dilewatinya. 
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Disebutkan bahwa orang yang mula-mufa melihatnya dan mengenai 
bahwa apa yang dikandungnya itu merupakan angin puting beliung, 
menurut yang dikisahkan para perawinya, ialah seorang wanita “Ad yang 
dikenal dengan sebutan Mumid. 

Setelah Mumid melihat dengan jelas apa yang terkandung di dalam 
awan tersebut, ia menjerit dan pingsan. Ketika ia sadar, kaumnya ber- 
tanya, “Haji Mumid, apakah yang telah engkau lihat?” Mumid menjawab, 
“Saya melihat angin yang di dalamnya terdapat semisal api digiring 
oteh banyak kaum faki-laki yang menuntunnya dari depan.” 

Maka Allah menimpakan angin itu kepada mereka, seperti yang 
disebutkan oteh firman-Nya: 


SM ena Aa IR 


selama tujuh malam dan delapan hari terus-menerus. (Al-Haggah: 
1 


Al-husumah artinya terus-menerus, tiada henti-hentinya. Maka tidak 
ada seorang pun dari kaum "Ad melainkan binasa. Sedangkan Nabi Hud 
a.s. menurut kisah yang sampai kepadaku (Ibnu Ishag) bersama orang- 
orang yang beriman beriindung di dalam sebuah tempat perlindungan, 
tidak ada sesuatu pun yang menimpa dia bersama para pengikutnya, 
melainkan hal-hal yang menyegarkan dan mengenakkan. Sesungguhnya 
angin puting beliung itu menimpa perkampungan kaum "Ad, latu mener- 
bangkannya di antara langit dan bumi, kemudian menghancurkan mereka 
ke daerah berbatuan. 

Muhammad ibnu Ishag melanjutkan kisahnya ini secara panjang 
lebar hingga selesai, tetapi konteks yang diketengahkannya garib, hanya 
di dalamnya terkandung banyak faedah yang dapat disimpulkan darinya. 
Allah Swt. tefah berfirman: 


PEKAN AA GEN B GARA 
Lon Lp Sah 


Dan tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan Hud dan orang- 
orang yang beriman bersama dia dengan rahmat dari Kami, dan 
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Kami selamatkan (pula) mereka (di akhirat) dari azab yang berat. 
(Hud: 58) 


Memang telah disebutkan di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad di dalam kitab musnadnya hal yang berdekatan 
pengertiannya dengan kisah yang diutarakan oleh Muhammad ibnu Ishag 
ibnu Yasar tadi. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Zaid 
ibnul Hubab, telah menceritakan kepadaku Abu! Munzir Salam ibnu 
Sulaiman An-Nahwi, telah menceritakan kepada kami Asim ibnu Abun 
Nujud, dari Abu Wait, dari Ai-Haris Al-Bakri yang menceritakan bahwa 
ta berangkat untuk mengadukan perkara kepada Rasulullah Saw. tentang 
Al-Ala ibnul Hadrami. 

Aku (Al-Hari8) melewati Rabzah, ternyata aku bersua dengan 
seorang nenek tua dari Bani Tamim yang tidak dapat melanjutkan 
perjalanannya. Nenek itu berkata, “Hai hamba Ailah, sesungguhnya saya 
mempunyai suatu keperluan dengan Rasulullah, maka sudilah kiranya 
engkau membawa saya menghadap kepadanya.” 

Saya membawa nenek itu sampai di Madinah, dan saya menjumpai 
masjid penuh sesak, latu saya metihat bendera hitam berkibar dan sahabat 
Bilal menyandang pedangnya berdiri di hadapan Rasulullah Saw. Saya 
bertanya, “Apakah gerangan yang terjadi dengan orang banyak ini?” 
Mereka (yang ditanya) menjawab, “Beliau Saw. hendak mengirimkan 
Amr ibnul As (bersama pasukannya) ke suatu daerah.” 

Maka saya duduk, lalu masuk ke dalam rumahnya atau ke dalam 
kemahnya dan memimta izin agar diperkenankan masuk, kemudian saya 
diberi izin untuk masuk menemuinya. Saya masuk dan mengucapkan 
satam penghormatan, lalu beliau Saw. bertanya, “Apakah antara kamu 
dan Bani Tamim terdapat suatu masalah?” Saya menjawab, “Ya, dan 
saya beroteh kemenangan atas mereka. Kemudian saya bersua dengan 
seorang nenek tua dari kalangan Bani Tamim yang tidak dapat 
melanjutkan perjalanannya. Nenek itu meminta kepada saya untuk 
membawanya Sampai ke hadapanmu, sekarang dia berada di pintu.” 

Nenek tua itu pun diizinkan masuk. Saya berkata, “Wahai 
Rasuluilah, sesungguhnya jika engkau setuju membuat batas antara kami 
dan Ban: Tamim, jadikanlah Dahna sebagai batasannya.” 
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Dengan serta merta si nenek tua itu menjadi panas dan bergejolak, 
lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah yang hendak dilakukan oleh 
orang yang meminta kepadamu dengan paksa ini?” Saya berkata, 
“Sesungguhnya perumpamaanku sama dengan apa yang dikatakan oleh 
orang-orang terdahulu, “Orang yang meminta belasungkawa kepadaku 
ternyata membawa sendiri kematiannya.” Saya telah membawa nenek 
ini tanpa menyadari bahwa dia mempunyai rasa permusuhan terhadap 
diri saya. Saya berlindung kepada Allah bila diri saya ini seperti delegasi 
kaum “Ad.” 

Rasulullah Saw. bertanya kepadaku, “Apakah yang dimaksud 
dengan delegasi kaum “Ad?” Padahal Rasulullah Saw. lebih mengetahui- 
nya, tetapi hanya meminta ketegasan dariku. 

Saya bercerita, bahwa sesungguhnya dahulu kaum "Ad mengalami 
musim paceklik yang sangat parah. Lalu mereka mengirimkan suatu 
delegasinya yang dipimpin oleh seseorang dari mereka yang dikenal 
dengan nama Oil. Oil bersua dengan Mu'awiyah ibnu Bakar, lalu ia 
tinggal padanya selama satu bulan, ia menghabiskan hari-harinya dengan 
minum khamr dan mendengar nyanyian dari dua orang penyanyi. 

Setelah satu bulan tinggal, maka Oil berangkat ke Bukit Mahrah, 
lalu ia berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya Engkau mengetahui bahwa 
saya bukan datang kepada yang sakit, lalu saya mengobatinya: juga 
bukan kepada tawanan, lalu saya menebusnya. Ya Allah, siramilah kaum 
“Ad selagi Engkau masih memberi mereka air.” 

Maka lewatlah kepadanya berbagai kumpulan awan hitam, lalu 
diserukan kepadanya, “Pilihlah mana yang kamu suka!” Maka Oil 
mengisyaratkan kepada awan yang paling hitam, lalu diserukan 
kepadanya, “Ambillah awan yang mengandung debu ini yang tidak akan 
menyisakan seorang pun dari kaum 'Ad.” 

Al-Hari$ mengatakan, “Tidak ada yang sampai kepadaku berita yang 
menyatakan bahwa Allah mengirimkan angin kepada mereka kecuali 
sekadar apa yang dimasukkan ke dalam cincinku ini (yakni tidak banyak) 
hingga mereka binasa.” 

Abu Wail mengatakan bahwa Al-Haris benar. Sesudah peristiwa 
itu istilah “Janganlah kamu seperti delegasi kaum “Ad” menjadi tenar. 
Tersebutlah bahwa lelaki dan wanita itu apabila mengirimkan utusannya 
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(delegasinya) selalu berpesan kepada mereka, “Janganlah kamu seperti 
delegasi kaum "Ad.” 

Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
di dalam kitab musnadnya. Imam Turmuzi meriwayatkannya dari Abdu 
ibnu Humaigd, dari Zaid ibnu! Hubab dengan sanad yang sama dan lafaz 
yang semisal. 

Imam Nasai meriwayatkannya melalui hadis Salam ibnu Abul 
Munzir, dari Asim (yaitu Ibnu Bahdalah). Melalui jalur ini pula Ibnu 
Majah meriwayatkannya dari Abu Wail, dari Al-Hari$ ibnu Hisan Al- 
Bakri dengan lafaz yang semisal. 

Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Abu Kuraib, dart Zaid ibnu Hubab, 
tetapi di dalam sanadnya disebutkan dari Al-Haris ibnu Yazid Al-Bakrt, 
lalu ta menceritakannya. Ibnu Jarir meriwayatkannya pula dari Abu 
Kuraib, dari Abu Bakar ibnu Ayyasy, dari Asim Al-Hari$ ibnu Hisan, 
kemudian ja mengetengahkannya. Ibnu Jarir mengatakan bahwa dia tidak 
melihat nama Abu Wail! dalam salinannya. 


Al-Kraf, ayat 73-78 
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Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Samud saudara mereka 
Saleh. Ia berkata, “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak 
ada Tuhan bagi kalian selain-Nya. Sesungguhnya telah datang 
kepada kalian bukti yang nyata dari Tuhan kalian. Unta betina 
Allah ini menjadi tanda bagi kalian, maka biarkanlah dia makan 
di bumi Allah, dan janganlah kalian mengganggunya dengan 
gangguan apa pun, maka kalian ditimpa siksaan yang pedih. Dan 
ingatlah oleh kalian di waktu Tuhan menjadikan kalian pengganti- 
pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum Ad dan memberikan 
tempat bagi kalian di bumi. Kalian dirikan istana-istana di tanah- 
tanahnya yang datar dan kalian pahat gunung-gunungnya untuk 
dijadikan rumah, maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah 
kalian merajalela di muka bumi membuat kerusakan.” Pemuka- 
pemuka yang menyombongkan diri di antara kaumnya berkata 
kepada orang-orang yang dianggap lemah yang telah beriman di 
antara mereka, “Tahukah kalian bahwa Saleh diutus (menjadi rasul) 
oleh Tuhannya?” Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami beriman 
kepada wahyu yang Saleh diutus untuk menyampaikannya.” 
Orang-orang yang menyombongkan diri berkata, “Sesungguhnya 
kami adalah orang yang tidak percaya kepada apa yang kalian 
imani itu.” Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan mereka 
berlaku angkuh terhadap perintah Tuhan. Dan mereka berkata, 
“Hai Saleh, datangkanlah apa yang kamu ancamkan itu kepada 
kami, jika (betul) kamu termasuk orang-orang yang diutus 
(Allah).” Karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka 
mayal-mayat yang bergelimpangan di dalam rumahnya. 


Ulama tafsir mengatakan bahwa nasab kaum Samud ialah Samud ibnu 
Asir ibnu Iram ibnu Sam ibnu Nuh. Dia adalah saudara lelaki Jadis ibnu 
Asir, demikian pula kabilah Tasm. Mereka semuanya adalah kabilah- 
kabilah dari kalangan bangsa Arabul Aribah sebelum Nabi Ibrahim a.s. 
Kaum Samud ada sesudah kaum 'Ad, tempat tinggal mereka terkenal, 
yaitu terletak di antara Hijaz dan negeri Syam serta Wadil Oura dan 
daerah sekitarnya. 
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Rasulullah Saw. pernah melalui bekas tempat tinggal mereka ketika 
dalam perjalananny4 menuju medan Tabuk, yaitu pada tahun sembilan 
Hijriah. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdus Samad. telah menceritakan kepada kami Sakhr ibnu Juwairiyah, 
dari Nafi', dari Ibnu Umar yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
dalam perjalanannya menuju medan Tabuk memerintahkan orang- 
orang beristirahat di daerah Al-Hajar, yaitu di bekas tempat tinggal 
kaum Samud. Kemudian orang-orang (para sahabat) mengambil air dari 
sumur-sumur yang dahulu dipakai untuk minum oleh kaum Samud. 
Mereka membuat adonan roti dengan air sumur-sumur itu dan menem- 
patkannya di panci-panci besar. Tetapi Nabi Saw. memerintahkan kepada 
mereka agar menumpahkan air yang ada di panci-panci itu dan mem- 
berikan adonan mereka kepada unta-unta mereka sebagai makanannya. 

Kemudian Nabi Saw. membawa mereka berangkat hingga turun 
Istirahat bersama mereka di sebuah sumur yang pernah dijadikan sebagai 
tempat minum unta tersebut (unta Nabi Saleh). Nabi Saw. melarang 
mereka memasuki bekas daerah kaum yang pernah diazab, dan 
Rasulullah Saw. bersabda: 


KP Pn 2 Ni A - , Hi 1: 1 
KET AAA adaa Ranah EA 3) 
Sesungguhnya saya merasa khawatir hila kalian akan ditimpa oleh 
azab seperti yang menimpa mereka, maka janganlah kalian 
memasuki bekas tempat tinggal mereka. 


Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Affan, 
telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Musim, telah 
menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Dinar, dari Abdullah ibnu 
Umar yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. ketika di Al-Hajar 
pernah bersabda: 


YAA (BKI Na Ke AE Kere Tag Yap IN ES (eh 
Meki Lai Kala. Pan ? SG: 3 St 


Janganlah kalian memasuki daerah mereka yang pernah diazab 
itu kecuali bila kalian sambil menangis. Dan jika kalian tidakdapat 
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menangis, janganlah kalian memasukinya, (sebab) dikhawatirkan 
kalian akan ditimpa azab seperti yang pernah menimpa mereka. 


Pokok hadis ini diketengahkan di dalam kitab Sahihain melalui berbagai 
jalur. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Yazid ibnu Harun Al-Mas'udi, dari Ismail ibnu Wasit, dari Muhammad 
ibnu Abu Kabsyah Al-Anmari, dari ayahnya yang mengatakan bahwa 
dalam masa Perang Tabuk orang-orang bergegas memasuki daerah Al- 
Hajar. Ketika Rasulullah Saw. mendengar berita itu, maka beliau 
menyerukan kepada orang-orang, “Salat berjamaah didirikan?” 

Lalu saya (perawi) datang menghadap Rasulullah Saw. yang saat 
itu sedang memegang tombak kecil seraya bersabda, “Apakah yang 
mendorong kalian hingga berani memasuki daerah kaum yang dimurkat 
oleh Allah Swt.?” 

Maka ada seorang lelaki dari kalangan mereka yang menjawab de- 
ngan suara yang keras, “Kami kagum kepada mereka, wahai Rasulullah.” 
Rasulullah Saw. menjawab, “Maukah kalian aku ceritakan tentang hal 
yang lebih mengagumkan daripada itu? Yaitu seorang lelaki dari 
kalangan kalian sendiri akan menceritakan kepada kami apa yang telah 
terjadi sebelum kalian dan apa yang akan terjadi sesudah kalian. Maka 
luruslah kaltan dan luruskanlah diri kalian, karena sesungguhnya Allah 
tidak mempedulikan sesuatu pun bila mengazab kalian. Kelak akan 
datang suatu kaum yang tidak dapat berbuat sesuatu pun untuk membela 
dirinya.” 

Tidak ada seorang pun dari kalangan pemilik kitab sunnah yang 
mengetengahkan hadis ini. Abu Kabsyah nama aslinya adalah Umar 
ibnu Sa'd, menurut pendapat yang lain bernama Amir ibnu Sa'd. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Razzag, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Abdullah ibnu 
Usman ibnu Khaigam, dari Abuz Zubair, dari Jabir yang menceritakan 
bahwa ketika Rasulullah Saw. melewati daerah Al-Hajar, beliau 
bersabda: 


Alai SA al St AN LS Y 
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SEN Anna HN, 3215 


TS 0 a33 


MA ee AI 


MA PP 


Janganlah kalian meminta mukjizat, karena sesungguhnya kaum 
Nabi Saleh pernah memintanya. Dan unta iru datang dari lembah 
ini dan keluar dari lembahitu. Tetapi mereka (kaum Saleh) durhaka 
terhadap perintah Tuhan mereka, lalu mereka menyembelihnya. 
Pada mulanya unta itu meminum bagian air mereka selama satu 
hari, sedangkan pada hari yang lain mereka minum dari air susu 
unta itu Akhirnya mereka menyembelih unta itu, maka mereka 
diazab oleh suatu teriakan yang dengan teriakan itu Allah 
membinasakan semua manusia di kolong langit ini dari kalangan 
mereka, kecuali seorang lelaki (dari mereka) yang sedang berada 
di tanah suci Allah. 


Mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah lelaki 
itu?” Rasulullah Saw. menjawab metfalui sabdanya: 


Pe ijeta er betri INA. dia FEB IE, 3 


Dia adalah Abu Rigal: tetapi ketika ia keluar dari tanah suci, maka 
ia pun tertimpa azab seperti apa yang menimpa kaumnya. 


Hadis ini ttdak terdapat di dalam suatu kitab pun dari kitab Sittah, dan 
dinilai sahih dengan syarat Imam Muslim. 
Firman Ailah Swt: 


aa 
Me ay 33 
Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Samud. (AL-A'raf: 73) 


Yaitu sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kabilah Samud 
saudara mereka, Saleh. 


Ce jan MREANGA NI Adela pOG 
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Ja berkata, “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
Tuhan bagi kalian selain-Nya. " (A-A'raf: 73) 


Pada garis besarnya semua utusan Aflah menyerukan untuk menyembah 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Sebagaimana yang disebutkan 
oleh firman-Nya dalam ayat yang lain, yaitu: 


SR TA KN TN aU 
Co 3 s5 


Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, 
melainkan Kami wahyukan kepadanya, “Bahwasanya tidak ada 
Tuhan melainkan Aku, maka sembahlah oleh kamu sekalian akan 
Aku." (Al-Anbiya: 25) 


Ah br 7 ai ba OT 
BEN AN GA na 
C1 Ipad 


Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan), “Sembahlah Allah (saja), dan joauhilah tagut 
itu” (An-Nahl: 36) 


Adapun firman Allah Swt.: 


# ATA Pa PA Ta ap, .— 
Krn saya KINI 
Sesungguhnya telah datang bukti yang nyata kepada kalian dari 


Tuhan kalian. Unta betina Allah ini menjadi tanda bagi kalian. 
(AI-A 'raf: 73) 


Artinya, telah datang hujah Allah kepada kalian yang membenarkan 
apa yang aku sampaikan kepada kalian. Sebelum itu mereka selalu 
meminta Suatu tanda dari Allah (mukjizat) kepada Nabi Saleh. Mereka 
meminta agar Saleh mengeluarkan dari sebuah batu besar seekor unta 
untuk mereka yang hal itu disaksikan oleh mata kepala mereka sendiri. 
Batu besar itu memang lain dari yang lain, terdapat di suatu bagian dari 
daerah Al-Hajar: batu itu dinamakan A/-Katibah 
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Mereka meminta kepada Nabi Saleh untuk mengeluarkan se- 
ekor unta betina yang unggul dari batu besar itu buat mereka. Maka 
Nabi Saleh membuat perjanjian dan ikrar terhadap mereka: Jika Allah 
mengabulkan permintaan mereka, maka mereka mau beriman kepada 
Nabi Saleh dan benar-benar akan mengikutinya. Setelah mereka bersedia 
dan memberikan janji dan ikrar mereka kepadanya, maka Nabi Saleh 
a.s. bangkit menuju ke tempat salatnya dan berdoa memohon kepada 
Allah Swt. Maka batu besar itu mendadak bergerak dan terbelah, 
kemudian keluarlah darinya seekor unta betina yang janinnya bergerak 
pada kedua sisi lambungnya (yakni sedang mengandung kembar), persis 
seperti apa yang mereka minta. 

Pada saat itu juga berimanlah kepada Nabi Saleh pemimpin mereka 
(yaitu Junda' ibnu Amr) bersama para pengikutnya yang taat kepada 
perintahnya. Ketika orang-orang terhormat lainnya dari kalangan 
kabilah Samud hendak beriman, mereka dihalang-halangi oleh Zu-ab 
ibnu Arnr ibnu Labid dan Al-Hubab, pengurus berhala mereka: juga 
ditalang-halangi oleh Rabab ibnu Sa'r ibnu Jahlas. 

Junda” ibnu Amr mempunyai saudara sepupu yang dikenal dengan 
nama Syihab ibnu Khalifah ibnu Mihlah ibnu Labid ibnu Hiras, dia 
adalah orang yang terhormat dan terkemuka di kalangan kabilah Samud. 
Ketika dia mau masuk Islam, ta dihalang-halangi oleh orang-orang tadi, 
akhirnya dia menuruti kemauan mereka. 

Sehubungan dengan peristiwa itu seorang lelaki dari kalangan 
orang-orang yang beriman dari kaum Samud yang dikenal dengan nama 
Muhawwisy ibnu ASamah ibnud Damil mengatakan melalui bait-bait 
syairnya: 


ra PN 53 SL nadia Aa 363 
aga Ibas» ed Ea, 5. 


G1 ee aa Pal 3 pan 
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Segolongan orang dari keluarga Amr yang dipimpin oleh Syihab 
diajak yuptuk memeluk agama Nabi G bra adalah pemuka 


dampungsunndh 
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seluruh kaum Samud. Maka ia berniat memenuhi seruan Nabi itu. 
Seandainya dia memenuhi seruannya, niscaya Saleh hidup di 
kalangan kami menjadi orang kuat. Dan mereka tidak rela bila 
pemimpin mereka menjadi mengekor. Orang-orang yang sesat dari 
kalangan penduduk Hajar berpaling murtad sesudah mendapat 
petunjuk. 


Unta betina itu beserta anaknya sesudah ja melahirkannya tinggal 
bersama mereka dalam suatu masa. Unta itu minum dari air sumur 
mereka sehari, dan hari yang lainnya air sumur itu merupakan bagian 
untuk minum mereka. Pada hari minum unta itu mereka dapat minum 
dari air susu unta itu yang mereka perah. Air susunya dapat memenuhi 
semua wadah dan panci besar mereka menurut sekehendak mereka. Hal 
ini dikisahkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: 


# MAN pu at 
AA EN «TES pr ARSA NG 


ui 


Dan beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air itu 
terbagi antara mereka (dengan unta betina itu), tiap-tiap giliran 
minum dihadiri (oleh yang punya giliran). (Al-Gamar: 28) 


Dan firman Allah Swt. lainnya yang mengatakan: 


J 7 # rd ui 
Cipp3 ey Pai Im PALA OA J8 
Saleh menjawab, “Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran 


untuk mendapatkan air, dan kalian mempunyai giliran pula untuk 
mendapatkan air di hari yang tertentu.” (Asy-Syu'ara: 155) 


Tersebutlah bahwa unta betina itu hidup bebas di lembah-tembah tempat 
mereka tinggal, datang dari suatu lembah dan keluar menuju lembah 
yang lain mencari kebebasan. Unta tersebut konon hidup dari air, dan 
menurut kisahnya unta betina itu sangat besar tubuhnya dan mempunyai 
penampilan yang sangat cantik. Apabila unta betina itu melewati ternak 
milik mereka, maka semua ternak mereka memisahkan diri darinya 
karena ketakutan. 

Setelah hal tersebut berlangsung cukup lama di kalangan mereka, 
dan mereka makin gencar dalam mendustakan Nabi Saleh a.s., maka 
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mereka bertekad membunuh unta betina itu dengan tujuan agar bagian 
airnya dapat mereka peroleh setiap harinya. 

Menurut suatu pendapat, mereka semuanya sepakat untuk mem- 
bunuh unta betina itu. Jatadah mengatakan, telah sampai kepadaku suatu 
kisah yang mengatakan bahwa lelaki yang membunuh unta itu terlebih 
dahulu berkeliling menemui semua kaumnya untuk memperoleh 
persetujuan dalam membunuhnya: yang dimintai persetujuan termasuk 
kaum wanita yang berada di dalam kemah-kemah pingitannya, juga 
anak-anak. 

Menurut kami, memang demikianlah pengertian lahirtahnya karena 
berdasarkan kepada firman Allah Swt. yang mengatakan: 


- TN Kat UPT At Ih 9 De ata Oa ea RI 
Cumi SAN UP MP IIS TMS FA 
Lalu mereka mendustakannya dan menyembelih unta itu, maka 
Tuhan mereka membinasakan mereka disebabkan dosa mereka, lalu 
Allah menyamaratakan mereka (dengan tanah). (Asy-Syams: 14) 


C34 1 Aa 3 Near : kg 


Dan telah Kami berikan kepada Samud unta betina itu (sebagai 
mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya unta betina 
itu. (A-lsra: 59) 


Adapun firman Allah Swt.: 


an ar 1 
Cw dr WE 
Kemudian mereka sembelih unta betina itu. (Al-A'raf: 77) 


Perbuatan membunuh unta itu disandarkan kepada keseluruhan kabilah, 
maka hal ini menunjukkan bahwa mereka semuanya setuju dengan 
perbuatannya. | 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir dan lain-lainnya dari kalangan ulama 
tafsir mengatakan bahwa penyebab terbunuhnya unta betina itu ialah 
karena ulah seorang wanita dari kalangan mereka yang dikenal dengan 
nama Unaizah binti Ganam ibnu Mjjlaz yang dijuluki dengan sebutan 
Ummu Sman. Dia adalah seorang nenek-nenek yang kafir, juga seorang 
yang sangat sengit dalam memusuhi Nabi Saleh a.s. Dia seorang wanita 


Kampungsunndh.orc 





400 Juz 8— ALArat 


yang berharta dan mempunyai banyak anak perempuan yang semuanya 
cantik. Suaminya bernama Zuab ibnu Amr, salah seorang pemuka 
kaum Samud. 

Juga karena ulah seorang wanita lainnya yang dikenal dengan 
nama Sadagah binti Al-Muhayya ibnu Zuhair ibnul Mukhtar, seorang 
wanita yang mempunyai kedudukan tinggi, berharta, lagi cantik. Pada 
asalnya ia menjadi istri seorang lelaki muslim dari kaum Samud, tetapi 
suaminya telah mencerajkannya. 

Kedua wanita itulah biang keladi yang menyebabkan terbunuhnya 
unta betina tersebut, dan keduanya menyediakan hadiah buat orang yang 
mau membunuhnya. 

Sadagah memanggil seorang lelaki yang dikenal dengan nama Al- 
Hubab, lalu Sadagah menawarkan dirinya kepada Al-Hubab jika Al- 
Hubab berhasil menyembelih unta betina itu. Tetapi Al-Hubab menolak- 
nya. Kemudian Sadagah memanggil sepupunya yang dikenal dengan 
nama Musadda' ibnu Muharrij ibnul Muhayya, dan ternyata saudara 
sepupunya Ini Mau menerima tawarannya. 

Sedangkan Unaizah binti Ganam memanggil Oaddar ibnu Salif ibnu 
Jadza', seorang lelaki berkulit merah, bermata biru, dan bertubuh pendek. 
Mereka menduga bahwa Oaddar adalah anak zina, bukan anak orang 
yang ia dinisbatkan kepadanya, yaitu Salif. Sesungguhnya dia adalah 
hasil hubungan gelap antara ibunya dengan seorang laki-laki berna- 
ma Sahyad, tetapi Ia dilahirkan di dalam ikatan perkawinan Salif. 
Unaizah berkata kepadanya, “Aku akan memberjkan anak perempuanku 
yang kamu sukai jika kamu berhasil membunuh unta betina itu.” 

Maka pada saat itu berangkatlah Oaddar ibnu Salif bersama 
Musadda' ibnu Muharrjj, lalu mereka membujuk orang-orang yang sesat 
dari kalangan kaum Samud. Akhirnya mereka berdua dapat membawa 
tujuh orang lagi untuk mengikuti meteka, sehingga mereka semuanya 
berjumlah sembilan orang. Mereka disebutkan oleh Allah Swt. melaiui 
firman-Nya: 


Ch 3 jae AAN ai ia 2 ATU aki KAI MAAN! 4 NO 2 


Dan adalah di kota itu sembilan orang laki-laki yang membuat 
kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak berbuat kebaikan. (An- 
Nami: 48) 
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Mereka yang sembilan orang itu merupakan pemimpin-pemimpin pada 
kaumnya masing-masing. Akhirnya mereka beroleh dukungan dari 
semua kabilah Samud yang kafir dan setuju dilakukannya perbuatan 
tersebut. Mereka berangkat dan mengintai unta itu di saat unta jtu keluar 
dari tempat air. Gaddar memasang perangkap yang dipancangkan pada 
sebuah batu besar di jalan yang biasa dilaluinya, sedangkan Musadda” 
memasang perangkap pula pada bagian lainnya. 

Ketika unta betina itu melewati perangkap Musadda”, ia membidik- 
kan anak panahnya dan mengenai bagian betisnya. Lalu anak perempuan 
Ganam yang bernama Unaizah memerintahkan kepada anak perempuan- 
nya yang memiliki paras paling cantik untuk membukakan penutup 
wajahnya di hadapan Oaddar dan teman-temannya. Dengan serta merta 
Oaddar menebaskan pedangnya ke bagian belakang teracaknya, maka 
unta betina itu terjungkal ke tanah, mengeluarkan rintihan sekali rintih, 
memperingatkan kepada anaknya agar melarikan diri. Kemudian Gaddar 
menusuk bagian tenggorokannya dan langsung menyembelihnya. 

Sedangkan anak unta betina itu lari.menuju sebuah bukit yang kokoh 
dan menaiki sebuah batu besar yang ada padanya. 

Abdur Razzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari orang yang pernah 
mendengar dari Al-Hasan Al-Basri, yang telah menceritakan bahwa anak 
unta betina itu berkata, “Haji Tuhanku, di manakah ibuku?” Menurut 
suatu pendapat, anak unta itu merintih sebanyak tiga kali, lalu ja masuk 
ke dalam batu besar itu dan lenyap dari pandangan mata. Menurut 
pendapat yang lain, mereka dapat mengejamya dan menyembelihnya 
seperti nasib yang dialami induknya. 

Setelah mereka melakukan hal tersebut dan penyembelihan unta 
betina itu telah selesai mereka kerjakan, beritanya terdengar oleh 
Nabi Saleh a.s. Maka Nabi Saleh mendatangi mereka di saat mereka 
sedang berkumpul. Ketika Nabi Saleh melihat bahwa unta betina itu 
telah disembelih, ia menangis dan berkata, seperti yang dikisahkan oleh 
firman-Nya: 


oo rama MERE 


Bersuka rialah kalian di rumah kalian selama tiga hari, (Hud: 65), 
hingga akhir ayat. 
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Pembunuhan unta tersebut terjadi pada hari Rabu. Pada petang harinya 
kesembilan orang lelaki itu bertekad akan membunuh Nabi Saleh. 
Mereka mengatakan, “Jika dia benar, maka berarti kita mendahuluinya 
mati sebelum kita mati (karena azab). Jika dia dusta” maka kita timpakan 
kepadanya nasib yang sama seperti yang dialami untanya itu.” 


aed asaabaha MAA PA 
PENA AP 2 MEA AN JA AG ALA APA MET AW, 
Cor E pos wa. 


Mereka berkata, “Bersumpahlah kalian dengan nama Allah, bahwa 
kita sungguh-sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba beserta 
keluarganya di malam hari, kemudian kita katakan kepada warisnya 
(bahwa) kita tidak menyaksikan kematian keluarganya itu, dan 
sesungguhnya kita adalah orang-orang yang benar." Dan mereka 
pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh, dan Kami 
merencanakan makar (pula), sedangkan mereka tidak menyadari. 
Maka perhatikanlah betapa sesungguhnya akibat makar mereka 
itu. (An-Nami: 49-51), hingga akhir ayat. 


Ketika mereka bertekad melaksanakan niatnya dan telah sepakat, maka 
mereka datang di malam hari untuk membunuh Nabi Saleh secara 
mengejutkan. Tetapi Aflah mengirimkan batu-batuan yang membendung 
mereka sampai kepada Nabi Saleh. 

Pada pagi hari Kamis (yaitu hari pertama penangguhan tersebut) 
wajah mereka berubah warnanya menjadi kuning, persis seperti apa 
yang dijanjikan oleh Nabi Saleh kepada mereka. Selanjutnya pada hari 
keduanya dari hari-hari tersebut (yakni hari Jumat) wajah mereka 
berubah menjadi merah. Pada hari ketiganya (yaitu hari Sabtu) wajah 
mereka berubah menjadi hitam. Dan pada pagi hari Ahadnya mereka 
dalam keadaan kaku dan duduk seraya memandang kepada azab Allah 
dan siksa-Nya yang menimpa mereka: semoga Allah melindungi kita 
darj hal seperti itu. Mereka tidak mengetahui apakah yang harus mereka 
lakukan dan tidak mengerti pula bagaimanakah azab itu dapat datang 
menimpa mereka. 
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Matahari terbit dengan cerahnya, dan datangiah kepada mereka 
suatu teriakan dari langit dan gempa yang dahsyat dari bagian bawah 
mereka. Maka semua roh mereka sekaligus tercabut dalam masa yang 
sama saat itu juga. 


-J 1 At ia al £ 

Gasa H6 

maka jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di dalam 
rumahnya. (Al-A'raf: 78) 


Yakni mereka mati tidak bernyawa lagi, tiada seorang pun yang luput 
dar: azab itu, baik anak kecil, orang dewasa, laki-laki, maupun 
perempuan. Mereka mengatakan bahwa kecuali seorang wanita muda 
yang lumpuh, namanya Kalbah binti Salag, tetapi nama panggilannya 
adalah Zari'ah. Dia sangat kafir dan paling sengit dalam memusuhi 
Nabi Saleh a.s. 

Ketika ia menyaksikan pemandangan azab yang menimpa kaumnya 
itu, dengan serta merta kakinya yang lumpuh tadi dapat bergerak dan ia 
dapat berlari, lalu ia melarikan diri dengan sangat cepatnya. Ia men- 
datangi suatu kabilah dari kalangan kabilah lainnya, kemudian men- 
ceritakan kepada mereka apa yang telah dilihatnya dan azab yang 
menimpa kaumnya. Lalu ia meminta minum: dan setelah diberi air 
minum, ia langsung mati. 

Ulama tafsir mengatakan bahwa tidak ada seorang pun yang tersisa 
dari keturunan kaum Samud selain Nabi Saleh a.s. beserta orang-orang 
yang mengikutinya, dan seorang lelaki dari kalangan mereka yang 
dikenal dengan nama panggilan Abu Rigal. Ketika azab menimpa 
kaumnya, 1a sedang bermukim di tanah suci selama beberapa waktu, 
sehingga ja selamat dari azab itu dan tidak ada sesuatu pun yang 
menimpanya. 

Tetapi ketika di suatu hari ja keluar dari tanah suci menuju ketanah 
lainnya yang tidak suci, maka datanglah batu dari langit dan menimpa 
dirinya, lalu ia mati seketika itu juga. Hadis yang menceritakan haf ini 
telah disebut pada permulaan kisah ini melalui hadis Jabir ibnu Abdullah. 

Mereka menyebutkan bahwa Abu Rigal ini adalah orang tua dari 
Bani Sagif yang bertempat tinggal di Taif. Abdur Razzag meriwayatkan 
dari Ma'mar, telah menceritakan kepadanya Ismail ibnu Umayyah, 
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bahwa Nabi Saw. lewat di kuburan Abu Rigal, lalu beliau bersabda, 
“Tahukah kalian kuburan siapakah ini?” Mereka menjawab, “Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui.” Rasulullah Saw. bersabda: 


Bia Le Tn 5? 2 3 2 Ip 21 


Hose Spa sa aa 


Pa 


Ini adalah kuburan Abu Rigal, seorang lelaki dari kaum Samud, 
Dia tinggal di tanah suci Allah, maka kesucian tanah-Nya 
menghindarkan dia dari azab-Nya. Tetapi setelah dia keluar 
darinya, maka dia pun tertimpa azab yang telah menimpa kaumnya, 
kemudian ia dikuburkan di tempat ini dan dimakamkan bersamanya 
sebatang emas. 


Maka orang-orang yang ada saat itu segera menggali kuburan itu dengan 
pedang mereka untuk mencari emas tersebut, lalu mereka mengeluarkan 
emas itu. 

Abdur Razzag mengatakan bahwa Ma'mar mengatakan, Az-Zuhri 
pernah mengatakan bahwa Abu Rigal adalah bapak moyangnya orang- 
orang Sagif. Riwayat ini berpredikat mursal bila ditinjau dari segi 
sanadnya. Diriwayatkan pula melalui jalur lain secara muttasil, seperti 
yang dikatakan oleh Muhammad ibnu Ishag, dari Ismail ibnu Umayyah, 
dari Bujair ibnu Abu Bujair yang mengatakan, ja pernah mendengar 
Abduliah ibnu Amr mengatakan bahwa ia penah mendengar Rasulullah 
Saw. bersabda di saat para sahabat berangkat bersamanya menuju Taif 
dan di tengah jalan menjumpai sebuah kuburan, lalu beliau Saw. 
bersabda: 


53 3 Pan F3 cas pir ya 

sains: ren eeripaa Se ae K3 Re, eiu, 
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Ini adalah kuburan Abu Rigal, bapak moyangnya orang-orang 
Sagif, dia berasal dari kabilah Samud. Dia tinggal di tanah suci ini 
sehingga ia beroleh perlindungan. Tetapi ketika ia keluar darinya, 
maka ia pun tertimpa azab yang telah menimpa kaumnya di tempat 
ini, Jalu ia dikuburkan di tempat ini. Sebagai tandanya ialah ia 
dikuburkan bersama sebatang emas. Jika kalian menggalinya, 
niscaya kalian akan memperolehnya. 


Maka orang-orang segera menggali kuburan itu dan mengeluarkan 
batang emas darinya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, dari Yahya 
ibnu Mu'in, dari Wahb ibnu Jarir ibnu Hazim, dari ayahnya, dari Ibnu 
Ishag dengan sanad yang sama. Menurut guru kami (yaitu Abul Hajjaj 
Al-Mazi), hadis ini hasan "aziz. 

Menurut kami, predikat marsul-nya diriwayatkan secara munfarid 
oleh Bujair ibnu Abu Bujair. Bujair ini adalah seorang guru yang tidak 
dikenal kecuali melalui hadis ini. Yahya ibnu Mu' in mengatakan bahwa 
ta belum pernah mengetahui ada seseorang meriwayatkan darinya selain 
Ismail ibnu Umayyah. 

Menurut kami, berdasarkan pertimbangan ini dikhawatirkan 
predikat marfy' hadis ini hanyalah ilusi semata. Sesungguhnya hal yang 
tidak meragukan ialah bila dianggap sebagai perkataan Abdullah ibnu 
Arr sendiri yang 1a kutip dari kedua temannya. Guru kami mengatakan, 
“Abul Hajjaj setelah saya ketengahkan hadis ini kepadanya mengatakan 
bahwa pendapat tersebut barangkali ada benarnya.” 


Al-Nraf, ayat 79 
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Maka Saleh meninggalkan mereka seraya berkata, “Hai kaumku, 
sesungguhnya aku telah menyampaikan kepada kalian amanat 
Tuhanku, dan aku telah memberi nasihat kepada kalian, tetapi 
kalian tidak menyukai orang-orang yang memberi nasihat.” 


Ungkapan ini merupakan kecaman dari Nabi Saleh a.s. terhadap 
kaumnya setelah Allah memusnahkan mereka karena menentangnya, 
membangkang terhadap perintah Allah, serta takabur tidak mau 
menerima kebenaran, dan berpaling dari petunjuk menuju kepada 
kebutaan. 

Nabi Saleh mengatakan demikian kepada mereka setelah mereka 
dibinasakan sebagai kecaman dan cemoohan, karena mereka memang 
mendengarnya. Seperti yang disebutkan di dalam kitab Sahihain, bahwa 
ketika Rasulullah Saw. beroleh kemenangan dalam Perang Badar, maka 
beliau tinggal di Badar selama tiga hari. Setelah itu beliau memerintah- 
kan agar unta kendaraannya dipersiapkan untuk berangkat: hal ini terjadi 
setelah tiga malam berlangsung, yaitu pada penghujungnya. 

Rasulullah Saw. menaiki unta kendaraannya dan berjalan sampai 
di sumur Oulaib, laiu berhenti di dekatnya dan bersabda: 


Lp . 29 Goe3 - 3» 2 - P bekam Aw 

Ati 5 R5 Mas Ba 
ap 

Hai Abu Jahal ibnu Hisyam, hai Atabah ibnu Rabi ah, hai iSyaibah 

ibnu Rabi 'ah, dan hai Fulan bin Fulan, bukankah kalian sekarang 

telah menjumpai apa yang telah dijanjikan oleh Tuhan kalian 

sebagai suatu kenyataan. Karena sesungguhnya aku pun telah 


menjumpai apa yang telah dijanjikan oleh Tuhanku kepadaku 
secara nyata. 


Maka Umar bertanya kepada Nabi Saw., “Wahai Rasululiah, mengapa 
engkau berbicara kepada orang-orang yang telah menjadi bangkai?” 
Rasulullah Saw. bersabda: 
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Demi Tuhem yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, kalian sekali-kali bukanlah orang-orang yang lebih men- 
dengar perkataanku daripada mereka, tetapi mereka tidak dapat 
menjawab. | 


Di dalam kitab Sirah disebutkan bahwa Nabi Saw. bersabda kepada 
mereka (orang-orang musyrik Mekah yang terbunuh dalam Perang 
Badar): 


H3 3 3153 »2 PON K Na y 2G, AE na 37 
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Kalian adalah keluarga seorang nabi yang paling buruk terhadap 
nabinya. Kalian telah mendustakan aku, sedangkan orang-orang 
lain membenarkan aku. Kalian mengusir aku, sedangkan orang 
lain memberikan perlindungannya kepadaku, Kalian memerangi 
aku, sedangkan orang lain menolongku. Maka kalian adalah 
seburuk-buruk keluarga nabi terhadap nabinya. 


Demikian pula yang dikatakan oleh Nabi Saleh kepada kaumnya, seperti 
yang disitir oleh firman-Nya: 


CVT ED KA : bay aa 


sesungguhnya aku telah menyampaikan kepada kalian amanat 
Tuhanku, dan aku telah memberi nasihat kepada kalian. (A- rat: 
79) 


Maksudnya, kalian tidak mau mengambil manfaat apa yang telah aku 
sampaikan kepada kalian, karena memang kalian tidak menyukai perkara 
yang hak dan tidak mau menuruti nasihat. Dalam firman selanjutnya 
disebutkan: 


Ca: Get ara S AT, 
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tetapi kalian tidak menyukai orang-orang yang memberi nasihat. 
(Al-A'raf: 79) 


Menurut sebagian ahli tafsir, setrap nabi yang umatnya dibinasakan, 
nabinya pergi dari tempat kaumnya, lalu bermukim di tanah suci Mekah. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Waki', 
telah menceritakan kepada kami Zarn'ah ibnu Saleh. dari Salamah ibnu 
Wahram, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ketika 
Rasulullah Saw. melewati Lembah Asfan dalam tujuan hajinya, beliau 
bertanya, “Hai Abu Bakar, lembah apakah ini?” Abu Bakar menjawab, 
“Ini Lembah Asfan.” Nabi Saw. bersabda: 


SEN KANAN PN 3 ja kp TAAT 
GE GI EN EGA NN AN SAN 
Pa AANG 


Sesungguhnya Nabi Hud a.s. dan Nabi Saleh a.s. pernah lewat 
daerah ini dengan mengendarai untanya yang tali kendalinya dari 
fambang, kain sarungnya adalah kain abaya, dan selendangnya 
adalah kain nimar, mereka mengucapkan talbiyahnya berhaji ke 
Baitullah yang Atig. 


Hadis ini garib bila ditinjau dari segi jalurnya, tidak ada seorang pun di 
antara mereka yang mengetengahkannya. 


Al-Wraf, ayat 80-81 
KG BIN Pu Tee He CIA OSIS 
Ga ASI PERANAN 


Dan (Kami juga telah mengutus) Lg (kepada kaumnya). (Ingatiah) 
tatkala dia berkata kepada mereka, “Mengapa kalian mengerjakan 
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perbuatan fahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh seorang 
pun (di dunia ini) sebelum kalian?” Sesungguhnya kalian 
mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsu kalian (kepada mereka), 
bukan kepada wanita, bahkan kalian ini adalah kaum yang 
melampaui batas.” 


Firman Allah Swt.: 


CA Le 1633 
Dan Lu. (AI-A'raf: 80) 


Bentuk lengkapnya ialah: Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Lut. 
Atau dan ingatlah Lut, ketika ia berkata kepada kaumnya. 

Lut adalah Ibnu Haran ibnu Azar, yaitu anak saudara lelaki Nabi 
Ibrahim Ai-Khalil a.s. Dia telah beriman bersama Nabi Ibrahim a.s. 
dan hijrah ke tanah Syam bersamanya. Kemudian Allah mengutus Nabi 
Lut kepada kaum Sodom dan daerah-daerah sekitarnya untuk menyeru 
mereka agar menyembah Allah Swt., memerintahkan mengerjakan 
kebajikan, dan melarang mereka melakukan perbuatan mungkar. Saat 
itu kaum Sodom tenggelam di dalam perbuatan-perbuatan yang berdosa, 
hal-hal yang diharamkan, serta perbuatan fahisyah yang mereka adakan 
sendiri dan belum pernah dilakukan oleh seorang pun dari kalangan 
Bani Adam dan juga oleh lainnya, yaitu mendatangi jenis laki-laki, 
bukannya jenis perempuan (homoseks). Perbuatan in: merupakan suatu 
hal yang belum pernah dilakukan oleh Bani Adam, belum dikenal dan 
belum pernah terbetik dalam hati mereka untuk melakukannya selain 
penduduk Sodom, semoga laknat Allah tetap menimpa mereka. 

Amr ibnu Dinar telah mengatakan sehubungan dengan makna 


firman-Nya: 
CA Bet, SMG Tap ab 


yang belum pernah dikerjakan oleh seorang pun (di dunia ini) 
sebelum kalian? (Al-A'raf: 80) 


Arar ibnu Dinar berkata, “Tidak ada seorang lelaki pun yang menye- 
tubuhi lelaki lain kecuali kaum Nabi Lut yang pertama-tama melaku- 
kannya.” 
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Al-Walid ibnu Abdul Malik —Khalifah Umawiyah, pendiri masjid 
Dimasyg (Damaskus)— mengatakan, “Sekiranya Allah Swt. tidak 
menceritakan kepada kita mengenai berita kaum Nabi Lut, niscaya saya 
tdak percaya bahwa ada lelaki menaiki lelaki lainya.” Karena itulah 
maka Nabi Lut mengatakan kepada kaumnya, seperti yang disitir oleh 
firman Allah Swt.: 


SANA SRG. TING ea KG 


CA Aa LSN A3 


Mengapa kalian mengerjakan perbuatan Jahisyah itu yang belum 
pernah dikerjakan oleh seorang pun (di dunia ini) sebelum kalian? 
Sesungguhnya kalian mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsu 
kalian (kepada mereka), bukan kepada wanita. (Al-A'raf: 80-81) 


Yakni mengapa kalian enggan terhadap kaum wanita yang telah 
diciptakan oleh Allah buat kalian, lalu kalian beralih menyukai laki- 
laki. Hal ini merupakan perbuatan kalian yang melampaui batas dan 
suatu kebodohan kalian sendiri, karena perbuatan seperti itu berarti 
menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya. Karena itulah dalam ayat 
yang lain disebutkan bahwa Nabi Lut berkata kepada kaumnya: 


#0 Ia AI karat aa 

Cut PA PI LN 

Inilah putri-putriku (kawinilah mereka), jika kalian hendak berbuat 
(secara halal). (Al-Hjjr: 71) 


Nabi Lut memberikan petunjuk kepada mereka untuk mengawini putri- 
putrinya. Tetapi mereka merasa keberatan dan beralasan tidak meng- 
inginkannya. 


KVA 25 PE ga MA Or enak Gu SANA) wi 


Mereka menjawab, “Sesungguhnya engkau telah mengetahui bahwa 
kami tidak mempunyai keinginan terhadap putri-putrimu, dan 


sesungguhnya engkau tentu mengetahui apa yang sebenarnya kami 
kehendaki.” (Hud: 79) 
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Yaitu sesungguhnya engkau telah mengetahui bahwa kami tidak 
berselera terhadap putri-putrimu, tidak pula mempunyai kehendak 
kepada mereka. Sesungguhnya engkau pun mengetahui apa yang kami 
maksudkan terhadap tamu-tamumu itu. | 

Para ahli tafsir mengatakan bahwa kaum lelaki mereka melampias- 
kan nafsunya kepada lelaki lain, sebagian dari mereka kepada sebagian 
yang lain. Demikian pula kaum wanitanya, sebagian dari mereka merasa 
puas dengan sebagian yang lainnya. 


Al-Nraf, ayat 82 


Pi 


CAS FU ga LA IG UI UI US KEL 


Maya 


Jawah kaumnya tidak lain hanya mengatakan, “Usirlah mereka 
(Lut dan pengikut-pengikutnya) dari kota kalian ini: sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang berpura-pura menyucikan diri." 


Mereka tidak menjawab tawaran Nabi Lut, melainkan sebaliknya berniat 
mengusir Lut a.s. dan membuangnya bersama-sama para pengikutnya 
dari kota mereka. Maka Allah mengeluarkan mereka dalam keadaan 
selamat dan membinasakan kaumnya di negerinya sendiri dalam keadaan 
terhina lagi tercela. 

Firman Allah Swt.: 


Car MPN naa aa 2 


Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura-pura 
menyucikan diri. (AI-A'raf: 82) 


Menurut Oatadah, mereka mencela Nabi Lut dan para pengikutnya tanpa 
alasan yang dibenarkan. Mujahid mengatakan, sesungguhnya Lut a.s. 
dan para pengikutnya adalah orang-orang yang berpura-pura suci dari 
Itang anus lelaki dan liang anus perempuan. Hal yang sama diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas. 
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Al-N'raf, ayat 83-84 


BA EA aa Men na 


Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali 
istrinya! dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). 
Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batuy, maka perhatikan- 
Jah bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa itu. 


Allah Swt. berfirman, “Kami selamatkan Lut bersama keluarganya dan 
tidak ada seorang pun dari kaumnya yang beriman selain keluarga dan 
ahli baitnya sendiri,” sebagaimana yang disebutkan dalam ayat lain 
melalui firman-Nya: 


Ge Ama KAS AA Ge OA Tan RTA Tera Pa 27 Kain 


CT Po DID 


Lalu Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di 
negeri kaum Lut itu, Dan Kami tidak mendapati di negeri itu kecuali 
sebuah rumah dari orang-orang vang berserah diri. (Az-ZJanyat: 
35-36) 


Kecuali istri Nabi Lut sendiri, karena sesungguhnya dia tidak beriman 
kepadanya, bahkan dia tetap berpegang kepada agama kaumnya. Dialah 
yang memberikan informasi dan memberitahukan kepada kaumnya 
perihal tamu-tamu yang datang kepada Nabi Lut dengan bahasa isyarat 
yang hanya dimengerti oleh mereka. 

Karena itu, ketika Nabi Lut diperintahkan agar memberangkatkan 
keluarganya di malam hari. Allah memberitahukan kepadanya bahwa 
janganlah Lut memberitahukan keberangkatannya kepada istrinya dan 
janganlah membawa serta istrinya keluar dari negeri itu. 

Di antara ulama tafsir ada yang mengatakan bahwa bahkan istri 
Nabi Lut mengikuti Nabi Lut dan orang-orang yang bersamanya: tetapi 
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ketika azab turun, istri Nabi Lut menoleh ke belakang, maka ia tertimpa 
azab yang menimpa kaumnya. 

Tetapi menurut pendapat yang kuat, istri Lut a.s. tidak ikut keluar 
dari negerinya dan Lut a.s. tidak memberitahukan kepadanya perihal 
keberangkatannya, bahkan istrinya tetap tinggal bersama kaumnya. 
Karena itulah dalam ayat ini disebutkan: 


CAw 2 LM BIG KTAN 


kecuali istrinya, dia termasuk orang-orang yang tertinggal 
(dibinasakan). (Al-A'raf: 83) 


Yakni tetap tinggal bersama kaumnya. Menurut pendapat yang lain, 
makna yang dimaksud ialah termasuk orang-orang yang dibinasakan. 
Penafsiran ini merupakan penafsiran berdasarkan kesimpulan. 

Firman Allah Swt.: 


aa 
Cu NI NA SARA ? 
Dan Kami turunkan kepada mereka hujan. (AW-A'raf: 84) 


Ayat ini ditafsirkan oleh ayat tain melalui firman-Nya: 
PAN UI UN PDA Muda 21103 AAN CA TAU Cobaan Ta an Oh 
CAGE Bahana Ten ea 
Co APSAT D0 yRD Uang 


dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah-tanah yang 
terbakar dengan bertubi-tubi, yang diberi tanda oleh Tuhan kalian 
dan siksaan itu tiadalah jauh dari orang-orang yang zalim. (Hud: 
82-83) 


Karena itulah maka dalam firman selanjutnya dari surat ini disebutkan: 
. 2» ” AKA EK 
Cats Tn ih . Gosa EK 8 


maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
berdosa itu. (AW-A'raf: 84) 
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Dengan kata tain, lihatlah hai Muhammad, bagaimana akibat yang 
dialami oleh orang-orang yang berani berbuat durhaka terhadap Allah 
Swt. dan mendustakan rasul-rasul-Nya. 

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa orang yang melakukan 
homoseks hukumannya ialah dilemparkan dari ketinggian, kemudian 
disusul dengan lemparan-lemparan batu, seperti yang dilakukan terhadap 
kaum Lut a.s. 

Ulama lainnya berpendapat bahwa pelaku homoseks dikenai 
hukuman rajam, baik dia telah muhsam ataupun belum. Pendapat ini 
merupakan salah satu gow! dari Imam Syafii. Hujahnya berdasarkan 
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Abu Daud, Imam 
Turmuzi, dan Imam Ibnu Majah melalui hadis Darawardi, dari Amr 
ibnu Abu Umar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


TA ek YO MAIN ST A Tn ra R11 PSI Tuan 9 
dedi Te CN ES 3 3 TEA Sang ya 


Barang siapa yang kalian jumpai sedang melakukan perbuatan 
kaum Lut, maka bunuhlah pelaku dan yang dikerjainya. 


Sedangkan menurut ulama yang lain, pelakunya dikenai hukuman yang 
sama seperti hukuman berbuat zina. Dengan kata lain, jika dia seorang 
yang telah mufsan, maka dikenai hukuman rajam, dan jika dia adalah 
orang yang belum »zi/san. maka dikenai hukuman seratus kali dera. 
Pendapat ini merupakan gaul (pendapat) yang lain dari Imam Syafii. 
Adapun mengenai perbuatan mendatangi wanita pada hang anusnya 
dinamakan Iufiyatus sugra (perbuatan kaum Lut yang kecil), hukumnya 
haram menurut jmak ulama. Kecuali menurut pendapat yang syez dari 
sebagian ulama Salaf (seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, pent.). 
Larangan melakukan perbuatan tersebut telah banyak diungkapkan 
oleh hadis-hadis dari Rasulullah Saw. Pembahasan mengenainya telah 
dikemukakan dalam tafsir surat Al-Bagarah. 


Al-N' raf, ayat 85 
SERA MIO II AN babta aga OS Kaka AAN ha d3 
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Gp SK SEN Ta II INA IE PRA, 
Ge LING 


Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara 
mereka Syu 'atb. Ja berkata, “Hai kaumku, sembahlah Allah. sekali- 
kali tidak ada Tuhan bagi kalian selain-Nya. Sesungguhnya telah 
datang kepada kalian bukti yang nyata dari Tuhan kalian. Maka 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kalian 
kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan timbangan- 
nya, dan janganlah kalian membuat kerusakan di muka bumi 
sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian.itu lebih baik bagi 
kalian jika betul-betul kalian orang-orang yang beriman.” 


Muhammad ibnu Ishag mengatakan bahwa mereka adalah keturunan 
Mad-yan ibnu Ibrahim. Syu'aib adalah Ibnu Maikil ibnu Yasyjur, nama 
aslinya menurut bahasa Siryani ialah Ycsrun. 

Menurut kami, Mad-yan adalah nama kabilah, dapat pula diartikan 
nama kota. Kalau yang dimaksud dengan kota, terletak dj dekat Ma 'an 
bila dari jalur Hijaz. Allah Swt. telah berfirman: 


jua Bam PPP ng pe eta er 
Aroma Gakan APA AK ng lha AA 003 
Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan, ia menjumpai 
di sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya). 
(Al-Oasas: 23) 


Mereka adalah orang-orang yang memilik: sumur Aikah, seperti yang 
akan kami jelaskan nanti —insya Allah— pada tempatnya. 


Cho ye Enbala Mu kal ag 
Ja berkata, “Hai kaumku, sembaklah Allah, sekali-kali tidak ada 
Tuhan bagi kalian selain-Nya.” (AWAS rat: 85) 


Itulah seruan yang dikemukakan oleh semua rasul. 


| sii 


an ra 3 Tp la 
ana SET PIKIRAN 
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Sesungguhnya telah datang kepada kalian bukti yang nyata dari 
Tuhan kalian. (ALA raf: 85) 


Maksudnya, Allah telah menegakkan hujah-hujah dan bukti-bukti bagi 
kebenaran dari apa yang saya sampaikan kepada kalian ini. 

Kemudian Nabi Syu'aib menasihati mereka agar dalam muamaltah 
mereka dengan orang lain, hendaknya mereka berlaku adil dalam 
menakar dan menimbang barang-barangnya, dan janganlah sedikit pun 
mengurangi barang milik orang lain. Dengan kata lain, jangantah mereka 
berlaku khianat terhadap orang lain dalam harta bendanya, lalu 
mengambilnya dengan cara yang licik, yaitu dengan mengurangi takaran 
dan timbangannya secara sembunyi-sembunyi dan pemalsuan. Dalam 
ayat yang lain Allah Swt. telah berfirman, mengancam para pelakunya: 


Pa Tur Lari 7 
Ca Gpaailel oKaanniOua 
Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (Al- 
Mutaffifin: 1) 


sampai dengan firman-Nya: 


cu spaidah HAN IN) 


menghadap Tuhon semesta alam. (Al-Mutaffifin: 6) 


Di dalam ungkapan ayat-ayat ini terkandung pengertian ancaman yang 
keras dan peringatan yang pasti, semoga Allah menyelamatkan kita dari 
perbuatan tersebut. Kemudian Allah Swt. memberitakan perihal Nabi 
Syu'aib yang dijuluki sebagai “ahli pidato para nabi” mengingat kefasih- 
an ungkapannya dan kemurahan nasihatnya. 


Al-A'raf, ayat 86-87 


SA Tas SAN GAF Jaa SAWIT AN “13 mo Ken aSNI 
RK KB II SAK Ing AR Ma GAS 
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en Kan Buas Oey God 
| 13 CAT MAYAT, AA 


Dan janganlah kalian duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut- 
nakuti dan menghalang-halangi orang yang beriman dari jalan 
Allah, dan menginginkan agar jalan Allah itu menjadi bengkok. 
Dun ingatlah di waktu dahulunya kalian berjumlah sedikit, 
kemudian Allah menjadikan jumlah kalian banyak, lalu 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat 
kerusakan. Jika ada segolongan dari kalian beriman kepada apa 
yang aku diutus untuk menyampaikannya dan ada (pula) segolongan 
yang tidak beriman. maka bersaharlah, hingga Allah menetapkan 


hukum-Nya diantara kura. dan Dia adalah Hakim yang sebaik- 
berikan. 


Nabi Syu aib a.s. melarang mereka melakukan pembegalan di jalan, 
baik secara fisik maupun secara mental, yaitu melalui apa yang 
disebutkan oleh firman-Nya: 


- , La, 
Oa io RB bia es 


Dan janganlah kahan duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut- 
nakuti. (Al-A'raf: 86) 


Yaitu menakut-nakuti akan membunuhnya bila ia tidak memberikan 
hartanya kepada kalian. As-Saddi dan Jain-lainnya mengatakan bahwa 
mereka adalah para pemungut liar (pemeras). Tetapi diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas dan Mujahid serta lain-lainnya yang bukan hanya seorang 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Cam cal. DAS S blp 2 buta , 


Dan janganlah kalian duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut- 
nakuti. (AL-A'raf: 86) 


ENI 


Yakni kalian menakut-nakuti orang-orang mukmin yang datang kepada 
Nabi Syu'atb untuk mengikutinya. Tetapi pendapat yang pertama lebih 
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kuat, karena lafaz as-sirat artinya jalan. Yang kedua disebutkan oleh 
firman-Nya: 


AN AI EYE 3nd AA Isa TON 33 


dan menghalang-halangi orang yang beriman dari jalan Allah, dan 
menginginkan agar jalan Allah itu menjadi bengkok. (Al-X'rat: 
86) 


Maksudnya, kalian menghendaki agar jalan Allah bengkok dan 


menyimpang. 
On ye DAS AS BRURA 


Dan ingatlah di waktu dahulunya kalian berjumlah sedikit, 
kemudian Allah menjadikan kalian berjumlah banyak. (AA rat: 
86) 


Yaitu pada asal mulanya kalian lemah karena bilangan kalian yang 
sedikit (mtnoritas), kemudian menjadi kuat karena bilangan kalian telah 
banyak (mayoritas). Maka ingatlah kalian akan nikmat Allah kepada 
kalian dalam hal tersebut. 


CALL TAMA NN AO AN 


lalu perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
berbuat kerusakan. (AL-A'raf: 86) 


Yakni nasib yang dialami oleh umat-umat terdahulu dan generasi- 
generasi di masa silam, serta azab dan pembalasan Allah yang menimpa 
mereka karena mereka berani berbuat durhaka terhadap Allah dan 
mendustakan rasul-rasul-Nya. 

Firman Allah Swt.: 


Cai BEA, PA Aa AA Ka ajae FP SA 


Jika ada segolongan dari kalian beriman ana apa yang 
aku diutus untuk menyampaikannya dan ada (pula) segolongan yang 
tidak beriman. (Al-A'raf: 87) 
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Yaitu kalian berselisih pendapat tentang Aku. 
CA Jen Io 
maka bersabarlah kalian. (Al-&' rat: 87) 
Artinya, tunggulah oleh kalian. 
Ca LD MN KAS 


hingga Allah menerapkan hukum-Nya di antara kita. (AW-A'Traf: 
87) 


Maksudnya, antara kalian dan kami, yakni Allah akan memutuskannya. 
P 
Cara Sri SIR 
dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya. (A-A'raf: 87) 
Karena sesungguhnya Dia akan menjadikan kesudahan yang terpuji bagi 


orang-orang yang bertakwa, sedangkan orang-orang kafir mendapat 
kehancuran dan kebinasaan. 


#ke—————tk 
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